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Bismillahirrahmanirrahim 


Kata Pengantar 


Program Peningkatan Kualifikasi Sarjana (SI) bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) dan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Sekolah melalui Dual Mode System — 
selanjutnya ditulis Program DMS — merupakan ikhtiar Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama RI dalam meningkatkan kualifikasi akademik guru-guru dalam jabatan 
di bawah binaannya. Program ini diselenggarakan sejak tahun 2009 dan masih berlangsung 
hingga tahun ini, dengan sasaran 10.000 orang guru yang berlatar belakang guru kelas di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Sekolah. 

Program DMS dilatari oleh banyaknya guru-guru di bawah binaan Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam yang belum berkualifikasi sarjana (SI), baik di daerah perkotaan, 
terlebih di daerah pelosok pedesaan. Sementara pada saat yang bersamaan, konstitusi 
pendidikan nasional (UU No. 20 Tahun 2003, UU No. 14 Tahun 2007, dan PP No. 74 Tahun 
2008) menetapkan agar sampai tahun 2014 seluruh guru di semua jenjang pendidikan 
dasar dan menengah harus sudah berkualifikasi minimal sarjana (SI). 

Program peningkatan kualifikasi guru termasuk ke dalam agenda prioritas yang 
harus segera ditangani, seiring dengan program sertifikasi guru yang memprasyaratkan 
kualifikasi SI. Namun dalam kenyataannya, keberadaan guru-guru tersebut dengan 
tugas dan tanggungjawabnya tidak mudah untuk meningkatkan kualifikasi akademik 
secara individual melalui perkuliahan regular. Selain karena faktor biaya mandiri yang 
relatif membebani guru, juga ada konsekuensi meninggalkan tanggungjawabnya dalam 
menjalankan proses pembelajaran di kelas. 

Dalam situasi demikian, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam berupaya melakukan 
terobosan dalam bentuk Program DMS — sebuah program akselerasi ( crash program ) 
di jenjang pendidikan tinggi yang memungkinkan guru-guru sebagai peserta program 
dapat meningkatkan kualifikasi akademiknya melalui dua sistem pembelajaran, yaitu 
pembelajaran tatap muka (TM) dan pembelajaran mandiri (BM). Untuk BM inilah 
proses pembelajaran memanfaatkan media modular dan perangkat pembelajaran online 
(i e-learning ). 

Buku yang ada di hadapan Saudara merupakan modul bahan pembelajaran untuk 
mensupport program DMS ini. Jumlah total keseluruhan modul ini adalah 53 judul. Modul 
edisi tahun 2012 adalah modul edisi revisi atas modul yang diterbitkan pada tahun 
2009. Revisi dilakukan atas dasar hasil evaluasi dan masukan dari beberapa LPTK yang 
mengeluhkan kondisi modul yang ada, baik dari sisi content maupun fisik. Proses revisi 
dilakukan dengan melibatkan para pakar/ahli yang tersebar di LPTK se-Indonesia, dan 
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selanjutya hasil review diserahkan kepada penulis untuk selanjutnya dilakukan perbaikan. 
Dengan keberadaan modul ini, para pendidik yang saat ini sedang menjadi mahasiswa agar 
membaca dan mempelajarinya, begitu pula bagi para dosen yang mengampunya. 

Pendek kata, kami mengharapkan agar buku ini mampu memberikan informasi 
yang dibutuhkan secara lengkap. Kami tentu menyadari, sebagai sebuah modul, buku ini 
masih membutuhkan penyempurnaan dan pendalaman lebih lanjut. Untuk itulah, masukan 
dan kritik konstruktif dari para pembaca sangat kami harapkan. 

Semoga upaya yang telah dilakukan ini mampu menambah makna bagi peningkatan 
mutu pendidikan Islam di Indonesia, dan tercatat sebagai amal saleh di hadapan Allah swt. 
Akhirnya, hanya kepada-Nya kita semua memohon petunjuk dan pertolongan agar upaya- 
upaya kecil kita bernilai guna bagi pembangunan sumberdaya manusia secara nasional dan 
peningkatan mutu umat Islam di Indonesia. Amin 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 


Jakarta, Juli 2012 
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A. Identitas Matakuliah 


Tinj auan Mata Kuliah 


1. Nama Matakuliah : Fiqh (2 sks) 

2. Kode Matakuliah : - 

3. Matkuliah Prasyarat : - 

4. Kode : - 

5. Nama PT Pengembang : - 

6. Nama Dosen Pengembang : Nursyamsudin, M.A 


B. Standar Kompetensi 

Mengenal dan melaksanakan hukum Islam yang berkaitan dengan rukun Islam mulai dari 
ketentuan dan pelaksanaan toharoh, shalat, puasa, zakat sampai dengan pelaksanaan 
ibadah haji, serta ketentuan makanan dan minuman, khitan, qurban, danpelaksanaan jual 
beli dan pinjam meminjam. 


C. Deskripsi Matapelajaran 

Fiqh di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat : (1) 
mengetahui dan memahami pokok - pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, 
baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan 
menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. (2) melaksanakan dan 
mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar. Pengamalan tersebut diharapkan 
dapat menimbulkan ketaatan menjalankan hukum Islam, dengan disiplin dan tanggung 
jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya. 

Mata pelajaran Fiqh di Madrasah Ibtidaiyah ini meliputi : Fiqh Ibadah dan Fiqh Muamalah 
yang menggambarkan bahwa ruang lingkup Fiqh mencakup perwujudan keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah Swt, dengan diri sendiri, 
sesama manusia, makluk lainya maupun lingkunganya ( hablum minatlah wahablun 
minannas ) 


D. Referensi / rujukan: 

1. Abyan, Amir. Fiqh. Semarang: Toha Putra. 2003 

2. al-Atsari, Nu'man. Khitan Bagi Wanita. Jurnal Assunnah edisi l/v/1421 H/2001M 

3. al-Bantani, Nawawi. Safinah Annaja. Bandung: Syarikah al-Ma'arif. T.t 

4. al-Shiddieqy. Do'a dan Dziir. Jakarta: Bulan Bintang. 1987 
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2004 
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RUKUN ISLAM, SYAHADATAIN 
KEBERSIHAN, WUDHU DAN 

S H ALAT 




RUKUN ISLAM, SYAHADATAIN, 
KEBERSIHAN, WUDHU DAN SHALAT 



RUKUN ISLAM 




Makna dan Hakekat 
Rukun Islam 

Melaksanakan Rukun 
Islam 


SYAHADATAIN 



Pengertian } 

Lafal syahadatain } 

Konsekuensi 
Mengucapkan Syahadat 


KEBERSIHAN 



Pengertian Bersuci dari 
Najis 


Benda-Benda Najis} 


Macam-macam Najis dan 
Cara mensucikannya 


Pe ngertian} 


Syarat-syarat Wudhu 


Rukun Wudhu } 

Sunnah dalam berwudhu f 

Hal-hal yang 
membatalkan wudhu 


Pengertian ) 

Dalil-dalil yang 
Mewajibkan Shalat 

Yang Wajib 
Mengerjakan Shalat 

Waktu-waktu 
shalat 


Fiqih 


3 


ESTIMASI WAKTU 



4 x 50 Menit 




KOMPETENSI DASAR 





1. Mengetahui dan memahami rukun Islam. 

2. Memahami makna syahadatain 

3. Menjelaskan pengertian bersuci dari najis 

4. Menjelaskan tata cara bersuci dari najis 

5. Menirukan tata cara mensucikan najis 

6. Membiasakan hidup suci dan bersih dalam kehidupan shari-hari 

7. Menjelaskan tata cara wudhu 

8. Mempraktekan tata cara wudhu 

9. Menghafal doa setelah wudhu 

10. Menyebutkan macam-macam shalat fardu 

1 1 . Menirukan gerakan shalat fardu 

12. Menghafal bacaan shalat fardu 




INDIKATOR 




1 . Menyebutkan lima rukun Islam secara berurutan dengan benar 

2. Menghafal dua kalimat syahadat dan dapat mengartikannya 
dengan benar 

3. Menyebutkan benda-benda yang dihukumi najis 

4. Menyebutkan macam-macam najis 

5. Memperagakan cara mensucikan najis 

6. Melafalkan niat berwudhu 

7. Meneyebutkan rukun wudhu dengan tertib 

8. Menyebutkan hal-hal yang membatalkan wudhu 

9. Menyebutkan sunnah wudhu 

10. Melafalkan doa setelah berwudhu 

11. Mempraktekan wudhu dengan benar 

12. Terbiasa melaksanakan wudhu 

13. Menyebutkan nama-nama shalat fardu 

14. Menyebutkan bilangan rakaat shalat fardu 

15. Menunjukkan waktu shalat fardu 





Pendahuluan 


D alam modul ini anda akan mempelajari materi pembahasan tentang shalat fardhu, 

adzan dan iqomah, shalat berjama'ah, dzikir dan do'a setelah shalat. Sesuai dengan 
materi yang dibahas dalam modul ini, maka penyusunan modul dibagi menjadi dua 
kegiatan belajar sebagai berikut: 

- Kegiatan belajar 1 membahas tentang: Rukun Islam, Syahadatain dan Kebersihan. 

- Kegiatan belajar 2 membahas tentang: Wudhu dan Shalat Fardhu serta hal-hal yang 
terkait. 

Walaupun hal tersebut di atas bukan merupakan hal baru bagi anda sebagai calon guru, 
namun dengan pemahaman serta penguasaan yang lebih luas dan mendalam terhadap 
materi serta cara mengajarkan bahan-bahan tersebut, isi modul ini terutama dalam 
pembahasan materi, sangat besar artinya, sebab materi yang dibahas merupakan bagian 
dari ajaran Islam yang wajib dihayati dan dilaksanankan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun tujuan yang diharapkan setelah mempelajari isi modul ini adalah agar anda lebih 
memahami dan menghayati ajaran Islam tentang rukun Islam, syahadatain dan kebersihan, 
wudhu dan shalat fardhuyang menjadi bahan pengajaran di madarasah Ibtidaiyah. 

Secara lebih operasional, tujuan yang hendak dicapai adalah agar setelah selesai mempelajari 
modul ini, anda dapat : 

1. Menyebutkan lima rukun Islam secara berurutan dengan benar 

2. Menghafal dua kalimat syahadat dan dapat mengartikannya dengan benar 

3. Menyebutkan benda-benda yang dihukumi najis 

4. Menyebutkan macam-macam najis 

5. Memperagakan cara mensucikan najis 

6. Melafalkan niat berwudhu 

7. Meneyebutkan rukun wudhu dengan tertib 

8. Menyebutkan hal-hal yang membatalkan wudhu 

9. Menyebutkan sunnah wudhu 

10. Melafalkan do'a setelah berwudhu 

11. Mempraktekan wudhu dengan benar 

12. Terbiasa melaksanakan wudhu 

13. Menyebutkan nama-nama shalat fardu 

14. Menyebutkan bilangan rakaat shalat fardu 

15. Menunjukkan waktu shalat fardu 
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Pada masing-masing bagian kegiatan belajar, anda akan menjumpai uraian, rangkuman, tes 
formatif. Semua itu merupakan satu kesatuan. Oleh karena itu, seyogiayanya anda mengikuti 
dan memperhatikan seluruh pembahasan tersebut. Selanjutnya untuk memperkaya 
pemahaman dan memperluas wawasan anda mengenai materi, disarankan anda membaca 
buku-buku rujukan yang sesuai, yang dicantumkan di bagian akhir modul ini. 
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RUKUN ISLAM DAN SYAHADATAIN 


A. MAKNA DAN HAKIKAT RUKUN ISLAM 

I slam dibangun di atas lima dasar, yaitu Rukun Islam. Ibarat sebuah rumah, Rukun Islam 
merupakan tiang-tiang atau penyangga bangunan keislaman seseorang. Di dalamnya 
tercakup hukum-hukum Islam yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. 
Rasulullah saw. bersabda: 



Artinya: «Rasulullah menjawab, »Islam itu engkau bersaksi bahwa sesungguhnya tiada 
Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad itu utusan Allah, engkau mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan Romadhon dan mengerjakan ibadah haji 
ke Baitullah jika engkau mampu melakukannya.» (HR. Muslim). 


Bagi siapa saja yang telah mengerjakan Rukun Islam yang lima, belum berarti bahwa ia 
telah total masuk ke dalam Islam. Ia baru membangun landasan bagi amal-amalnya yang 
lain. Karena sesungguhnya Rukun Islam merupakan landasan operasional dari Rukun Iman. 
Belum cukup dikatakan beriman hanya dengan megerjakan Rukun Islam tanpa ada upaya 
untuk menegakkannya. Rukun Islam merupakan training/pelatihan bagi orang mukmin 
menuju mardhotillah/keridhoan Allah. 


Rukun Islam disebut juga dasar-dasar Islam. Rukun Islam ada lima, urutannya sebagai 
berikut: 

1. Mengucapkan dua kalimat syahadat 

2. Mengerjakan shalat lima waktu sehari semalam 

3. Mengeluarkan zakat 

4. Melaksanakan puasa di bulan ramadan 

5. Menunaikan ibadah haji bagi yang mampu 


B. MELAKSANAKAN RUKUN ISLAM 

Orang yang memeluk agama Islam disebut muslim. Syarat untuk menjadi muslim adalah 
wajib mengucapkan dua kalimat syahadat. Dua kalimat syahadat adalah dua ucapan 
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pengakuan yang ungkapkan dengan lisan dan dibenarkan dengan hati. Lafal dua kalimat 
syahadat adalah sebagai berikut: 

j' 

s' s' 

Artinya: "Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah Rasul Allah" 


\ > 





Orang sudah mengucapkan dua kalimat syahadat termasuk sudah melaksanakan rukun 
Islam yang pertama. 

Rukun Islam yang kedua adalah melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari semalam 
dengan. Adapu lima waktu itu: isya, subuh, dzuhur, asar, maghrib. Melaksanakan shalat 
hukumnya wajib bagi orang yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, disamping itu 
shalat sebagai tiang agama. 

Shalat juga training, artinya sebagai latihan agar setiap muslim di dalam kehidupannya 
adalah dalam rangka sujud (beribadah) kepada Allah. Sebagaimana firman Allah dalam 

s' 

qur'an surat al-An'am ayat 162: ^ ( 0 > 




Artinya: "Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam." 

Rukun Islam yang ketiga adalah mengeluarkan zakat bagi yang mempunyai harta benda. 
Zakat dapat dibagi dua zakat mal/harta benda dan zakat fitrah. Zakat adalah training, yaitu 
sebagai latihan agar menginfakkan hartanya, karena setiap harta seorang muslim adalah 
milik Allah.(QS. al-Taubah: 103) 



Artinya: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka, dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui". 

Rukun Islam yang keempat berpuasa di bulan ramadan satu bulan lamanya. Puasa disebut 
juga dengan shaum (dalam bahasa Arab). Shaum adalah training, yaitu sebagai latihan 
pengendalian kebiasaan pada jasmani (makan dan minum) dan ruhani (hawa nafsu). ( QS. 
al-Baqoroh 2: 183) 



Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa". 

Rukun Islam yeng kelima adalah menunaikan ibadah haji ke Batullah yang berada di kota 
Makkah. Haji juga merupakan training, yaitu sebagai latihan dalam pengorbanan jiwa 
dan harta di jalan Allah, mengamalkan persatuan dan persamaan derajat dengan sesama 
manusia. (QS. al- Hajj 22: 27) 
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Artinya: " Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki , dan mengendarai unta yang kurusyang datang dari 
segenap penjuru yang jauh." 







SYAHADATAIN 


A. PENGERTIAN 


Dalam bahasa Arab syahadatain berarti dua kalimat syahadat. Syahadat sendiri berasal dari 
kalimat fi'il nti - n> yang berarti: menyaksikan, menghadiri, melihat. Sedangkan kata 
syahadah juga mengandung beberapa pengertian, antara lain: persaksian, bukti, ijazah, 
meninggal dalam membela agama. 

Kata syahadah/syhadat dala agama Islam dipergunakan untuk istilah khusus, yaitu 
kesaksian terhadap kesaan Allah swt. (syahadat Tauhid) dan kesaksisan terhadap kerasulan 
Muhammad saw. (syahadat Rasul). Dua kesaksian itu disebut dengan syahadatain. 


Syahadat adalah agreement (perjanjian) antara seorang muslim dengan Allah swt. Dalam 
qur'an surat al-A'raf ayat 172 dijelaskan: 



Artinya: "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 


"Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi 
saksi" (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan 
Tuhan)" 


Firman Allah swt. dalam al-Qur'an surat al-Araf ayat 158: 



Artinya: "Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya Aku adalah utusan Allah kepadamu 
semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak 
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disembah ) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, Maka berimanlah kamu kepada 
Allah dan Rasul-Nya, nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat- 
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supaya kamu mendapat petunjuk". 


B. LAFAL KALIMAT SYAHADAT 

Berdasarkan ayat di atas maka kalimat syahadat adalah sebagai berikut: 




Artinya: «Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah Rasul Allah» 

Kalimat tersebut di atas disebut dua kalimat syahadat (penyaksian). Syahadat pertama 
adalah syahadat tauhid alffVf 4JlV yang artinya: aku bersaksi bahwa tidak ada 

Tuhan melainkan Allah, ke dua adalah syahadat Rosul 4iff >\$ ntl yang artinya: 

aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rosul/utusan Allah. Dua kalimat syahadat tersebut 
laksana anak kunci yang dengannya seorang masuk ke dalam alam keselamatan melalui 
Islam. 

Pengakuan terhadap keesaan Allah mengandung kesempurnaan kepercayaan kepada- 
Nya dari dua aspek: pertama, Rububiyah yaitu sifat-sifat ketuhanan yang menciptakan 
alam, memelihara dan mendidiknya. Bahwa hanya Zat yang bernama Allah sajalah yang 
menciptakan alam semesta dengan seluruh isinya, yang memelihara dan mendidiknya. 
Kedua Uluhiyah yaitu bahwa hanya zat yang bernama Allah saja sebagai Tuhan satu-satunya 
yang wajib disembah dan dimohon pertolongan-Nya. 




** > 


y > 

0 *■ > 




O' 




0 t' 


- . V * 

O 1 


C. KONSEKUENSI MENGUCAPKAN SYAHADAT 

Mengucapkan dua kalimat syahadat mempunyai konsekuensi bahwa seseorang menjadi 
"muslim' dan diperlakukan kepadanya semua hukum-hukum Islam. Dengan menjauhi 
larangan Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Hal ini berarti pula bahwa 
seseorang melakukan hijrah dari kaum kafir ke kaum Islam yang apabila ia ikuti dengan 
menegakkan hukum-hukumnya akan memastikan ia selamat di dunia dan di akhirat. Dua 
aqidah dalam syahadat merupakan sumber yang akan memancarkan kebenaran terhadap 
kesempurnaan kepercayaan kepada mlaikat, kitab-kitab suci para Rasul, hari kemudian, 
qodo dan qodar Tuhan serta kepad hukum-hukum syariat Islam. Karena itu pengakuan 
kepada dua kalimat syahadat membawa arti asasi kepada rukun-rukun iman yang lain. 
Itulah sebabnya dapat dikatakan bahwa "dua kalimat syahadat" merupakan intisari dari 
arkanul iman (rukun-rukun iman) yang diungkapkan dalam pernyataan secara lahiriyah 
yang perlu disertai penghayatan secara bathiniyah. [] 
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LATIHAN KEGIATAN BELAJAR 



Rukun Islam ... 


Untuk meningkatkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 1 kegiatan belajar 1 
ini, kerjakanlah tugas-tugas sebagai berikut: 


1. Tulis kembali hadis yang menerangkan hakikat rukun Islam lengkap dengan tarajamahnya! 


2. Cari dan tulis kembali ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan shalat, zakat, puasa 
dan haji selain dari qs. al-An'am ayat 162, qs. al-Taubah: 103, qs. al-Baqoroh 2: 183-184, 
qs. al- Hajj 22: 27 ! 

3. Lafalkan dua kalimat syahadat dengan benar beserta tarjamahnya ! 

4. Jelaskan kandungan makna syahadat pertama (tauhid) dan syahadat ke bawah dua 
(rasul) ! 

5. Tulis sebanyak-banyaknya kegiatan ibadah yang memerlukan ucapan kalimah syahadat ! 

6. Diskusikan kembali konsekuensi dari mengucapkan dua kalimat syahadat ! 


Petunjuk Jawaban Latihan 

1. Cobalah pelajari kembali materi rukun Islam. 

2. Bukalah al-Qur'an dan tarjamahnya, tulis kembali ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan 
dengan shalat, zakat, puasa dan haji selain dari qs. al-An'am ayat 162, qs. al-Taubah: 
103, qs. al-Baqoroh 2: 183-184, qs. al- Hajj 22: 27, tanyakan kepada tokoh agama untuk 
mendapat penjelasan. 

3. Lakukanlah kegiatan tersebut bersama-sama dengan teman anda untuk saling 
mengoreksi kesalahan-kesalan sekaligus mencari pembenarannya. 

4. Silahkan anda membaca kembali penjelasan dan uraian tentang syahadatain. 

5. Diskusikan dengan teman dan tutor anda. 

6. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan tutor anda. 



1. Rukun Islam ialah sesuatu yang harus dikerjakan oleh seseorang yang memeluk agama 
Islam. 

2. Jumlah rukun Islam ada lima, yaitu: mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan ramadan, dan pergi haji bagi yang mampu. 

3. Dua kalimat syahadat adalah rukun Islam yang pertama yang menjadi landasan bagi 
pelaksanaan rukun-rukun Islam lainnya seperti shalat, zakat, puasa dan haji. Selain 
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itu syahadatain juga merupakan inti aqidah karena rukun iman pertama dan kedua 
tersimpulkan dalam syahadatain. 

4. Ungkapan dua kalimat syahadat adalah sebagai berikut: 


Artinya: «Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah Rasul Allah» 


4lff (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul Allah}. 

6. Hikamah pengakuan dengan syahadatain antara lain: 

a. Menjadikan seseorang sebagai muslim yang diberlakukan kepadanya semua hukum 
Islam 

b. Keharusan seorang muslim melaksanakan perintah dan menghindari larangan Allah 
agar ia mencapai kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan di akhirat. 

c. Hijrah dari alam kafir ke alam Islam yang memungkinkan seseorang mencapai 
keselamatan di dunia dan di akhirat 


1. Urutan Rukun Islam yang benar di bawah ini adalah 

a. Syahadat, Zakat, Shalat, Puasa, dan Haji 

b. Syahadat, Zakat, Haji, Shalat, dan Puasa 

c. Syahadat, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji 

d. Syahadat, Shalat, Puasa, Zakat, dan Haji 

2. Rukun Islam yang pertama yang menjadi pintu gerbang masuk Islam adalah... 

a. Syahadat 

b. Puasa 

c. Shalat 

d. Zakat 

3. Dalil tentang zakat di bawah in adalah... 

a. Surat al-Hadid 57: 7 

b. Surat al-Taubah 103 

c. Surat al-A'rof ayat 158 

d. Surat Ali Imron ayat 8 



5. Syahadat terbagi menjadi dua, yaitu: syahadat tauhid aJI V Af (aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah swt.], dan syahadat rasul jl A £ n J 



TES FORMATIF 1 
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4. Dalil tentang puasa di bawah ini adalah 

a. QS. al-Hadid 57: 7 

b. QS. al-Hasyr 59: 7 

c. QS. Al-Baqoroh 2: 183 

d. QS. al-Araf 7: 158 

5. Dalil tentang Haji dan umroh di bawah ini adalah 

a. QS. al-Hadid 57: 7 

b. QS. al- Hajj 22: 27-28 

c. QS. Al-Baqoroh 2: 183 

d. QS. al-Araf 7: 158 

6 . Dalil tentang dua kalimat syahadat adalah: 

a. Surat Ali Imron ayat 8 

b. Surat Yasin ayat 20 

c. Surat al-A'rof 7:172 

d. Surat al-Baqoroh ayat 183 

7. Ucapan dua kalimat syahadat yang benar di bawah ini adalah... 

a. fiUJf q -s O jl v $ ntl 

b. AUlVl 4JlV jl J^i/l 

C. 4JJI \q-NO jl $ ntl 9 4 l)lV| 4 J|V jl V ^ utl 

d. 4JJI v q >. p jl ^ nil 9 4i)lVl 4 JlV jl >>il 

8 . Syahadat pertama (syahadat tauhid) mengandung pengertian... 

a. Pengakuan terhadap satu Tuhan yang bernama Allah 

b. Pengakuan tentang kerasulan Muhammad SAW 

c. Pengakuan tentang kepemimpinan Muhammad SAW 

d. Pengakuan tentang Kitab Allah 

9. Syahadat kedua antara lain mengandung pengertian... 

a. Pengakuan bahwa Nabi Muhammad itu bangsa Arab 

b. Pengakuan bahwa Nabi Muhammad itu utusan Allah 

c. Pengakuan bahwa Nabi muhammad itu kepala nagara 

d. Pengakuan bahwa Nabi Muhammad itu Ummi 

10. Salah satu hikmah pengakuan terhadap dua kalimat syahadat adalah... 

a. Hijrah dari alam gaib ke alam nyata 

b. Hijrah dari kesetanan ke keselamatan 

c. Hijrah dari kebodohan dan kecerdasan 

d. Hijrah dari alam kafir ke alam Islam 




-f 


BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 



Cockanlah jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 


Rumus: 


Tingkat penguasaan = 


Jumlah jawaban Anda yang benar 

10 


X100% 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 


14 


Fiqili 


KEBERSIHAN 


Kegiatan Belajar 2 


A. PENGERTIAN BERSUCI DARI NAJIS 






gama Islam adalah agama yang suci ajarannya mendorong untuk hidup bersih dan 
suci. Banyak ayat al-Qur'an maupun hadis yang berisi seruan untuk bersuci, baik 
secara tegas maupun dengan isyarat. Misalnya: 


1. Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 222, 



Artinya: "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri." 


2. Sabda Nabi Saw dalam hadits yang diriwayatkan oleh Thabrani, 



Artinya: "Islam itu bersih , maka dari itu jagalah kebersihan! Sesungguhnya tidak dapat 
masuk sorga kecuali orang yang bersih" 


3. Sabda Nabi saw. juga yang diriwayatkan oleh Thabrani, 


Artinya: 'Sesungguhnya kebersihan itu membawa kepada iman" 



Dalam bahasa Arab, terdapat beberapa kata yang artinya bersih atau suci, antara lain: 



Dalam bahasa Arab juga terdapat beberapa kata yang artinya kotor atau najis, antara lain: 



Dalam pengertian Syar'i, kata bersih berbeda pengertiannya dengan pengertian suci dan 
kata kotor tidak sama pengertiannya dengan pengertian najis; sebab tidak semua yang 
bersih itu suci, tidak semua yang kotor itu najis, dan tidak semua yang najis itu kotor. 
Misalnya, khamr, zatnya sendiri adalah bersih, tetapi menurut pandangan Syar'i, khamr 
adalah kotor dan najis; kemudian debu, menurut pengertian sehari-hari debu atau tanah 
sering dikaitkan dengan benda kotor tetapi dalam pandangan Syar'i debu adalah benda 
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suci, bahkan dapat dipergunakan untuk bersuci dari hadats dan dapat menyucikan benda 
yang terkena najis. Sayid Sabiq dalam bukunya fiqhus Sunnah memberikan pengertian najis 
dengan ta'rif: 



Artinya: " Najis adalah kotoran yang wajib atas orang muslin untuk membersihkannya serta 
mencuci benda-benda lain yang terkena." 


Dalam syari'at Islam, menyucikan benda yang terkena naj is atau bersuci dari najis, hukumnya 
adalah wajib, seperti tergambar dalam definisi di atas. Demikian pendapat sebagian besar 
Ulama. Memang ada yang berpendapat bahwa bersuci dari najis itu hukumnya sunnah 
muakkad tetapi pendapat ini hanya didukung oleh sebagian kecil Ulama. 


Perintah bersuci dari najis dan menyucikan benda yang terkena najis ini didasarkan pada 
dalil nash, yaitu al-Qur'an dan Hadis Nabi saw. Ayat yang tegas berisi perintah tersebut 
adalah firman Allah swt. dalam surat al-Muddatsir ayat 4: 

Artinya: " Dan pakaianmu bersihkanlah" 



Sedangkan hadis Nabi yang berisi perintah untuk menyucikan najis atau bersuci dari 
najis, antara lain hadits yang berisi kisah dua orang yang disiksa dalam kuburnya, salah 
satu diantaranya karena tidak bersuci setelah kencing. Dalam hadits tersebut Nabi saw. 
bersabda: 



Artinya: " Keduanya disiksa tetapi siksaan itu bukan karena dosa bersar; salah seorang disiksa 
karena ia tidak bersuci sesudah kencing..." (HR. jama'ah dari Ibnu 'Abbas) 


1. dalil yang secara tegas menunjukan bahwa benda itu najis. 


2. dalil yang berisi perintah untuk menyucikan benda-benda lain yang terkena benda 
tersebut. 


3. dalil yang menegaskan bahwa benda itu haram dimakan. 


B. BENDA-BENDA NAJIS 

Mengenai macam-macam benda yang termasuk benda najis, sebenarnya berdasarkan 
hukum asal semua benda itu aslinya tidak najis. Suatu benda menjadi najis jika ada dalil 
yang menegaskannya. Jadi selama tidak ada dalil yang menegaskan bahwa suatu benda itu 
najis maka benda tersebut hukumnya tetap suci. Adapun dalil yang menunjukan bahwa 
suatu benda itu najis, pada garis besarnya ada tiga macam, yaitu; 

Contoh dalil-dalil tersebut dapat Anda lihat dalam uraian tentang macam-macam benda 
najis dan cara bersuci dari najis. 
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Khusus mengenai dalil yang menegaskan bahwa suatu benda itu haram dimakan, perlu 
ditegaskan bahwa tidak semua benda yang haram dimakan itu najis. Mislanya tubuh 
manusia, batu, kaca, dan benda-benda lain sejenisnya; adalah benda-benda yang haram 
dimakan, tetapi hukumnya tidak najis. 

Berdasarkan dalil-dalil yang ada, benda-benda yang termasuk najis pada pokoknya terdiri 
dari lima jenis, yaitu: bangkai; darah; babi; anjing; jallalah dan khamr. 

1. Bangkai 

Bangkai adalah benda najis berdasarkan firman Allah swt.: 

I\ 

•• 

Artinya: "Diharamkan bagimu ( memakan ) bangkai , darah , daging babi..." 

Termasuk dalam pengertian bangkai ini bagian tubuh yang dipotong dari tubuh binatang 
yang masih hidup. 




Sabda Nabi saw., 


0 




K 



Artinya: "Sesuatu yang dipotong dari tubuh binatang yang masih hidup adalah bangkai." 


Berkenaan dengan najisnya bangkai ini ada beberapa hal yang disepakati hukumnya 
oleh para Ulama dan ada yang tidak disepakati. Garis besar pendapat mereka adalah 
sebagai berikut; 


a. Ulama sepakat bahwa bangkai binatang darat yang berperedaran darah adalah najis. 


b. Ulama sepakat bahwa bangkai belalang dan ikan adalah suci, berdasarkan hadits 
Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dan Ibnu Umar: 



Artinya: «Telah dihalalkan bagi kita dua macam bangkai dan dua macam darah, yaitu 
bangkai belalang dan bangkai ikan serta darah yang berupa hati dan limpa.» 


c. Ulama berbeda pendapat tentang najis/tidaknya jenis-jenis bangkai binatang di 
bawah ini: 

1) binatang darat yang tidak berperedaran darah selain belalang; 

2) binatang air/laut selain ikan; 

3) bagian dari tubuh bangkai binatang lain selain dagingnya, seperti rambut, kuku, 
gigi, tulang dan bagian-bagian lain sejenisnya. 


2. Darah 


Darah adalah benda najis berdasarkan firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 3 yang 
telah dikemukakan di atas. Darah yang najis adalah darah yang haram dimakan, yaitu 
darah yang mengalir. Firman Allah swt. dalam surat al-An'am ayat 145: 
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Artinya: " Katakanlah , " Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaKu, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 
itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena Sesungguhnya semua 
itu kotor." 


Berdasarkan ayat di atas, semua jenis darah yang mengalir, baik darah manusia maupun 
darah binatang, baik darah yang beredar dalam tubuh, seperti darah yang keluar dari 
rahim, seperti darah haid, nifas dan wiladah; semuanya adalah najis. Akan tetapi darah 
yang tidak mengalir, seperti hati dan limpa, tidak termasuk benda najis. Bahkan hati dan 
limpa binatang yang halal dimakan dagingnya, juga halal dimakan. 


3. Babi, anjing dan binatang jallalah 

Ketiga macam binatang tersebut adalah binatang yang najis walaupun masih hidup. 
Dalil nashnya ketiga macam binatang tersebut adalah: 

a. Firman Allah swt. dalam surat al-Maidah ayat 3 dan al-An'am ayat 145, ayang telah 
dikemukakan di atas, yang selain berisi petunjuk tentang najisnya bangkai dan darah 
juga menunjukan najisnya babi/daging babi. 


b. Tentang najisnya anjing, dasarnya adalah hadits Nabi yang berisi perintah untuk 
mencuci bejana yang dijilat anjing, yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah. 
Dalam hadits tersebut Nabi bersabda, 



Artinya: «Bersihkan/sucikan bejanamu bila (airnya) dijilat anjing dengan mencucinya 
sebanyak tujuh kali dan cucian pertama menggunakan debu.» 


c. Dasar najisnya jallalah adalah hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ahamad, Nasai, 
dan Abu Dawud dari Umar bin Syu'aib, sebagai berikut: 



Artinya: «Nabi Saw melarang (memakan) daging himar jinak dan terhadap jallalah 
(Nabi melarang) menaiki dan memakan dagingnya.» 


Jallalah adalah binatang ternak seperti unta, lembu, kambing, ayam dan sebagainya; 
yang memakan kotoran, selama masih berbau kotoran. Jika baunya telah hilang 
karena telah berselang beberapa waktu, maka binatang tersebut tidak disebut 
binatang jallalah dan hukumnya kembali tidak najis. 

Khusus tentang babi dan anjing, sebagian Ulama diantaranya Imam Malik 
berpendapat bahwa keduanya tidak najis, tetapi tetap wajib mencuci bejana yang 
dijilatnya sebanyak tujuh kali, salah satunya menggunakan debu. Tindakan ini bukan 
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untuk menghilangkan najis, tetapi sebagi salah satu ibadah melaksanakan perintah 
Nabi saw. 


C. MACAM-MACAM NAJIS DAN CARA MENSUCIKANNYA 

Najis dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Najis Mukhofafah, yakni najis ringan. Contoh najis mukhofafah ini ialah air kencing bayi 
laki-laki yang belum makan apa-apa selain air susu ibunya dan belum berusia dua tahun. 

2. Najis Mutawasithoh, yakni najis sedang/pertengahan. Contoh najis ini ialah tinja, madzi, 
wadi, dan lain sebagainya. 


Hadits yang diriwayatkan Bukhari dari Ibnu Mas'ud, yang menjelaskan dasar najisnya 
tinja: 



Artinya: "Suatu ketika Nabi saw. pergi ke kakus. Beliau menyuruhku untuk mengambilkan 
tiga buah batu. Saya baru mendapatkan dua buah dan terus mencarinya , tetapi tetap 
tidak berhasil. Maka saya ambil tahi/tinja (kering) dan saya berikan kepadanya. Beliau 
mengambil batunya dan membuang tahinya seraya bersabda: 'ini najis'." 


Madzi adalah cairan yang keluar dari kemaluan karena timbulnya rangsangan seks ringan. 
Madzi termasuk benda najis berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Ali 
ra. Diriwayatkan bahwa Ali berkata "Saya termasuk laki-laki yang sering mengeluarkan 
madzi, kemudian saya menyuruh seseorang untuk menanyakan hukumnya kepada Nabi 
karena saya sendiri malu menanyakannya". Nabi memberi jawaban, 

^ s 0 0 f- „ x 

Artinya: "Berwudlulah dan cuci kemaluanmu." 


Keluar madzi ini dapat terjadi pada laki-laki maupun perempuan, tetapi lebih sering 
terjadi pada perempuan. 


Wadi adalah cairan pekat yang keluar sesudah kencing atau sesudah membawa beban 
berat/bekerja berat. Dasar najisnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir 
dari Aisyah ra. 

Artinya: «Aisyah berkat: Adapun wadi itu terjadi sesudah kencing; maka hendaknya dicuci 
kemaluannya dan kedua belah pelirnya kemudian berwudlu, tidak perlu mandi.» 



3. Najis Mugholadoh adalah najis berat, yakni najisnya anjing dan babi. 
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Selanjutnya di bawah ini akan diuraikan cara-cara menyucikan benda yang terkena najis. 
Pada pokoknya menyucikan najis adalah dengan menghilangkan najis itu dengan alat yang 
sah menurut syara'. Secara lebih rinci, cara menyucikan najis itu dapat diuraikan sebagai 
berikut: 

1. Cara menyucikan najis anjing/babi yaitu dengan mencucinya sebanyak tujuh kali 
basuhan, salah satunya dicampur dengan debu. Dasarnya adalah hadits yang berisi 
perintah untuk mencuci bejana yang dijilati anjing dengan mencucinya tujuh kali, salah 
satunya menggunakan debu. Walaupun yang diterangkan dalam hadits hanya anjing, 
tetapi karena babi itu lebih kotor dan lebih dari najis, maka cara menyucikan najis babi 
diqiyaskan kepada cara menyucikan najis anjing. 

2. Cara menyucikan najis kencing anak laki-laki kecil yang belum memakan makanan 


lain selain susu ibunya (najis mukhofafah), yaitu dengan memercikkan air di atas najis 
tersebut. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: 




Artinya: «Ummu Qais datang kepada Rasulullah saw. dengan membawa anak laki-laki kecil 
yang belum memakan makanan (selain susu ibunya), kemudian Rasulullah mendudukkan 
anak itu dipangkuannya lalu anak itu kencing. Rasulullah kemudian meminta air lalu 
beliau memercikan air tersebut, tanpa mencucinya.» 

Adapun kencing anak perempuan, walaupun belum memakan makanan lain selain air 
susu ibunya, cara menyucikannya sama dengan cara menyucikan kencing orang dewasa 
yaitu dengan mencucinya, karena air kencing anak perempuan tersebut dihukumi najis 
mutawasithoh. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Nasai dari Abu 
Samhi ra. Nabi bersabda: . 

j- ^r' oy 

/ •• X * 

Artinya: «Kencing bayi perempuan itu dicuci dan kencing bayi laki-laki itu disiram.» 

3. Cara menyucikan najis mutawasithoh (selain najis babi/anjing dan kencing anak laki- 
laki yang belum makan makanan selain susu ibunya), yaitu dengan cara-cara sebagai 
berikut: 

a. Jika najis itu berupa najis ‘Ainiyah yaitu najis yang masih ada zatnya, maka cara 
menyucikannya adalah dengan menghilangkan zat, rasa, warna dan bau najis 
tersebut, tetapi jika bau dan warnanya sulit dihilangkan sama sekali, maka sifat yang 
masih tertinggal (warna dan bau) itu dimaafkan. 

b. Jika najis itu berupa najis hukmiyah, yaitu najis yang sudah tidak ada zatnya, tetapi 
diyakini bahwa najis itu masih ada, misalnya air kencing yang sudah kering dan tidak 
berbau, maka cara menyucikannya adalah dengan menyiramkan air di tempat yang 
terkena najis tersebut. 
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Di atas adalah penjelasan tentang cara menyucikan najis dilihat dari segi jenis benda 
najisnya, sedangkan dilihat dari segi benda yang terkena najis maka cara menyucikannya 
adalah sebagai berikut: 

1. Badan dan pakaian 

Cara menyucikan badan dan pakaian yang terkena najis adalah dengan mencucinya 
dengan air. Jika najisnya dapat dilihat, seperti darah maka najis itu harus dicuci sampai 
hilang. Tetapi jika sulit menghilangkannya, maka bekas najis yang masih kelihatan 
itu dimaafkan. Jika benda najisnya tidak dapat dilihat seperti kencing, maka cara 
menyucikannya cukup dengan air sekali cuci. 

2. Benda-benda lain seperti pisau, kaca, kertas dan sebagainya, maka cara menyucikannya 
cukup dengan menyekannya sampai najisnya tidak berbekas lagi, 

3. Makanan atau bahan makanan 

Makanan atau bahan makanan yang terkena najis, jika benda tersebut padat, maka cara 
menyucikannya adalah membuang najis dan bagian sekitarnya; tetapi jika makanan 
atau bahan makanan itu cair, maka seluruh benda itu najis, sehingga tidak boleh lagi 
dimakan/dimasak. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Maimunah ra., 
diriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah ditanya tentang tikus yang terjatuh dalam minyak, 
kemudian beliau bersabda: 


Artinya: «Buanglah tikus itu dan buanglah minyak pada bagian di sekitar ( bangkai tikus) 
tersebut dan makanlah minyak itu.» 

Cara menyucikan minyak yang terkena najis seperti dijelaskan dalam hadits di atas 


menjadi najis sehingga tidak dapat dipergunakan lagi untuk masak. Demikian pendapat 
sebagian besar Ulama. Sebagian Ulama lainnya berpendapat bahwa makanan yang cair 
hukumnya sama dengan air. Jika najis yang mencemarinya itu tidak mengubah rasa, 
warna atau bau; maka benda itu tetap suci, tetapi jika najis yang mencemarinya itu 
mengubah rasa, warna atau bau; maka benda itu menjadi najis seluruhnya. 

4. Kulit bangkai binatang 

Kulit bangkai binatang selain bangkai anjing dan babi dapat disucikan dengan proses 
penyamakan. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas 
ra., Nabi bersabda: 


Artinya: « Apabila kulit (bangkai) itu disamak , maka kulit tersebut menjadi suci.» 

5. Tanah 

Tanah yang tercampur najis tidak boleh dipergunakan untuk tempat shalat sebelum 
disucikan. Cara menyucikannya adalah dengan menyiramkan air ke tempat yang 



adalah jika minyak itu padat/beku. Akan tetapi jika minyaknya cair, maka seluruhnya 
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terkena najis. Dalam uraian tentang benda-benda najis telah dikemukakan hadits yang 
menceritakan seorang Arab dusun yang kencing di masjid kemudian para sahabat 
berusaha mencegahnya, tetapi Nabi melarang para sahabat dan menyuruh agar 
membiarkan sampai selesai kencing, kemudian menyuruh mengambil seember air 
untuk menyiram ke tanah yang terkena kencing itu. 


6. Sapu atau sandal 


Sepatu/sandal atau alas kaki lainnya yang terkena najis dapat disucikan dengan 
menggosokkannya ke tanah. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu 
Hurairah, Nabi bersabda: 



Artinya: «Apabila sandal salah seorang dari kalian terkena najis, maka sesungguhnya 
tanah itu dapat menyucikannya.» 


7. Buang air 

Cara bersuci setelah buang air adalah dengan mencucinya dengan air atau menghilangkan 
bekasnya dengan batu. 







WUDHU 


A. PENGERTIAN 

Wudhu menurut bahasa artinya bersih atau indah. Wudhu ialah membersihkan anggota 
tubuh dengan air yang suci mensucikan berdasarkan syarat dan rukun yang telah 
ditentuakan untuk menghilangkan hadas kecil. 

Salah satu cara bersuci adalah wudhu, perintah wudhu bersamaan dengan perintah shalat 
lima waktu yaitu satu setengah tahun sebelum hijrah. 

Firman Allah swt. dalam al-Quran surat al-Maidah ayat 6: 

> ' > > ' > . . , 

\ 

s 

Artinya: " Hai orang-orang yang beriman apabila kamu hendak melaksanakan shalat , maka 
basuhlah mukamu dan kedua tanganmu sampai dua siku , sapulah kepalamu dan basuhlah 
kakimu sampai kedua mata kaki." 

Berdasarkan ayat di atas, maka pengertian wudhu adalah membasuh muka dan kedua 
tangan sampai dua siku, menyapu sebagian kepala dan membasuh dua tapak kaki sampai 
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kedua mata kaki dengan air yang suci dan mensucikan secara tertib dengan niat untuk 
menghilangkan hadas atau menyengaja wudhu. 

Berdasarkan ayat di atas pula, bahwa hukum wudhu adalah wajib karena merupakan 
syarat untuk melaksanakan shalat. Sebagai ibadah, wudhu mempunyai syarat, rukun dan 
sunnahnya untuk diperhatikan, diikuti dan dilaksanakan sebaik-baiknya. 


B. SYARAT-SYARAT WUDHU 

1. Islam. 

2. Mumayiz. 

3. Tidak berhadas besar. 

4. Memakai air yang suci dan mensucikan. 

5. Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit seperti getah, tipe ex, cat dan lain- 
lain. 


C. RUKUN WUDHU 

1. Niat (meneyengaja) menghilangkan hadas atau menyengaja berwudhu. Adapun lafal niat 

t 

^JLsu 4l! (saya niat berwudhu untuk menghilangkan 

hadas kecil fardu karena Allah ta'ala). 

2. Membasuh muka. 

3. Membasuh dua tangan sampai ke siku. 

4. Menyapu bagian kepala dengan air. 

5. Membasuh dua tapak kaki sampai kedua mata kaki. 

6. Tartib, yaitu melaksanakan rukun-rukun tersebut secara berurutan. 


D. SUNNAH DALAM BERWUDHU 


1. Membaca “Bismillah” pada saat mulai wudhu. Sabda Rasulullah saw: 



Artinya: «Berwudhulah kamu dengan membaca nama Allah.» (H. R. Abu Daud) 

2. Membasuh dua tapak tangan sampai kepada kedua buku pergelangan tangan pada saat 
akan mulai wudhu. 

3. Berkumur. 

4. Menghisap air ke dalam hidung. 

5. Menyapu seluruh kepala. 

6. Menyapu dua telinga luar dan dalam. 
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Untuk perbuatan nomor 2 sampai 6 dijelaskan dalam hadits Nabi saw. berikut ini: 



Artinya: «Dari al-miqdam Ia berkata: Rasulullah saw telah diberi air untuk berwudhu , lalu 
beliau berwudhu, maka beliau membasuh kedua tapak tangannya tiga kali dan mukanya 
tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya tiga kali, kemudian memasukkan air ke 
dalam hidung tiga kali, kemudian menyapu kepalanya dan kedua telinganya sebelah luar 
dan sebelah dalam». (HR. Abu Daud dan Ahmad). 

7. Menyela-nyela jari-jari kedua tangan dan jari-jari kedua kaki. Sabda Rasulullah saw: 

o 

\o \j j . j j Si 1 JJoi O \J&J> 1 i} 

^ •• •* **• ^ s ^ 

s' 

Artinya: “Apabila kamu berwudhu hendaklah kamu sela-sela anak jari kedua tanganmu 
dan anak-anak jari kedua kakimu." (H. R. Tirinizi). 

8. Mendahulukan anggota yang kanan daripada anggota yang kiri. Hal ini dijelaskan dalam 


sebuah hadits: 



Artinya : « DariAisyah r.a. berkata: Rasullah saw suka mendahulukan anggota kanan dalam 
memakai sandal, bersisir, bersuci dan dalam segala hal.» (HR. Bukhari dan Muslim). 


9. Membasuh tiap-tiap anggota tiga kali sebagaimana dijelaskan oleh hadis Nabi pada 
nomor 6 di atas. 


10. Berturut-turut (tartib) antara anggota-anggota yang dibasuh. 

11. Tanpa pertolongan orang lain kecuali dalam keadaan terpaksa seperti sakit. 

12. Tidak diseka atau dikeringkan kecuali ada keperluan atau sangat dingin. 

13. Menggosok anggota wudhu agar lebih bersih. 

14. Menjaga percikan air tidak kembali ke badan. 


15. Tidak berbicara pada saat berwudhu. 


16. Bersiwak atau menggosok gigi selain orang yang berpuasa setelah tergelincir matahari. 


Sabda Rasulullah saw: 


d 




> 




Artinya: “Dan Abu Hurairah r.a. dan nabi saw, beliau berkata: “Kalau tidak akan 
menyusahkan umatku akan perintahkan mereka bersuci (menggosok gigi) setiap 
berwudhu." (H. R. Ahmad). 
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17. Berdo'a setelah selesai wudhu yaitu: 



Artinya: " Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah melainkan Allah 
semata , tidak ada sekutu bagi-Nya dan saya bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad 
itu hamba-Nya dan utusan-Nya. Ya Allah jadikanlah saya orang yang bertaubat dan orang 
yang suci." (H. R. Ahmad, Muslim dan Tininizi). 


E. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU 


1. Keluar sesuatu dari qubul dan dubur atau salah satunya. 


Firman Allah dalam al-Quran surat al- Nisa ayat 43 sebagai berikut: 




Artinya: Atau salah seorang dari kamu datang dari tempal buang air" Ayat tersebut 
menjelaskan bahwa seseorang yang datang dan kakus kalau tidak ada air wajib tayamum. 
Hal ini berarti bahwa buang air menghendaki wudhu." 


Sabda Rasulullah saw. 



Artinya: " Rasulullah saw bersabda: Allah tidak menerima shalat seseorang apabila 
ia berhadas (keluar sesuatu dan salah satu lubang kemaluan J sebelum ia berwudhu". 
(Sepakat Ahil Hadis). 


2. Hilang akal, baik karena mabuk, gila atau karena tidur selain tidur yang tertutup pintu 
keluar anginnya, seperti tidurnya orang yang duduk dengan keadaan badan yang tetap. 


Sabda Rasulullah saw: 






Artinya: «Kedua mata itu tali yang mengikat pintu dubur ; maka apabila kedua mata tidur ; 
terbukalah ikatan pintu itu, maka orang yang tidur hendaklah ia berwudhu .» ('H. R. Abu 
Daud). 


3. Bersentuh kulit laki-laki dengan kulit perempuan dengan syarat keduanya sudah dewasa 
dan bukan muhrim. 


Firman Allah dalam al-Quran surat al- Nisa ayat 43 sebagai berikut: 


Artinya: Atau kamu menyentuh perempuan." 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa bersentuhan dengan perempuan, kalau tidak ada air 
wajib tayamum. Hal ini berarti bahwa bersentuhan dengan perempuan yang sama-sama 
dewasa dan bukan muhrim menghendaki wudhu. Pendapat tersebut menurut mazhab 
syafii, sedangkan menurut mazhab lain ada yang berpendapat bahwa bersentuhan 
laki-laki dengan perempuan tidak membatalkan wudhu, yang membatalkan wudhu itu 
bersetubuh karena kata “lamastumunnisa" pada ayat tersebut berarti bersetubuh. 


4. Menyentuh kemaluan pintu dubur atau qubul dengan telapak tangan secara langsung / 


tanpa penghalang. Sabda Rasulullah saw: 






> 





> 


.♦ ^0 ^ m l “ ' 


Artinya: " Dari Umini Habibah, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah bersabda:“Barang 
siapa menyentuh kemaluannya , hendaklah berwudhu." (H. R. Ibnu Majah dan disahkan 
oleh Ahmad). 


Sabda Rasulullah saw: 



Artinya: «Dari Busyrah binti Safwan, bahwasannya Nabi saw pernah berkata: "Laki- 
laki yang menyentuh , zakarnya (kemaluannya) jangan melaksanakan shalat sebelum ia 
berwudhu.» (H. R. Lima Ahli Hadis). 







SHALAT LIMA WAKTU 


A. PENGERTIAN 

Shalat ialah berhadap hati kepada Allah swt. sebagai ibadah, dalam bentuk beberapa 
perkataan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta 
menurut syarat-syarat yang telah ditentukan syara'. 

Shalat lima waktu yaitu shalat yang didirikan pada waktu-waktu yang telah ditentukan. 
Adapun waktu-waktu tersebut adalah isya', dzuhur, asar, maghrib, dan subuh. Senbagaimana 
firman Allah swt. 



Artinya: "Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu Telah merasa aman, 
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Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu 
yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman." (QS. al-Nisa': 103) 

Kelima waktu tersebut wajib hukumnya bagi Orang Islam untuk mengerjakannya. Dan 
berdosa manakal meninggalkannya. Mengenai kejelasan lima waktu shalat dapat anda 
pelajarai pada modul ini di bagian waktu-waktu shalat. 


B. DALIL-DALIL YANG MEWAJIBKAN SHALAT 


Dalil-dalil yng menjelaskan tentang kewajiban melaksanakan shalat lima waktu dalam 
sehari semalam baik dalam al-qur'an maupun al-Hadis banyak sekali, antara lain: 


Firman Allah swt. Dalam qur'an surat al-Baqoroh ayat 43 berbunyi: 



Artinya: " Dan Dirikanlah shalat , tunaikanlah zakat dan rukulah beserta orang-orang yang 
ruku." 


Dalam firman-Nya yang lain: 






Artinya: "Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan 
Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari ( perbuatan - perbuatan) keji dan 
mungkar, dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadat-ibadat yang lain), dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. al- 
Ankabut: 45) 


Rasulullah saw.bersabda 





\y fej , &CL* \jy 


. - ^ 




a j* Cf. 

Artinya: "Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat di waktu usia meningkat tujuh 
tahun , dan pukullah ( bila enggan melakukan shalat) diwaktu usia mereka meningkat sepuluh 
tahun, dan pisahkan tempat tidur mereka". (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


C. ORANG YANG WAJIB MENGERJAKAN SHALAT 


Orang yang diwajibkan mengerjakan shalat ialah orang Islam yang telah mukallaf, yakni 
mereka yang telah baligh (dewasa) dan berakal, sebagaimana sabda Nabi: 



Artinya: "Diangkat qo!am (dibebaskan dari ketentuan hukum) dari tiga golonan, yaitu orang 
yang sedang tidur, dari anak-anak sampai ia mimpi (dewasa), dan dari orang gila sampai ia 
sembuh". (HR. Ahmad dari Aisyah). 
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Sedangkan anak yang sudah mumayyiz, yaitu anak yang sudah dapat membedakan yang 
baik dan yang buruk, antara yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat, jika mengerjakan 
shalat sudah dipandang sah, meskipun ia belum diwajibkan untuk mengerjakannya. Karena 
pada dasarnya perbuatan hukum anak yang sudah mumayyiz yang mendatangkan manfaat 
atau kebaikan pada dirinya hukumnya adalah sah. Karena itu kepada orang tua atau walinya 
diperintahkan mendidik mereka agar mereka membiasakan diri mengerjakan shalat. 

Nama-nama dan bilangan rakaat shalat lima waktu: 

1. Shalat Dhuhur, dikerjakan dengan 4 (empat) rakaat, dalam setiap rakaatnya diwajibkan 
membaca qur'an surat al-Fatihah. 

2. Shalat Ashar, dikerjakan dengan 4 (empat) rakaat, dalam setiap rakaatnya diwajibkan 
membaca qur'an surat al-Fatihah. 

3. Shalat Maghrib, dikerjakan dengan 3 (tiga) rakaat, dalam setiap rakaatnya diwajibkan 
membaca qur'an surat al-Fatihah. 

4. Shalat Isya, dikerjakan dengan 4 (empat) rakaat, dalam setiap rakaatnya diwajibkan 
membaca qur'an surat al-Fatihah. 

5. Shalat Subuh, dikerjakan dengan 2 (dua) rakaat, dalam setiap rakaatnya diwajibkan 
membaca qur'an surat al-Fatihah. 

D. WAKTU-WAKTU SHALAT 

1. Waktu Shalat Lima Waktu 

Masing-masing shalat fardu yang lima waktu mempunyai batasan-batasan waktu 
tertentu, yang harus digunkan untuk mengerjakannya. Dengan kata lain setiap shalat 
fardu yang lima kali dalam sehari semalam harus dikerjakan pada watu-waktu yang 
telah ditentuakan oleh syara', dalam QS. al-Nisa' ayat 103: 


Artinya: "Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalatfmu ), ingatlah Allah di waktu 
berdiri , di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu Telah merasa 
aman , Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah 
fardu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman." 

Sedangkan keterangan secara terperinci mengenai waktu shalat, terdapat dala hadis- 
hadis berikut di bawah ini: 

a. Waktu Shalat Dhuhur. 

Waktu shalat dhuhur dimulai dari matahari tergelincir dari titik kulminasi (waktu 
istiwa). Yaitu apabila bayang-bayang seorang atau suatu benda yang berdiri tegak 
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lurus sudah mulai condong ke timur, sampai dengan manakala tinggi suatu bayang- 
bayang sama dengan tinggi bendanya yang berdiri tegak lurus, yaitu sekitar pukul 
12.00 wib sampai dengan 15.00 wib. Rasulullah saw. Bersabda: 



Artinya: " Waktu dhuhur yaitu apabila matahari [mulai) condong ke barat sampai 
bayang-bayang seseorang sama panjang dengan badanya sebelum datang waktu 
ashar." (HR. Muslim dari Abdullah bin Amir). 


Shalat fardu pada umumnya disunnahkan dikerjakan pada awal waktu yang disebut 
dengan waktu/adz'/a/i, sebagaimana diterangkan dalam hadis: 


* 

jyiUaUijjjs j jj 



Artinya: «Rasulullah saw. ditanya: perbutan manakah yang lebih utama?, Beliau 
menjawab: shalat pada awl waktunya.» (HR. Abu daud dari Ummu Farwah). 


Namun apabila suhu udara sangat panas pada suatu hari yang dikhawatirkan akan 
mengganggu kekhusuhan shalat, maka disunnahkan untuk menunda pelaksanaan 
shalat dhuhur sampai dengan suhu udara agak dingin, asal saja tidak sampai pada 
akhir waktunya. Dalam hal ini diterangkan dalam hadis Nabi saw.: 



Artinya: « Apabila panas sangat terik , tunggulah waktu dingin untuk mengerjakan 
shalat.» (HR. Bukhori dan Muslim dari Abu Hurairoh). 


b. Waktu Shalat Ashar 


Waktu ashar mulai sejak tinggi bayang-bayang suatu benda sama dengan tiggi 
bendanya, sedangkan mengenai batas watu akhirnya, dalam kelanjutan hadits 
dijelaskan: 

> * 

> ° *\ 

Artinya: « Dan waktu ashar selama matahari belum menguning.» (HR. Muslim dari 
Abdullah bin Amir). 

Dari penjelasan hadis tersebut di atas dapatlah diperkirakan waktu ashar yakni 
sekitar pukul 15.00 wib sampai dengan pukul 18.00 wib. 




Hadis lain menerangkan: 



Artinya: « Barang siapa mendapat satu rakaat sebelum matahari terbenam , berarti ia 
teah mendapatka shalat ashar.» (HR. Bukhori dan Muslim dari Abu Hurairoh). 
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Imam Nawawi dalam syarah muslim menjelaskan bahwa waktu sampai dengan 
menguningnya matahari adalah waktu yang tidak dimakruhkan, sedangkan waktu 
semenjak menguningnya matahari sampai dengan terbenam matahari adalah waktu 
yang dimakruhkan. Penjelasan Imam Nawai diperkuat dengan hads yang menyatakan: 



Artinya: " Itulah shalat orang munafik , ia menunggu-nunggu matahari sampai berada 
diantara tanduk setan (sampai setelah menguning ), barulah ia shalat ashar, ia 
mematuk-matuk empat kali(shalat dengan tergesa-gesa) tanpa mengingat Allah swt. 
Kecuali sedikit saja." (HR. al-Jama'ah kecuali Bukhori dari Ibnu Majah dari Anas bin 
Malik). 


c. Waktu Shalat Maghrib 


Waktu shalat maghri dimulai dari terbenamnya matahari sampai dengan saat 
hilangnya mega merah, yaitu sekitar pukul 18.00 wib sampai pukul 19.00 wib. 
sebagaimana diterangkan dalam hadits Nabi saw.: 



Artinya: “Waktu shalat maghrib yaitu tatkala matahari terbenam selagi mega merah 
belum hilang." (HR.Muslim dari Abdullah bin Amr). 


d. Waktu Shalat Isya 


Waktu isya dimulai sejak hilangnya mega merah, yaitu sekitar pukul 19.00 wib sampai 
pukul 04.00 wib. hal ini didasarkan pada hadits Nabi saw.: 

% 

Artinya: «Maka beliau (Rasulullah saw.) mengerjakan shalat isya ketika telah hilang 
mega merah.» (HR.Muslim dari Buraidah). 


1 jp s y j. j> j L-L- jp « \jj 



Sedangkan batas akhir waktu isya yang dibolehkan, yaitu sampai terbit fajar, 
berdasarkan pada hadits Rasulullah saw.: 

•• 

y 

Artinya: " Tidur bukan suatu kelalaian , sesungguhnya (yang disebut) kelalaian ialah 
orang yang belum mengerjakan shalat sampai datang waktu shalat yang lain." (HR. 
Muslim dari Abu Qotadah). 



^ a / ^ 

1**// 0 /*/'/' b' S Q » /s» 

SaGyjIjPpL-.ljj 


e. Waktu Shalat Subuh 


Waktu shalat subuh dimulai semenjak terbit fajar sampai terbit matahari, yaitu 
sekitar pukul 04.15 wib. sampai pukul 05.30 wib. 
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Artinya: " Dan waktu shalat subuh dar terbit fajar sampai dengan terbit matahari." 
(HR. Muslim dar Abdullah bin Amr). 


2. Habis Waktu sebelum Shalat Selesai Dikerjakan 


Seseorang ang mengerjakan shalat di akhir waktu dan ia kehabisan waktu sebelum 
shalat tersebut diselesaikan, kepadanya diberi perpanjangan waktu sekedar untuk 
menyelesaikannya, manakala sebelum atau ketika habis waktu itu, ia setidak-tidaknya 
telah mendapatkan satu rakaat, berdasarkan hadits Nabi saw.: 


vs cr** 


Lll 


'JJ 






Artinya: «Barang siap telah mendapatkan satu rakaat dari suatu shalat (di dalam 
waktunya] berarti ia telah mendapat shalat itu seluruhnya.» (HR. al-Jama'ah dar Abu 
Hurairoh). 


3. Tertidur atau Lupa Mengerjakan Shalat 


Orang yang tertidur atau lupa mengerjakan shalat hingga melampaui waktunya, maka 
sewaktu ia terbangun atau ingat itulah waktunya bagi dia untuk mngerjakan shalat yang 
belum dikerjakan atau terlupa, sebagaimana hadis Nabi saw.: 


u j, ^ jp ^ a \j j . u/ & i ©ui / °f^\ u 

Artinya: "Apabila diantara salah seorang diantara kamu tertidur (yang karenanya belum 
mengerjakan shalat ) atau lupa , maka kerjakanlah sewaktu ingat." (HR. Muslim dari nnas 
bin Malik). 


4. Waktu yang dilarang Mengerjakan Shalat 


Waktu-waktu yang dilarang bagi umat muslim untuk mengerjakan shalat dalam sehari 
semalam, yaitu: 

a. Sesudah shalat subuh sampai dengan terbit matahari 

b. Pada saat matahari terbit sampai matahari naik sedikit kurang lebih 18 ° dari horizon 

c. Pada saat matahari berada pada waktu istiwa (matahari berada di pas di atas kita), 
yang menyebabkan tidak munculnya bayang-bayang pada benda yang berdiri tegak). 

d. Setelah shalat ashar sampai terbenamnya matahari. 


Larangan-larangan tersebut di atas didasarkan pada hadis Nabi saaw.: 

y' 

• *• 

Artinya: «Tidak boleh mengerjakan shalat setelah shalat subuh hingga matahari terbit , 
dan tidak boleh mengerjakan shalat setelah mengerjkan shalat ashar hingga matahari 
terbenam.» (HR. Bukhori dan Muslim dari Abu Said al-Khudri). 
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Sabda Rasulullah saw. yang lain: 



Artinya: "Ada tiga waktu yang dilarang Rasulullah saw. kepada kita ntuk mengerjakan 
shalat dan menguburkan jenazah , yaitu: ketika terbit matahari dan naik sedikit dan 
ketika matahari tepat di tengah langit , dan ketika matahari akan mulai terbenam hingga 
terbenam matahiari." (HR. Jama'ah). 


Larangan tersebut dikecualikan untuk mengerjakan shalat fardhu yang tidak dapat 
dikerjakan tepat pada waktunya bagi orang yang tertidur atau lupa. 


Ulama syafi'iyah menambahkan pengecualian tersebut dengan: 

b. Shalat sunah yang dikerjakan karena suatu sebab, seperti shalat tahiyatal masjid, 
shalat gerhana, sehabis wudhu dan lain sebagainya. 



Shalat sunnah ketika matahari di tengah langit waktu istiwa) pada hari jum'at. 
Didasarkan pada hadits Nabi saw.: 







Artinya: «Bahwa Nabi saw. melarang shalat pada pertengahan hari hingga matahari 
condong (ke barat) kecuali pada hari jum'at.» (HR. Asysyafi' i dari Abu Hurairoh). 


d. Shalat sunnah di Mekkah pada waktu-waktu yang dilarang. Berdasarakan hadis Nabi 
saw.: 



Artinya: "Tidak boleh mengerjakan shalat sesudah mengerjakan shalat subuh hingga 
matahari terbit dan sesudah mengerjakan shalat ashar hingga matahari terbenam 
kecuali di kota Mekkah." (HR. Asysyafi'i dari Abu Dzar).[] 
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LATIHAN KEGIATAN BELAJAR 



Untuk meningkatkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 1 kegiatan belajar 2 
ini, kerjakanlah tugas-tugas sebagai berikut: 

1. Carilah dalil-dalil yang berkenaan dengan ajaran tentang toharah (bersuci) yang belum 
disebutkan dalam uraian materi "bersuci dari najis" ! 

2. Bedakan pengertian suci dan bersih menurut ajaran Islam ! 

3. Praktekan cara mensucikan najis mukhofafah, mutawasithoh dan mugholadhoh ! 

4. Jelaskan pengetian wudhu berikut syarat, rukun, sunnah, dan hal-hal yang 
membatalkannya ! 


5. Laukanlah praktek wudhu dengan cara/kaifiyat yang sempurna ! 

6. Tulislah ayat al-Qur'an lengkap dengan syakal dan tarjamahkan ke dalam bahasa 
Indonesia tentang waktu shalat lima waktu ! 

7. Kenapa anak yang belum baligh tidak diwajibkan shalat lima waktu ! 

8. Sebutkan waktu yang diwajibkan melaksanakan shalat dalam satu shari satu malam ! 


Petunjuk Jawaban Latihan 

1. Baca buku referensi dan diskusikan dengan teman dan tutor anda. 

2. Diskusikan dengan teman dan tutor anda. 

3. Lakukanlah kegiatan tersebut bersama teman-teman anda untuk saling mengoreksi 
kesalahan. 

4. Cobalah anda pelajari kembali uraian materi tentang wudhu. 

5. Kerjakan tugas ini bersama-sama dengan teman anda untuk saling memperbaiki 
kesalahan. 

6. Silahkan anda menelaah kembali tentang ayat al-Qur'an yang menyatakan ketentuan 
waktu shalat fardhu. 

7. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 7 ini silahkan anda mendalami uraian 
tentang orang yang wajib mengerjakan shalat. 

8. Untuk menjawab latihan nomor 8 ini silahkan anda menelaah kembali materi tentang 
waktu-waktu shalat. 


Fiqili 


33 





m r 4 v i / 
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V * 4 *•.'»' 

RANGKUMAN 



1. Dalil yang menunjukan bahwa suatu benda itu najis, pada garis besarnya ada tiga 
macam, yaitu: (1) Dalil yang secara tegas menunjukan bahwa benda itu najis; (2) Dalil 
yang berisi perintah untuk menyucikan benda-benda lain yang terkena benda tersebut; 
(3) Dalil yang menegaskan bahwa benda itu haram dimakan. 


2. Najis dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) Najis Mukhofafah, yakni najis ringan. Contoh najis 
mukhofafah ini ialah air kencing bayi laki-laki yang belum makan apa-apa selain air 
susu ibunya dan belum berusia dua tahun; (2) Najis Mutawasithoh, yakni najis sedang/ 
pertengahan. Contoh najis ini ialah tinja, madzi, wadi, dan lain sebagainya; (3) Najis 
Mugholadoh adalah najis berat yakni najisnya anjing dan babi. 


3. Dalam pengertian Syar'i, kata bersih berbeda pengertiannya dengan pengertian suci dan 
kata kotor tidak sama pengertiannya dengan pengertian najis; sebab tidak semua yang 
bersih itu suci, tidak semua yang kotor itu najis, dan tidak semua yang najis itu kotor. 


4. Wudhu adalah membasuh anggota badan tertentu secara tertib dengan air suci 
mensucikan dengan niat untuk menghilangkan hadas. 


5. Syarat wudhu adalah: Islam, mumayyiz, tidak berhadas besar, dengan air yang suci dan 
mensucikan, dan tidak ada yang menghalangi jatuhnya air di atas kulit. 


6. Rukun wudhu adalah: niat menghilangkan hadas, membasuh muka, membasuh kedua 
tangan sampai ke siku, menyapu sebagian kepala, membasuh kedua tapak kaki sampai 
kedua mata kaki, dan tertib. 


7. Hal-hal yang menghendaki wudhu adalah : (1) keluarnya sesuatu dari dua pintu atau 
dari salah satunya, (2) hilang akal karena mabuk, gila atau tidur, (3) bersentuh kulit laki- 
laki dengan kulit perempuan dan (4) menyentuh kemaluan atau pintu dubur dengan 
telapak tangan. 

8. Secara umum wudhu mengandung hikmah yang tinggi bagi setiap muslim yaitu 
memperoleh kebersihan lahiriyah dan kesucian batiniah yang memungkinkan seseorang 
dapat menikmati berbagai anugerah Allah untuk kemaslahatan manusia sehingga pada 
gilirannya dapat bersyukur atas segala nikmat Allah yang diberikan kepadanya. 

9. Shalat ialah Beberapa ucapan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbir 
diakhiri dengan salam dengan meksud beribadah kepada Allah swt. menurut syarat- 
syarat dan rukun yang telah ditentukan. 

10. Shalat lima waktu ialah shalat yang diwajibkan kepada setiap orang Islam yang mukallaf, 
yaitu mereka yang telah baligh (dewasa) dan berakal. Dan dilaksanakan pada waktu yang 
telah ditentukan oleh syara' dengan jelas dan harus dilakukan sesuai dengan ketentuan 
tersebut. 
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TES FORMATIF 2 



l. 


2 . 


3 . 


4 . 


5 . 


6 . 


7 . 


8 . 


Benda-benda yang termasuk najis di bawah ini kecuali: 

a. Bangkai. 

b. Darah. 

c. Daging babi dan anjing. 

d. Damnu kuda. 


b. Allah menyukai hamba yang pandai bersuci. 

c. Allah menyukai orang yang bertaubat dan mensucikan diri. 

d. Allah menyukai hamba yang pandai berdzikir. 

Mensucikan benda yang terkena najis / bersuci dari najis adalah... 

a. Wajib ain. 

b. Wajib kifayah. 

c. Sunnah muakkad. 

d. Sunnah ghairu muakkad. 

Macam-macam najis di bawah ini, kecuali 

a. Najis Mukhofafah. 

b. Najis Mutawasithoh. 

c. Najis Mugholadoh. 

d. Najis Muayyanah. 

Cara mensucikan najis mugholadhoh adalah.... 

a. Dibasuh dengan tanah sebanyak tujuh kali basuan. 

b. Dibasuh dengan tujuh basuan salah satunya dicampur dengan debu. 

c. Dibasuh dengan tujuh basuan dengan debu. 

d. Mencipratkan / mendatangkan air di atsnya. 

Cara menyucikan najis mukhofafah adalah.... 

a. Dibasuh dengan tujuh basuan salah satunya dicampur dengan debu. 

b. Dibuang najisnya, di lap dengan kain suci tiga kali. 

c. Mencipratkan / mendatangkan air di atasnya. 

d. Dibasuh dengan tujuh basuan dengan debu. 

Yang termasuk rukun wudhu di bawah ini, kecuali 

a. Islam 

b. Membasuh muka. 

c. Membasuh dua tangan sampai ke siku. 

d. Menyapu bagian kepala dengan air. 

Memakai air yang suci dan mensucikan dalam berwudhu termasuk 

a. Syarat wudhu. 

b. Rukun wudhu. 
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c. Sunnah wudhu 

d. Batalnya wudhu 

9. Hukum mengerjakan sholar lima waktu dalam sehari semalam 

a. Sunnah 

b. Mubah / jaiz 

c. Fardu 'ain 

d. Fardu kifayah 

10 Jumlah rakaat shalat lima waktu dalam sehari semalam .... 

a. 2 rakaat 

b. 3 rakaat 

c. 4 rakaat 

d. 17 rakaat 





BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 



Cockanlah jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 


Rumus: 


Tingkat penguasaan = Jumlah jawaban Anda yang benar x 100 % 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 
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Modul II 

S H ALAT FARDHU, ADZAN DAN 
IQOMAH, S H ALAT BERJAMAAH 
DZIKIR DAN DO A SETELAH 

S H ALAT 



_ Modul II 

SHALAT FARDHU, ADZAN DAN 
IOOMAH, SHALAT BERJAMAAH, 
DZIKIR DAN DO A SETELAH SHALAT 




Dasar Hukum 


Syarat-syarat Sah 
Shalat Berjemaah 


Syarat Menjadi 
Imam 


Keutamaan 


Shalat 

Berjama'ah 


Pengertian Dzikir 


dan Do' a 


Tata Cara Dzikir 
dan Do' a Setelah 


Shalat 


Adab berdzikir 
dan berdo'a 




DZIKIR DAN 
DO 'A SETELAH 
SHALAT 



Niat Shalat 


Fardhu 


Ketentuan-ketentuan 


Shalat Fardhu 



Syarat-syarat shalat 
fardhu 


Rukun Shalat } 



Sunnat Hai ah Sunnat Ab adh 


ADZAN DAN 
IQOMAH 


Pengertian Adzan dan lqomah 


Disyartiakannya adzan dan lqomah 

Bacaan Adzan dan lqomah 

> 

Menjawab Adzan dan lqomah 


Do'a Setelah Adzan dan lqomat 


Sunnah-sunnah adzan j 

Keutamaan adzan dan igamah 
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ESTIMASI WAKTU 



4 x 50 Menit 




KOMPETENSI DASAR 




1. Menyebutkan ketentuan tata cara shalat fardu 

2. Mempraktekan kesereasian gerakan dan bacaan shalat 

3. Menyebutkan ketentuan adzan dan iqomah 

4. Melafalkan adzan dan iqomah 

5. Mempraktekan adzan dan iqomah 

6. Menjelaskan ketentuan tata cara shalat berjamaah 

7. Menirukan shalat berjamaah 

8. Melafalkan dzikir setelah shalat fardu 

9. Melafalkan doa setelah shalat fardu 





INDIKATOR 




1 . Memperagakan shalat fardu dengan benar 

2. Hafal niat shalat fardu 

3. Hafal bacaan-bacaan dalam shalat fardu 

4. Menyebutkan syarat dan rukun shalat fardu 

5. Menjelaskan hal-hal yang membatakan shalat 

6. Menyebutkan sunnah-sunnah dalam shalat fardu 

7. Melafalkan adzan dan iqomah 

8. Mengartikan bacaan adzan dan iqomah 

9. Melafalkan jawaban adzan dana iqomah 

10. Melafalkan doa setelah adzan dan iqomah 

11. Menyebutkan sunnah-sunnah adzan 

12. Mampu melaksanakan adzan dan iqomah 

13. Menjelaskan pengertian shalat berjamaah 

14. Menjelaskan dasar hukum shalat berjmaah 

15. Menyebutkan syarat syah menjadi imam dan makmum 

16. Menyebutkan keutamaan shalat berjamaah 

17. Melafalkan dzikir setelah shalat 

18. Melafalkan doa setelah shalat 

19. Mamapu melaksanakan dzikir dan doa setelah shalat fardu 



Pendahuluan 


D alam modul ini anda akan mempelajari materi pembahasan tentang shalat fardhu, 

adzan dan iqomah, shalat berjama'ah, dzikir dan do'a setelah shalat. Sesuai dengan 
materi yang dibahas dalam modul ini, maka penyusunan modul dibagi menjadi dua 
kegiatan belajar sebagai berikut: 

- Kegiatan belajar 1 membahas tentang: Shalat Fardhu Adzan dan Iqmah dan hal-hal yang 
terkait. 

- Kegiatan belajar 2 membahas tentang: Shalat Berjama'ah, Dzikir dan Do'a Setelah Shalat 
dan hal-hal yang terkait. 

Walaupun hal tersebut di atas bukan merupakan hal baru bagi anda sebagai calon guru, 
namun dengan pemahaman serta penguasaan yang lebih luas dan mendalam terhadap 
materi serta cara mengajarkan bahan-bahan tersebut, isi modul ini terutama dalam 
pembahasan materi, sangat besar artinya, sebab materi yang dibahas merupakan bagian 
dari ajaran Islam yang wajib dihayati dan dilaksanankan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun tujuan yang diharapkan setelah mempelajari isi modul ini adalah agar anda 
lebih memahami dan menghayati ajaran Islam shalat fardhu, adzan dan iqomah, shalat 
berjama'ah, dzikir dan do'a setelah shalat yang menjadi bahan pengajaran di madarasah 
Ibtidaiyah. 

Secara lebih operasional, tujuan yang hendak dicapai adalah agar setelah selesai mempelajari 
modul ini, anda dapat : 

1. Memperagakan shalat fardu dengan benar 

2. Hafal niat shalat fardu 

3. Hafal bacaan-bacaan dalam shalat fardu 

4. Menyebutkan syarat dan rukun shalat fardu 

5. Menjelaskan hal-hal yang membatakan shalat 

6. Menyebutkan sunnah-sunnah dalam shalat fardu 

7. Melafalkan adzan dan iqomah 

8. Mengartikan bacaan adzan dan iqomah 

9. Melafalkan jawaban adzan dana iqomah 

10. Melafalkan do'a setelah adzan dan iqomah 

11. Menyebutkan sunnah-sunnah adzan 

12. Mampu melaksanakan adzan dan iqomah 

13. Menjelaskan pengertian shalat berjama'ah 
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14. Menjelaskan dasar hukum shalat berjma'ah 

15. Menyebutkan syarat syah menjadi imam dan makmum 

16. Menyebutkan keutamaan shalat berjama'ah 

17. Melafalkan dzikir setelah shalat 

18. Melafalkan do'a setelah shalat 

19. Mamapu melaksanakan dzikir dan do'a setelah shalat fardu 


Pada masing-masing bagian kegiatan belajar, anda akan menjumpai uraian, rangkuman, tes 
formatif. Semua itu merupakan satu kesatuan. Oleh karena itu, seyogiayanya anda mengikuti 
dan memperhatikan seluruh pembahasan tersebut. Selanjutnya untuk memperkaya 
pemahaman dan memperluas wawasan anda mengenai materi, disarankan anda membaca 
buku-buku rujukan yang sesuai, yang dicantumkan di bagian akhir modul ini.[] 
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Kegiatan Belajar 1 


SHALAT FARDHU, ADZAN DAN IQOMAH 


A. PENGERTIAN SHALAT 



erkataan shalat dalam pengertian bahas Arab adalah do'a, memohon kebajikan 

dan pujian. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt.: 



Artinya: «Dan mendosalah untuk mereka sesungguhnya do'a kamu itu (menjadi) ketentraman 
jiwa bagi mereka." (QS. al-taubah: 103 ) 


Adapun pengertian shalat menurut pengertian syari'at Islam yang dirumuskan oleh para 
fuqaha adalah sebagai berikut: 



Artinya: « Beberapa ucapan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbir diakhiri 
dengan salam dengan meksud beribadah kepada Allah menurut syarat-syarat yang telah 
ditentukan». 


Pengertian shalat sebagaiman disebutkan diatas menggambarkan shalat secara lahiriah 
yang dapat dilihat dan didengar sedangkan hati waktu melakukan shalat adalah: 



Artinya: « Menghadapkan hati kepada Allah yang mendatangkan takut kepada-Nya serta 
menumbuhkan didalam jiwa rasa keagungan , kebesara-Nya dan kesempurnaan kekuasaa- 
Nya.» 


Sedangkan yang dimaksud shalat lima waktu yaitu, shalat dhuhur, shalat shalat ashar, shalat 
maghrib, shalat isya, dan shalat subuh. Termasuk ke dalam pengertian shalat lima waktu 
yaitu shalat jum'at, yang menurut jumhur ulama, diwajibkan kepada setiap orang laki-laki 
muslim, yang bukan budak, tidak bepergian dan tidak dalam keadaan sakit. Kewajiban 
shalat jum'at ini didasarkan pada firman Allah swt. Dala qur'an surat al-Jum'ah ayat 9. juga 
di dasakan pada hadis nabi Muhammad saw yang diriwayatkan dar Jabir yang menerangkan 
bahwa Rasul saw. bersabda: 
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Artinya: «Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir ; maka ia wajib shalat 
jum'at, kecuali wanita , atau sedang bepergian , atau hamba , atau orang yang sedang sakit». 
(HR. Daruquthni dan Baihaqi dari Jabir). 


B. NIAT SHALAT FARDHU 


Niat adalah menyengaja melakukan sesuatu berbarengan dengan sesuatu itu. Manakala niat 
itu untuk shalat, maka niat berbarengan dengan takbirotul ihram. Manakala niat itu untuk 
wudhu, maka niat itu berbarengan dengan membasuh muka. Niat merupakan sesuatu yang 
sangat mendasar dalam setiap ibadah atau perbuatan. Karena niat itulah yang menentukan 
sah dan tidak sahnya ibadah atau perbuatan tersebut. 


Dalam pelaksanaa shalat fardhu Imam Nawawi menyatakn niat harus terdiri dari tiga 

unsur: (1) Qoshdul fi'li, yaitu menyegaja melaksanakan shalat. Seperti, saya niat shalat [ 

. >> ^ 

lafal 2) Ta'yin, yaitu menentuka waktu shalat. Seperti, dzuhur, asar, maghrib, isya, 

subuh; (3) Fardiyah, yaitu menentukan jenis kefardhuan shalat. Seperti ucapan fardhu. Jadi 
kalau digabungkan ketiga unsur tersebut maka akan terkumpul dalam lafal seperti: 



Artinya: « Saya niat shalat fardhu dzuhur mamum /imam karena Allah ta'ala.» 


Sedangkan lafal U 9 - 0 U ungkapan yang harus digetarkan dalam hati oleh ma'mum. Berbeda 
dengan lafal uui bukan suatu keharusan bagi seorang imam mengetarkan kata ma'muman 
dalam hatinya manakala ia menjadi imam pada shalat fardhu yang tidak diwajibkan 
berjama'ah dan pada shalat sunnah yang tidak disunnahkan berjama'ah. Manakala shalat 
dilaksanakan sendirian, maka tidak perlu menggetarkan ma'muman / imaman. 


Hal tersebut berbeda, manakala seseorang menjadi imam shalat fardhu yang wajib 
berjama'ah seperti shalat jum'at atau shalat sunnah yang disunnahkan berjama'ah 
seperti shalat tarawih dan witir di bulan ramadhan, shalat idul fitri dan idul adha, dan lain 
sebagainya, maka imam wajib meniatkan dirinya sebagai imam. 


Tempat niat di dalam hati, melafalkannya adalah sunnah, waktunya berbarengan dengan 
bacaan takbiratul ihram st Jji). Jadi ketiga unsur yang harus ada dalam niat itu tergetar 
dalam hati berbarengan dengan lisan kita membaca takbir dan mengnagkat kedua tangan 
lurus dengan kedua pundak dan daun telinga. 


C. KETENTUAN-KETENTUAN SHALAT FARDHU 

1. Syarat-syarat shalat fardhu 

a. Syarat wajib shalat: 

1) Islam 

2) Baligh 

3) Berakal 
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Shalat Fardhu ... 


b. Syarat sah shalat: 

1) Suci badan dari dua hadas. 

2) Suci dari najis sama ada di badannya, di tempat shalatnya, dan di pakaiannya. 

3) Menutup aurat. 

4) Menghadap qiblat (kecuali yang uzur dan tidak terdaya) 

5) Yakin sudah masuk waktu shalat. 


2. Rukun Shalat 

a. Niat. 


Niat digetarkan dalam hati. Melafalkannya dihukumi sunnah . Niat shalat berlaku 
selama seseorang mengangkat kedua tangan sambil mengucapkan takbiratul-ihram 
yaitu tatkala ia mengata Allahu-Akbar. Umpamanya, untuk shalat dzuhur, maka 

seseorang itu akan bertakbiratul-ihram dan lalu hatinya berkata: 

^ . > 



.Oois'j» jjlai 'yyjy>\ 


Artinya: «saya menyengaja shalat Fardhu duhur ; empat rakaat, tunai, kerana Allah 
Ta'ala.» 


Lafal niat shalat fardhu: 


1) Shalat Isya' 


> 




■s 








Artinya: "Saya menyengaja shalat fardhu isya' empat rakaat menghadap qiblat 
( ma'mum/imam ) karena Allah. Allahu Akbar." 


2] Shalat Subuh 



Artinya: "Saya menyengaja shalat fardhu subuh dua rakaat menghadap qiblat 
(ma'mum/imam) karena Allah. Allahu Akbar 



Shalat Dzuhur 



s 


^ > 


Artinya: "Saya menyengaja shalat fardhu dzuhur empat rakaat menghadap qiblat 
(ma'mum/imam) karena Allah. Allahu Akbar 



Shalat Asar 


> 


\ 


s 


‘Jf ULJISA ( Ma 


o } 



s 


'£yy\ yd\ y} JJ\ 


Artinya: "Saya menyengaja shalat fardhu asar empat rakaat menghadap qiblat 
(ma'mum/imam) karena Allah. Allahu Akbar 
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5) Shalat Maghrib 





s 






Artinya: "Saya menyengaja shalat fardhu maghrib tiga rakaat menghadap qiblat 
(ma ' mum/imam ) karena Allah. Allahu Akbar 


b. Takbiratul- Ihram (&si lisi yang pertama). 


Takbirotul Ihram yaitu mengucapkan &i untuk memulai shalat. Perkataan 
itu tidak boleh ditukar dengan lafaz lain, ditambahi dengan huruf lain. 


Sebutan kalimah aijf itu diharuskan agar tidak melebihi daripada empat belas 
harakat (tujuh alif), dan pergerakan tangannya tidak melebihi tiga kali pergerakan, 
kerana semua ini akan menjelaskan kesahihan dan kesempurnaan shalat. 


c. Berdiri bagi yang mampu. 

Sekiranya seseorang itu berdiri tetapi condong ke depan, ke belakang, ke kanan atau 
ke kiri hingga tidak dapat dinamakan sebagai berdiri maka hukum shalat itu tidak 
sah. Sekiranya tidak mampu berdiri maka boleh melakukan shalat dengan duduk, 
baring mengiring, menelentang atau mana yang termampu. Untuk shalat sunat 
dibolehkan shalat dengan duduk, namun tidak digalakkan. 


d. Membaca surah al-fatihah. 

pada tiap-tiap rakaat dengan memelihara segala makhraj dan tajwid fatihah. Mazhab 
Syafi'e mewajibkan rukun al-Fatihah untuk mamum dalam shalat berjemaah. 


e. Ruku' dengan tuma'ninah. 

Sekurang-kurangnya ruku' ialah membongkokkan belakangnya sampai dua telapak 
tangan di atas dua kepala lutut, kedua kaki tegak lurus disertai dengan tuma'ninah 

yaitu diamnya seluruh anggota tubuh/berhenti sebentar sekadar lama bacaan 

ain. Do'a tasbih ketika ruku' ialah: 

•• s* 

Artinya: «Maha suci Allah yang Maha Agung dengan sifat kepujian-Nya.» 

f. I'tidal dengan tuma'ninah. 

I'tidal adalah kembalinya seseorang dari ruku' ke posisi sebelum ruku'. Kalau 
sebelum ruku' itu shalatnya dengan berdiri maka iktid lnya berdiri, kalau sebelum 
ruku' sahalatnya dilakukan dengan duduk maka i'tidalnya duduk. Do'a tasbih ketika 
bangun dari ruku' > 

> S ' 'l , ^ 

Artinya: « Allah mendengar akan orang yang memuji-Nya.» 

Kemudian disambung pula dengan bacaan: 

Artinya: "Ya Tuhan kami! Bagi-Mu segala puji." 
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g. Sujud dua kali, dengan tuma'ninah. 

Anggota sujud ada 7: 

1) Dahi 

2) Dua tapak tangan 

3) Dua lutut 

4) Dua perut jari kaki 

Sekiranya terpaksa seperti dahi dibalut kerana luka dan sebagainya, maka tidaklah 
wajib dibuka. Dahi yang berlapis dengan songkok dengan sengaja tanpa sebab adalah 
tidak sah shalatnya. 

Do'a ketika sujud ialah: 



Artinya: " Maha suci Allah yang Maha Mulia dengan sifat kepujian-Nya" 

h. Duduk di antara dua sujud, dengan tuma'ninah. 


Mengangkat kepala dan badan untuk duduk di antara dua sujud ini mestilah memiliki 
tujuan. Oleh itu, sekiranya seseorang itu mengangkat dari sujud kerana tujuan lain, 
umpamanya menghindari binatang, maka hendaklah ia kembali sujud semula. Duduk 
di antara dua sujud merupakan rukun pendek maka tidak wajar dilama-lamakan. 
Do'a tasbih ketika duduk di antara dua sujud ialah: 



Artinya: «Ya Allah ampunilah daku , rahmatilah daku , kayakan daku , angkatlah darjatku, 
rezekikanlah aku , berilah aku hidayah, sihatkanlah aku dan maafkanlah aku.» 


i. Tasyahhud/Tahiyyat Akhir dengan membaca bacaan Tasyahhud. 


Membaca tahiyyat akhir juga hendaklah dipelihara segala bacaan di dalamnya. 
Bacaan tahiyyat akhir adalah seperti berikut: 



Artinya: « Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan kebaikan bagi Allah 
swt. salam rahmat dan berkah-Nya kupanjatkan kepadamu wahai Nabi Muhammad 
saw. salam ( keselamatan ) semoga untuk kami seluruh hamba yang sholih-sholih. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan aku bersaksi bawha 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada Nabi 
Muhammad, sebagaimana pernah engkau beri rahmat kepada Nabi Ibrahim dan 
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keluarganya dan limpahilah berkah atas nabi Muhammad beserta para keluarganya. 
Sebagaimana Engkau memberi berkah kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. 
Diseluruh alam semesta Engkaulah yang terpuji dan maha mulia.» 

Ungkapan "sayyidina" di dalam contoh di atas hanyalah sunat hukumnya dan tidak 
mengapa jika ditinggalkan. 

j. Duduk dalam tasyahhud akhir. 

Cara duduk pada tasyahud/tahiyyat akhir adalah: 

1) Supaya pantat langsung ke tanah, dan kaki kiri dimasukkan di bawah kaki kanan. 

2) Jari-jari kaki kanan tetap menekan ke tanah. 

k. Shalawat kepada Nabi Muhammad saw dalam Tasyahhud Akhir. 

Shalawat ke atas Nabi Muhammad saw. sekurang-kurangnya; "Allahumma-solli 'ala 
Muhammad." 

l. Membaca salam yang pertama 

Sekurang-kurang membaca salam ialah (salam sejahtera semoga 

terlimpah ke atas kamu). 

m. Tartib 

Tartib diartikan dengan mendahulukan yang dahulu dan mengakhirkan yang akhir. 
Dapat juga dikatakan taertib itu melakukan sesuatu secara berurutan. 

Dari jumlah rukun shalat tersebut dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian: (1) rukun 
qolbiyah, yaitu rukun golongan hati, yakni niat; (2) rukun qauliyah, yaitu rukun golongan 
ucapan, yakni takbirutol ihram, membaca fatihah, membaca tasyahud akhir, membaca 
shalawat kepada Nabi Muhammad saw. pada tasyahud akhir, membaca salam yang 
pertama; (3) rukun ffliyah, yaitu rukun golongan perbuatan, yakni berdiri, ruku, i'tidal 
sujud, duduk diantara dua sujud, duduk tahiyyat akhir, tartib. 

3. Hal-hal yang Membatalkan shalat 

a. Keluar/kedatangan hadats. 

b. Berkata-kata dengan sengaja walau sedikit, atau tertawa. 

c. Makan/minum walau sedikit. 

d. Melakukan gerakan di luar gerakan shalat tiga kali berturut-turut ( mutawaliyat ). 

e. Terkena najis yang tidak dimaafkan. 

f. Beralih arah dari qiblat dengan sengaja. 

g. Terbuka aurat dengan sengaja, atau tidak sengaja tetapi tidak segera ditutup. 

h. Menambah rukun yang berupa perbuatan. Seperti ruku' dan sujud. 

i. Mendahului imam atau ketinggalan dari imam dua rukun fVli secara berturut-turut. 

j. Berubah niat dari satu shalat ke shalat yang lain. 

k. Meninggalkan rukun shalat dengansengaja. 

l. Keluar dari Islam. 
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4. Sunnah-sunnah shalat 


Shalat Fardhu ... 




Sunnah-sunnah shalat secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
Sunat Hai'ah dan Sunat Ab'adh. 


a. Sunnah Hai'ah ada 15 perkara: 

1. Mengangkat tangan ketika takbiratul-ihram, ketika rukuk, ketika iktidal dan ketika 
bangun dari rakaat kedua menuju rakaat ketiga. 

2. Meletakkan bathin tangan kanan di atas tangan kiri dan memegangnya dan 
meletakkannya di bawah dada atau di atas puser. 

3. Membaca do'a iftitah. 

4. Membaca ta'awudz (audzu billahi minasyaithonirrajim) 

5. Membaca al-fatihah dan surah dengan suara yang kuat ( jahar ) pada masa-masa 
yang ditentukan. 

6. Membaca amin selepas fatihah. 

7. Membaca surah al-Quran di rakaat pertama dan kedua selepas bacaan al-Fatihah. 

8. Membaca tasbih ketika rukuk. 

9. Membaca do'a ketika i'tidal. 

10. Membaca tasbih ketika sujud. 

11. Duduk iftirasy pada semua duduk yaitu duduk di atas buku kaki kiri. 

12. Duduk tawarruk yaitu duduk tahiyat akhir. 

13. Salam yang kedua 

b. Sunnah Ab'adh ada 7 perkara: 



Tahiyyat awal. Do'a tahiyyat awal ialah: 






2. Membaca sholawat didalam tahiyat awal kepada Nabi Muhammad. 

3. Duduk tahiyat awal. 

4. Do'a qunut waktu subuh dan pada solat witir. Do'a qunut sebagai berikut: 



Artinya: «ya Allah berilah petunjuk kepadaku dalam golongan orang-orang yang 
telah engkau beri petunjuk. Dan berilah kesehatan kepadaku dalam golongan yang 
Engkau beri kesehatan, pimpinlah aku dalam golongan orang-orang yang telah 
engaku pimpin, berkahilah aku pada apa-apa yang telah engaku berikan. Jagalah 
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diriku dari kejelaekan yang telah Engkau tetapkan. Sesungguhnya Engkaulah yang 
mentukan dan bukan yang ditentukan. Dan sesungguhnya tidak akan hina orang 
yang Engkau lindungi. Maha berkah dan maha tinggi Engkau wahai Tuhanku.» 

5. Shalawat di dalam qunut 

6. Berdiri sewaktu qunut 

7. Membaca shalawat ke atas keluarga Nabi pada Tahiyyat akhir. 


/■w 




ADZAN DAN IQMAH 


A. PENGERTIAN ADZAN DAN IQOMAH 


Adzan ialah pemberitahuan tentang masuknya waktu shalat dengan lafadz tertentu. Kata 
adzan menururt bahasa artinya sama dengan fiLL ? i yang artinya dalam bahasa indonesia 
ialah pemberitahuan. Sedangkan adzan menurut istilah syari'at islam ialah: 

^ T' • \ . 

S S' '' 

Artinya: «Adzan adalah pemberitahuan tentang telah masuk waktu shalat dengan menyebut 
lafazd-lafazd tertentu.» 



Setelah adzan, disunnahkan juga mengumandangkan iqomah. Iqomah disunnahkan bagi 
orang-orang yang hendak melaksanakan shalat. Iqamah menurut bahasa adalah 
berarti menegakan. Sedangkan menurut istilah syariat islam adalah : 



Artinya: « Iqamah ialah pemberitahuan untuk mendirikan shalat dengan menyebut lafazd- 
lafazd tertentu.» 


B. Disyartiakannya Adzan dan Iqomah 

Adzan dan Iqamah mulai disyariatkan Islam pada tahun pertama hijrah. Hukum adzan 
dan iqamah adalah sunnah muakad menurut kesepakatan ulama mujtahidin, kecualia 
Ahmad bin Hambal. Dari sisi lain ulama Syafiiyyah menyatakan adzan dan iqamah adalah 
sunnah kifayah bagi jama'ah (jika pada waktu itu terdapat kumpulan orang-orang). Jika 
sesorang dalam keadaan sendirian, maka hukum adzan menjadi sunnah 'ain. Adzan hanya 
disunahkan untuk shalat lima waktu. Oleh sebab itu tidak disunahkan adzan untuk shalat 
janazah, shalat nadzar dan shalat-shalat sunnah lainnya. 

Waktu melakasanakan adzan ialah ketika telah masuk waktu shalat dalam rangka memberi 
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tahu kepada kaum muslimin bahwa waktu shalat telah tiba dan agar mereka siap-siap 
untuk melaksanakan shalat dengan berjama'ah. Adapun waktu iqamah adalah pada waktu 
shalat akan dilaksanakan. 


Didalam kitab al-fiqh 'ala madzahi al-Arba'ah berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
imam Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majjah dijelaskan sebagai berikut: 

sebab disyari'atkan adzan ialah ketika Nabi Muhamad saw. sampai di Madinah beliau 
mendapatkan kesulitan untuk memebritahukan kepada kaum muslimin tentang telah 
masuk waktu shalat. Rasulullah dan para sahabatnya bermusyawarah memebicarakan 
bagaiamana cara memberi tanda bahwa waktu shalat telah tiba, agar mereka mengikuti 
salat berjamah bersama Nabi saw. 

Terdapat banyak usulan mereka, ada yang mengusulkan dengan lonceng. Rasulullah tidak 
setuju dengan cara ini, karena seperti orang nasrani. Sebagian lagi dengan memakai terompet. 
Rasulullah pun tidak setuju dengan cara ini karena hal ini seperti orang yahudi. Sebagian 
lagi ada yang mengusulkan dengan menggunakan rebana. Rasulullah juga tidak setuju 
karena hal itu seperti orang Romawi. Sebagian yang lain lagi dengan menyalakan api, dan 
itupun tidak disetujui oleh Rasul karena seperti orang majusi. Ada yang juga mengusulkan 
dengan mengibarkan bendera sehingga jika ada yang salah seorang melihatnya maka ia 
dapat memberitahuakanya kepada yang lain. 

Semua usul ini tidak diterima oleh Rasulullah, dan beliaupun segera berdiri dan 
meninggalkan tempat dengan perasaan cemas. Salah seorang sahabat yang bernama Ja'far 
bin Zaid juga merasa cemas seperti yang dicemaskan oleh Rasulullah. Ja'far pun segera 
tidur, dan didalam tidurnya ia bermimpi ada seorang malaikat datang mengajarinya adzan 
dan iqamah. Pada pagi harinya Ja'far memberitahu kepada Rasulullah tentang kejadian 
mimpinya itu. Rasulullah bersabda, mimpinmya itu sesuai dengan wahyu. Segera Rasulullah 
memerintahkan mengumandangkan adzan dan iqamah. 


Salah satu hadits yang menjelaskan tentang disyari'atkanya adzan dan iqamah adalah 
hadits yang diriwayatan dari Nafi' sebagai berikut: 



Artinya: «Dari Nafi' sesungguhnya Ibnu Umar berkata sebagai berikut: dahulu kaum 
muslimin berkumpul dan menguira-ngirakan waktu shalat dan tidak ada orang yang 
menyerukanya. Pada suatu hari mereka membicarakan hal itu. Diantar mereka ada yang 
mengatakan: pergunakanlah lonceng seperti lonceng orang-orang nasrani. Sebagian yang 
lain mengatakan: lebih baik tanduk seperti orang yahudi. Umar berkata: kenapa tidak disuruh 
saja seseorang untuk menyerukan shalat? Kemudian Rasulullah saw. bersabda: wahai Bilal 
bangkitlah. Kemudian Bilal menyerukan Shalat." (HR. Ahmad dan Bukhari) 
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C. BACAAN ADZAN DAN IQOMAH 

Bacaan adzan dan iqomah dijelaskan oleh dari Abdullah bin Zaid: 
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Artinya: " Dari Abdullah Bin Zaid Bin Abu Rabih ia berkata: ketika Rasulullah saw. menyuruh 
menyediakan lonceng buat dipukul untuk menghimpun orang-orang mengerjakan shalat, 
dalam satu riwayat: sedang mereka sebenarnya tidak suka karena sama dengan orang 
Nasrani tiba-tiba ketika saya tidur ; saya dikelilingi oleh seorang laki-laki yang membawa 
sebuah lonceng ditanganya. Saya berkata kepadanya: wahai Hamba Allah. Apakah anda 
bersedia menjual lonceng itu? Ujarnya: untuk apa loncenmg itu bagi Anda? Buat memanggil 
orang mengerjaklan Shalat , jawabku. Maukah saya tunjukan yang lebih dari tiu? Baiklah, 
ujarku pula. Kemudian ia berkata. Kau ucapkan sebagai berikut: 

Allahu Akbar, Allahu Akbar (2XJ 
Asyhadu alla ilahailallah (2X) 

Asyhadu anna Muhamadar Rasulullah (2X) 

Hayya 'alashalah (2X) 

Hayya 'alalfalah (2X) 

Allahu Akbar (2XJ 
La ila ha Ilallah (2X) 

Kemudian diundur sedikit lalu katanya: jika shalat hendak didirikan engkau ucapkan sebagai 
berikut: 

Allahu Akbar ; Allahhu akbar 

Asyhadu alla ilahailallah 

Asyhadu anna Muhamadar Rasulullah 

Hayya ' alashalah 

Hayya 'alalfalah 

Allahu Akbar 

La ila ha Ilallah 
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Ketika hari telah pagi , saya mendatangi Rasulullah saw. dan menceritakan apa yang saya 
alami , kemudian beliau bersabda: Insya Allah sesungguhnya itu ialah mimpi yang benar. 

Berdirilah dengan Bilal dan ajarkanlah apa yang kau impikan itu dan supaya ia 
mengumandangkan adzan karena suaranya yang lebih lantang/ lebih baik dari pada 
suaramu. Maka saya berdiri bersama Bilal dan saya ajarkan kepadanya bacaan-bacaan itu 
sementara ia adzan. Selanjutnya ia berkata: suara itu kedengaran oleh Umaryang sedang 
berada di rumahnya kemudian iapun keluar sambil menarik pakaianya seraya berkata: Demi 
Tuhan yang telah mnegutus Anda dengan kebenaran , saya juga bermimpi seperti apa yang 
anda imipiklan. Selanjutnya ia berkata: kemudian Nabi saw. bersabda: maka bagi Allah segala 
puji." (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibn Majjah, Ibnu Khuzaimah, Turmudzi, yang mengatakan: 
hadis ini hasan lagi sahih). 


D. MENJAWAB ADZAN DAN IQOMAH 


Ketika mendengar adzan hendaknya kita menjawabnya. Cara menjawabnya adalah dengan 
membaca bacaan seperti yang diucapkan muadzin. Kecuali pada saat muadzin mengucapkan 
" oSliaJf ^JLL ^ LL %->■ « maka hendaknya kita mengucapkan: alibVf J$->* 


Berkenan dengan ucapan 4iJL ini Rasulullah telah bersabda: 


^ ^ s' ' • ^ 


> 




0 .0 


> 




Artinya: " Dari Abu Musa al-Asyari sesungguhnya Rasulullah saw. telah bersabda: La haula 
wala quwata illah billah adalah suatu pembendaharaan dari pembendaharaan sorga. 


Pada adzan subuh, ketika muadzin mengucapkan ^ hendaknya kita menjawab 
dengan mengucapkan: 


w 







Artinya: «Sungguh kamu benar dan baik (atas apa yang kamu kumandangkan) dan aku, atas 
semua itu, termasuk orang-orang yang bersaksi.» 


Bagi yang mendengar iqomah, kalimat demi kalimat terdengar dijawab sama seperti yang 
diucapkan oleh muadzin, kecuali pada kalimat «Qod Qomqtishshollah», maka dijawab 
dengan kalmta sebagai berikut: 

Artinya: «Semoga Allah mendirikan shalatitu dengan kekalnya, dan semoga Alah menjadikan 
aku ini, dari golongan orang yang sebaik-baik ahli shalat». 




Hal tersebut sesuai dengan hadis Nabi saw. sebagai berikut: 
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Artinya: «Dari sebagian sahabat Nabi saw. bahwa iqamah dan tatkala sampai pada bacaan 
qad gamatish shalah , Nabi mengucapkan: Aqamahullahuwaadamaha ( Allah telah menegakan 
shalat dan mengekalkanya) kecuali pada lafazd Hayya alashalah dan hayya alalfalah maka 
pendengar mengucapkan haula wala quwata illah billah.» 

Seseorang yang sedang mengerjakan shalat baik shalat fardhu atau shalat sunnah, maka 
menurut Syafi'I dan para sahabatnya, ia tidak perlu menyahutinya. Tapi setelah selesai 
shalat dan adzan masih tetap berkumandang barulah ia menyahutinya. 

Didalam kitab al-Mughni dikatakan bila seseorang masuk ke masjid dan mendengar adzan 
disunnahkan ia menunggu muadzin selesai adzan dan menyahutinya dengan maksud 
menghimpun dua keutamaan. Jika ia tidak menyahuti adzan itu dan langsung mengerjakan 
shalat maka yang demikian itu tidak jadi apa menurut Imam Ahmad. 


E. DO A SETELAH ADZAN DAN IQOMAH 

Selesai mengumandangkan adzan dan iqomah, muadzin dan orang mengucapkan iqomah 
dan orang yang mendengarkan adzan dan iqomah disunnahkan: membaca do'a sebagai 
berikut: 


a. Mengucapkan shalawat bagi Nabi saw. setelah selesai satu rangkain kalimat dalam 
adzan kemudian memohon wasilah kepadan Nabi muahamad saw. Hal ini sesuai hadis 
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr sebagai berikut: 



Artinya: « Telah meriwaytkan hadis iniAbdillah bin amr dan sungguh ia telah mendengar 
Rasulullah saw. telah bersabda: jika kamu mendengar muadzin , maka ucapkanlah 
seperti apa yang diucapkanya, kemudian ucapkanlah shlawat bagiku karena siapa yang 
mengucapkan satu satu shalawat bagiku, maka Allah akan memberinya sholawat sepuluh 
kali. Setelah itu mohonkanlah wasilah untuku, karena ia adalah sebuah tempat dalam 
syurga yang hanya layak bagi salah seorang diantar hamba-hamba Allah sedang aku 
berharap akan memiliki itu. Maka siapa yang memohonkan wasilah untuku kepada Allah 
pastilah ia akan memperoleh syafa'atku.» (HR. Muslim). 


b. Membaca do'a setelah adzan dan iqomah. Rasulullah bersabda: 



Artinya: " Dari Jabir ra. sesungguhnya Rasulullah bersabda: siapa yang mengucapkan 
panggilan setelah adzan: Allahuma rabba hadzihida watittamah washlatil qaimah ati 
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muhamadanil wasilata walfadilah wab'tshu maqamahmudanilladzi wa'adtah (Ya 
allah tumpuan do'a yang sempurna dan shalat yang didirikan ini. Berilah kiranya Nabi 
Muhamd wasilah dan kemulyaan , dan tempatkanlah ia pada kedudukan terhormat yang 
telah engkau janjikan), pasti ia akan memperoleh syafa'atku pada hari kiamat, (hadis 
riwayat Bukhari). 


Hadits tentang do'a setelah adzan dapat juga dikemukakan sebagai berikut: 


> 





Artinya: " Dari Ummu Salamah ia berkata: Rasulullah saw. mengajarkan kepadaku setelah 
adzan magrib: Allahuma inna hdza iqbalu lailika waidbaru naharika waaswatu du'aika 
faghfirli (Ya Allah inilah saat datangnya malamu serta suara orang-orang yang datang 
memohon kepadaMu, maka ampunilah aku).” 


Sedangkan do'a setelah iqomat diucapkan sebagai berikut: 

^ ^ ^ 

Ui | jJ \ 0 JJb J 

Artinya: «Ya Allah yang memiliki panggilan yang sempurna, dan memiliki shalat ang 
ditegakkan, curahkanlah rahmat dan siam atas junjungan Nabi kita Muhammad, dan 
berilah/kabulkanlah segala permohonannya pada hari kiamat» 




F. SUNNAH-SUNNAH ADZAN 


a. Hendaknya muadzin meniatkan adzannya demi mendambakan ridha Allah. Maka dari 
itu, ia tidak mengambil upah dan profesinya sebagai tukang adzan. 


b. Suci dari hadas besar, hadas kecil dan suci dari najis. Menurut ulama Safiyyah muadzin 
yang tidak dalam keadaan suci tetap sah tetapi makruh. Menurut ulama Hanafiyah, 
imam Ahmad dan lain-lain, bahwa muadzin yang tidak dalam keadaan suci tetap sah 
tidak makruh. Hal ini sesuai dengan hadis sabda Rasulullah saw. sebagai beriktu: 



Artinya: « Dari Muhajir bin Qunfudz ra. sesungguhnya Nabi saw. bersabda kepadanya: 
sesnungguhnya tidak ada halangan bagiku untuk menjawab salamnya, hanyalah karena 
aku tidaksuka meyebut nama Allah itu kecuali dalam kedaansuci .» (hadis riwayat Ahmad, 
Abu Daud, Nasa'I, dan Ibnu Majjah serta disahkan oleh Ibnu khuzaimah]. 


c. Hendaklah muadzin adalah orang yang benar-benar mengetahui waktu shalat dan orang 
yang dipercaya dapat mengumandangkan pada awal waktu. 


d. Hendaklah muadzin itu suaranya nyaring dan bagus agar dapat didengar oleh 
banyak orang dan enak didengarnya. Ini dlandaskan pada sabda Rasulullah, Beliau 
memerintahkan kepada Ja'far bin Zaid untuk mengajarkan adzan kepada Bilal karena 
suara Bilal lebih lantang dan lebih bagus dari Ja'far. 
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Artinya: «Dari Abu Manzdurah bahwasanya Nabi saw. senang kepada (suara Manzdurah 
menabjubkan Nabi saw.) kemudian beliau mengajarkan adzan kepadanya. (HR. Ibnu 
Khuzaimah). 


e. Hendaklah muadzin membaca adzan dengan tartil dengan cara lebih melambatkan 
bacaan adzan dan mempercepat bacaan iqamah. Hal ini berdasar pada sabda Rasulullah 
saw. sebagai beriktu: 



Artinya: Dari Jabir ra. bahwasanya Rasulullah saw. pernah bersabda kepada Bilal: 
apabila engkau adzan hendaklah engaku melambatkan dan apabila engkau iqamah 
hendaklah engkau mecepatkanya dan hendaklah engkau megosongkan antara adzanmu 
and iqamahmu sepanjang seeorang yang makanselesai dari makanya. (hadis riwayat 
Turmudzi). 


f. Hendaklah muadzin mengeraskan suaranya meskipun dalam keadaan sendirian 
dipadangyang luas. Hal ini sesuai hadis sebagai berikut: 



Artinya: " Dari Abdullah bin Abdurahman bin Abu Sha' sha'ah dari bapaknya bahwa Abu 
Said Al-Khudri ra berkata: Sungguh aku telah melihat anda mencintai kambing dan 
padang pasir. Jika anda sedang berada di lingkungan kambing Anda atau ditengah- 
tengah padang pasir ; keraskanlah suara Anda menyeru adzan karena tak seorangpun 
yang mendengar bunyi suara muadzin baik kalangan jin , manusia ataupun benda , kecuali 
menjadi saksi baginya pada hari kiamat. Selanjutnya Abu Sa'id berkata: hal itu kudengar 
dari Rasulullah saw." (HR. Ahmad, Bukhari, Nasa'I, dan Ibnu Majjah). 


g. Hendaklah menggunakan pengras suara, jika ditempat adzan tersedia pengeras suata. 


h. Hendaklah muadzin mengahadap kiblat. Mengahadap kiblat ketika adzan adalah 
termasuk sunnah, karena semua muadzin Rasulullah saw. ketika adzan mengahadap 
kiblat. Jika muadzin tidak menghadap kiblat, adzanya tetap sah tapi makruh. 


i. Menghadapkan wajah dan lehernya ke sebelah kanan ketika mengucapkan "Hayya 
'alalfala"' dan ke sebelah kiri ketika mengucapkan, "Hayya 'alal shalah"', dalam suatu 
hadis dikatakan sebagai berikut: 
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Artinya: «Berkata Abu Juhaifah: ketika Bilal adzan kuikuti mulutnya kesana dan kemari 
yakni kekanan dan kekiri sewaktu membaca hayya alashalah dan hayya alalfalah.» (Haids 
riwayat Ahmad, Bukhari dan MuslimJ. 
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Artinya: «Dan bagi Abu Daud ia (Bilal) memutar lehernya ketika sampai bacaan hayaa 
alashala ke kanan dan hayya alalfalah ke kiri , tetapi tidak berputar badan.» ( asal riwayat 
ini dalam sahihain). 

j. Hendaklah muadzin memasukan dua anak jari kedalam dua telinganya ketika membawa 


adzan. Hal ini sesuai dengan hadis Abu Juhaifah sebgaia berikut: 
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Artinya: "Dari Abu Juhaifah ia berkata: Saya melihat Bilal adzan dan saya mengikuti 
mulutnya kesana kemari, sedang dua jarinya dimasukan kedalam telinganya." (HR. Ahmad 
dan Turmudzi dan ia mensahihkanyaj. 

k. Hendaklah muadzin tidak berbicara ketika adzan dan iqamah. Menegnai berbicara 
ketika sedang adzan dianggap makruh oleh segolongan para ahli ilmu. Sementara Hasan 
Atha dan Qatadah memberi keringanan dalam hal ini. Menurut Ahmad boleh berbicara 
sewaktu adzan, dan tidak boleh berbicara ketika iqamah. Hal ini disebabkan karena 
ketika iqamah disunahkan menyegerakan bacaan. 

l. Hendaklah muadzin mengucapkan ^$1*1 y* ftiiaJf dua kali pada adzan subuh setelah 


lafazd lyuL ji 


OJ 




«M 
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Artinya: «Berkata Abu Mandzurah: Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku car-cara 
melakukan adzan. Maka Rasulullah mengajarkanya dan beliau bersabda: jika shalat 
subuh hendaklah kau ucapkan: ashalatu khairum minan naum (2X), Allahu Akbar Allahu 
Akbar, lailahaillah.» (hadis riwayat Ahmad dan Abu Daud). 

Selain shalat subuh bacaan y* y^ fti lLm tidak disyariatkan. 

m. Hendaklah muadzin membaca iqamah ketika imam telah masuk kemasjid atau mushala 
untuk mendirikan shalat. Dalam suatu hadis dinyatakan sebagai berikut: 
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Artinya: " Dari Jabir Bin Samurah ra ia berkata: adalah muadzin Rasulullah saw. yang 
menyerukan adzan kemudioan berhenti dan tidak melakukan iqamah samapai dilihatnya 
Raulullah keluar ( dari rumah masuk ke masjid) barulah ia melakukan iqamah." (hadis 
riwayat Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Turmudzi). 

Jika imam telah dimasjid ketika adzan sedang dikumandangkan, maka muadzin 
menunggu isyarat imam. 

n. Hendaklah muadzin menyediakan tenggang waktu antara adzan dan iqamah untuk 
memberikan kesempatan kepada orang-orang yang melaksanakan shalat sunnah 
rawatib dan menunggu orang lain yang ingin melaksanakan shalat jam'ah. 

o. Hendaklah muadzin yang mengumandangkan adzan juga yang mengumandangkan 
iqamah. Dalam hal ini Turmudzi berkata: kebanyakan para ahli ilmu menetapkan, bahwa 
yang sebaiknya membaca iqamah ialah orang yang membaca adzan. Tetapi boleh juga 
iqamah dibacakan yang lain. Dalam suatu hadis dinyatakan sebagai berikut: 

Artinya: «Dari Ziyad bin Al-Haris ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: siapa yang 
melakukan adzan , maka ia pula yang melakukan iqamah.» (HR. Turmudzi). 


a . 0 ' 



G. KEUTAMAAN ADZAN DAN IQAMAH 


Di dalam kalimat adzan dan iqamah dapat ditemukan bahwa didalam adzan dan iqamah 
mengandung pelajaran-pelajaran yang berkaitan dengan aqidah dan pujian serta seruan 
untuk beribadah kepada Allah swt. dan seruan untuk mencapai kemenangan. Nilai-nilai 
aqidah dan pujian dapat kita temui pada kalimat Allahu akbar, Asyhadu anla ilaha illallah 
dan Asyhadu ana Muhamadarasulullah. Lafazd takbir berarati kita mengakui wujud Allah 
dan kekuasaaNya, dan lafazd syahadat berarti pengakuan bahwa tiada Tuhan yang patut 
disembah selain Allah dan pengakuan bahwa Nabi Muhamad adalah utusan Allah. Akibat 
dari pengakuan itu kita dituntut untuk patuh dan taat melaksanakan segala perintah-Nya 
dan menjauhi segala larangaNya. Seruan kemenagan mengandung maksud kebahagiaaan 
didunia dan akhirat yang merupakan kebahagiaan abadi. 

Tentang keutamaan adzan dan iqamah ini banyak hadits yang menerangkan tentang hal ini 
antara lain, sebagai berikut: 



Hadits dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Bukhori dan lain-lain: 



Artinya: "Dari Abu Hurairah ra. sesungguhnya Rasulullah saw. telah bersabda: seandainya 
manusia mengetahui apa yang terdapat pada adzan dan saf yang pertama kemudian 
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tidak ada jalan lain lagi bagi mereka untuk mendapatkanya kecuali dengan memasang 
undian itu. Dan jika mereka tahu apa artinya menyegerakan zuhur tentulah mereka akan 
berlomba-lomba untuk itu , begitu pula jika mereka mengetahui kepentingan shalat isya 
dan subuh , pastilah mereka akan mendatanginya walaupun dengan cara merangkak." 
(HR. Bukhari dan lain-lain). 


b. Hadits Dari Uqbah Bin Amir: 


s' S' ^ f s' s' S ^ s s / CL UJ s' 


> 

*• 


• > O 










Artinya: " Dari Uqbah Bin amir berkata: Saya mendengar Nabi saw. bersabda: Tuhanmu 
azza wajala kagum terhadap seseorang gembala domba di sebuah padang kaki bukit , 
ia menyerukan adzan kemudian shalat. Maka berfirman Allah Azza Wajjala: lihatlah 
ham,bamu ini. Ia adzan and iqamah ketika hendak mengerjakan shalat. Ia takut kepadaku, 
maka telah kuampuni hambamu itu , dan kumasukan ia kedalam sorga." (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Nasa'i) 


c. Hadits Mu'awiyah: 


> a 


Jo 



Artinya: «Bahwa Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya para Muadzin adalah orang-orang 
yang paling panjang lehernya pada hari kiamat.» (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu MajjahJ. 


d. Hadits dari abu Darda sebagai berikut: 





UI 


> 


'J j * o 



•• 


Artinya: «Dari Abu Darda' ra berkata :saya mendengar Rasulullah saw.. bersabda: jika ada 
orang yang mengerjakan shalat tanpa adzab dan iqamah maka mereka akan dikuasakan 
oleh setan.» (HR. Ahmad). 



Hadits dari Bara bin Azib 



Artinya: «Dari Bara; Bin azib bahwasanya Nabi Allah SAW. telah bersabda: sesungguhnya 
Allah dan para malaikat memberi shlawat kepada shaf pertama , sedang muadzin 
diampuni dosanya sepanjang suaranya , ucapanya dibenarkan oleh pendengaranya baik 
dari kalangan yang basah maupun yang kering , dan ia akan memproleh pahala sebanyak 
orang yang ikut shalat bersamanya .» (menurut Mundzir hadis ini diriwaytkan oleh 
Ahmad Nasa'i dengan isnad yang baik). 
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f. Hadits Dari abu Hurairah sebagai berikut: 



Artinya: Dari abu Hurairah ra. ia berkata : Rsulullah saw.. bersabda: imam itu menjamin 
sedang muadzin adalah orang yang dipercaya. Ya Allah berilah petunjuk kepada para 
imam dan ampunilah para muadzin.[\ 
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Shalat Fardhu ... 


Untuk meningkatkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 2 kegiatan belajar 1 
ini, kerjakanlah tugas-tugas sebagai berikut: 

1. Jelaskan pengertian shalat menurut bahasa dan pengertian shalat menurut istilah Islam! 

2. Sebutkan syarat-syarat wajib dan sahnya shalat ! 

3. Jelaskan rukun-rukun shalat dan hal-hal yang membatalkannya ! 

4. Jelaskan apa yang dimaksud dari Qoshdul fi'li, Ta'yin, Fardiyah ! 

5. Sebutkan pengertian adzan dan iqomah menurut bahasa dan syariat Islam ! 

6. Sebutkan bagaimana lafal adzan dan iqomah yang benar ! 

7. Tulis kembali hadis tentang disyariatkannya adzan dengan tarajamahnya! 

8. Apakah perbedaan adzan subuh dengan shalat fardhu lainnya ! 

9. Apa yang harus kita ucapkan ketika kita mendengar adzan ! 


Petunjuk Jawaban Latihan 

1. Untuk menjawab latihan nomor 1 ini silahkan anda mempelajari kembali materi tentang 
pengertian shalat. 

2. Untuk menjawab latihan nomor 2 ini silahkan anda menelaah kembali materi tentang 
ketentuan-ketentuan shalat fardhu. 

3. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 3 ini silahkan anda mendalami uraian 
tentang ketentuan-ketentuan shalat fardhu. 

4. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan dosen anda. 

5. Untuk mengerjak tugas ini, silahkan anda mempelajari lagi uraian tentang pengertian 
adzan dan iqomah. 

6. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 6 ini silahkan anda mendalami uraian 
tentang bacaan adzan dan iqomah. 

7. Untuk dapat menjawab latihan nomor 7 ini silahkan anda mendalami materi 
disyariatkannya adzan dan iqomah. 

8. Diskusikan tugas ini dengan teman-teman anda, jika mendapat kesulitan, konsultasikan 
dengan tutor anda. 

9. Kerjakan tugas ini bersama-sama dengan teman anda untuk saling memperbaiki 
kesalahan. 
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1. Shalat yang wajib (tidak boleh ditinggalkan) dikerjakan oleh orang Islam dalam sehari 
semalam sebanyak lima waktu, yaitu Isya, subuh, dzuhur, asar, maghrib, sebanyak 17 
rakaat. 


2. Shalat seseorang akan sah apabila telah memenuhi syarat dan rukunnya., sekaligus 
menjauhi / tidak melakukan hal-hal yang membatalakan shalat. 

3. Keutamaan adzan dan iqamah antara lain dapat dikemukakan bahwa para muadzin 
adalah orang-orang yang paling panjang lehernya sebagai kiasan bagi keuntungan tubuh 
muadzin pada hari kiamat, Muadzin diampuni dosanya sepanjang suaranya, shalat yang 
dilaksanakan oleh tiga orang atau lebih tanpa adzan dan iqamah akan dikuasai oleh 
syetan, Muadzin adalah orang yang dpercaya dan orang yang adzan dan iqamah akan 
diampuni dosanya dan akan dimasukan kesurga. 

4. Sebab disyari'atkanya adzan dan iqamah adalah ketika Nani saw. sampai ke Madinah 
beliau mendapatkan kesulitan untuk memberitahu kepada kaum muslumin tentang 
masuk waktu shalat. 

5. Orang yang akan melaksanakan adzan dan iqamah hendaknya memperhatikan 
ketentuan-ketentuan yang telah diuraikan dari poin a sampai poin p. 

6. Bagi orang yang mendengar adzan dan iqamah dusunatkan untuk menyahutinya dan 
berdo'a setelah adzan sesuai dengan do'a yang diajarkan oleh Rasulullah. 



1. Kata shalat (oU^ji ) dalam pengertian bahasa arab berarti 

a. Do'a 

b. Ibadah 

c. Perintah yang wajib dikerjakan 

d. Menyembah Allah swt. 

2. Dalam shalat fardhu niat harus terdiri dari 

a. Cukup satu unsur (saya niat shalat) 

b. Dua unsur (saya niat shalat dan maghrib) 

c. Tiga unsur (ssaya niat shalat, fardhu, dan maghrib) 

d. Empat unsur (saya niat shalat, ffardhu, maghrib, ma'muman) 

3. Yang dimaksud dengan Qoshdul fi'li 

a. Menentukan waktu shalat 

b. Menyengaja melakssnakan shalat 
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c. Menentukan kefardhuan shalat 

d. Menentukan ma'muman / imaman 

4. Yang dimaksud dengan ta'yin dalam niat shalat adalah kalimat 

a. 


b. ^ 

c. 

d. L^Ldf j U $ -4 U 

5. Hukum melafalkan seperti 


4iJl .^Lij ffr (UUf / U$-4U) ibJDf JtiUStA lJULSj jJjI 


a. Wajib 

b. Sunnah 

c. Sunnah shalat 

d. Mubah 

6. Tempat niat di dalam hati, waktunya berbarengan dengan 

a. Mengucapkan jLhJDt J ; 2 : 4 yULSj 

b. Mengucapkan alif 

c. Mengucapakan ji h , m u <oi l 

d. Mengucapakan ^LLi Jj uui / U$-o U 

7. Suci dari hadas dan najis termasuk .. sah 

a. Syarat wajib shalat 

b. Syarat sah shalat 

c. Rukun shalat 

d. Batalnya ahalat 

8. Membaca surah al-fatihah dalam shalat termasuk 

a. Syarat wajib shalat 

b. Syarat sah shalat 

c. Rukun shalat 

d. Batalnya sahalat 

9. Pada adzan subuh, ketika muadzin mengucapkan ^ hendaknya kita 

menjawab dengan mengucapkan 

H. j-4 J-lS- obLuaJI 

b. LuJI j-i-il Uf$ oilia 

C. aUL Vl e|i Vj Jjj-V 

d. ^ ^ tr^ 

+* H 

10. Pada saat muadzin mengucapkan " ssiiajf ^^Lc, ^ ^ S-** « rnaka hendaknya kita 

mengucapkan 

a. ^ ftiiaJt 

b . iJjJI >a £US j-Lc. Li I j .-.-5-'.^ 

C. AUL Vl a|i Vj Jjj-V 

d. r^iJ» ^ ^ J-Lt 

%% «% 
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BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 



Cockanlah jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 

Rumus: 

Tingkat penguasaan = Jumlah jawaban Anda yang benar x 100 % 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 
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SHALAT BERJAMA AH DZIKIR DAN DO A SETELAH SHALAT 


S halat berjama'ah adalah termasuk dari sunnah Rasulullah dan para shahabatnya. 
Rasulullah dan para shahabatnya selalu melaksanakannya, tidak pernah 
meninggalkannya kecuali jika ada 'udzur yang syar'i. Bahkan ketika Rasulullah sakit 
pun beliau tetap melaksanakan shalat berjama'ah di masjid dan ketika sakitnya semakin 
parah beliau memerintahkan Abu Bakr untuk mengimami para shahabatnya. Para shahabat 
pun bahkan ada yang dipapah oleh dua orang (karena sakit) untuk melaksanakan shalat 
berjama'ah di masjid. 

A. PENGERTIAN 

Shalat Berjama'ah adalah aktivitas shalat yang dilakukan secara bersama-sama. Shalat ini 
dilakukan oleh minimal dua orang dengan salah seorang menjadi imam (pemimpin yang 
berdiri dibarisan paling depan) dan yang lainnya menjadi ma'mum. 

Adapaun kriteria pemilihan Imam shalat tergambar dalam hadits Nabi Muhammad saw. 
yang diriwayatkan oleh Abu Mas'ud al-Badri yang artinya: 

"Yang boleh mengimami kaum itu adalah orang yang paling pandai di antara mereka dalam 
memahami kitab Allah ( al-Qur'an) danyang paling banyak bacaannya di antara mereka. Jika 
pemahaman mereka terhadap al-Qur'an sama , maka yang paling dahulu di antara mereka 
hijrahnya (yang paling dahulu taatnya kepada agama]. Jika hijrah (ketaatan) mereka sama , 
maka yang paling tua umurnya di antara mereka". 


B. DASAR HUKUM 


Berikut adalah landasan hukum yang terdapat dalam al-Qur'an maupun Hadits mengenai 
shalat berjama'ah: 

1. Al-Qur'an: 


a. Dari dalil yang menunjukkan wajibnya shalat berjama'ah adalah firman Allah swt. 



Artinya: «Dan Dirikanlah shalat , tunaikanlah zakat dan rukwlah beserta orang-orang 
yang ruku>.» (QS. al-Baqarah: 43) 


b. Firman Allah swt: 
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Artinya: " Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai." (QS. al-Imran: 103) 

2. Hadis Nabi Muhammad saw. 


a. Rasulullah saw. bersabda: 


Artinya: " Dari Ibnu Umar Rasulullah saw. bersabda: kebaikan shalat jama'ah melebihi 
kebaikan shalat sendiri sebanyak dua puluh tujuh derajat." (H. R. Bukhari dan Muslim). 


b. Rasulullah saw. bersabda: 




l •• • 

Artinya: " Dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Demi Allah 
yang jiwaku berada dalam kekuasaa-Nya. Saya bermaksud menyerukan orang-orang 
untuk mengumpulkan kayu bakar ; kemudian menyerukan seseorang adzan shalat, lalu 
menyeru seeorang untuk menjadi Imam shalat bagi orang yang banyak. Maka akan 
saya datangi orang yang tidak ikut berjama' ah, lalu saya bakar rumah-rumah mereka." 
(H. R. Bukhari dan Muslim). 



Rasulullah saw. bersabda: 





Artinya: "Dari Abu Darda ia berkata: saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: Tiada 
tiga orang pun didalam sebuah desa atau lembah yang tidak dadakan disana shalat 
berjama'ah, melainkan nyatalah mereka telah dikuasai setan. Oleh sebab itu tepatilah 
shalat jama'ah, sebab hanya kambing terpencil dari kawanya sajalah yang dapat 
dmakan oleh srigala." (H. R. Abu Daud dengan isnad yang hasan). 


Rasulullah saw. melaksanakan shalat berjama'ah secara terang-terangan ketika Beliau 
sudah berada di Madinah. Ketika Beliau masih berada di Makkah tidak mengerjakan 
shalat di Masjid karena keadaan umat Islam yang masih lemah. Nabi saw. berjama'ah 
di rumahnya kadang kadang-kadang dengan Ali bin Abi Tholib dan kadang dengan Siti 
Khadijah. Jika Rasulullah melakukan shalat dengan para sahabat diluar rumah maka 
dilakukan ditempat-tempat yang sunyi. Demikian juga para sahabat melakukan shalat 
berjama'ah mereka melaksanakanya dengan bersembunyi-sembunyi. Setelah Beliau 
hijrah ke Madinah Beliau mengerjakan shalat berjama'ah secara terang-terangan. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa Nabi saw. selalu mengerjakan shalat dengan 
berjama'ah. 


Berdasarkan beberapa dalil dan pendapat para sahabat bahwa yang dimaksud dengan 
shalat berjama'ah disini adalah shalat yang dilaksanakan di masjid. 


68 


Fiqili 


Shalat Fardhu ... 




Ummul mukminin Aisyah ra berkata: 



Artinya: «Barang siapa yang mendengar suara adzan sedang ia tidak memenuhinya 
dengan tanpa udzur maka ia tidak mendapatkan kebajikan dan tidak perlu dikehendaki 
kebajikan itu untuknya.» (H.R Ahmad dan Ibnu Hazim). 


Apabila seseorang karena sesuta atau karena lain hal tidak dapat melaksanakan shalat 
berjama'ah di masjid hendaklah ia mengadakan shalat berjama'ah di rumah masing- 
masing. Shalat yang dilaksanakan di rumah lebih utama jika dibandingkan shalat 
sendirian walaupun tidak seutama shalat dimasjid. 


Untuk permpuan berjama'ah bersama dengan orang laki-laki yang diimani oleh orang 
laki-laki maka hal ini tidak bertentangan dengan yang dikerjakan pada zaman Rasulullah 
saw. Menurut sejarah dan riwayat membuktikan bahwa orang-orang perempuan pada 
masa Nabi saw turut shalat bersama-sama Nabi saw baik pada siang maupun pada 
malam hari. 


Nabi saw bersabda: 



Artinya: "Dari Ibnu Umarra. sesungguhnya Nabi saw. bersabda: janganlah kamu melarang 
istri-istrimu pergi ke masjid pada malam hari." (H.R Muslim). 


Rasulullah saw. juga bersabda: 





Artinya: "Dari abu Hurairah ra. Nabi saw. bersabda: Janganlah kamu melarang orang 
perempuan pergi ke masjid pada malam hari." (H.R. Ahmad dan Abu Daud ). 


Adapun hadis tentang rumah mereka lebih abik bagi mereka bahasanya yang demikian 
itu ditakutkan akan timbul fitnah. Bila diperkirakan tidak timbul fitnah maka shalat 
jama'ah dimsjid bagi perempuan lebih baik dari pada mereka shalat sendirian di rumah. 
Bunyi hadis tersebut selengkapnya adalah: 


C. SYARAT-SYARAT SAH SHALAT BERJAMA'AH: 

1. Berniat menjadi ma'mum/menjadi imam (untuk solat Jum'at, dan bagi solat-solat 
sunnah yang disunnahkan berjama'ah). 

2. Ma'mum mengetahui segala apa yang dikerjakan oleh imam. 

3. Tiada dinding yang menghalangi antara imam dan makmum, kecuali bagi makmum 
perempuan di masjid hendaklah dibataskan dengan hijab. 

4. Tidak mendahului imam dalam takbir dan tidak pula melambatkannya. 
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5. Tidak mendahului atau ketinggalan dari imam dalam dua rukun-rukun fi'li secara 
berturut-turut. 

6. Kedudukan imam ialah di hadapan makmum, sekurang-kurangnya di takat tumit. 
Makmum tidak boleh berada di hadapan atau sebaris dengan imam. 

7. Shalat makmum harus sama dengan shalat imam, misalnya sama-sama shalat Zuhur, 
Jum'at, qasar, jamak dan sebagainya. 

8. Makmum lelaki tidak mengikut imam perempuan. 


D. SYARAT MENJADI IMAM 

1. Bacaannya lebih baik daripada bacaan makmum. 

2. Seseorang itu bukan sedang mengikut atau menjadi makmum kepada imam lain. 

3. Imam itu sudah mummayiz. 

Kriteria pemilihan Imam shalat tergambar dalam hadits Nabi Muhammad saw. yang 
diriwayatkan oleh Abu Mas'ud al-Badri: 

"Yang boleh mengimami kaum itu adalah orang yang paling pandai di antara mereka 
dalam memahami kitab Allah ( al-Qur'an ) dan yang paling banyak bacaannya di antara 
mereka. Jika pemahaman mereka terhadap al-Qur'an sama , maka yang paling dahulu 
di antara mereka hijrahnya (yang paling dahulu taatnya kepada agama). Jika hijrah 
( keta'atan ) mereka sama , maka yang paling tua umurnya di antara mereka". 

4. Pilihan manusia ( khiyarun nas), artinya jika ada yang memiliki kapasitas yang sama dari 
syarat-syarat tersebut di atas, maka manusia/jama'ah di tempat tersebut lebih memilih 
kepada siapa. Dapat dikatan juga orang yang dapat diprcaya. 


E. KEUTAMAAN SHALAT BERJAMA AH 

Adapun keutamaan shalat berjama'ah dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Berjama'ah lebih utama dari pada shalat sendirian. Rasulullah saw. bersabda: "Shalat 
berjama'ah itu lebih utama dari pada shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat." 
(HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar ra.) 

2. Dari setiap langkahnya diangkat kedudukannya satu derajat dan dihapuskan baginya 
satu dosa serta senantiasa dido'akan oleh para malaikat. Rasulullah saw. bersabda: 
"Shalat seseorang dengan berjama'ah itu melebihi shalatnya di rumah atau di pasar 
sebanyak dua puluh lima kali lipat. Yang demikian itu karena bila seseorang berwudhu' 
dan menyempurnakan wudhu'nya kemudian pergi ke masjid dengan tujuan semata- 
mata untuk shalat, maka setiap kali ia melangkahkan kaki diangkatlah kedudukannya 
satu derajat dan dihapuslah satu dosa. Dan apabila dia mengerjakan shalat, maka para 
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Malaikat selalu memohonkan untuknya rahmat selama ia masih berada ditempat shalat 
selagi belum berhadats, mereka memohon: "Ya Allah limpahkanlah keselamatan atasnya, 
ya Allah limpahkanlah rahmat untuknya/ Dan dia telah dianggap sedang mengerjakan 
shalat semenjak menantikan tiba waktu shalat/' (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu 
Huraira ra. dari terjemahan lafadz Bukhari). 

3. Terbebas dari pengaruh/penguasaan setan. Rasulullah saw. bersabda: "Tiada tiga 
orangpun di dalam sebuah desa atau lembah yang tidak diadakan di sana shalat 
berjama'ah, melainkan nyatalah bahwa mereka telah dipengaruhi oleh setan. Karena 
itu hendaklah kamu sekalian membiasakan shalat berjama'ah sebab serigala itu hanya 
menerkam kambing yang terpencil dari kawanannya." (HR. Abu Daud dengan isnad 
hasan dari Abu Darda' ra.). 

4. Memancarkan cahaya yang sempurna di hari kiamat. Rasulullah saw. bersabda: 
"Berikanlah khabar gembira orang-orang yang rajin berjalan ke masjid dengan cahaya 
yang sempurna di hari kiamat." (HR. Abu Daud, Turmudzi dan Hakim). 

5. Mendapatkan balasan yang berlipat ganda. Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa 
yang shalat Isya dengan berjama'ah maka seakan-akan ia mengerjakan shalat setengah 
malam, dan barangsiapa yang mengerjakan shalat shubuh berjama'ah maka seolah-olah 
ia mengerjakan shalat semalam penuh. (HR. Muslim dan Turmudzi dari Utsman ra.). 

6. Sarana penyatuan hati dan fisik, saling mengenal dan saling mendukung satu sama lain. 
Rasulullah saw. terbiasa menghadap ke ma'mum begitu selesai shalat dan menanyakan 
mereka-mereka yang tidak hadir dalam shalat berjama'ah, para sahabat juga terbiasa 
untuk sekedar berbicara setelah selesai shalat sebelum pulang kerumah. Dari Jabir 
bin Sumrah ra. berkata: "Rasulullah saw. baru berdiri meninggalkan tempat shalatnya 
diwaktu shubuh ketika matahari telah terbit. Apabila matahari sudah terbit, barulah 
beliau berdiri untuk pulang. Sementara itu di dalam masjid orang-orang membincangkan 
peristiwa-peristiwa yang mereka kerjakan di masa jahiliyah. Kadang-kadang mereka 
tertawa bersama dan Nabi saw. pun ikut tersenyum." (HR. Muslim). 

7. Membiasakan kehidupan yang teratur dan disiplin. Pembiasaan ini dilatih dengan 
mematuhi tata tartib hubungan antara imam dan ma'mum, misalnya tidak boleh 
menyamai apalagi mendahului gerakan imam menjaga kesempurnaan shaf-shaf shalat. 
Rasulullah saw. bersabda: "Imam itu diadakan agar diikuti, maka jangan sekali-kali kamu 
menyalahinya! Jika ia takbir maka takbirlah kalian, jika ia ruku' maka ruku'lah kalian, 
jika ia mengucapkan 'sami'alLaahu liman hamidah' katakanlah 'Allahumma rabbana 
lakal Hamdu', Jika ia sujud maka sujud pulalah kalian. Bahkan apabila ia shalat sambil 
duduk, shalatlah kalian sambil duduk pula!" (HR. Bukhori dan Muslim, shahih). 
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Modul 2 


A. PENGERTIAN DZIKIR DAN DO'A 


Di dalam sibuk menjalankan pekerjaan harian, kita kadangkala terasa payah melakukan 
sesuatu. Bagaimanapun, kita sering melupakan Allah swt.yang berada di samping kita 
yang telah berjanji akan memudahkan hidup kita jika kita memintanya. Di dalam surah al- 
Mukmin ayat 60, Allah menjelaskan: 



Artinya: «Dan Tuhanmu berfirman: « Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah (berdo'a) 
kepada-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina». 


Do'a dalam bahasa arab, berasal dari kata (l£* - yang berarti, memanggil, 

memohon atau meminta. Orang yang berdo'a artinya orang yang mengajukan permohonan 
kepada Allah tentang kebaikan diri, keluarga dan harta benda, urusan dunia, agama dan 
akhirat. Meminta turunnya rahmat dan terhindar dari bencana.. 


Di dalam al-Quran kata-kata do'a banyak kita temukan dalam beberapa ayat dan surah, 
mempunyai beberapa arti yang berbeda kandungan dan makna dari ayat-ayatnya dengan 
perbedaan susunan kalimat-kalimatnya pula. Umpamanya: 


1. Do'a yang berarti ibadah atau menyembah. Sebagaimana firman Allah: 



Artinya: « Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang 
demikian ), itu , Maka Sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang 
zalim». (QS. Yunus: 106). 


2. Do'a yang berarti Istighasah (meminta tolong). Seperti Firman Allah: 



Artinya: «Dan Tuhanmu berfirman: «Berdosalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. «. (QS. al-Mu'min: 60) 


3. Do'a yang berarti al-Nidaa' (panggilan). Seperti Firman Allah: 



Artinya: «Yaitu pada hari dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji- 
Nya dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar 
saja.» QS. al-Isra': 52) 
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4. Do'a yang berarti al-Thana' (pujian). Seperti Firman Allah: 

\j&s\ j\d&\ 

s' 

Artinya: «Katakanlah: «Serulah Allah atau Serulah Ar-Rahman. «. (QS. al-Isra' ayat 110) 

5. Do'a yang berarti al-Qaul (ucapan). Seperti Firman Allah: 

l 0 is 0 ' 

Artinya: "Ucapan mereka di dalamnya ialah: Maha Suci Ya Allah..." (QS. Yunus:10). 






Sedangkan dzikir artinya mengingat Allah swt. Dengan menyebut asma'-Nya. Dengan 
berdzikir hati kita menjadi tenang. Dan dengan mengingat Allah swt. maka Allah-pun 


akan mengingat kita, sebagaimana firman Allah swt dalam aur'an surat al-Ra'du ayat 28: 

> * * \ 0 ^ . » > ° . * 

jj\ 



f J 0 



> 


'J '^'4 


artinya: «(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah , Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram." 


Artinya: «Karena itu , ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu , 
dan bersyukurlah kepada-Ku , dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.» (QS. al- 
Baqarah: 152) 




Dalam proses merealisasikan rasa ingat kepada Allah sangatlah beragam dan tergantung 
pada kondisi saat seorang hamba mengingat Allah. Sebagai contoh, pada saat seorang 
hamba melihat keindahan alam, kemudian mengagumi keindahan alam itu karena 
ciptaan Allah maka saat itu seorang hamba sedang dzikir (ingat) kepada Allah. Seorang 
hamba diuji dengan berbagai cobaan oleh Allah, dia berserah diri kemudian melakukan 
salat malam, membaca al-Qur'an serta berdo'a, maka saat itu seorang hamba tersebut 
dzikir (ingat) kepada Allah. Dzikir sesudah shalat fardhu, berarti mengingat Allah 
sesudah shalat fardhu. 


B. TATA CARA DZIKIR DAN DO'A SETELAH SHALAT 


Sebagai hamba Allah yang beriman, tentu kita ingin selalu mengingat Allah dan memohon 
bantuan-Nya setiap saat. Dzikir dan do'a adalah kegiatan yang sebaiknya dilakukan untuk 
mewujudkan hal tersebut. Adapun waktu yang baik untuk melakukannya adalah setelah 
shalat, karena saat itulah kita berhubungan langsung dengan Allah swt. 


Mengenai tata cara dzikir dan do'a setelah shalat fardhu dijelaskan dalan hadis Rasulullah 
saw.: 
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Artinya: "Tsauban berkata: Rasulullah saw telah selesai mengerjakan shalat membaca 
istighfar tiga kali dan berdo'a AUahumma antas salam , dan seterusnya, (ya Allah sejahtera 
Engkau dan dari Engkau kesejahteraan , Engkaulahyang kuasa memberi berkahyang banyak , 
ya Tuhankayang mempunyai sifat kemegahan dan kemuliaan)." (HR. Muslim). 


Dalam hadis lain Rasulullah saw. bersabda: 



Artinya: "Bagi siapa yang membaca "Subhanallah" di akhir tiap-tiap shalat tiga puluh tiga 
kali , 'Alhamdulillah" tiga puluh tiga kali dan "Allahu Akbar" tiga puluh tiga kali, jadi sembilan 
puluh sembilan kali, dan untuk mencukupi seratus kali, beliau baca "laa ilaahaillallah" dan 
seterusnya niscaya diampuni dosa-dosanya sekalipun sebanyak buih di laut." (HR. Muslim) 


Berdasarkan hadis-hadis tersebut di atas, maka dzikir-dzikir setelah shalat fardhu dapatlah 
diurutkan sebagai berikut: 






Artinya: "Saya mohon ampun kepada Allah yang maha besar, tidak ada Tuhan melainkan Dia, 
yang senantiasa hidup lagi mengurus segala sesuatu dengan sendiri-Nya, dan saya bertaubat 
kepada-Nya." 



Artinya: "Tiada Tuhan selain Allah, Maha Esa Allah, Tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya semua 
kerajaan dan bagi-Nya segala puji dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu." 


\Artinya: "Engkaulah Dzat Yang Selamat dari kekurangan dan cacat dan dari Engkaulah 
keselamatan itu, Maha Suci Engkau wahai Dzat Yang Maha agung dan Maha mulia." 


> 




u' 

" M 



Artinya: "Ya Allah tiada orang yang menghalangi terhadap apa yang telah Engkau berikan 
dan tiada orang yang memberi terhadap apayang telah Engkau halangi dan kekayaan orang 
yang kaya itu tidak akan bisa menyelamatkan dia dari siksa-Mu" 



Artinya: "Maha suci Allah (33 x), segala puji bagi Allah (33 x), Allah maha besar (33x)." 


Setelah dzikir langsung berdo'a, do'a-do'a yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw itu 
sangat banyak jumlahnya. Untuk itu do'a yang kita panjatkan kepada Allah swt disesuaikan 
dengan kebutuhan kita. 
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Selanjutnya, di bawah ini dituliskan contoh do'a setelah shalat fardhu: 



Artinya: "Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Segala puji 
bagi Allah tuhan seru sekalian alam. Dengan pujian yang sesuai dengan nikmat-nikmat- 
Nya dan memadai dengan penambahan-Nya. Wahai Tuhan kami , hanya bagi-Mu segala 
puji sebagaiman pujian itu pataut terhadap kemuliaan-Mu dan keaguangan-Mu. Ya Allah 
limpahkanlah rahmat dan kesejahteraan kepada junjungan kita Nabi Muhammad beserta 
keluarganya." 



Artinya: " Ya allah terimalah shalat kami, ruku ' kami, sujud kami, dudk rebah kami, khusu 
kami, pengabdian kami, dan sempurnakanlah apa yang kami lakukan selama kami shalat ya 
Allah Tuhan seru sekalian alam." 



Artinya: «Ya Allah kami telah aniaya diri kami sendiri karena itu ya Allah jika tidak dengan 
limpahan ampunan dan rahmat-Mu niscaya kami termasuk orang yang merugi." 



Artinya: «Ya allah ya Tuhan kami janganlah Engkau sesatkan kami sesudah mendapat 
petnjuk, berilah kami karunia, engkaulah yang maha Pemurah.» 



Artinya: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya, beri ma’aflah Kami; 
ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir." 



Artinya: "Ya allah ya Tuhan kami ampunilah dosa kami dan dosa-dosa orang tua kami, dan 
bagi semua orang Islam laki-laki dan perempuan yang masih hidup dan yang sudah mati. 
Sesungguhnya Engkau dzatyang maha kuasa atas segala sesuatu." 


Fiqih 


75 


Modul 2 



* o 

/ * 

Artinya: 'Ya allah Tuhan kami , berilah kami kebahagiaan di dunia dan kesejahteraan di 
akhirat , dan hindarkanlah kami dari siksa api neraka. Ya Allah ampunilah segala dosa kami 
dan tutupilah segala kesalahan kami , dan semoga jika kami mati nanti bersama-sama dengan 
orang yang baik-baik." 



Artinya: " Maha suci Engkau, Tuhan segala kemuliaan, suci dari apa yang dikatakan oleh 
orang-orang kafir. Semoga kesejahteraan atas para Rasul dan segala puji bagi Allah Tuhan 
seru sekalian alam." 


C. ADAB BERDZIKIR DAN BERDO A 

1. Adab berdzikir 

a. Suci dari hadas dan najis, baik pakaian, badan, dan tempat. 

b. Sedapat mungkin menghadap ke arah qiblat. 

c. Dengan suara yang rendah, tetapi jelas dan fasih. 

d. Menghayati arti dan kandungan lafal-lafal do'a yang diucapkan. 

e. Diucapkan dengan penuh khusu' dan tawadu'. 

2. Adab berdo'a 

a. Dimulai dengan membaca sholawat kepada Nabi Muhammad saw. 

b. Bertaubat terlebih dahulu (membaca astaghfirullah). 

c. Dilantunkan dengan khusyu' sambil mrasakan keagungan Allah swt. 

d. Mengucapkan lafal-lafal do'a dengan suara rendah, tetapi jelas sambil penuh 
keyakinan dan dugaan yang kuat bahwa semua yang dipanjatkan itu akan dikabulkan 
oleh Allah swt. 

e. Menutup do'a dengan membaca sholawat kepada Nabi Muhammad saw. 

f. Mengusapkan kedua telapak tangan ke wajah ketika selesai berdo'a. [] 
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LATIHAN KEGIATAN BELAJAR 



Untuk meningkatkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 2 kegiatan belajar 2 
ini, kerjakanlah tugas-tugas sebagai berikut: 

1. Apa yang anda ketahui tentang shalat jama'ah ! 

2. Tulis kembali QS. al-Baqoroh ayat 43 lengkap dengan harokat dan tarajamahnya ke 
dalam bahasa Indonesia. 


3. Mengapa QS. al-Baqoroh ayat 43 memerintahkan kepada kita untuk a 

4. Bagaimana menurut pendapat anda shalat berjam'ah yang dilakukan kaum wanita di 
masjid bersama-sama dengan kaum pria. 

5. Jelaskan apa perbedaan antara shalat jama'ah yang dikerjakan Rasulullah saw. ketika 
beliau masih berada di Makkah dan ketika beliau berada di Madinah ! 


6. Sebutkan syarat menjadi imam ! 

7. Jelaskan keutamaan shalat berjama'ah ! 

8. Apa persamaan dan perbedaan dzikir dan do'a ! 

9. Sebutkan dzikir dan do'a yang lazim dibaca setelah shalat fardhu ! 

10. Bagaimana adab berdzikir dan berdo'a itu ! 



PETUNJUK JAWABAN LATIHAN 



1. Silahkan anda mempelajari kembali materi tentang pengertian shalat berjama'ah. 

2. Silahkan anda menelaah kembali tentang dasar shalat berjama'ah 

3. Diskusikan dengan teman dan tutor anda. 

4. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan dosen anda. 

5. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 5 ini silahkan anda mempelajari kembali 
materi tentang dasar hukum shalat brjama'ah. 

6. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 6 ini silahkan anda mempelajari kembali 
materi tentang syarat menjadi imam.. 

7. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 7 ini silahkan anda mempelajari kembali 
materi tentang keutamaan shalat berjama'ah. 

8. Silahkan anda mempelajari kembali materi tentang pengertian dzikir dan do'a. 

9. Lakukan tugas ini bersama-sama dengan teman anda untuk saling memperbaiki 
kesalahan. 

10. Silahkan anda menelaah kembali tentang adab berdzikir dan berdo'a. 
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RANGKUMAN 



1. Shalat berjamah adalah shalat yang dikerjakan secara bersama-sama sedikitnya dua 
orang, satu imam dan satu ma'mum. 

2. Imam yaitu orang yang memimpin shalat berdiri di barisan terdepan. Ma'mum artinya 
orang yang mengikuti atau berdiri dibelakang imam. 

3. Shalat berjama'ah hendaknya dilaksankan di masjid baik laki-laki meupun permepuan 
kecuali apabila ada fitnah. 


4. Jika karena sesuatu atau karena udzur tidak dapat melaksanakan shalat jama'ah di 
masjid hendaklah orang Islam melaksanakan shalat jama'ah di rumah, karena shalat 
jama'ah di rumah labih afdhol dari pada shalat sendirian. 


5. Rasululllah saw. selalu melaksanakan shalat dengan berjama'ah. Ketika Beliau masih 
berada di Makkah shalat jama'ah dilakukan secara bersembunyi-sembunyi dan setelah 
beliau berada di madinah shalat jama'ah dilaksanakan secara terang-terangan 


6. Guna menyempurkan shalat kita, Rosulullah saw mengajarkan dan menganjurkan 
berdzikir dan berdo'a sesudah shalat. Lafal dzikir dan do'a tidak dibatasi sebagaimana 
dalam contoh yang ada. 


7. Berdzikir dan berdo'a adalah hal yang disunnahkan Rasulullah saw. agar selalu ingat 
kepada Allah swt. dan berada dalam lindungan-Nya. 



TES FORMATIF 2 





1. Shalat bersama-sama yang terdiri dari imam dan ma'mum disebut 

a. Shalat jum'at 

b. Shalat berjama'ah 

c. Shalat munfarid 

d. Shalat tarawih 

2. Orang yang memimpin shalat berjama'ah disebut 

a. Imam 

b. Ma'mum 

c. Ma'mum masbuk 

d. Ma'mum muafik 

3. Shalat berjama'ah paling sedikit dilakukan orang 

a. Dua 

b. Tiga 
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c. Empat 

d. Lima 

4. Ma'mum adalah orang yang 

a. Pemimpin shalat 

b. Berdiri paling depan 

c. Laki-laki dan Perempuan 

d. Mengikuti imam 

5. Tempat yang utama untuk melaksanakan shalat berjama'ah 

a. Rumah sebagai tempat tinggal 

b. Mushollah 

c. Masjid 

d. Kantor tempat kerja 

6. Dzikir secara bahasa memiliki arti 


a. Bersujud kepada Allah swt. 

b. Bermohon kepada Allah swt. 

c. Mengingat Allah swt. 

d. Membaca istighfar 

7. Do'a menurut bahasa memiliki makna 

a. Bersujud kepada Allah swt. 

b. Bermohon kepada Allah swt. 


c. Mengingat Allah swt. 

d. Membaca istighfar. 



f, 


setelah shalat masing-masing dilafalkan sebanyak, 


8. Bacaan^i^jji, 4iJ 

a. 3 kali 

b. 13 kali 

c. 23 kali 

d. 33 kali 

9. lafal dzikir sesudah shalat yang pertama kali diucapakan adalah 

a. JuJt ^ f aJiy jiif fpjJajUf ain j a 1 1 u, f. 


b. JJjJi 


UJ 







c. 





I 


OJ 


<t o 




i n 






t wLUI dJ ,dJ V oj^JdJJtVf aJlV. 


f U jJUV ^4±!i 




d. rrx , rrx 


J > 



i , rrx 4 xji 6 


10. Perintah berdzikir yang diberikan Allah swt. kepada kita memiliki makna yang besar 
pada pelaku dzikir itu, dengan berdzikir 

a. Tercapainya maksud dan tujuan kita 

b. Memperoleh apa-apa yang kita harapkan 

c. Hati kita menjadi tenang 

d. Mempermudah jalan rizki 
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BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 



Cockanlah jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 


Rumus: 


Tingkat penguasaan = 


Jumlah jawaban Anda yang benar 

10 


X100% 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 
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S H ALAT SUNNAH RAWATIB, 

S H ALAT JUMAT, S H ALAT ORANG 
YANG SAKIT, PUASA RAMADHAN 
S H ALAT TARAWIH DAN WITIR 



_ Modul III 

S H ALAT SUNNAH RAWATIB, S H ALAT 

JUMAT, SHALAT ORANG YANG 
SAKIT, PUASA RAMADHAN, SHALAT 

TARAWIH DAN WITIR 



Pengertian 


Dasar Hukum 


Bilangan Shalat Witir 


| Keutamaan Shalat Witir 


Pengertian 



Bilangan Rakaat Shalat 
Tarawih 


Keutamaan Shalat 
Tarawih 


Pengertian 


Syarat dan Rukun Puasa 


Hal-hal yang 
Membatalkan Puasa 

Orang yang Boleh Tidak 
Berpuasa dan Cara 
Mengqodonya 


Adab Berpuasa 


Hikmah Berpuasa 


Amalan di Bulan Ramadhan 



Pengertian 


Bilangan, Waktu dan Niat 
Shalat Sunnah Rawatib 


Dalil Shalat Sunnah 
rawatib 

Keutamaan Shalat 
Sunnah Rawatib 


Hukum Shalat Jum at [ 


Syarat Wajib Shalat 
Jumat 


Syarat Sah Shalat Jum at 

Keutamaan Shalat Jum ' at 

Hal-hal yang Disunnahkan 
sebelum Jum at 


Shalat dengan Posisi 
Duduk, 


Shalat Sambil Berbaring [ 


Shalat dengan 
Menelentang 
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4 x 50 Menit 



KOMPETENSI DASAR 





1. Menjelaskan ketentuan shalat sunnah rawatib 

2. Mempraktekan tata cara shalat rawatib 

3. Mengenal ketentuan shalat jumat 

4. Membiasakan mengikuti shalat jumat 

5. Menjelaskan tata cara shalat bagi orang yang sakit 

6. Mendeomonstrasikan cara shalat dalam keadaan sakit 

7. Menjelaskan ketentuan puasa ramadan 

8. Menyebutkan hikmah puasa ramadan 

9. Menyebutkan amalan-amalan bulan ramadan 

10. Menjelaskan ketentuan shalat tarawih 

11. Mejelaskan ketentuan shalat witir 




INDIKATOR 


1 . Hafal niat shalat sunnah rawatib 

2. Menunjukkan waktu shalat sunnah rawatib 

3. Menunjukkkan bilangan rakaat shalat sunnah rawatib 

4. Menyebutkan keutamaan shalat sunnah rawatib 

5. Membiasakan shalat sunnah rawatib 

6. Menunjukkan hukum shalat jumat 

7. Menyebutkan syarat wajib dan syarat syah shalat jumat 

8. Menunjukkan hal-hal yang disunnahkan sebelum shalat jumat 

9. Membiasakan shalat jumat 

10. Mempraktikkan cara shalat dengan duduk, berbaring dan terlentang 

11. Menjelaskan pengertian puasa 

12. Menyebutkan syarat, rukun dan hal-hal yang membatalkan puasa 

13. Menyebutkan orang yang boleh tidak berpuasa 

14. Mengetahui dan melaksanakan adab puasa 

15. Mengetahui hikmah puasa 

16. Menyebutkan amalan-amalan bulan ramadan 

17. Menyebutkan arti qiyam ramadan, itkaf dan tadarus al-Quran 

18. Hafal niat shalat tarawih dan witir 

19. Menunjukkan waktu shalat tarawih dan witir 

20. Menyebutkan bilangan rakaat shalat sunnah tarawih dan witir 

21. Membiasakan shalat tarawih dan witir 



22. menyebutkan keutamaan shalat tarawih dan witir 
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Pendahuluan 


D alam modul ini anda akan mempelajari materi pembahasan tentang shalat sunnah 

rawatib, shalat jum'at, shalat orang yang sakit, puasa ramadhan, shalat tarawih dan 
witir. Sesuai dengan materi yang dibahas dalam modul ini, maka penyusunan modul 
dibagi menjadi dua kegiatan belajar sebagai berikut: 

- Kegiatan belajar 1 membahas tentang: Shalat Sunnah Rawatib, Shalat Jum'at, Shalat 
Orang Yang Sakit. 

- Kegiatan belajar 2 membahas tentang: Puasa Ramadhan, Shalat Tarawih dan Witir serta 
hal-hal yang terkait. 

Walaupun hal tersebut di atas bukan merupakan hal baru bagi anda sebagai calon guru, 
namun dengan pemahaman serta penguasaan yang lebih luas dan mendalam terhadap 
materi serta cara mengajarkan bahan-bahan tersebut, isi modul ini terutama dalam 
pembahasan materi, sangat besar artinya, sebab materi yang dibahas merupakan bagian 
dari ajaran Islam yang wajib dihayati dan dilaksanankan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun tujuan yang diharapkan setelah mempelajari isi modul ini adalah agar anda lebih 
memahami dan menghayati ajaran Islam tentang shalat sunnah rawatib, shalat jum'at, 
shalat orang yang sakit, pusa ramadhan, shalat tarawih dan witir, amalan-amalan di bulan 
ramadhan yang menjadi bahan pengajaran di Madrsah Ibtidaiyah 

Secara lebih operasional, tujuan yang hendak dicapai adalah agar setelah selesai mempelajari 
modul ini, anda dapat: 

1. Hafal niat shalat sunnah rawatib 

2. Menunjukkan waktu shalat sunnah rawatib 

3. Menunjukkkan bilangan rakaat shalat sunnah rawatib 

4. Menyebutkan keutamaan shalat sunnah rawatib 

5. Membiasakan shalat sunnah rawatib 

6. Menunjukkan hukum shalat jum'at 

7. Menyebutkan syarat wajib dan syarat syah shalat jum'at 

8. Menunjukkan hal-hal yang disunnahkan sebelum shalat jum'at 

9. Membiasakan shalat jum'at 

10. Mempraktikkan cara shalat dengan duduk, berbaring dan terlentang 

1 1. Menjelaskan pengertian puasa 

12. Menyebutkan syarat, rukun dan hal-hal yang membatalkan puasa 

13. Menyebutkan orang yang boleh tidak berpuasa 
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14. Mengetahui dan melaksanakan adab puasa 

15. Mengetahui hikmah puasa 

16. Menyebutkan amalan-amalan bulan ramadan 

17. Menyebutkan arti qiyam ramadan, 'itkaf dan tadarus al-Qur'an 

18. Hafal niat shalat tarawih dan witir 

19. Menunjukkan waktu shalat tarawih dan witir 

20. Menyebutkan bilangan rakaat shalat sunnah tarawih dan witir 

21. Membiasakan shalat tarawih dan witir 

22. menyebutkan keutamaan shalat tarawih dan witir 

Pada masing-masing bagian kegiatan belajar, anda akan menjumpai uraian, rangkuman, tes 
formatif. Semua itu merupakan satu kesatuan. Oleh karena itu, seyogiayanya anda mengikuti 
dan memperhatikan seluruh pembahasan tersebut. Selanjutnya untuk memperkaya 
pemahaman dan memperluas wawasan anda mengenai materi, disarankan anda membaca 
buku-buku rujukan yang sesuai, yang dicantumkan di bagian akhir modul ini. 
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Kegiatan Belajar 1 


SHALAT SUNNAH RAWATIB 


A. PENGERTIAN 

S halat rawatib adalah shalat sunnah yang dikerjakan sebelum atau sesudah shalat 
fardhu. Shalat sunnah yang dikerkan sebelum shalat fardhu disebut sunnah qob!iyah, 
sedangkan shalat sunnah yang dikerjakan sesudah shalat fardhu disebut sunnah 
badiyah. 


B. BILANGAN, WAKTU DAN NIAT SHALAT SUNNAH RAWATIB 


1. Dua (2) rakaat sebelum shalat subuh 



Artinya: «Aku niat shalat sunnah sebelum subuh dua rakaat karena Allah swt. Allahu 
akbar.» 


2. Dua (2) / empat (4] rakaat sebelum shalat dzuhur 


% it 


Artinya: «Aku niat shalat sunnah sebelum dzuhur dua rakaat karena Allah swt Allahu 
akbar.” 


3. Dua (2) / empat (4) rakaat sesudah shalat dzuhur 





Artinya: «Aku niat shalat sunnah sesudah dzuhur dua rakaat karena Allah swt. Allahu 
Akbar.” 


4. Dua (2) / empat (4) rakaat sebelum shalat asar 



Artinya: «Aku niat shalat sunnah sebelum asar dua rakaat karena Allah swt. Allahu akbar.” 
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5. Dua (2) rakaat sesudah shalat maghrib 



Artinya: «Aku niat shalat sunnah sesudah maghrib dua rakaat karena Allah swt. Allahu 
akbar " 

6. Dua (2) rakaat sebelum shalat isya 


Artinya: «Aku niat shalat sunnah sesudah isya dua rakaat karena Allah swt Allahu akbar.» 

Dari keseluruhan shalat sunnah rawatib tersebut di atas dapat dibedakan secara hukum 
menjadi dua bagian, yaitu shalat sunnah rawatib yang dihukumi sunnah muakkad dan yang 
dihukumi ghoeru muakkad. Sebagaimana sabda Rasul saw. di bawah ini: 


Artinya: «Dari Abdullah bin Umar ra. Ia berkata: saya ingat dari Rasulullah saw. dua rakaat 
sebelum dzuhur, sesudah shalat dzhuhur dua rakaat sesudah maghrib, dua rakaat sesudah 
isya dan dua rakaat sebelum shubuh.» (HR. Bukhori dan Muslim] 

Sepuluh rakaat shalat sunnah rawatib yang dicantumkan pada hadis tersebut di atas oleh 
para ulama digolongkan sebagai shalat sunnah rawatib muakkad (yang sangat penting]. 
Rinciannya adalah sebagai berikut: 

1. Dua rakaat sebelum Dzuhur 

2. Dua rakaat sesudah Dzuhur 

3. Dua rakaat sesudah Maghrib 

4. Dua rakaat sesudah Isya dan 

5. Dua rakaat sebelum Shubuh 

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa selain dari jumlah bilangan shalat sunnah 
rawatib yang dihukumi sunnah muakkad adalah sunnah ghoeru muakkad . 

C. DALIL SHALAT SUNNAH RAWATIB 

Dalil shalat sunnah rawatib yang mengiringi shalat maghrib adalah: 



Artinya: «Aku niat shalat sunnah sebelum isya dua rakaat karena Allah swt. Allahu akbar." 

7. Dua [2] rakaat sesudah shalat isya 
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Artinya: «DariAbdulIah bin Mughfaal ra. Dari Nabi saw. bersabda: Shalatlah sebelum Maghrib 
kemudian beliau bersabda pada perintah yang ketiga diiringi kalimat: bagi siapa yang suka 
mengerjakannya.» (HR. Bukhori) 



Artinya: «Dari Ibnu Umar ra. ia berkata: Saya shalat bersama Rasulullah saw. dua rakaat 
sebelum Dzuhur, dua rakaat sesudahnya , dua rakaat sesudah jum'at , dua rakaat sesudah 
maghrib dan dua rakaat sesudah Isya.» (HR. Bukhori dan Muslim) 


Dalil tentang shalat sunnah rawatib yang mengiringi shalat shubuh adalah: 



Artinya: « Dari Aisyah ra. Sesungguhnya Nabi saw. tidak pernah meninggalkan empat rakaat 
sebelum dzuhur dan dua rakaat sebelum shubuh.» (HR. Bukhori) 


y 




i ^ y ' 



Artinya: «Dari Aisyah ra. Dari Nabi saw. beliau bersabda: dua rakaat sebelum fajar lebih baik 
dari pada dunia dan seisinya. (HR. Muslim) dalam riwayat lain dinyatakan sebagai berikut: 
saya lebih suka dari pada dunia dan seisinya." 


Dalil tentang shalat sunnah rawatib yang mengiringi shalat dzuhur adalah: 

Artinya: «Dari Ibnu Umar ra. Ia berkata: Saya telah mengerjakan shalat bersama Rasulullah 

saw. dua rakaat sebelum dzhuhur dan dua rakaat sesudahnya.» (HR. Bukhori dan Muslim) 

> > 
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Artinya: «Dari UmmuHabibah ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Siapayan memelihara 
(rajin) mengerjakan shalat empat rakaat sebelum dzuhur dan empat rakaat sesudahnya 
maka Allah akan mengharamkannya dari api neraka.» (HR. Abu Dawud) 



Artinya: «Dari Abdullah bi Assaib ra. Sesungguhnya Rasulullah saw. biasa melaksanakan 
shalat sunnah sebelum dzuhur empat rakaat dan beliau beraabda: sesungguhnya ini adalah 
saat terbuka langit, maka saya akan naik dari padaku amal kebaikan.» (HR. Turmudzi) 
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Dalil shalat sunnah rawatib mengiringi shalat Ashar adalah: 



Artinya: «Dari Ali bin Abi Thalib ra. Ia berkata: Adalah Nabi saw. biasa melaksanakan shalat 
empat rakaat sebelum shalat ashar dipisah dengan dua salam , memberi salam kepada 
malaikat muqorrobin dan pengikut mereka dari kaum muslimin dan mukminin.» (HR. Abu 
Dawud dan Turmudzi) 



Artinya: « Dari Ibnu Umar ra. Dari Nabi saw. Beliau bersabda: Allah akan memberikan 
rahmat kepada orang yang mengerjakan shalat sunnah sebelum ashar empat rakaat.» (HR. 
Abu Dawud dan Tirmidzi) 


D. KEUTAMAAN SHALAT SUNNAH RAWATIB 

Keutamaan shalat sunnah rawatib antara lain dapat dikemukakan dalam hadis sebagai 
berikut: 


1. Berdasar pada sabda Rasul saw: 



' ** , ' t 9 

Artinya: " Dari Ummul Mukminin, UmmuHabibah (Ramlah) binti Abu Sujyan ra. Ia berkata: 
saya telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: tiada orang muslim yang melaksanakan 
shalat sunnah karena Allah pada tiap-tiap hari dua belas rakaat , melainkan Allah 
membangun untuknya sebua rumah di syurga." (HR. Muslim) 


Diantara keutamaan shalat sunnah rawatib adalah orang yang mengerjakannya setiap 
hari 12 rakaat akan dibuatkan sebuah rumah di syurga oleh Allah swt. Orang yang 
memelihara shalat sunnah 4 rakaat sebelum dzuhur dan 4 rakaat sesudahnya, Allah akan 
mengharmkan baginya nasuk neraka. Orang yang melaksanakan shalat rawatib sebelum 
shalat dzuhur akan mendapatkan suatu saat yang terbuka langit dan amal sholeh dapat 
terangkat melalui langit tersebut. Orang yang mengerjakan shalat sunnah rawatib 2 
rakaat sebelum shubuh akan mendapatkan pahala senilai lebih dunia dan seisinya. 


2. Dijamin oleh Allah akan terhindar dari api neraka. 

3. Akan senantiasa mendapat rahmat dari Allah swt. 

4. Sebagai penyempurna shalat fardhu. 

5. Mempermudah terkabulnya do'a (permohonan). 

6. Menguatkan rasa syukur hamba epada sang pencipta, yaitu Allah swt. 
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SHALAT JUMAT 


Shalat Sunnali ... 


Pada hari jum'at umat Islam menuju masjid untuk melaksanakan shalat jum'at. Pada hari 
jumat shalat dzuhur diganti dengan shalat jum'at, khusus untuk laki-laki. Oleh karena itu 
semua muslim laki-laki diwajibkan untuk melaksanakan shalat jum'at di masjid, tidak ada 
lagi yang melaksanakan shalat dzuhur. Kecuali apabila ada udzur syar'i. 


A. HUKUM SHALAT JUM'AT 


Dali-dali yang menyatakan wajib shalat jum'at anatar lain: 


1. Firman Allah: 




Artinya: " Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surgayang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa."[ QS. 
al-Imran: 133) 


2. Hadits dari Abui Ja'ad Adhamri: 









Artinya: "Dari abui ja'ad Adamri juga seorang sahabat Rasulullah saw. bersabda: Barang 
siapa yang meninggalkan tiga kali shalat jum'at karena menganggap enteng maka Allah 
akan menutup hatinya." (HR. al-Khamsah) juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu 
Majah). 


3. Hadits dari ibnu Mas'ud ra: 












' * " ^ ^ 


Artinya: «Dari Ibnu Mas'ud ra. bahwa Nabi saw. bersabda terhadap orang-orang yang 
meningglakan shalat jum'at: sungguh saya berniat hendak menyuruh seseotang menjadi 
Imam bagi orang-orang yang berjamaah lalu saya pergi membakar orang-orang yang 
meninggalkan shalat jum'at. (HR. Ahmad dan Muslim). 


4. Hadits dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar ra.: 
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Artinya: "Dari abu Hurairah dan Ibnu Umar bahwa keduanya mendengar Nabi saw. 
bersabda diatas mimbar: Hendaklah orang itu mengehentikan perbuatan mereka 
meninggalkan shalat jum'at. Atau kalau tidak maka Allah akan menutup hati mereka , 
lalu mereka akan termasuk golongan orang-orang yang lalai." (HR. Muslim Ahmad dan 
Nasa'i). 


5. Hadits Abu Hurairah: 

> 
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Artinya: «Dari abu Hurairah bhaw ia mendengar Rasulullah saw. bersabda: Kita ini 
adalah umat yang terakhir, tetapi terdahului pada hari kiamat nanti. Hanya mereka 
diberi kitab sebelum kita, dan kita diberi sesudah mereka. Dan sebenarnya hari inilah yang 
diperintahkan kepada mereka untuk membesarkanya, tetapi mereka berselisih sedang 
kita diberi petunjuk oleh Allah. Maka orang yang sebelum kita menjadi pengikut bagi kita. 
Orang yahudi esok, dan orang-orang nasrani esok lusa, (maksudnya orang-orang yahudi 
membesarkan hari sabtu dan orang-orang nasrani membesarkan hari minggu )". (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


B. SYARAT WAJIB SHALAT JUM'AT 

Syarat wajib juma'at yang harus dipenuhi adalah: 

1. Orang Islam. Tidak wajib shalat jum'at bagi orang yang tidak beragama Islam. 

2. Bligh (dewasa). Tidak wajib atas anak-anak, namun untuk membiasakan sejak kecil 
sebaiknya selalu melaksanakan. 

3. Berakal. Tidak wajib shalat jum'at atas orang gila. 

4. Laki-laki. Kewajiban bagi perempuan melaksanakan shalat dzuhur. 

5. Sehat. Tidak wajib shalat jum'at atas orang yang sakit atau orang yang tidak mampu 
pergi ke masjid, namun tetap harus melaksanakan shalat dzuhur. 

6. Mukim atau menetap. Orang yang dalam perjlanan jauh tidak diwajibkan melaksanakan 
shalat jum'at. 

7. Merdeka (bukan budak). Tidak wajib shalat jum'at bagi orang yang dalam perbudakan. 


C. SYARAT SAH SHALAT JUM'AT 

Syarat-syarat sahnya melakukan shalat jumat yaitu: 

1. Tempat shalat jum'at harus tertentu. Dilaksanakan di dalam kota atau desa atau di 
kampung dimana masyarakat menetap. 


94 


Fiqili 


Shalat Sunnah ... 


2. Dilakukan secara berjama'ah. Jumlah orang yang berjama'ah sekurang-kurangnya 40 
orang laki-laki. 

3. Dilakukan pada waktu dzuhur di hari jum'at. 

4. Sebelum shalat jum'at didahului oleh dua khutbah. 

Rasulullah saw. bersabda: 



Artinya: «Dari Ibnu Umar ; Rasulullah saw. berkhutbah dengan dua khutbah pada hari jum'at 
dengan berdiri , dan beliau duduk diantara dua khutbah itu.» (HR. Bukhori dan Muslim]. 


D. KEUTAMAAN SHALAT JUM AT 

Keutmaan shalat jum'at dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Hadits dari Aus bin Aus ra: 
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Artinya: " Dari Aus bin Aus ra. ia berkata: Rasullah Saw bersabda: Harimu yang paling 
utama adalah hari jum'at. Pada hari itulah Adam diciptakan dan pada hari itu pula 
dicabut rohnya , serta pada saat itu pula ditiup sangkakala dan dimatikan semua manusia. 
Karena itu perbanyaklah salawat atasku , dan bacaan itu akan disampaikan kepadaku, 
Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah bagaiamana cara salawat itu disamapaiakan 
pada Anda, padahal pada saatitu jasadAnda telah hancur luluh. Rasulullahsaw. bersabda: 
Sesungguhnya Allah Azza Wajalla telah melarang bumi memakan jasad para Nabi." (HR. 
Bukhari Muslim Abu Daud Ansai). 


2. Hadits Abu Lubanah: 




Artinya: " Dari Abu Lubanah Al-Badri ra bahwa Rasulullah saw. bersabda: Penghulu 
sekalian hari adalah hari jumat dan ia merupakan hari besar disisi Allah swt., bahkan 
baginya ia lebih besar dari hari-hari Idul Fitri dan Hari Raya IdulAdha." (H. R. Ahmad dan 
Ibnu Majjah dan menurut Iraqi isnad disini adalah hasan). 
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3. Hadits Rasullah dari Abu Hurairah: 



Artinya: «Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: Sebaik-baiknya hari yang terbit 
matahari padanya adalah hari jum'at. Pada hari itu adam diciptakan , pada hari itu juga 
ia dimasukan kedalam sorga dan pada waktu itu juga ia dikeluarkan padanya. Kiamat pun 
tidak terjadi kecuali pada hari jum'at.» (H. R. Muslim Abu Daud, al-Nasa'i dan al-Tumudzi 
dan ia mensahihkanya]. 


4. Hadits dari Abu Said al-Hduri: 



Artinya: «Dari Abu Said al-Hudri bahwa Nabi saw. bersabda: Barang siapa yang membaca 
surat al-Khafi pada hari jum'at maka ia akan diberi cahaya yang akan menerangiya 
dianatar kedua jum'at.» (HR. Nasai, Baihaqi dan Hakim]. 


5. Hadits dari Abdullah Bin Salam ra. 
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Artinya: " Dari Abdullah bin salam ia berkata: Pada suatu ketika Saya mengatakan dan 
waktu itu Rasulullah saw. sedang duduk. Dalam kitabullah kita mendapakan keterangan 
bahwa pada hari jum'at itu ada suatu saatyang tiada seorang mukmin pun mengerjakan 
shalat lalu berdoa kepada Allah swt. sedang waktunya bertepatan denga saat tersebut 
melinkan Allah pasti akan mengabulkan permohonanya." (H. R. Ibnu Majjah). 


6. Hadits dari Abi Said dan Abu Hurairah 
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Artinya: “Dari Abu Said dan Abu Hurairah Rasulullah saw. bersabda: pada hari jum'at ada 
suatu saatyang tidak seorang muslim pun memohon suatu kebaikan kepada Allah swt. dan 
waktunya bertepatan dengan saat itu, melankan pasti Allah mengabulkan permohonanya. 
Dan saat itu ialah sesudah Ashar." (HR. Ahmad]. 
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E. HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN SEBELUM JUM AT 


Shalat Sunnah ... 


Sunat-sunat yang harus dilaksanakan oleh seorang muslim untuk melaksakan shalat jum'at 
adalah sebagi berikut: 


1. Dalam hal in juga Rasulullah saw. bersabda: 




Artinya: «Dari Abu Hurairah ra. sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Berang siapa 
pergi ke masjid pada saat pertama , maka seolah-olah ia telah mengorbankan onta, dan 
barang sapayang pergi ke masjid pada saat kedua maka seolah-olah ia telah mengorbankan 
sapi, dan barang siapa yang datang ke masjid pada saat ke tiga maka ia seolah-olah 
mengorbankan seekor kambing yang bertanduk dan barang siapa pergi kemasjid pada 
saat keempat maka ia seolah-olah ia telah mengahdiahkan seekor ayam, dan barang siapa 
pergi ke masjid pada saat kelima maka seolah-olah ia telah menghadiahkan sebutir telur ; 
kemudian apabila imam keluar rumah untuk masuk masjid maka ditutuplah buku catatan, 
diletkanlah pena, dan berkumpulah para malaikat di sisi mimbar dan mendengarkan 
khutbah. Barang siap datang sesudah itu maka ia datang hanya untuk hak shalat saja ia 
tidak memperoleh keutamaan apa-apa lagi.» (H. R Muslim dan lain-lain) 


2. Hendaklah orang yang akan ke masjid mandi terlebih dahulu, dengan niat mandi untuk 
shalat jumat. Selain itu juga dusunahkan untuk menghilangkan segala kotoran badan. 
Demikian juag dsunahkan memotong kuku, mencukur rambut dan bulu yang baik untuk 
dicukur dan berhias dengan pakaian yang indah serta memakai wewangian. 


Rasulullah saw. bersabda: 



Artinya: «Dari Ibnu Hiban sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa yang 
menghadiri jum'atbaik laki-laki ataupun perempuan hendaklah mandi.» (H. R. Al-Jamaah 
dan Ibnu Hibban). 


Rasulullah saw. juga telah bersabda: 
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Modul 3 


Artinya: «Dari Abu Ayub al-Anshari sesungguhnya Rasulullah saw. telah bersabda: Barang 
siapa mandi pada hari jum'at dan memakai harum-haruman jika ada padanya , serta 
memakai sebaik-baiknya pakaian yang ada padanya , kemudian keluar ia hingga samapai 
di masjid lalu ruku' ( shalat ) seberapa ia kehendaki dan tidak menyakiti seseorang 
(melengakahi kuduk orang lain). Kemudian mendengarkan sehingga ia shalat jum'at , 
yang demikian itu menjadi kafarat (penebus) bagi dosa anatar jum'at itu dengan jum'at 
yang lain." (HR. Ahmad) 


3. Hendaklah orang yang keluar rumah untuk berangkat ke masjid membaca doa berikut 



Artinya: "Wahai Tuhanku jadikanlah dalam hatiku cahaya, dan pada lidahku cahaya dan 
jadikanlah pada pendengaranku cahaya, dan jadikanlah pada penglihatanku cahaya, dan 
jadikanlah dibelakangku cahaya dan dihadapanku cahaya, dan jaidkanlah dari atasku 
cahaya dan dari bawahku cahaya. Ya Tuhan berilah aku cahaya yang terang." (HR. Muslim 
dari Ibnu Abbas). 


4. Ketika seseorang masuk dan keluar masjid hendaklah membaca do'a sebagai berkut: 




Artinya: "Aku berlindung kepada Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Agung, dan denga 
dzat-Nya yang Maha Mulia dan dengan kekuasaa-Nya yang Maha Terdahulu, dari setan 
yang terkutuk. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Wahai Tuhanku berilah rahmat 
kepada Nabi Muhammad dan para keluarganya. Wahai Tuhanku ampunilah dosa-dosaku 
dan bukakanlah untuku pintu rahmatku." 


Apabila keluar dari masjid hendaklah mendahulukan kaki kiri sambil membeca do'a 
berikut: 



Artinya: "Dengan menyebut nama Allah , Wahai Tuhanku berilah rahmat kepada Nabi 
Muhamad. Wahai Tuhanku ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah untuku pintu-pintu 
karuniamu. Wahai Tuhanku periharalah aku dari setan yang terkutuk." 


5. Hendaklah orang yang datang ke masjid untuk melakukan shalat tidak melangkahi 
kuduk orang lain. Nabi saw. bersabda: 
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Artinya: " Dari Abdullah Bin Busr ia berkata: seorang laki-laki datang melangkahi kuduk 
orang lain pada hari jum'at, sedang Nabi saw. sedang berkhotbah, maka Nabi saw. 
bersabda: Duduklah kamu, sesungguhnya kamu telah menyakiti dan telah terlambat." 
(HR. Abu Dawud dan Nasai). 


6. Hendaklah orang yang pergi jum'at sampai di masjid langsung mengambil tempat dan 
terus melakukan shalat tahiyatul masjid, walaupun khotib sedang berkhotbah. Kecuali 
jika ia melakukan shalat tahiyat masjid khawatir kalau tertinggal oleh Imam untuk shalat 
Jum'at. Rasulullah saw. bersabda: 



Artinya: «Dari Abu Qathadah bahwa Rasulullah saw. bersabda: Apabila seseorang diantara 
kamu masuk ke masjid maka hendaklah ia shalat dua rakaat sebelum duduk.» (HR. Abu 
Dawud). 


7. Setelah seseorang melaksanakan shalat tahiyat masjid maka ia disunahkan untuk duduk 
dengan niat i'tikaf sambil membaca dzikir, berdoa, membaca shalawat, membaca al- 
Qur'an dan mengerjakan sunah menurut kemampuanya. 


8. Jika khotib memulai khutbahnya hendaklah jama'ah yang lain menghentikan membaca 
doa, membaca al-Qur'an, atau lain-lain untuk mendengakan khutbah. Rasulullah saw. 
bersabda: 





Artinya: " Dari Abu Hurairah ra sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Apbila engkau 
katakan pada teman engkau pada hari jum'at diamlah, sedang Imam berkhotbah maka 
engkau telah membuat sia-sia." (HR. Malik Ahmad dan Abu Dawud) 


9. Setelah mengerjakan shalat jum'at hendakalah ia mengerjakan shalat sunnah ba'diyah. 
Rasulullah saw. bersabda: 



Artinya: «Dari Abu Hurairah ra sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa 
diantara kamu menegrjakan shalat sesudah shalat jum'at, maka ia hendaklah shalat 
empat rakaat.» (HR. Muslim). 


Pada riwayat lain disebutkan sebagai berikut: 






ijr*-* 







Artinya: « Dari ibnu Umar ia berkata: Adalah bahwa Nabi saw. setelah shalat jum'at dua 
raka'at dirumahnya.» (HR. Bukhari dan Muslim). 
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SHALAT ORANG YANG SAKIT 


Modul 3 


Shalat adalah tiang agama, yang tidak boleh ditinggalkan bagaimanapun keadaannya, 

walaupun dalam keadaan sakit. Orang yang sedang sakit wajib pula mengerjakan shalat 

fardhu yang lima waktu, selama akalnya masih sadar. Adapun pelaksanaan shalat bagi 

orang yang sakit adalah sebagai berikut: 

A. Orang sakit wajib melakukan shalat fardu dengan keadaan berdiri, miskipun agak 
membungkuk atau bersandar ke dinding, tonggak atau tongkat. 

B. Jika tidak mampu melakukannya dengan keadaan berdiri, maka shalat dengan posisi 
duduk, dengan cara: 

1. Cara mengerjakan ruku'nya ialah dengan duduk membungkuk sedikit. 

2. Cara mengerjakan sujudnya, seperti mengerjakan sujud biasa (seperti shalat yang 
dilakukan dengan berdiri]. 

C. Jika tidak mampu duduk, maka shalatlah sambil berbaring menghadap kiblat dengan 
miring di sisi kanan lebih afdhol daripada sisi kiri. Jika tidak mampu untuk menghadap 
kiblat maka shalatlah sesuai dengan arah posisinya dan tidak perlu diulang. 

D. Kalau tidak mampu berbaring miring maka shalatlah menelentang, kedua kakinya 
diarahkan ke arah kiblat dan lebih afdhol kepalanya diangkat sedikit untuk mengarahkan 
ke kiblat. Jika kakinya tidak bisa diarahkan ke kiblat maka shalatlah sesuai dengan 
posisinya dan tidak perlu diulang. 

E. Orang sakit dalam melaksanakan shalat harus ruku dan sujud, jika tidak mampu maka 
mengisyaratkannya dengan kepala (menundukkan]. Maka dia menjadikan isyarat sujud 
lebih rendah daripada ruku. Jika dia sanggup untuk melaksanakan ruku saja tanpa sujud 
maka dia ruku di waktu ruku adapun sujud diisyaratkan dengan menundukkan kepala. 
Jika dia sanggup untuk melaksanakan sujud saja tanpa ruku maka dia sujud di waktu 
sujud adapun ruku diisyaratkan dengan menundukkan kepala. 

F. Jika tidak mampu untuk mengisyaratkan dengan kepala pada waktu ruku dan sujud, 
maka mengisyaratkannya dengan mata. Caranya: dengan memejamkan sekejap kalau 
melakukan ruku dan kalau sujud mata dipejamkan relatif lama. 

G. Jika tidak mampu mengisyaratkan dengan kepala dan mata, maka shalatlah dengan 
hatinya. Maka dia meniatkan ruku sujud, berdiri, duduk, dengan hatinya. Dan setiap 
orang sesuai dengan apa yang dia niatkan. 

H. Orang sakit harus melakukan setiap shalat tepat pada waktunya, sesuai dengan 
kemampuannya yang telah dirinci di atas tadi. Dan tidak boleh mengakhirkannya sampai 
keluar waktu. 

I. Jika melaksanakan setiap shalat tepat pada waktunya memberatkannya, maka boleh 
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menjamak antara dzuhur dan ashar, maghrib dan isya dengan jamak takdim atau jamak 
takhir, sesuai dengan kondisi yang mudah bagi dirinya. Kalau ingin mendahulukan shalat 
ashor dengan dzuhur atau mengakhirkan shalat dzuhur dengan ashor boleh. Begitu juga 
shalat maghrib dan isya. 


Apapun shalat Subuh tidak boleh dijamakkan dengan shalat sebelum dan sesudahnya. 
Dikarenakan waktunya terpisah dengan waktu sebelum dan sesudahnya. Allah berfirman 
artiinya: Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 
(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). 
Sebagaimana firman Allah swt. Dalam qur'an surat al-Isra' ayat 78: 





Artinya: «Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 
( dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).» 


Dasar hukum membolehkan shalat dalam keadaan duduk atau berbaring bagi orang sakit 
yaitu firman Allah swt dam al-Qur'an surat al-Nisa' ayat 103: 



Artinya: « Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu Telah merasa aman , 
Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu 
yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman ."[ ] 


Fiqili 


101 


w • 







LATIHAN KEGIATAN BELAJAR 



Untuk meningkatkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 3 ini, kerjakanlah 
tugas-tugas sebagai berikut: 

1. Jelaskan pengertian shalat sunnah rawatib ! 

2. Ada dua macam bentuk shalat sunnah rawatib, coba anda sebutkan ! 

3. Coba anda sebutkan keutamaan melaksanakan shalat sunnah rawatib ! 


4. Sebut hukum shalat jum'at ! 

5. Ada tujuh hal yang menyebabkan seseorang wajib melaksanakan shalat jum'at ! 

6. Hari jum'at adalah hari yang terbaik, sebutkan peristiwa-peristwa penting yang terjadi 
pada hari jum'at ! 

7. Bagaimana cara melakukan shalat bila seseorang sedang sakit dan tidak mampu 
melakukan shala dengan berdiri ! 

8. Jelaskan bagaimana cara shalat dengan berbaring bagi orang yang sakit ! 


Petunjuk Jawaban Latihan 

1. Untuk menjawab latihan nomor 1 ini silahkan anda menelaah kembali uraian tentang 
shalat rawatib. 

2. Untuk menjawab latihan nomor 2 ini silahkan anda mempelajari kembali materi tentang 
bilangan, waktu dan niat shalat sunnah rawatib. 

3. Coba anda baca dan perhatikan kembali pembahsan tentang keutamaan shalat sunnah 
rawatib. 

4. Silahkan anda mempelajari kembali penjelasan tentang hukum shalat jum'at. 

5. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan tutor anda. 

6. Silahkan anda membaca kembali hadis ke 3 dari Abu Hurairah dalam pokok bahasan 
keutamaan shalat jum'at. 

7. Lakukanlah kegiatan tersebut bersama-sama dengan teman anda untuk saling 
mengoreksi kesalahan-kesalan sekaligus mencari pembenarannya. 

8. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 8 ini silahkan anda mendalami uraian 
tentang shalat orang yang sakit. 
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RANGKUMAN 



1. Shalat rawatib adalah shalat sunnah yang dikerjakan sebelum atau sesudah shalat fardhu. 
Shalat sunnah yang dikerkan sebelum shalat fardhu disebut sunnah qobliqy, sedangkan 
shalat sunnah yang dikerjakan sesudah shalat fardhu disebut sunnah ba'diyah. 

2. Waktu pelaksanaan shalat sunnah rawatib apabila telah masuk waktu shalat fardhu 
tersebut. 


3. Cara mengerjakan shalat sunnah rawatib sama dengan shalat fardhu, yang berbeda 
hanya niat dan jumlah roka'atnya. 

4. Shalat sunnah rawatib muakkad (yang sangat penting/dikuatkan) ada 10 rakaat: 2 
rakaat sebelum dzuhur, dua rakaat sesudah dzuhur, dua rakaat sesudah maghrib, dua 
rakaat sesudah isya dan dua rakaat sebelum subuh. 

5. Shalat jum'at adalah pengganti shalat dzuhur pada hari jum'at bagi laki-laki. Namun 
waktu shalat jum'at sama dengan waktu shalat dzuhur. 

6. Hukum shalat jum'at wajib bagi laki-laki dan dikerjakan dengan berjama'ah. 

7. Orang yang tidak wajib shalat jum'at: hamba sahaya (budak), orang perempuan, anak 
laki-laki, orang yang sakit, musafir. 

8. Syarat wajib shalat jum'at: beragama Islam, Baligh (dewasa), berakal, laki-laki, sehat, 
mukim atau menetap (bukan musafir), merdeka (bukan budak). 

9. Syarat sah shalat jum'at: Penduduk (mukim), dilakukan dengan berjama'ah, dalam 
waktu dzuhur, didahhului dengan dua khutbah. 

10. Seseorang yang tidak mampu mengerjakan shalat dengan berdiri, maka diperbolehkan 
duduk. Bila duduk tidak mampu, maka shalat dapat dilakukan denngan tidur terlentang. 
Bila sambil terlentangpun tidak mampu, maka shalat boleh dikerjakan sambil berbaring 
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1. Shalat sunnah yang dikerjakan setelah shalat fardhu disebut 

a. Qobliyah 

b. Ba'diyah 

c. Muakkad 

d. Ghoeru muakkad 

2. Shalat sunnah yang mengikuti shalat fardhu disebut 

a. Qobliyah 

b. Ba'diyah 

c. Rawatib 

d. Muakkad 

3. Berikut ini trmasuk shalat sunnah rawatib muakkad kecuali 

a. Dua rakaat setelah maghrib 

b. Dua rakaat setelah isya 

c. Dua rakaat sebelum subuh 

d. Dua rakaat sebelum ahar 

4. Shalat ba'diyah maghrib dikerjakan 

a. Sebelun shalat maghrib 

b. Sesudah shalat maghrib 

c. Bersamaan dengan shalat maghrib 

d. Secara bergantian dengan shalat maghrib 

5. Salah satu syarat sah jum'at adalah 

a. Dilakukan dengan berjama'ah 

b. Memakai wangi-wangian 

c. Beragama Islam 

d. Merdeka bukan budak 

6. Shalat jum'at dikerjakan pada waktu 

a. Ashar 

b. Dzuhur 

c. Subuh 

d. Isya 

7. Orang diwajibkan sholt jum'at adalah 

a. Laki-laki dewasa 

b. Anak laki-laki 

c. Perempuan dewasa 

d. Semua umat Islam 

8. yang termasuk syarat wajib shalat jum'at adalah 

a. Didahului dua khutbah 

b. Dilakukan dengan berjama'ah 

c. Beragama Islam 
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d. Masuk waktu dzuhur 

9. Melaksanakan shalat dengan terlentang, ke dua kaki diluruskan 

a. Ke timur 

b. Ke kiblat 

c. Ke utara 

d. Ke selatan 

10. Melaksanakan shalat dengan duduk ; cara sujudnya 

a. Menganggukan kepala lebih sedikit dari ruku' 

b. Menggunakan isyarat sesuai kemampuan 

c. Sama dengan sujud shalat orang berdiri 

d. Tidak sama dengan sujud biasa 



BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 

Cockanlah jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 

Rumus: 

Tingkat penguasaan = Jumlah jawaban Anda yang benar x 100 % 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 
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Kegiatan Belajar 2 


A. PENGERTIAN 


P uasa Ramadhan disyari'atkan pada tahun kedua Hijriyah, sebagai rukun Islam ketiga. 

Puasa Ramadhan hukumnya fardhu a'in bagi setiap orang mukallaf. Lamanya puasa 
tersebut satu bulan penuh kadang-kadang tiga puluh hari, tapi kadang-kadang dua 
puluh sembilan hari. 

Puasa yang juga dikenal dengan sebutan “shiyam” atau “shaum” berasal dari bahasa Arab. 
Secara lughawi shiyam atau shaum berarti bepantang atau menahan diri dari sesuatu 

£Luul**0- 

Termasuk dalam pengertian lughawi ini "tidak bicara dengan orang lain atau berpantang 
bicara seperti termatub dalam al-Qur'an surat Maryam ayat 26: 



Artinya:»Ma/ca katakanlah [hai Maryam ], sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk 
Tuhan yang Maha Pemurah , maka pada hari ini. 

Dalam pengertian syar'i, puasa digambarkan dalam al-Quran (surat al-Baqarah ayat 187) 
sebagai "menahan hawa nafsu dari makan, minum dan hubungan seksual dari terbit fajar 
sampai terbenam matahari. 


Pengertian ini kemudian diperjelas oleh bebagai hadits seperti: hadits dari Abu Hurairah: 





Artinya; " Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan zur [ dusta, umpat, fitnah, 
segenap perkataan yang mendatangkan kemarahan Allah, yang membuat sengketa dan 
onar ) dan tidak meninggalkan pekerjaan-pekerjaan itu, maka tidak ada hajat bagi Allah 
[walaupun] ia meninggalkan makan dan minum." (HR. Bukhori) 


Dalam Hadis Abi Hurairah yang lain disebutkan : 



Artinya; " Bukanlah puasa itu [hanya] dari makan dan minum, tetpai juga puasa dari 
perkataan kotor dan caci maki." (HR. Ibnu Khuzaemah). 
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Berdasarkan ayat al-Quran dan hadits Rasulullah saw. Tersebut, maka para ahli fiqih seperti 
tersebut dalam kitab Subulus Salam memberikan pengertian secara syar'i dengan : 



Artinya: «Menahan diri dari makan , minum dan hubungan seksual dan lain-lain yang 
telah diperintahkan menahan diri dari padanya sepanjang hari menurut cara yang telah 
disyari'atkan. Disertai pula menahan diri dari perkataan sia-sia ( membuat J, perkataanyang 
merangsang (porno), perkataan perkataan lainnya baikyang haram maupun yang makruh, 
pada waktu yang telah ditetapkan dan menurut syarat yang telah ditentukan.» 


Dari pengertian secar syara' tersebut dapat ditarik makna bahwa puasa atau shiyam 
adalah suatu ibadah kepada Allah swt.. Dengan syarat dan rukun tertentu dengan jalan 
menahan diri dari makan, minum, dan hubungan seksual dan lain-lain perbuatan yang 
dapat merugikan atau mengurangi makna atau nilai dari pada puasa, semenjak terbit fajar 
sampai terbenam matahari. 


Mengambil makna dari pengertian puasa tersebut, maka al-Ghozali dalam Ihya' Ulumuddin 
membagi tingkatan puasa itu dalam tiga tingkatan yaitu puasa umum, Puasa khusus, Puasa 
khusus al-Khusus. Puasa umum adalah puasa dengan hanya menahan dari makan, minum 
dan hubungan seksual, sedangkan puasa khusus disamping pengertian umum diatas 
ditambah menahan diri dari perkataan, pandangan penglihatan dan perbuatan anggota 
tubuh yang cenderung kepada hal yang kurang baik/tidak pantas. Adapun tingkatan ketiga 
puasa khusus al-Khusus disamping pengertian dua diatas ditambah lagi dengan puasa hati 
dari segala maksud dan fikiran duniawi. 


B. SYARAT DAN RUKUN PUASA 


1. Syarat Puasa 

a. Syarat wajib puasa terdiri dari : 


1) Berakal, puasa wajib atas orang yang mempunyai akal, sedangkan orang gila tidak 
wajib melaksanakan puasa. 


2) Baligh. Puasa wajib atas orang yang telah dewasa, anak-anak tidak wajib puasa. 
Sabda Rasulullah saw.: 





Artinya: « Dari Ali r.a. bahwasanya Nabi saw. Bersabda: Tiga orang terlepas dari 
hukum: orang yang sedang tidur sehingga ia bangun, orang Gila sampai ia sembuh, 
kanak-kanak sampai ia baligh." (Riwayat Abu Daud dan Nasai) 
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa ada tiga orang yang tidak terkena hukum 
untuk melaksanakan kewajibanya, misalkan, salat, puasa, dan lainya. Ketiga orang 
tersebut adalah: orang yang sedang tidur sampai ia bangun, orang gila sampai 
sampai gilanya sembuh dan anak-anak sampai dia baligh. 

3) Kuat berpuasa. Bagi orang yang tidak lagi kuat berpuasa karena sudah tua atau 
sedang sakit, maka tidak wajib atasnya puasa. 


Firman Allah swt.: 



Artinya; "Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka ), maka 
( wajiblah baginya berpuasa ) sebanyak dari yang ditingggalkanya itu , pada hari- 
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu , dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu." (QS. al-Baqarah: 185) 


Firman Allah diatas menerangkan bahwa ada rukhsoh (keringanan) bagi orang 
yang tidak mampu untuk puasa, misalnya saja orang itu sedang sakit atau sudah 
tua dan juga dalam perjalanan. Dikhawatirkan kalau ia berpuasa, akan bertambah 
sakitnya bagi orang yang sedang sakit. Kemudahan tersebut berlaku juga bagi 
orang tua yang tidak mampu lagi berpuasa, dan bagi orang yang sedang dalam 
perjalanan jauh. 


Tetapi bagi orang yang melakukan perjalanan ( musafir ) wajib atas orang tersebut 
menggantinya pada waktu yang lain, sebanyak hari yang ditinggalkan, tidak puasa. 


4) Mengetahui masuknya bulan Ramadhan. 


Puasa ramadhan diwajibkan atas tiap-tiap orang mukallaf dengan salah satu 
ketentuan-ketentuan berikut: 


a) dengan melihat bulan, bagi yang melihatnya sendiri 

b) dengan mencukupkan bulan Sya'ban 30 hari, maksudnya bila bulan tanggal 1 
Sya'ban dilihat. Tetapi kalau bulan tanggal 1 Sya'ban tidak terlihat, tentu tidak 
dapat menentukan hitungannya 30 hari. 


Sabda Rasulullah saw.: 



Artinya: «Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda: " Berpuasalah 
sewaktu melihat (bulan Syawal), maka jika ada yang menghalngi sehingga 
bulan tidak kelihatan hendaklah kamu sempurnakan bualan Sya'ban 30 hari.» 
(HR. Bukhari). 
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c) Dengan melihat ( ru'yat ) bulan yang dipersaksikan oleh seorang yang adil di 
muka hakim. 


Rasulullah saw. bersabda: 


y ' o ^ 



Artinya: «Bahwasanya Ibnu Umar melihat bulan , maka diberitahukannya hal 
itu kepada Rasulullah saw. Rasulullah saw. terus berpuasa dan beliau menyuruh 
orang banyak agar berpuasa pula.» (HR. Abu Daud). 


Dalam hal ini timbul dua faham mengenai kesaksian melihat bulan Ramadhan 
itu. Sebagian ulama berpendapat, cukup disaksikan dua orang saja. Hal ini 
berarti, apabila dipersaksikan oleh seorang kepada hakim, bahwa ia telah 
melihat bulan, maka hakim boleh menetapkannya dan wajib diumumkannya 
kesaksian itu, dan rakyat umumpun telah berpuasa esok harinya. Sebagian 
ulama lagi berpendapat, kesaksian satu orang saja belum dapat menjadi dasar 
untuk menetapkan masuknya bulan Ramadhan, tetapi harus disaksikan oleh 
dua orang yang adil. 


d) Dengan khabar mutawatir, yaitu khabar orang banyak yang mustahil mereka 
sepakat berdusta. 

e) Percaya kepada orang yang melihat. 

f) Dengan ilmu hisab. 


Sabda Rasulullah saw.: 



Artinya: « Dari Ibnu Umar ; dari Rasulullah saw. sabdanya: Apabila kamu melihat 
bulan ramadahn, hendaklah kamu berpuasa , dan apabiala kamu lihat bukan 
syawal, hendaklah kamu berbuka. Maka jika tertutup antara kamu dan tempat 
terbit bulan , maka hendaklah kamu kira-kirakan bulan itu,»[ HR. Bukhari, 
Muslim, Nasai dan Ibnu Majah). 


b. Syarat sah puasa sebagi berikut: 

1) Islam. Selain menjadi syarat wajib, islam juga menjadi syarat sahnya, sebab puasa 
orang kafir itu tidak sah. 

2) Mumayyiz, ialah orang yang dapat membedakan yang baik dan yang tidak baik. 

3) Suci dari haid dan nifas bagi orang perempuan. 

perempuan yang haid dan nifas, wajib mereka meng qodo (mengganti) puasanya 
pada waktu lain sesuai dengan jumlah hari ia tinggalkan puasa. Diriwayatkan 
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dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori: 





Artinya: «Dari Aisyah, katanya: " Kami disuruh oleh Rasulullah saw. mengqadha 
puasa dan tidak disuruh untuk menggadha salat.» (HR. Bukhari). 


4) Puasa pada hari yang dibolehkan puasa, puasa pada waktu-waktu terlarang tidak 
sah. 


Sabda Rasulullah saw.: 




Artinya: «Dari Anas: " Bahwasanya Nabi saw. Telah melarang berpuasa lima hari 
dalam satu tahun: hari raya Idul Fitri, hari raya Haji, tiga hari tasyrik (11, 12, 13 
bulan Haji).» (HR. Daruqutni). 


Dari Hadis tersebut diatas jelaslah bahwa dalam satu tahun, ada hari-hari yang 
dilarang untuk berpuasa yaitu pada hari Idul Fitri, hari raya Idhul adha dan tiga 
hari pada bulan haji (11, 12 dan 13) yang dikenal dengan hari tasyriq. 


2. Rukun puasa 

Rukun puasa terdiri dari: 

a. Puasa harus dengan niat. Tempat niat di hati dan dilakukan pada malam harinya 
(menjelang berpuasa). Sempurnanya harus jelas untuk berpuasa besok, memenuhi 
kewajiban karena Allah Ta'ala. 

Sabda Rasulullah saw.: 

o S 

Artinya: « Dari hafsah, ia berkata: Rasulullah saw., bersabda: " barang siapa yang 
tidak berniat akan berpuasa malam harinya sebelum terbit fajar, maka bukanlah ia 
berpuasa". (HR. Lima orang ahli Hadis). 



> > 





Niat yaitu menyengaja melakukan sesuatu berbarengan dengan sesuatu itu sendiri 
yang timbul dari hati nurani, gerak kemauan inilah yang dinilai dari hati sesorang 
untuk berbuat sesuatu. Karena itu tempatnya niat terdapat dalam hati dan melafalkan 
niat sunnah hukumnya. Sedangkan untuk puasa tathawwu' niatnya boleh dilakukan 
pada waktu siang yakni jika seseorang belum makan dan minum sebelum tergelincir 
matahari. Hal ini berdasarkan Hadis Nabi, ketika suatu hari Rasulullah saw.: 
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Artinya: "Aisyah berkata: pada suatu hari Nabi saw. Dating pada Ali r.a. seraya 
bersabda:'Adakah padamu makanan? Jawab kami: tidak, maka sabda Nabi: kalau 
begitu saya akan berpuasa." (HR. Muslim dan Abu Daud). 

Adapun lafal niat puasa yang diucapkan pada malam hari yaitu: 


Artinya: "Aku niat puasa besok pagi untuk menunaikan puasa ramadhan tahun ini 
karena allah ta'ala" 

b. Menahan diri dari segala yang membatalkan puasa, sejak terbit fajar hingga terbenam 
matahari. 

Orang yang berpuasa hendaklah menjaga diri dari hal-hal yang membatalkan, 
seperti: makan, minum, bersenggama, muntah yang disengaja dan lain sebagainya. 
Yang dimaksud dengan makan ialah memasukan sesuatu ke dalam tubuh dengan 
sengaja dan ia ingat sedang berpuasa. Oleh karena itu seyogyianyalah orang yang 
sedang berpausa, menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang akan menodai 
puasanya, hingga puasanya nantinya akan bermanfaat dan akan menghasilkan 
ketaqwaan kepada Allah swt. Disamping itu puasa bukan hanya menahan diri dari 
makan dan minum semata, akan tetapi juga menahan segala apa saja yang sekiranya 
akan mengakibatkan puasanya menjadi batal. 

Allah berfirman: 


Aritinya: "Dihalalkanya bagi kamu pada malam hari puasa bercampur dngan istri- 
istri kamu dan makan minumlah kamu hingga jelas bagimu benang putih dari benang 
hitam [fajar). Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam." (QS. al-Baqarah: 
187 ) 

Sabda Nabi Muhammad saw: 


Artinya: "Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. Bersabda: "Tidaklah berpuasa 
itu dari makan dan minum, tetapi berpuasa itu adalah dari perbuatan kotor dan 
perkataan keji. Maka jika kau dicaci orang atau diperbodohnya, hendaklah katakan: 
saya berpuasa, saya berpuasa." (HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban). 


bukan hanya menahan diri dari makan dan minum serta nafsu seks, akan tetapi harus 





Dengan ayat dan Hadis tersebut diatas, maka jelaslah bahwa yang dinamakan puasa 
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menahan diri dari godaan-godaan yang berupa hinaan dari orang lain maupun juga 
cacian. Oleh karena itu apabila sedang berpuasa, maka perbanyaklah sabar dalam 
menghadapi tantangan untuk melaksanakan ibadah puasa tersebut. 


C. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN PUASA 

1. Makan dan minum 


Makan dan minum yang dilakkukan dengan sengaja dapat membatalkan puasa, tetapi 
jika makan dan minum tanpa disengaja seperti lupa, maka tidak membatalkan puasa. 



J 

0 4 , 





Artinya: "Dari Ali Hurairah bahwasanya Nabi bersabda: "Barang siapa lupa , bahwa ia 
puasa kemudian ia makan atau minum , maka hendaklah ia sempurnakan puasanya , 
sesungguhnya Allah yang memberinya makan dan minum” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Memasukan sesuatu ke dalam lubang badan seperti mengorek telinga, mengorek hidung 
atau menyuntikkan obat ke dalam badan (manakal sakit) tidaklah membatalkan puasa. 
Tetapi bila obat/ segala sesuatu yang cair dan padat itu dimasukan ke dalam lubang yang 
7 bagi laki-laki (2 lubang telinga, 2 lubang hidung, 2 lubang mata, 1 lubang mulut, 1 
lubang kemaluan, 1 lubang anus) dan 9 bagi perempuan (2 lubang telinga, 2 lubang 
hidung, 2 lubang mata, 1 lubang mulut, 2 lubang putting susu, 1 lubang kemaluan, 1 
lubang anus), maka hal itu membatalkan puasa. 


2. Muntah dengan sengaja 


Muntah dengan usaha sengaja, sekalipun tidak ada yang kembali ke dalam akan 
membatalkan puasa. Sedangkan muntah yang tidak dengan usaha atau tidak disengaja, 
tidak membatalkan puasa. 


Sabda Rasulullah saw.: 



Artinya: " Dari Abu Hurairah r.a. "Barang siapa terpaksa tidaklah wajib mengqadha 
puasanya , dan barang siapa yang mengusahakan muntah dengan sengaja. Maka 
hendaklah dia mengggadha puasanya" (HR. Abu Daud, Timidzi dan Ibnu Hibban) 


3. Melakukan hubungan kelamin, mengeluarkan mani atau bermesraan hingga keluar 
mani, membatalakan puasa. 

Orang yang bersetubuh di malam hari, tapi ia sebelum sempat mandi sampai datang 
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waktu subuh , maka mandi junub diwaktu subuh itu tidak membatalkan puasa. 
Hadits Rasulullah saw. dari Aisyah ra.: 



Artinya: "Dari Aisyah dan Umu Salamah , keduanya berkata: "Nabi saw diwaktu subuh 
berada dalam keadaan junub sedang beliau , kemudian mandi" (HR. Bukhari dan Muslim). 


Keluar mani karena mimpi atau berkhayal, tidak membatalkan puasa, bercampur istri 
pada malam hari tidak membatalkan puasa sebagaimana firman Allah: 


"@me& oNa69 s's#00s9 IQ$uHA_A9$# R]s§ 09$# 40n<f) oNa3f-«!$| jlS 4 


Artinya: «Dihalalkanya kamu pada malam hari puasa bercampur dengan istri-istri kamu.» 
(QS. al-Baqarah: 187) 


Orang-orang yang membatalkan puasanya dengan bersetubuh, sedangkan ia wajib 
puasa, maka ia wajib membayar kifarat dengan bertingkat: 

a. Memerdekakan hamba sahaya, dan jika tidak sanggup. 

b. Puasa dua bulan berturut-turut, dan kalau tidak sanggup pula. 

c. Memberi makan 60 orang fakir miskin sebanyak 3/4 liter beras untuk setiap orang. 


Rasulullah saw. bersabda: 



Artinya: «Seseorang datang kepada Nabi saw. lalu ia berkata: Celaka saya , Wahai 
Rasulullah! Sabdanya: Mengapa engkau celaka? Jawabnya: saya telah mencampuri istriku 
siang hari bulan puasa. Lalu beliau bersabda: Apaka engkau punya sesuatu untuk menebus 
budak? Jawabnya: Tidak. Sabdanya: Apakah engkau mampu puasa dua bulan berturut- 
turut? Jawabnya: Tidak! Sabdanya: Apakah engkau mempunyai sesuatu untuk engkau 
berikan kepada 60 orang miskin? Jawabnya: Tidak! Kemudian ia duduk. Lalu Nabi saw. 
datang membawa segantang korama. Lalu Sabdanya: Bersedekahlah dengan ini! Lalu ia 
menjawab: Apakah ini diberikan kepada orang yang lebih fakir dari kami? Demi Allah , 
tidak ada penduduk negeri ini yang lebih perlu kepada makanan ini dari kami. Lalu Nabi 
saw, tertawa sehingga terlihat gigi geraham beliau. Dan sabdanya: pergilah dan berikan 
ini kepada keluargamu." (HR. Bukhari dan Muslim). 
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4. Keluar darah haid atau nifas 

Apabila seorang perempuan sedang berpuasa pada siang harinya kedatangan haid atau 
nifas, maka batallah puasanya. Tetapi ia wajib mengqadha puasa tersebut di hari lain 
sebanyak hari yang ia tidak berpuasa. 

5. Gila 

Jika penyakit gila itu datang siang hari waktu sedang puasa, maka puasanya menjadi 
batal. 


D. ORANG YANG BOLEH TIDAK BERPUASA DAN CARA MENGQODONYA 
1. Orang yang boleh tidak berpuasa 

Bagi yang berhalangan, Diperkenankan berbuka atau tidak puasa pada bulan Ramadhan 
sebagai Rukhsah. Mereka itu adalah: 

a. Orang sakit yang tidak kuat berpuasa, karena apabila ia puasa akan bertambah 
sakitnya, dan kepadanya diperbolehkan berbuka dengan kewajiban mengqodo 
(mengganti di hari yang lain) bila ia telah sembuh pada waktu sesudah Ramadhan 
selesai. 


b. Orang yang berpergian jauh yang cukup melelahkan, demikian pula orang yang pergi 
ibadah haji. Mereka boleh berbuka, tetapi juga wajib mengqadhanya pada hari-hari 
yang lain, berdasarkan firman Allah swt.: 


> l ' C ^ l s 
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Artinya: «Dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka j, Maka 
( wajiblah baginya berpuasa J, sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu.» (QS. al-Baqarah: 185) 


c. Orang yang lemah fisiknya baik karena memang pembawaannya atau karena 
tua, atau karena habis sakit yang kekuatan fisiknya tidak normal kembali, mereka 
diperbolehkan berbuka atau tidak puasa dengan kewajiban membayar fidyah 
(sedekah) setiap hari 3/4 liter firman Allah swt.: 



Artinya;"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya ( jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin. (QS. al-Baqarah: 
184) 


d. Wanita hamil atau wanita menyusukan anaknya yang khawatir akan lemah badanya 
atau mengganggu kesehatan bayinya. Bagi keduanya boleh berbuka dan wajib qodho 
serta memberi makan fakir miskin tiap-tiap hari 3/4 liter. 
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Artinya: «DariAnas, telah berkata Rasulullah saw.: Sesungguhnya Allah <Azza wajalla 
telah melepaskan orang yang berjalan dari kewajiban puasa dan sebagian dari shalat , 
dan terhadap perempuan yang hamil dan menyusukan , Allah telah melepaskan 
kewajiban puasa dari keduanya.» (HR. Lima orang ahli Hadis). 


2. Cara Mengqodo (mengganti) Puasa 


Tentang mengqodo puasa, ada beberapa pendapat, antara lain menyebutkan bahwa 
mengqodo harus segera dilaksankan begitu ada waktu yang bisa digunakan untuk 
menggantinya. Pendapat yang lain mengatakan bebas memilih waktu sebelum datang 
bulan ramadhan berikutnya. Namun sebaiknya mengqodo puasa, jangan ditunda- 
tunda, karena umur di tangan Allah, jangan sampai terjadi, seseorang meninggal dunia 
sebelum menunaikan kewajibannya. Cara mengganti puasa adalah puasa sebanyak hari 
yang ditinggalkannya, baik secara berturut-turut ataupun tidak berturut-turut. Sabda 
Rasulullah saw.: 




jbuijj 




Artinya: «jika ia suka , dilakukannya secara terputus-putus , dan jika tidak , maka secara 
terus-menerus.» (HR. Daruquthni). 


Hadis tersebut diatas, menunjukan bahwa ada kebebasan dalam mengganti puasa dan 
tidak ada kewajiban untuk mengganti secara terus-menerus. 

Adapun orang yang mati sebelum Mengqodo puasanya, maka: 

a. Bila berhalangan yang menyebabkan puasa itu terus-menerus sampai matinya, ia 
tidak wajib qadha (membayar) dan tidak wajib fidyah. 


b. Bila sebelum mati sudah ada kesempatan untuk membayar puasa, maka karena 
lalainya puasa itu wajib dibayar dan yang membayarnya ialah keluarganya. Sabda 
Rasulullah saw.: 




\ > 


Artinya: «Dari Aisyah, telah berkata Rasulullah saw.: «Barang siapa yang mati 
meninggalkan kewajiban ( qadha ) puasa , hendaklah walinya berpuasa untuk 
menggantikannya .» (HR. Bukhari dan Muslim). 
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E. ADAB BERPUASA 

1. Berniat untuk melakukan puasa pada malam hari. 

2. Makan sahur sebelum terbit fajar. 

3. tidak makan dan minum dan tidak melakukan perbuatan yang membatalkan puasa, 
mulai dari terbit fajar samapi terbenam matahari. 

4. Disunnahkan untuk segera berbuka puasa jika waktunya telah tiba. 

5. Membaca do'a saat berbuka puasa. 



Artinya: "ya Allah untuk-Mu akau berpuasa , kepada-Mu aku beriman , dan atas rizki- 
Mu aku berbuka , dengan rahmat Engkau wahai Tuhanku yang maha pengasih dan 
maha penyayang." 


F. HIKMAH BERPUASA 

Puasa merupakan ibadah yang berguna bagi kita. Adapun hikmah/manfaat puasa itu antara 

lain: 

1. Sebagai tanda syukur atas nikmat dan karunia Allah swt. Yang diberikan kepada kita. 
(QS. Ibrohim: 34) 

2. Penanaman iman dan taqwa kepada Allah swt. Meskipun banyak makanan di siang hari, 
tidak akan memakannya, karena kita yakin bahwa Allah swt. Melihat kita. 

3. Penanaman jiwa sosial. Orang yang berpuasa akan dapat merasakan kepedihan orang 
miskin dan orang yang kelaparan. 

4. Membina sifat sabar dan tawakal. 

5. Mendapatkan dua kegembiraan. Kegemiraan ketika berbuka puasa dan kegembiraan di 
akhirat nanti tatka melihat dzat Allah swt. 

6. Menjaga kesehatan jasmani dan rohani. Karena dengan puasa itu kita dilatih makan 
pada waktunya. 

7. Melatih disiplin waktu dan peraturan. 


G. AMALAN DI BULAN RAMADHAN 

Bulan Ramadhan adalah bulan yang sangat mulia dan penuh berkah dan dapat dilipat 
gandakan pahalan amalan-amalannya. Pada waktu itulah pintu-pintu surga terbuka dan 
pintu-pintu neraka ditutup. 


Sabda Rasulullah saw.: 
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Artinya: " Sesungguhnya telah datang padamu bulan yang penuh berkah , dimana Allah 
mewajibkan kamu berpuasa, disaat dibuka pintu-pintu surga, ditutup pintu-pintu neraka dan 
dibelenggu syaitan- syaitan dan padanya dijumpai suatu malam yang nilanya lebih berharga 
dari seribu bulan. Maka barang siapa yang tidak berhasil beroleh kebaikannya, sungguh 
tiadalah ia akan mendapatkan itu buat selama-lamanya." (HR. Ahmad, Nasai dan Baihaqi). 

Berdasarkan hadits tersebut jelaslah, bahwa beramal pada bulan Ramdhan akan sangat 
besar pahalanya. Amalan-amalan yang utama dilakukan pada bulan Ramadhan antara lain: 

1. Qiyamu Ramadhan 
Sabda Rasulullah saw: 


Artinya: " Dari Abu Hurairah: Rasulullah saw. menganjurkan supaya beramal di malam 
Ramadhan; beliau tidak menyuruh dengan keras, hanya beliau berkata: Barang siapa 
menahan tidur serta beramal pada malam Ramadhan dengan percaya akan kelebihannya 
serta ikhlas kepada Allah semata-mata diampuni Allah segala dosanya yang telah lalu." 
(HR. Bukhari dan Muslim). 

Salah satu bentuk qiyam ramadhan adalah shalat tarawih, shalat witir, yang keduanya di 
bahas pada bab tersendiri. 

2. Tadarus al-Qur'an 

Membaca al-Quran, mempelajari isinya atau mengajarkan al-Quran merupakan sunnah 
Rasulullah saw. terutama pada bulan Ramadhan. Karena puasa dan membaca al-Quran 
adalah dua hal yang akan memberi syafaat pada hari kiamat. 

Sabda Rasulullah saw.: 


berkat puasa: Ya Allah, engkau larang ia makan dan memuaskan syahwat di waktu siamg 
dan sekarang ia meminta syafaat di waktu siang dan sekarang ia meminta syafaat padaku 
karena itu. Dan berkata pula aI-Quran: Engkau larang ia tidur diwaktu malam, sekarang 
ia meminta syafaat padaku mengenai itu. Maka syafaat mereka pun diterima oleh Allah.» 
(HR. Ahmad denagn sanad sahih). 

3. Bershadaqah kepada fakir miskin, dan memberi makanan kepada orang yang berbuka 
Sabda Rasulullah saw: 



Artinya: «Puasa dan al-Quran itu akan memberi syafaat bagi hamba pada hari kiamat, 
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Artinya: «Dari Anas ra: Ditanyakan orang kepada Rasulullah: Ya Rasulullah , sedekah 
apakah yang lebih baik? Jawab Rasulullah: Sedekah pada bulan Ramadhan ,» (HR. 
Turmudzi) 


4. Memperbanyak istighfar (mohon ampun) dan do'a, khususnya pada Lailatul Qadar 
Sabda Rasulullah saw.: 



Artinya: " Saya bertanya: ya Rasululllah , bagaimana pendapat Anda, seandaimya saya 
tahu malam jatuhnya Lailatul Qadar ini, apakah yang harus saya ucapkan pada waktu 
itu? Jawab Nabi: Katakanlah: Allahumma innaka afuwun tuhhibbul afwa fa'fuanni. (Ya 
Allah sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan suka mengampuni, maka ampunilah 
daku ini)." (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Turmudzi). 


5. I'tikaf 


I' tikaf yaitu diam (berhenti) dalam masjid dengan cara yang tertentu. Adapun hukum 
I'tikaf sunat tiap-tiap waktu, lebih-lebih sesudah tanggal 21 Ramadhan sampai akhirnya. 


Sabda Rasulullah saw: 







j 
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Artinya: 'Dari Aisyah: Rasulullah saw. melakukan I'tikaf sesudah tanggal dua puluh 
Ramadhan sehingga beliau meniggal dunia." (HR. Bukhai dan Muslim). 


Adapun rukun I'tikaf terdiri dari: 

a. Niat, kalau btikaf yang dinazarkan wajib berniat fardu, agar berbeda dengan yang 
sunat. 

b. Berhenti dalam masjid sekurang-kurangnya sekadar yang dinamakan berhenti. 





z^z 


SHALAT TARAWIH 


A. PENGERTIAN 

Shalat tarawih adalah shalat sunnah yang dilakukan pada malam hari di bulan suci 
Ramadhan. Shalat ini hukumnya sunnah muakkad baik laki-laki dan perempuan. Boleh 
dikerjakan sendiri tetapi dkerjakan dengan berjama'ah lebih uama. 
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Tarawih itu artinya santai, karena shalat tarawih dikerjakan dalam waktu yang panjang, 
yaitu sesudah shalat isya sampai menjelang terbit fajar. 


B. DASAR HUKUM 



Artinya: «Dari Abu Hurairah ra.. Ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw. selalu menyuruh 
kami para sahabat mengerjakan shalat malam pada bulan Ramadhan dengan tidak 
mewajibkannya. Beliau bersabda: Barang siapa mengerjakan shalat malam pada bulan 
Ramadhan Karena iman dan mengharapkan pahala dari Allah maka dimapuni dosanya yang 
telah lalu.» 


adapun hukum berjamaah dalam shalat tarawih diperselisihkan oleh para ulama, 
diantaranya: 

1. Abu Hanifah, Syafi'i, kebanyakan sahabat Syafi'i, Ahmad dan sebagian ulama Malikiyah 
berpendapat bahwa shalat tarawih lebih utama dilaksanakan dengan berjamaah 
dimasjid, sebagaimana yang telah dikerjakan dan diperintahkan oleh Khalifah Umar bin 
Khattab ra. beserta para sahabat yang lain. 


2. Imam Malik, Abu Yusuf dan sebagian pengikut Syafi'i berpendapat bahwa shalat tarawih 
lebih utama dikerjakan di rumah masing-masing, mengingat hadist sebagai berikut : 


0\JJ 
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Artinya: « Dari Ibnu UmarRA. Ia berkata : Rasluullah Saw telah bersabda: Seutama-utama 
shalat adalah shalat seseorang yang dikerjakan dirumahnya selain shalat fardhu.» (HR. 
Bukhori dan Muslim) 


Pendapat Abu Hanifah, Syafi'i dan Ahmad dipandang sebagai pendapat yang lebih kuat 
karena berdasarkan hadist sebagai berikut : 



Artinya: 'Dari Aisyah ra. Sesungguhnya Nabi saw. shalat tarawih dalam masjid , maka 
megerjakan shalat pula dibelakangnya beberapa orang, kemudian pada malamnya 
berikutnya Nabi mengerjakan shalat lagi, maka banyaklah orang-orang yang mebgikutinya. 
Pada malam ketiga mereka berkumpul pula, tetapi Nabi tidak keluar ke masjid. Pada paginya 
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Nabi bersabda: Saya telah melihat apa yang telah kamu perbuat semalam. Tak ad yang 
menghalangi saya keluar ke masjid tadi malam selain dari saya takut difardhukan shlat itu 
atas kamu." (HR. Abu Daud) 


Hadist diatas menyatakan bahwa mengerjakan shalat tarawih pada bulan suci Ramadhan 
dengan berjamaah di masjid sangatlah diutamakan. Hal ini pula dibuat sebagai pegangan 
bagi ulama yang menetapkan bahwa shalat tarawih dikerjakan secara berjamaah di masjid. 


Adapun shalat sunnah pada malam Ramadhan dinamakan shalat tarawih adalah karena 
para golongan sahabat mengerjakannya dengan cara berhenti untuk istirahat pada tiap- 
tiap empat rakaat. Mereka mengerjakan shalat sunnah pada malam Ramadhan seperti itu 
karena mereka meneladani cara yang dikerjakan oleh Rasulullah saw. yang diperoleh dari 
riwayat sebagai berikut: 



Artinya: «Dari Aisyah ra. Ia berkata : Adalah Rasulullah saw. mengerjakan shalat empat 
rakaat pada malam hari , kemudian bersenang-senang lama sekali sehingga saya merasa 
saying kepadanya.» (HR. Baihaqi) 


C. BILANGAN RAKAAT SHALAT TARAWIH 


Mengenai bilangan raka'at shalat tarawih ada beberapa pendapat. Ada yang mengerjakan 
shalat tarawih dengan jumlah 20 (dua puluh) rakaat selain witir, dan berjumlah 23 (dua 
puluh tiga) rakaat beserta shalat witir. Ini berdasarkan suatu hujjah yang diriwayatkan 
imam Malaik dan Imam Baihaqi, mereka berkata: 



Artinya: "Orang-orang yang Islam pada zaman Umar bin Khatab ra. Shalat malam dengan 
23 (dua puluh tiga) rakaat." 


Maksudnya adalah orang-orang Islam pada zaman Umar bin Khattab melaksanakan shalat 
terawih 20 (dua puluh) rakaaat dan 3 (tiga) rakaat shalat witir. Selain itu sebagian kaum 
muslimin melakukan shalat tarawih denagn jumlah 8 (delapan) rakaat dan shalat witir 3 
(tiga) rakaat. 


Sabda Rasulullah saw. Dari Siti Aisyah: 



Artinya: « Tidak pernah Rasulullah saw.shalat lail (pada bulan ramadhan) atau bulan yang 
lain lebih dari sebelas rakaat. Beliau shalat empat rakaat, dan janganlah kamu tanyakan 
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bagus dan lamanya , emudian Beliau shalat empat rakaat , dan janganlah kamu tanyakan 
bagus dan lamanya , kemudian beliau shalat tiga rakaat." (HR. Bukhori dan Muslim dari 
A'isah ra.) 

Dengan demikian bisa diambil pengertian, bahwa bilangan raka'at shalat tarawih itu, 
bermacam-macam yang dilakukan pada masa Rasullullah saw. dan masa sahabat. Sekarang 
ini terserah kepada kita akan mempergunakan bilangan yang mana. 


D. KEUTAMAAN SHALAT TARAWIH 


1. Orang yang melakukan qiam (shalat) Ramadhan akan diampuni dosanya. 


Bersabda Rasulullah saw.: 

> 



* f}* y' ^ ' s a . c . 
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Artinya: " Dari Abdurrahman bin Auf ra. Bahfoa Rasulullah saw. telah bersabda: 
Sesungguhnya Allah swt. telah memfardhukan puasa Ramadhan dan saya telah 
mensunnahkan qiam (shalat) pada malamnya. Maka barangsiapa yang berpuasa pada 
siangnya dan mengerjakan shalat pada malamnya Karena ridha Allah, niscahaya keluarlah 
ia dari dosa seperti pada hari ia dilahirkan oleh ibunya" (HR. Ahmad) 


2. Shalat sunnah malam (termasuk shalat tarawih) merupakan shalat yang paling utama 
setelah shalat fardhu. Sabda Rasulullah Saw sebagai berikut : 






Artinya: " Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Seutama-utama puasa 
sesudah puasa Ramadhan adalah puas sunnah pada bulan muharam dan seutama-utama 
shalat sesudahnya shalat fardhu adalah shalat sunnah pada malam hari." (HR. Muslim) 







SHALAT WITIR 


A. PENGERTIAN 

Shalat witir adalah shalat sunnah yang dilaksanakan pada malam hari dengan jumlah 
rakaatnya ganjil, paling sedikit satu rakaat, paling banyak sebelas rakaat. Waktunya setelah 
shalat Isya sampai dengan terbit fajar. 
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B. DASAR HUKUM 

1. Hadits Rasulullah saw. sebagai berikut: 

\ j} • j 1 \ J y^j (y* 



?jyi: 
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Artinya: «Dari Ali ra. Ia berkata: Shalat itu bukan shalat wajib sebagaimana shalat lima 
waktu, tetapi Rasulullah saw. mencontohkannya dan bersabda: Sesungguhnya Allah itu 
tunggal dan suka kepada yang witir (ganjil). Oleh karena itu shalat witirlah wahai ahli 
al-Qur'an.» (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 

2. Sabda Rasululllah saw. dari Ibni Umar ra.: 


LJJ 
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Artinya: «Dari Ibnu Umar ra ., Dari Nabi saw beliau bersabda: Jadikanlah penghabisan 
(akhir shalatmuj pada waktu malam dengan shalat witir.» (HR. Bukhori dan Muslim) 

3. Hadits dari Aisyah sebagai berikut: 

N > 'l s ' } 
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Artinya; “Dari Aisyah ra. ia berkata: Dari semua waktu-waktu malam Rasulullah saw. telah 
melaksankan shala witir dari awailul lail ( malam pertama] dan akhir malam., sehingga 
akhir witirnya pada waktu sahur mendekati shubuh.” (HR. Bukhori dan Muslim). 


C. BILANGAN SHALAT WITIR 

Adapun bilangan shalat witir bermacam-macam sebagaiman yang telah disabdakan oleh 
Rasulullah saw. sebagai berikut : 

y y ^ * i? j • yy yJ 

Artinya: “Barangsiapasukamengerjakanshlatwitirlimarakaathendaklahiamengerjakannya, 
dan barang siap yang suka mengerjakannya tiga rakaat hendaklah ia mengerjakannya dan 
siapa yang suka mengerjakannya satu rakaat saja maka diperbolehkan juga." (HR. Ahmad, 
Bukhori dan Muslim dari Abu Ayub) 

Hadits lain menyatakan sebagai berikut: 

^ Up i i i t (J js 

Artinya : « Rasulullah saw. bersabda: Berwitirfah engkau dengan lima atau tujuh atau sembilan 
atau sebelas.» (HR. al-Baihaqi) 

Dalam berbagai riwayat dapat dikemukakan bahwa: 

1. Nabi Muhammad saw. pernah mengerjakan shalat witir sembilan rakaat. Beliau 
bertasyahud pertama pada akhir rakaat yang kedelapan dan sesudahnya beluai 
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bertasyahud, kemudian beliau bangaun mengerjakan rakaat yang kesembilan. Sesudah 
bertasahud kedua beliau mengucapkan salam. 

2. Nabi saw. pernah mengerjakan shalat witir tujuh rakaat. 

Beliau bertasyahud pertama pada rakaat yang keenam dan sesudah beliau bertasyahud, 
beliau bangun mengerjakan rakaat yang ketujuh. Sesudah bertasyahud kedua beliau 
mengucapkan salam. 

3. Nabi saw. pernah mengerjakan shalat witir tujuh rakaat. Beliau bertasyahud pada akhir 
rakaat yang ketujuh saja dan terus memberi salam. 

4. Nabi saw. mengerjakan shalat witir lima rakaat. Beliau bertasyahud pada akhir rakaat 
yang kelima dan terus memberi salam. 

5. Dalam suatu riwayat dinyatakan bahwa Nabi saw. mengerjakan shalat witir tiga 
rakaat. Beliau mengucapkan salam pada akhir rakaat yang kedua. Sesudah itu beliau 
mengerjakan satu rakaat. Cara yang demikian yang dipilih oleh Imam Malik. 

6. Dalam riwayat lain dinyatakan bahwa Nabi saw. pernah mengerjakan shalat witir tiga 
rakaat. Beliau bertasyahud pada rakaat yang kedua dan memberi salam. Sesudah itu 
beliau bangun lalu mengerjakan rakaat yang ketiga terus bertasyahud dan memberikan 
salam. Cara yang demikian ini yang dipilih oleh Imam Abu Hanifah. Ada yang menyatakan 
bahwa kedua cara ini dipandang kurang kuat sanadnya dan yang dianggap kuat sanadnya 
adalah jika Nabi saw. mengerjakan shalat witir tiga rakaat maka tasyahudnya adalah 
pada akhir rakaat yang ketiga. 

7. Nabi saw. mengerjakan shalat witir satu rakaat saja. 

Dengan demikian bilangan shalat witir itu bisa satu rakaat, tiga rakaat, lima rakaat, tujuh 
rakaat, sembilan rakaat atau sebelas rakaat. 


D. KEUTAMAAN SHALAT WITIR 


1. Rasulullah saw. berpesan jika diperkirakan tidak dapat bangun pada akhir malam, 
supaya berwitir pada awal malam. 


jii jis\ 


Artinya: «Dari Jabir ra. Ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Siapa yang takut tidak 
kdapat bangun akhir malam , mak berwitirlah pada permulaan malam , dan siapa yang 
dapat penghangharapan akan dapat bangun pada akhir malamhendaklah shalat witir 
pada akhir malam, karena shalat malam itu lebih utama.» (HR. Muslim) 


2. Termasuk golongan umat Nabi Muhammad saw. sesuai dengan sabdanya: 

1 * s o[* o* 0 ' 
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Artinya: "barang siapa yang tidak mengerjakan witir ; maka bukanlah dari golongan kami". 


3. Menambah kecintaan dan keimanan kita kepada Allah swt. Dan Rasul Muhammad saw. 
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LATIHAN KEGIATAN BELAJAR 



Untuk meningkatkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 3 kegiatan belajar 2 

ini, kerjakanlah tugas-tugas sebagai berikut: 

1. Jelaskan pengertian puasa menurut bahasa dan menurut istilah Islam ! 

2. Sebutkan syarat dan rukun puasa ! 

3. Apabila di siang bulan ramadhan orang Islam melakukan senggama padahal ia lagi 
berpuasa, maka apa yang dilakukan oleh orang tersebut ! 

4. Puasa seseorang dikatakan batal apabila ia melakukan salah satu dari hal-hal yang 
membatalkan puasa, jelaskan hal-hal tersebut ! 

5. Sebutkan hal-hal apakah yang memperbolehkan seseorang tidak melakukan puasa ! 

6. Bagaimana menurut pendapat jumhur ulama tentang hukum berjama'ah pada shalat 
tarawih ! 

7. Orang yang melakukan qiyam ramadhan (shalat tarawih) mendapatkan banyak 
kemanfaatan, sebutkan keutamaan / manfaat shalat tarawih ! 

8. Coba anda praktekkan bagaimana cara mengerjakan shalat tarawih ! 

9. Sebutkan jumlah raka'at shalat witir dan hukum melaksanakannya ! 

10. Shalat tarawih hanya dikerjakan pada malam ramadhan, sedangkan shalat witir 
dikerjakan tidak hanya di malam ramadhan. Jelaskan perbedaan shalat tarawih dan 
shalat witir ! 

Petunjuk Jawaban Latihan 

1. Pelajari kembali materi pembahasan pengertian puasa ramadhan. 

2. Untuk dapat menjawab latihan nomor 2 ini silahkan anda pelajari kembali materi syarat 
dan rukun puasa. 

3. Untuk menjawab pertanyaan ini silahkan anda menelaah kembali hadis yang 
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim pada poin 3 dalam pembahasan hal-hal yang 
membatalkan puasa. 

4. Diskusikan dengan teman-teman anda dan minta klarifikasi dengan tutor anda. 

5. Apabila anda belum mendapat jawaban dari pertanyaan ini, baca dan pelajari kembali 
materi tentang orang yang boleh tidak berpuasa dan cara mengqodonya. 

6. Diskusikan dengan teman-teman anda dan minta klarifikasi dengan tutor anda. 

7. Untuk menjawab latihan nomor 7 ini silahkan anda mempelajari kembali materi tentang 
keutamaan shalat tarawih. 

8. Lakukanlah kegiatan tersebut bersama-sama dengan teman anda untuk saling 
mengoreksi kesalahan-kesalan. 

9. Baca dan pelajari kembali materi tentang dasar hukum dan bilangan shalat witir. 

10. Diskusikan dengan teman-teman anda dan minta klarifikasi dengan tutor anda. 
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1. Al-Ghazali dalam Ihya' Ulumuddin membagi tingkatan puasa itu dalam tiga tingkatan 
yaitu puasa umum, Puasa khusus, Puasa khusus al-Khusus. Puasa umum adalah puasa 
dengan hanya menahan dari makan, minum dan hubungan seksual, sedangkan puasa 
khusus disamping pengertian umum diatas ditambah menahan diri dari perkataan, 
pandangan penglihatan dan perbuatan anggota tubuh yang cenderung kepada hal yang 
kurang baik/tidak pantas. Adapun tingkatan ketiga puasa khusus al-Khusus disamping 
pengertian dua diatas ditambah lagi dengan puasa hati dari segala maksud dan fikiran 
duniawi. 

2. Orang yang boleh tidak berpuasa adalah: orang sakit yang tidak kuat berpuasa, Orang 
yang berpergian jauh yang cukup melelahkan dan kepadanya diperbolehkan berbuka 
dengan kewajiban mengganti di hari yang lain bila ia telah sembuh pada waktu sesudah 
Ramadhan selesai, orang yang lemah fisiknya baik karena memang pembawaannya atau 
karena tua, atau karena habis sakit yang kekuatan fisiknya tidak normal kembali, mereka 
diperbolehkan berbuka atau tidak puasa dengan kewajiban membayar fidyah (sedekah) 
setiap hari 3/4 liter dan wanita hamil atau wanita menyusukan anaknya yang khawatir 
akan lemah badanya atau mengganggu kesehatan bayinya. Bagi keduanya boleh berbuka 
dan wajib qodho serta memberi makan fakir miskin tiap-tiap hari 3/4 liter. 

3. Puasa yang diharamkan dalam satu tahun bagi umat Islam ada lima hari yaitu: dua hari 
raya (idul fitri dan idul adha), hari tasyrik (tanggal 11, 12, 13 dzul hijjah). 

4. Keutamaan shalat tarawih antara lain adalah siapa yang berpuasa pada siang hari bulan 
Ramadhan dan mengerjakan shalat pada malamnya karena mengharapkan ridho Allah 
swt. maka keluarlah dosanya sebagaimana anak yang baru dilahirkan dari ibunya. 

5. Hukum berjamaah dalam shalat tarawih diperselisihkan oleh para ulama. Menurut Abu 
Hanifah, Syafi'i dan lain-lain bahwa shalat tarawih lebih utama dilaksanakan dengan 
berjamaah dimasjid. Menurut Imam Malik, Abu Yusuf dan lain-lain berpendapat bahwa 
shalat tarawih lebih utama dikerjakan dirumah masing-masing. 

6. Keutamaan shalat witir antara lain dinyatakan dalam hadist bahwa Allah Maha Ganjil oleh 
sebab itu Allah senang kepada yang ganj il, shalat witir dilaksanakan oleh Rasulullah saw. 
pada setiap malam bulan Ramadhan dari awal malam sampai dengan akhir mendekati 
shalat shubuh. Nabi saw. juga menganjurkan agar shalat malam itu ditutup dengan 
shalat witir. Karena pentingnya shlat witir maka Rasulullah saw. berpesan agar kita 
melasanakan shalat witir pada permulaan malam jika diperkirakan tidak akan bangun 
pada akhir malam. 

7. Bilangan rakaat shalat witir boleh satu rakaat, tiga rakaat, lima rakaat, tujuh rakaat, 
sembilan, rakaat, sebelas rakaat. 

8. Shalat witir dapat dilaksanakan dengan menggabungkan dengan shalat lain seperti 
shalat tahajud atau dikerjakan secara tersendiri 



TES FORMATIF 2 



1. Menahan diri dari makan dan minum dan segala yang membatalkan puasa termasuk 

a. Syarat sah puasa 

b. Rukun puasa 

c. Batalnya puasa 

d. Amalan bagi orang berpuasa 

2. Mempercpat berbuka puasa dan mendahuluinya dengan makanan manis merupakan 

a. Wajib puasa 

b. Rukun puasa 

c. Sunnah puasa 

d. Syarat puasa 

3. Bersedekah kepada fakir miskin sebanyak 3/4 liter beras karena tidak berpuasa disebut 


a. Shodaqoh jariyah 

b. Fidyah 

c. Kifarat 

d. Zakat 

4. Diantara syarat sah puasa adalah 

a. Berakal sehat 

b. Mumayyiz 

c. Baligh 

d. Mampu berpuasa 

5. Bagi umat Islam tidak boleh melakukan puasa dalam satu tahun 

a. 2 hari raya 

b. 3 hari tasyrik 

c. Hari jumat tanpa disambung dengan hari lain 

d. Dua hari raya dan tiga hari tasyrik 

6. Pernyataan tentang shalat tarawih berikut ini benar, kecuali 

a. Shalat tarawih dikerjakan brjama'ah 

b. Shalat tarawih dikerjakan di masjid 

c. Shalat tarawih hukumnya wajib 

d. Shalat tarawih waktunya malam hari 

7. Waktu mengerjakan shalat tarawih adalah 

a. Setelah shalat maghrib 

b. Sebelum shalat isya 

c. Sesudah shalat isya 

d. Setelah shalat rawatib 

8. Selain 20 rakaat ada yang mengerjakan shalat tarawih sebanyak 

a. 8 rakaat 

b. 11 rakaat 
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c. 23 rakaat 

d. 17 rakaat 

9. Shalat witir dikerjakan 

a. Hanya pada bulan ramadhan 

b. Pada setiap malam di bulan ramadhan 

c. Kapan saja / tidak hanya di malam bulan ramadhan 

d. Sekali seumur hidup 

10. Setelah shalat taraih , ditutp dengan shalat 

a. Witir 

b. Hajat 

c. Thajjud 

d. Tasbih 



BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 




Cockanlah jawaban anda dengan kunci jawaban 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 


tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 


Rumus: 


Tingkat penguasaan = 


Jumlah jawaban Anda yang benar 

10 


X100% 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 
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ZAKAT, I N FAOJDAN S HADAQAH DAN 

SHALAT ‘ID 




Fiqih 
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ESTIMASI WAKTU 


4 x 50 Menit 



KOMPETENSI DASAR 




1. Menjelaskan macam-macam zakat 

2. Menjelaskan ketentuan zakat fitrah 

3. mempraktekan tata cara zakat fitrah 

4. Menjelaskan ketentuan infaq dan shadaqah 

5. Mempraktekan tata cara infaq dan shadaqah 

6. Menjelaskan macam-macam shalat id 

7. Menjelaskan ketentuan shalat id 

8. Mendemonstrasikan tata cara shalat id 





INDIKATOR 


1. Menjelaskan pengertian zakat fitarh 

2. Melafalkan niat mengeluarkan zakat fitarh 

3. Menunjukkan hukum zakat fitrah 

4. Menunjukkan waktu pembayaran zakat fitrah 

5. Menyebutkan besaran zakat fitrah yang harus dikeluarkan 

6. Menyebutkan orang-orang yang berkewajiban mengeluarkan 
dan menerima zakat fitrah 

7. Menjelaskan arti shadaqah dan infaq 

8. Menjelaskan unsur-unsur shadaqah 

9. Menyebutkan batalnya shadaqah 

10. Membedakan shadaqah dan infaq 

11. Menjelaskan manfaat shadaqah dan infaq 

12. Membiasakan shadaqah dan infaq 

13. Hafal niat shalat Id 

14. Melafalkan dzikir pada malam Id 

15. Melaksanakan tata cara shalat id 





16. Membedakan waktu pelaksanaan shalat idul fitri dan idul 


adha 
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D alam modul ini anda akan mempelajari materi pembahasan tentang zakat, infaq 

dan shadaqah, shalat 'id. Sesuai dengan materi yang dibahas dalam modul ini, maka 
penyusunan modul dibagi menjadi dua kegiatan belajar sebagai berikut: 

- Kegiatan belajar 1 membahas tentang: Zakat, Infaq dan Shadaqoh dan hal-hal yang 
terkait 

- Kegiatan belajar 2 membahas tentang: Shalat Idul Fitri dan Idul Adha dan hal-hal yang 
terkait. 

Walaupun hal tersebut di atas bukan merupakan hal baru bagi anda sebagai calon guru, 
namun dengan pemahaman serta penguasaan yang lebih luas dan mendalam terhadap 
materi serta cara mengajarkan bahan-bahan tersebut, isi modul ini terutama dalam 
pembahasan materi, sangat besar artinya, sebab materi yang dibahas merupakan bagian 
dari ajaran Islam yang wajib dihayati dan dilaksanankan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun tujuan yang diharapkan setelah mempelajari isi modul ini adalah agar anda lebih 
memahami dan menghayati ajaran Islam tentang zakat, infaq, shadaqah, shalat 'id dan hal- 
hal yang terkait yang menjadi bahan pengajaran di Madarasah Ibtidaiyah. 

Secara lebih operasional, tujuan yang hendak dicapai adalah agar setelah selesai mempelajari 
modul ini, anda dapat : 

1. Menjelaskan pengertian zakat fitarh 

2. Melafalkan niat mengeluarkan zakat fitarh 

3. Menunjukkan hukum zakat fitrah 

4. Menunjukkan waktu pembayaran zakat fitrah 

5. Menyebutkan besaran zakat fitrah yang harus dikeluarkan 

6. Menyebutkan orang-orang yang berkewajiban mengeluarkan dan menerima zakat 
fitrah 

7. Menjelaskan arti shadaqah dan infaq 

8. Menjelaskan unsur-unsur shadaqah 

9. Menyebutkan batalnya shadaqah 

10. Membedakan shadaqah dan infaq 

11. Menjelaskan manfaat shadaqah dan infaq 

12. Membiasakan shadaqah dan infaq 

13. Hafal niat shalat Id 

14. Melafalkan dzikir pada malam Id 
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15. Melaksanakan tata cara shalat id 

16. Membedakan waktu pelaksanaan shalat idul fitri dan idul adha 


Pada masing-masing bagian kegiatan belajar, anda akan menjumpai uraian, rangkuman, tes 
formatif. Semua itu merupakan satu kesatuan. Oleh karena itu, seyogiayanya anda mengikuti 
dan memperhatikan seluruh pembahasan tersebut. Selanjutnya untuk memperkaya 
pemahaman dan memperluas wawasan anda mengenai materi, disarankan anda membaca 
buku-buku rujukan yang sesuai, yang dicantumkan di bagian akhir modul ini. 
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ZAKAT, INFAQ DAN SHODAQOH 


A. PENGERTIAN 

Z akat merupakan salah satu ajaran agama Islam yang bersifat sosial yang dapat 

langsung menyentuh masyarakat bawah. Orang yang berkecukupan memberikan 
sebagain rizkinya untuk membantu meringankan beban hidup orang miskin adalah 
wujud sosial yang nyata dari pelaksanaan zakat. Apabila ini dilaksanakan dengan baik, akan 
tumbuh hubungan yang harmonis antara si kaya dan si miskin. 

Zakat menurut bahasa ( lughah ) mempunyai beberapa arti sebagai berikut: 

- *uiri (tumbuh, bertambah) 

- ^L^iiji(kebersihan) 

- 4-S>pi (keberkahan) 

- (penyucian) 

Adapun pengertian zakat menurut syara', yaitu nama atau sebutan dari sesuatu hak Allah 
swt. Yang dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat, karena didalamnya 
terkandung harapan untuk beroleh berkah, membersihkan jiwa dan memupuknya dengan 
berbagai kebajikan. 

Dari pengertian tersebut di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa zakat itu pemberian 
sesuatu yang wajib diberikan dari sekumpulan harta tertentu, menurut sifat-sifat dan 
ukuran tertentu kepada golongan orang tertentu yang berhak menerimanya. Secara singkat 
dapat kita katakan bahwa zakat ialah kadar harta tertentu yang wajib diberikan kepada 
yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu. 


B. DASAR HUKUM WAJIBNYA ZAKAT 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima, dan Allah swt. Telah menetapkan 
hukum wajibnya, baik dengan kitabnya (al-Qur'an) maupun dengan sunnah Rasul-Nya. 

Firman Allah dalam al-Qur'an: 



Artinya: «Ambillah zakat dari sebagian harta mereka , dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan menyucikan mereka. Dan berdoalah untuk mereka , sesungguhnya doa kamu itu menjadi 
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ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. al- 
Taubah: 103). 

Adapun ayat al-Qur'an mengenai perintah melaksanakan zakat yang diturunkan di Mekkah 
(ayat Makkiyah ) yaitu firman Allah: 

Artinya: «Dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat , dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjamanyang baik.» (QS. al- Muzzammil: 20). 

Sedangkan ayat-ayat al-Quran mengenai perintah zakat yang diturunkan di Medinah (ayat 
Madaniyyah ) antara lain: 




Firman Allah: 



Artinya: «Dan dirikanlah salat tunaikanlah zakat dan rukulah beserta orang-orang yang 
ruku'. (QS. al-Baqarah: 43). 


Firman Allah: 



Artinya: «Dan dirikanlah salat serta tunaikanlah zakat. (QS. al-Nisa: 77). 


Firman Allah: 



Artinya: «Dan dirikanlah salat , tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Rasul.» (QS. al-Nur: 
56) 


Adapun hadis-hadis yang berkenaan dengan kewajiban mengeluarkan zakat ini antara lain 
sabda Rasulullah saw.: 






Artinya: "Islam itu ditegakkan di atas lima dasar yaitu: Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah dan Nabi Muhammad itu utusan Allah, mendirikan salat lima waktu , menunaikan 
zakat , mengerjakan haji , dan berpuasa di bulan Ramadhan.» (HR. MuttataqAlaihi ). 


Sabda Rasulullah saw.: 



Artinya: "Dari Abu Hurairah: Telah bersabda Rasulullah saw , Seseorang yang menyimpannya 
dan tidak dikeluarkan zakatnya , maka ia akan dimasukkan ke dalam neraka jahanam, 
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baginya dibuatkan setrika dari api, kemudian disetrikakan kepada punggung dan dahinya " 
(HR Ahmad dan Muslim). 

Adapun mengenai kewajiban mengeluarkan zakat jiwa atau zakat fitrah, pertama kali 
disampaikan Nabi saw. pada tahun ke 2 Hijrah, dua hari sebelum berakhirnya puasa 
Ramadhan. Saat itu beliau menerangkan kewajiban mengeluarkan zakat fitrah dan 
menegaskan bahwa zakat fitrah itu hendaknya dibayarkan sebelum pergi melaksanakan 
salat Idul Fitri. 


Sabda Rasulullah saw. : 



Artinya: «Dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah saw telah mewajibkan mengeluarkan zakat 
fitrah sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa dan memberi makan orang-orang 
miskin. Barang siapa yang menunaikannva sebelum melaksanakan salat 'Id, maka zakat 
fitrahnya diterima, dan barang siapa menunaikannya setelah salat Id, maka zakat fitrahnya 
(dianggap) sebagai shadagah bisaa". (HR Abu Dawud dan Ibnu Majah). 


C. TUJUAN ZAKAT 

1. Tujuan Zakat dan Dampaknya bagi si Pemberi 

a. Zakat mensucikan jiwa dari sifat kikir 

Zakat yang dikeluarkan orang muslim semata-mata karena menurut perintah Allah 
dan mencari ridha-Nya, akan mensucikannya dari segala kotoran dosa secara umum 
dan kotornya sifat kikir. 

b. Zakat mendidik dermawan 

Sebagaimana halnya zakat mensucikan jiwa orang muslim dari sifat kikir, ia pun 
mendidik agar orang muslim mempunyai rasa ingin memberi, bersehadaqah dan 
berinfak. 

c. Berakhlak dengan akhlak Allah 

Manusia apabila sudah suci dari kikir dan batil, dan sudah siap untuk memberi dan 
berinfak, akan naiklah ia dari kekotoran sifat kikirnya. Dan ia hampir mendekati 
kesempurnaan sifat Tuhan, karena salah satu sifat-Nya adalah memberi kebaikan, 
rahmat, kasih sayang dan kebajikan, tanpa ada kemanfaatan yang kembali kepada-Nya. 
Berusaha untuk sifat-sifat ini, sesuai dengan kemampuan manusia, adalah berakhlak 
dengan akhlak Allah, dan itulah ujung dari kesempurnaan nilai kemanusiaan. 

d. Zakat merupakan manifestasi syukur atas nikmat Allah 

Zakat meningkatkan nilai syukur kepada Allah, pengakuan akan kutamaan dan 
kebaikan-Nya, karena sesungguhnya Allah, sebagaimana dikemukakan oleh al- 
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Ghazali, senantiasa memberikan nikmat kepada hamba-Nya, baik yang berhubungan 
dengan diri maupun hartanya. 

e. Zakat mengobati hati dari cinta dunia 

Zakat dari segi lain, merupakan suatu peringatan terhadap hati akan kewajiban 
kepada Tuhannya dan kepada akhirat serta merupakan obat, agar hati jangan 
tenggelam kepada kecintaan akan harta dan kepada dunia secara berlebih-lebihan. 
Karena sesunguhnya tenggelam kepada kecintaan dunia, sebagaimana dikemukakan 
oleh al-Razi, dapat memalingkan jiwa dari kecintaan kepada Allah dan ketakutan 
kepada akhirat. 

f. Zakat mengembangkan kakayaan batin 

Sesungguhnya orang yang melalukan kebaikan dan makruf serta menyerahkan yang 
timbul dari dirinya dan tangannya untuk membangkitkan saudara seagama dan 
sesama manusia dan menegakkan hak Allah pada orang itu, maka orang itu akan 
merasa besar, tegak dan luas jiwanya. Juga orang itu telah berusaha menghilangkan 
kelemahan jiwanya, menghilangkan egoismenya serta menghilangkan bujukan setan 
dan hawa nafsunya. 

g. Zakat menarik rasa simpati/cinta 

Zakat, mengikat antara orang kaya dengan masyarakatnya, dengan ikatan yang kuat, 
penuh kecintaan, persaudaraan dan tolong menolong. 

h. Zakat mensucikan harta 

Zakat -sebagaimana membersihkan dan mensucikan jiwa- juga ia mensucikan dan 
mengembangkan harta orang kaya. Karena berhubungannya hak orang lain dengan 
sesuatu harta, akan menyebabkan harta tersebut bercampur/kotor, yang tidak bisa 
suci kecuali dengan mengeluarkannya. 

i. Zakat tidak mensucikan harta yang haram 

Harta yang kotor, yang sampai ke tangan pemiliknya melalui perampasan, pencopetan, 
sogokan atau dengan meninggikan harga atau melalui riba atau melalui perjudian 
atau melalui bentuk-bentuk lain, maka sesungguhnya zakat itu tidak memberikan 
dampak apa-apa, tidak mensucikan dan tidak memberkahkannya. 

j. Zakat mengembangkan harta 

Bagi orang yang mengerti, akan memahami bahwa di balik pengurangan yang bersifat 
zahir ini, hakikatnya akan bertambahdan berkembang, akan menambah harta secara 
keseluruhan atau menambah harta orang kaya itu sendiri. Sesungguhnya harta yang 
sedikit yang diberikan itu akan kembali kepadanya secara berlipat ganda, apakah ia 
tahu atau tidak tahu. Disamping itu harta yag dugnakan untuk zakat akan bernilai 
ibadah / pahala di akhirat. 
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2. Tujuan Zakat dan Dampaknya bagi si Penerima 

Zakat, dilihat dari si penerimanya, membebaskan manusia dari sesuatu yang 
menghinakan martabat mulia manusia dan merupakan kegiatan tolong-menolong yang 
sangat baik, dalam menghadapi problema kehidupan dan perkembangan zaman. 

a. Zakat meringkan kebutuhan si miskin 

Sesungguhnya Islam menghendaki, agar manusia hidup dalam keadaan yang baik, 
bersenang-senang dengan kehidupan yang leluasa, hidup dengan mendapatkan 
keberkahan dari langit dan bumi, mereka memakan rizki, merasakan kebahagiaan 
karena terpenuhinya kebutuhan hidup, dan hati serta perasaannya merasa aman 
karena Allah yang memenuhi diri dan kehidupannya. 

Allah mewajibkan zakat dan menjadikannya tiang agama Islam, dimana zakat 
diambil dari orang kaya dan diberikan kepada si fakir, yang dengannya mereka dapat 
memenuhi kebutuhan materinya, seperti makan, minum, pakaian dan perumahan 
serta kebutuhan biologisnya seperti pernikahan, yang oleh para ulama ditetapkan 
sebagai kesempurnaan hidup, serta kebutuhan fikiran dan ruhani seperti buku-buku 
ilmu pengetahuan bagi yang membutuhkan. 

b. Zakat menghilangkan sifat dengki dan benci 

Manusia, jika kefakiran melelahkannya dan kebutuhan hidup menimpanya, 
sementara di sekelilingnya ia melihat orang-orang hidup dengan bersenang-senang, 
hidup dalam keleluasaan, tetapi tidak memberikan pertolongan kepadanya, bahkan 
mereka membiarkannya dalam cengkeraman kefakiran. Pasti orang ini hatinya akan 
benci dan murka kepada masyarakat yang membiarkannya. 


D. MACAM-MACAM ZAKAT 

Secara garis besarnya, zakat dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

1. Zakat jiwa (zakat nafs), yang dalam masyarakat kita dikenal dengan sebuta zakat fitrah 
(zakatul fitri), yaitu zakat yang harus dikeluarkan oleh setiap muslim di bulan Ramadhan 
pada hari menjelang Idul Fitri. 

2. Zakat harta (zakat mal), seperti: zakat emas, perak, binatang ternak, hasil tumbuh- 
tumbuhan baik berupa buah-buahan maupun biji-bijian, dan harta perniagaan. 

Dibawah ini anda akan mendapatkan penjelasan tentang zakat fitrah dan zakat mal: 

1. Zakat Fitrah, Dalil dan Hikmahnya 
a. Pengertian Zakat Fitrah 

Zakat fitrah [zakatul f 'i thr z) yaitu zakat yang wajib disebabkan berbuka dari puasa 
ramadan, hukumnya wajib atas setiap diri muslim, baik kecil atau dewasa, lelaki atau 
wanita, budak belian atau merdeka. 
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Pengertian fitrah menurut bahasa yaitu: ciptaan, atau asal kejadian. Lafadz 'fitrah' 
ada disebutkan dalam al-Qur'an, sebagaimana firman Allah: 



Artinya: "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang Ia telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah, (itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui." (QS. al-Rum: 30). 


Fitrah Allah yang dimaksud dalam ayat diatas yaitu ciptaan Allah. Manusia diciptakan 
Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama Tauhid. Karena itu, kalau ada 
manusia tidak beragama Tauhid, maka hal itu dikarenakan pengaruh lingkungan dan 
bertentangan dengan pembawaan manusia sejak lahir. 


Kata 'fitrah' juga ada dalam sabda Rasulullah saw : 



Artinya: Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci, bertauhid), maka 
kedua ibu bapaknyalah yang menjadikannya Yahudi atau Nasrani atau Majusi. (HR. 
al-Thabrani dan al-Baihaqi). 


b. Hukum Mengeluarkan Zakat Fitrah 


Hukum mengeluarkan zakat fitrah adalah wajib. Zakat fitrah berfungsi mengembalikan 
manusia kepada fitrahnya, artinya menyucikan diri manusia dari kekotoran- 
kekotoran yang diakibatkan oleh pergaulan dan lingkungan sehingga manusia jauh 
dari fitrahnya semula. 


Sabda Rasulullah saw : 





0 


Artinya: "Rasulullah saw telah mewajibkan zakat fitrah (yang fungsinya) untuk 
menyucikan orang yang berpuasa dari perkataan atau perbuatan yang keji dan kotor 
dan untuk menjadi makanan bagi orang-orang miskin. Barang siapa yang menunaikan 
zakat fitrah itu sebelum shalat Idul Fitri, maka ia diterima sebagai zakat, dan barang 
siapa menunaikannya sesudah shalat Idul Fitri, maka ia hanya diterima sebagai 
shadagah bisa." (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 


Zakat fitrah wajib dikeluarkan oleh setiap orang Islam untuk dirinya sendiri dan 
untuk orang yang wajib dinafkahinya seperti istrinya, anak-anaknya yang masih 
menjadi tanggungannya, dan orang yang wajib diberi nafkah olehnya. 
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Sabda Rasulullah yang lain : 



Artinya: «Barang siapa meminta-minta sedangkan sebenarnya ia dalam keadaan 
cukup , maka sesungguhnya ia berusaha memperbanyak siksaan dan api neraka. Para 
sahabat ketika itu bertanya , "Apakah yang dimaksud dengan keadaan cukup itu?" 
Jawab Rasulullah saw, ' Dalam keadaan cukup artinya , sekadar cukup buat dia makan 
siang dan makan malam.» (HR. Abu Dawud dan Ibnu Hibban). 


c. Batasan Zakat Fitrah 


Adapun besarnya zakat fitrah yang harus dikeluarkan per jiwa adalah sebanyak 
satu sha' (kurang lebih 3,1 liter atau 2,5 kg) berupa makanan yang mengenyangkan 
seperti beras, jagung, gandum dan lain-lain menurut keadaan setempat, atau berupa 
uang seharga makanan pokok yang akan dikeluarkan sebagai zakat fitrah. 


Hadits Rasulullah menyatakan : 



Artinya: "Dari Ibnu Umar berkata, "Rasulullah saw telah mewajibkan zakat fitrah di 
bulan Ramadhan sebanyak satu sha' (3,1 liter) kurma atau gandum atas setiap orang 
muslim merdeka atau hamba, laki-laki atau perempuan." (HR. Bukhari dan Muslim). 


d. Orang yang Mengeluarkan dan Menerima Zakat Fitrah 


1) Orang yang Wajib Mengeluarkan Zakat Fitrah 


Orang yang wajib mengeluarkan zakat fitrah itu disebut muzaki. Syarat-syarat 
muzaki adalah sebagai berikut: 


a) Beragama Islam. 

b) Orang itu hidup sewaktu terbenam matahari, hari penghabisan bulan ramadan. 
Orang yang kawin sesudah terbenam matahari di akhir hari Ramadan tidak 
waib membayarkan zakat fitrah istrinya yang baru dikawininya itu. Karena 
adanya hadis yang menyatakan "zakat fitrah (berbukaO bulan ramadan". Yang 
dinamakan berbuka dari bulan ramadan ialaha malam hari raya, jadi malam 
hari raya itulah waktu ajibnya pelaksanaan zakat fitrah. 

c) Memiliki kelebihan harta dari keperluan makanan baik untuk dirinya sendiri 
maupun untuk orang yang wajib dinafkahinya, pada malam hari raya Idul Fitri 
dan siang harinya. 
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2) Orang yang Berhak Menerima Zakat Fitrah 

Orang yang berhak menerima zakat fitrah disebut m ustahik zakat. Jumlah mustahik 
zakat ada delapan golongan ( ashnaf) berdasarkan qur'an surat al-Taubah ayat 60. 

Artinya: «Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu>allafyang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.» (QS. al-Taubah: 60) 

Berdasarkan qur'an surat al-Taubah ayat 60 tersebut di atas, orang yang berhak 
menerima zakat itu terdiri dari: 

a) Fakir, yaitu orang yang tidak mempunyai harta dan usaha, atau orang yang 
mempunyai harta dan usaha yang kurang dari setengah dari kebutuhan 
pokoknya dan tidak ada orang yang memberikan nafkah kepadanya. 

b) Miskin, yaitu orang yang mempunyai harta dan usaha tetpai hasil yang 
diperolehnya tidak menckupi kebutuhan pokoknya. 

c) Amil, yaitu mereka yang bekerja mengambil, mengumpulan dan menyalurkan 
zakat. 

d) Muallaf, yaitu orang yang baru memeluk agama Islam dan imannya masih 
lemah dan perlu pembinaan. 

e) Hamba sahaya, yaitu hamba yang dijanjikan tuannya untuk dapat menebus 
dirinya maka ia diberi zakat untuk dapat membebaskan dirinya. 

f) Ghorim, yaitu orang yang berhutang sedang hartanya tidak mencukupi untuk 
membayar hutangnya, dan dia berhutang bukan untuk sesuatu yang fasad 
(jahat). 

g) Sabilillah, yaitu orang yang berjuang di jalan Allah swt. Dalam menegakkan 
agama Islam. 

h) Ibnu Sabil, yaitu orang yang melakukan perjalanan jauh ( musafir ) yang 
kehabisan bekal dalam perjalanannya. 

e. Hikmah Zakat Fitrah 

Zakat fitrah disyariatkan pada bulan sya'ban tahun ke dua hijriyah, hikmahnya ialah: 

1) Menyempurnakan amalan-amalan di bulan ramadan. 

2) Mendidik untuk menjadi jiwa pemurah, pengasih, penyayang kepada orang yang 
tidak punya. 
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3) Meringankan beban fakir miskin dan orang-orang yang sangat membutuhkan. 

4) Membersihkan jiwa seseorang menjadi suci kembali seperti bayi yang baru 
dilahirkan. 

5) Sebagai ungkapan syukur kepada Allah swt. Atas segala nikmat yang diberikan 
kepada kita. 

Selama melaksanakan puasa Ramadhan, umat Islam diwajibkan mengosongkan 
perutnya, tidak makan dan tidak minum selama satu bulan. Dengan demikian kita 
diharapkan dapat merasakan secara langsung bagaimana rasa lapar yang diderita 
oleh orang-orang yang hidup dalam kekurangan, yang adakalanya sehari makan 
sehari tidak. Perasaan seperti ini akan menumbuhkan rasa belas kasihan serta 
kasih saying terhadap mereka. Salah satu wujud dari rasa kasih saying kita terhadap 
mereka adalah kita diwajibkan mengeluarkan zakat fitrah untuk dibagikan kepada 
kaum fakir miskin yang memerlukan bantuan. 

Disamping itu, pada hari Idul Fitri semua kaum muslimin dalam suasana bergembira 
ria merayakan hari yang berbahagia itu setelah selama sebulan penuh berjuang 
melawan hawa nafsu dalam rangka melaksanakan perintah Allah. Oleh karena itu, 
pada hari tersebut jangan sampai terjadi ada orang Islam yang merayakan hari Idul 
Fitri dalam keadaan kelaparan. Dengan zakat fitrah, keadaan seperti digambarkan 
diatas diharapkan tidak akan terjadi. Kita sayangi mereka dan kita bantu mereka. 
Insya Allah kita akan berbeda dalam rahmat dan kasih saying Allah swt. 


Sabda Rasulullah saw. : 



Artinya: “Bermurah hatilah kamu kepada mereka yang berada di bumi niscaya yang 
berada dilangit (Allah) akan bermurah hati kepadamu." (HR. Tarmidzi) 


2. Zakat Harta/Mal, Dalil dan Hikmahnya 


a. Pengertian Zakat Harta 


Zakat adalah rukun Islam ketiga yang harus ditunaikan oleh seorang muslim yang 
sudah memenuhi syarat. Yang menurut bahasa memiliki arti mensucikan, bertambah, 
tumbuh dan berkembang serta mendapat keberkahan. 


Menurut istilah hukum Islam adalah suatu kadar harta yang diberikan oleh orang 
yang wajib mengeluarkan zakat kepada orang yang berhak menerimanya. 

Adapun syarat wajib zakat harta, yaitu: 

1) Beragama Islam. 

2) Pemberi zakat orang merdeka. 

3) Hartanya dimiliki sendiri secara 

4) Telah mencapai satu nishob. 

5) Telah mencapai haul (satu tahun). 
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Menunaikan zakat mal hukumnya wajin ain, yaitu suatu kewajiban yang harus 
dilakukan oleh setiap muslim. Dan perintah wajibnya menunaikan zakat itu telah 
diuraikan pada bagian awal modul ini, yakni pembahasan tentang "Dasar Hukum 
Wajibnya Zakat" 

b. Harta Benda yang Harus Dizakatkan 

Harta benda yang wjib dikeluarkan zakatnya adalah sebagai berikut: 

1) Binatang ternak. 

Bianatang ternak yang wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu: 

a) Unta 

Adapun nishob zakat unta adalah 5 ekor. Untuk lebih mudahnya maka 
perhatikan tabel berikut ini: 


No. 

Nishob 

Zakatnya 

Bilangan dan jenis Zakat 

Umurnya 

1 

5-9 ekor 

1 ekor kambing 

2 tahun lebih 

2 

10 - 14 ekor 

2 ekor kambing 

2 tahun lebih 

3 

15 - 19 ekor 

3 ekor kambing 

2 tahun lebih 

4 

20 - 24 ekor 

4 ekor kambing 

2 tahun lebih 

5 

25 - 35 ekor 

1 ekor unta betina 

1 tahun lebih 

6 

36 - 45 ekor 

1 ekor unta betina 

2 tahun lebih 

7 

46 - 60 ekor 

1 ekor unta betina 

3 tahun lebih 

8 

Dan seterusnya 



b) Sapi atau kerbau 

Batas minimal nishob sapi atau kerbau yang ajib dikeluarkan zakatnya adalah 
30 ekor. Bagi orang yang memiliki sapi atau kerbau lebih dari 30 ekor, maka 
zakatnya disesuaikan jumlah sapi atau kerbau yang dimilikinya. Untuk lebih 
jelasnya perhatikan tabel di bawah ini: 


No. 

Nishob 

Zakatnya 

Bilangan dan jenis Zakat 

Umurnya 

1 

30 - 39 ekor 

1 ekor sapi / kerbau 

1 tahun 

2 

40 - 59 ekor 

1 ekor sapi / kerbau 

2 tahun 

3 

60 - 69 ekor 

2 ekor sapi / kerbau 

1 tahun 

4 

70 - 79 ekor 

2 ekor sapi / kerbau 

2 tahun 

5 

Dan seterusnya 



c) Kambing/domba 
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zakatnya disesuaikan dengan jumlah kambing yang dimilikinya. Untuk lebih 
jelasnya perhatikan tabel di bawah ini: 


No. 

Nishob 

Zakatnya 

Bilangan dan jenis Zakat 

Umurnya 

1 

40 - 120 ekor 

1 ekor kambing / 

1 ekor domba betina 

2 tahun lebih / 
1 tahun 

2 

121 -200 ekor 

2 ekor kambing betina / 
2 ekor domba betina 

2 tahun lebih / 
1 tahun 

3 

201 -300 ekor 

3 ekor kambing betina / 
3 ekor domba betina 

2 tahun lebih / 
1 tahun 

4 

301 - 400 ekor 

4 ekor kambing betina / 
4 ekor domba betina 

2 tahun lebih / 
1 tahun 

5 

401 - 500 ekor 

5 ekor kambing betina / 
5 ekor domba betina 

2 tahun lebih / 
1 tahun 

7 

Dan seterusnya 



d) Unggas 

Untuk lebih memahami bagaimana mengeluarkan zakat unggas, perhatikan 
tabel berikut di bawah ini: 


No. 

Hasil Bersih Satu 
Tahun 

Cara Menghitungnya 

Besarnya Zakat 

1 

Rp. 6.552.000.- 

Rp. 6.552.000x2,5 % 

Rp. 163.800.- 

2 

Rp. 10.000.000,- 

Rp. 10.000.000x2,5% 

Rp. 250.000.- 

3 

Rp. 15.000.000,- 

Rp. 15.000.000x2,5% 

Rp. 375.000.- 

4 

Rp. 20.000.000,- 

Rp. 20.000.000x2,5% 

Rp. 500.000.- 

5 

Rp. 25.000.000,- 

Rp. 25.000.000x2,5% 

Rp. 625.000.- 


2) Emas dan Perak (barang tambang). 

a) Nishob Zakat Emas 

Nishob zakat emas adalah 93,6 gram. Menurut kebanyak ulama bila emas yang 
dimiliki dipakai, tidaklah wajib zakat. Akan tetapi bila emas disimpan sebagai 
kekeayaan, wajib dikeluarkan zakatnya. 

Zakat yang wajib dilekuarkannya adalah sebesar: 

93,6 gram x 2, % = 2,34 gram 

b) Nishob Zakat Perak 

Perak wajib dikeluarkan zakatnya bila telah mencapai 624 gram. Besaran 
zakat yang dikeluarkan adalah 2,5 % dari jumlah perak yang dimiliki. Misalnya 
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seseorang memilki perak sebanyak 624 gram, zakat yang wajib dikeluarkannya 
adalah: 624 gram x 2,5 % =15,6 gram 

3) Harta perniagaan. 

Setelah haul (satu tahun) perniagaan berlangsung dan sudah mencapai satu 
nishob harta perniagaan menurut pokoknya, maka wajib dikeluarkan zakatanya. 
Adapun nishobnya disamakan dengan nishob emas, yakni 93,6 gram dan zakat 
yang wajib dikeluarkannya 2,5 %. 

4) Hasil pertanian (biji makanan yang mengenyangkan) 

Firman Allah swt.: 

Artinya: «Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya ( dengan dishadaqahkan 
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.» (QS. al-An'am: 141) 

Syarat wajib zakat atas pemilik biji-biji makanan tersebut: Islam, merdeka, milik 
sempurna, sampai satu nishob, biji makanan itu ditanam oleh manusia, biji 
makanan itu mengenyangkan dan tahan disimpan lama. 

Adapun nishobnya adalah sepuluh kwintal, dan zakat yang wajib dikeluarkannya 
adalah 10 % apabila pengairannya alami (tidak dapat membeli). 10 kwintal x 10 % 
= 1 kwintal (1000 Kg). 

Jadi dari satu nishob (10 kwintal) itu 9 kwintal untuk pemilik dan 1 kwintal untuk 
dikeluarkan zakatnya. 

Berbeda dengan tanah tadah hujan atau yang pengairannya diperoleh dengan 
membeli maka zakatnya 5 %. 10 kwintal x 5 % = 500 Kg. 

5) Barang temuan. 

Barang temuan peninggalan orang dahulu (harta karun) nishobnya disamakan 
dngan nishob emas dan perak bila barang yang ditemukan itu emas, nishobnya 
adalah 93,6 gram. Bila barang yang ditemukan itu perak nishobnya adalah 624 
gram adapun zakatnya adalah sebesar 20 %. Contoh: 

a) Temuan emas 93,6 gram x 20 % = 18,72 gram 

b) Temuan perak 624 gram x 20 % = 124,8 gram 

c. Kegunaan/manfaat Zakat Harta 

1) Membersihkan diri dari sifat tercela dan membiasakan diri untuk bersikap 
pemurah kepada orang yang membutuhkan. 

2) Mensucikan harta benda yang dimilikinya 

3) Meringankan kaum du'afa (orang-orang yang lemah), sehingga kesejahteraan 
mereka lebih baik. 
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4) Menambahkan keberkahan harta dan dapat menumbuhkan usaha 

5) Syiar agama Islam. 

6) Mencegah terjadinya kejahatan dari orang miskin. 

7) Menjalin hubungan yang harmonis antara orang kaya dan orang miskin. 

8) Sebagai wujud syukur atas segala karunia Allah swt. 





/■w 


INFAQ DAN SHADAQAH 


A. INFAQ 

1. Pengertian 

Shadaqah wajib (zakat harta dan zakat fitrah) maupun shadaqah sunnah (shadaqah, 
derma) termasuk dalam cakupan infaqfi sabilillah (menafkahkan atau membelanjakan 
harta di jalan Allah). Jadi, istilah infaq lebih luas pengertiannya daripada shadaqah, 
karena infaq mencakup pengertian membelanjakan harta untuk shadaqah dan 
membelanjakan harta untuk diri sendiri maupun keluarga (anak, istri, dan lain-lain). 
Meskipun demikian didalam masyarakat kita, istilah infaq tidak digunakan untuk 
shadaqah wajib berupa zakat harta ataupun zakat fitrah. 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan infaq yaitu mengeluarkan harta yang kita 
miliki untuk kepentingan sosial, maupun kepentingan agama Islam (untuk jalan Allah 
swt.) mislanya untuk masjid, mushollah, madrasah, pesantren atau pihak lain. 

Pemberian kadar infaq disesuaikan dengan kemampuan kita masing-masing dan 
hendaklah semata-mata mengharap ridha Allah swt. dan kebaikan hidup di akhirat 
nanti. 


Firman Allah dalam qur'an surat al-Baqarah ayat 261 menyatakan: 


> 


° » * t • } ^ 
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Artinya: «Perumpamaan (infaq yang dikeluarkan oleh ) orang-orang yang menginfaq 
kan hartanya dijalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh buah , pada tiap-tiap buah terdapat seratus biji (benih). Allah melipat gandakan 
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 
Maha Mengetahui.» (QS. al-Baqarah: 261). 


Infaq ada yang bersifat wajib ada yang bersifat anjuran. Yang bersifat wajib sperti 
pemberan nafkah seorang suami terhadap keluarganya seperti makanan, tempat 
tinggal, pemenuhan kebutuhan hidup keseharaian, dan lain sebagainya. 
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2. Hikmah Infaq 

a. Mendekatkan diri kepada Allah swt. 

b. Memantapkan iman kepada Allah swt. 

c. Mempersiapkan bekal (pahala) untuk kembali ke alam akhirat. 

d. Memakmurkan masjid dan syiar agama Islam. 

e. Memajukan lembaga-lembaga pendidikan Islam. 


B. SHADAQAH 


1. Pengertian 

Shadaqah (sedekah) adalah pemberian suatu benda oleh seseorang kepada orang 
lain karena mengharapkan keridhoan Allah swt. Dan tidak mengharapkan jasa atau 
penggantian. Atau dapat dikatakan bahwa shadaqah yaitu memberikan sebagian 
harta yang kita miliki kepada pihak lain secara sukarela, semata-mata mengharap 
ridho Allah swt. dan pahala atau kebaikan di akhirat. Orang yang gemar dan suka 
mengeluarkan shadaqah, bisa disebut dermawan. 


Firman Allah dalam al-Qur'an: 




Artinya: "Jika kamu menampakkan shadaqahmu, maka itu adalah baik sekali. Dan 
jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka 
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu 
sebagian kesalahan-kesalahan kamu dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." 
(QS. al-Baqarah: 271). 


Para ulama membagi shadaqah menjadi shadaqah wajib dan shadaqah sunnah. 
Shadaqah wajib adalah pemberian harta yang wajib dilaksanakan oleh seseorang 
yang telah memiliki harta dalam jumlah tertentu (sampai senishob) dengan syarat- 
syarat tertentu dan diberikan dalam jumlah tertentu kepada pihak-pihak tertentu 
yang sudah ditentukan oleh agama -yang disebut dengan zakat-. 


2. Jenis Shadaqah 

Shadaqah menurut hukumnya dapat dibedakan menjadi 4 macam: 

a. Hukum wajib. Shadaqah dalam bentuk zakat. 

b. Hukum sunnah. Infaq dan shadaqah. 

c. Hukum sunnah muakkad. shadaqah wakaf dan amal jariyah. 

d. Hukum mubah(boleh) shadaqah dalam bentuk hadiah atau hibah. 


Shadaqah dapat diberikan kepada fakir, miskin, untuk kepentingan umum atau 
kepentingan orang banyak. Semakin banyak orang yang menerima/menikmati 
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shadaqah yang kita berikan semakin besar nilai syukur kita kepada Allah dan tentu 
saja nilai pahalanya. 

Shadaqah dapat berupa benda atau barang yang cepat habis seperti makanan dan 
minuman. Shadaqah bisa juga berupa sumbangan pikiran, tenaga atau jasa, dapat 
juga berupa nasihat atau saran yang biak. 

Disamping itu ada shadaqah yang nilai pahala disisi Allah swt.lebih besar dan 
lebih baik, yaitu sedekah berupa harta atau benda yang bersifat lama, dan selalu 
memberikan manfaat, inilah yang disebut dengan shadaqah jariyah. Selama barang 
itu masih dapat dimanfaatkan, selama itu pula orang yang bersedekah masih 
mendapatkan pahalanya. 

3. Unsur Shadaqah 

Unsuunsur yang harus ada manakal bershadaqah: 

a. Adanya pihak yang bershadaqah. 

b. Adanya pihak yang menerima shadaqah. 

c. Adanya benda yang dishadaqahkan. 

d. Adanya ijab dan kabul. 

4. Batalnya Shadaqah 


Mengeluarkan shadaqah (shadaqah) harus semata-mata ikhlas karena Allah dan 
tidak menyakiti atau menyinggung perasaan orang yang menerima shadaqah 
tersebut, karena itu dapat merusak pahala shadaqah seseorang. Adapun hal-hal yang 
membatalkan shadaqah, adalah: 

a. Menyebut-nyebut shadaqah yang telah diberikannya. 

b. Menyakiti hati orang yang telah diberinya shadaqah. 

c. Bersifat riya. 

d. Membangga-banggakan shadaqahnya. 



Artinya: «Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
shadaqahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti ( perasaan si penerima ), 
seperti orang yang menafkahkan hartanya Karena riya kepada manusia dan dia 
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah , Kemudian batu itu ditimpa hujan lebat , 
lalu menjadilah dia bersih ( Tidak bertanah), mereka tidak menguasai sesuatupun 
dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang kafir.» (QS.al-Baqoroh: 264) 
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Dan Firman Allah : 
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Artinya: «Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada shadaqah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha 
Kaya lagi Maha Penyantun."^ QS. al-Baqarah: 263]. 


Artinya: "Dari Abu Huraira ra, ia berkata: " Rasulullah saw. bersabda : "Siapa yang 


( Allah tidak menerima kecuali dari yang halal lagi baik), maka sesungguhnya Allah 
menerima shadaqah tersebut dengan tangan kanan-Nya kemudian Allah menjaga dan 
memeliharnya untuk pemiliknya seperti seseorang di antara kalian yang menjaga dan 
memelihara anak kudanya. Hingga shadaqah tersebut menjadi sebesar gunung." (HR. 
Bukhori 

5. Hikmah Shadaqah 

Hikmah atau manfaat shadaqah diantaranya: 

a. Sebagai bukti ungkapan syukur kepada Allah swt. 

b. Menjauhkan sifat kikir dan sombong. 

c. Menambah keberkahan pada harta yang kita miliki. 

d. Menghapuskan sebagian dosa yang telah kita perbuat 

Sabda Rasulullah saw : 


Artinya: "Shadaqah itu menghapuskan dosa sebagaimana air memadamkan api." 
(HR. Ibnu Majah). 

e. Memberikan bantuan/pertolongan terhadap sesama manusia. 

f. Menyambung tali silaturrahmi dan persaudaraan. 

g. Melindungi keselamatan diri kita di akhirat nanti. 

Sabda Rasulullah yang lain : 


Artinya: "Bahwasanya orang yang beriman itu berlindung dihari kiamat hanya 
dibawah lindungan shadaqahnya." (HR. Thabrani). 



bershadaqah dengan sebiji korma yang berasal dari usahanya yang halal lagi baik 
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C. PERBEDAAN DAN PERSAMAAN INFAQ DAN SHADAQAH 

1. Shadaqah lebih umum dan lebih luas sasarannya dan juga barang yang dishadaqahkan. 
Infaq lebih khusus yaitu membelanjakan harta di jalan Allah swt. 

2. Shadaqah dan infaq sama-sama hukumnya sunnah. 

3. Sesuatu yang diberikan sama-sama bermanfaat. 

4. Shadaqah dan infaq sama-sama mencari pahala yang sebanyak-banyaknya, dan rangka 
ritaqorub kepada Allah swt. [] 
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Guna memantapkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 4 ini, lakukanlah 

berbagai kegiatan sebagai berikut: 

1. Jelaskan pengertian zakat menurut bahasa dan istilah Islam ! 

2. Coba anda cari ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan perintah atau kewajiban 
melaksanakan zakat (selain QS. al-Taubah: 103, al- Muzzammil: 20, al-Baqarah: 43, al- 
Nisa: 77, al-Nur: 56) 

3. Jelaskan tujuan zakat dan dampaknya bagi si pemberi, tujuan zakat dan dampaknya bagi 
si penerima. 

4. Apakah boleh mengeluarkan zakat fitrah dengan uang seharga makanan pokok yang 
akan kita keluarkan zakatnya? Jelaskan dasar pertimbangannya ! 

5. Siapakah orangyang wajib mengeluarkan zakat fitrah dan siap yangberhakmenerimanya! 

6. Jelaskan perbedaan zakat fitrah dan zakat mal dari berbagai aspeknya ! 

7. Jelaskan pengertian infaq dan shadaqah menurut bahasa dan pengertian zakat menurut 
istilah Islam ! 

8. Apa yang menyebabkan hilangnya nilai / pahala shadaqah ! 

9. Sebutkan manfaat / hikmah infaq dan shadaqah ! 



Petunjuk Jawaban Latihan 

1. Untuk mengerjak tugas ini, silahkan anda mempelajari lagi uraian tentang pengertian 
zakat. 

2. Lihat kembali materi tentang dasar hukum wajibnya zakat, bukalah al-Qur'an dan 
tarjamahnya, tulis ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan zakat bserta tarjamahnya. 

3. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan tutor anda. 

4. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan tutor anda. 

5. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 5 ini silahkan anda mendalami uraian 
tentang macam-macam zakat. 

6. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 6 ini silahkan anda mendalami uraian 
tentang macam-macam zakat. Baca pula refernsi-referensi yang berkaitan dengan zakat. 

7. Untuk dapat menjawab latihan nomor 7 ini silahkan anda mendalami materi pengertian 
infaq dan shadaqah. 

8. Untuk dapat menjawab latihan nomor 8 ini silahkan anda mendalami shadaqah. 

9. Untuk dapat menjawab latihan nomor 9 ini silahkan anda mendalami hikmah infaq dan 
shadaqah. 
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1. Zakat menurut syara' ialah: pemberian sesuatu yang wajib diberikan dari sekumpulan 
harta tertentu, menurut sifat-sifat dan ukuran tertentu kepada golongan orang tertentu 
yang berhak menerimanya. 

2. Zakat fitrah adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap orang muslim pada waktu 
menjelang akhir bulan Ramadhan, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang- 
orang yang wajib dinafkahinya, berupa makanan pokok yang mengenyangkan, sebanyak 
satu sha' ( kurang lebih 3,1 liter atau 2,5 kg). 

3. Zakat berfungsi untuk meningkatkan martabat hidup manusia dan masyarakat. Zakat 
juga mempunyai berbagai tujuan, yakni meningkatkan hubungan manusia dengan Allah, 
hubungan manusia dengan dirinya, hubungan manusia dengan masyarakat, hubungan 
manusia dengan harta benda. 

4. Zakat secara garis besar dapat dibagi menjadi dua: (1) Zakat harta (zakat mal), seperti: 
zakat emas, perak, binatang ternak, hasil tumbuh-tumbuhan baik berupa buah-buahan 
maupun biji-bijian, dan harta perniagaan; (2) Zakat jiwa (zakat nafs), yang dalam 
masyarakat kita dikenal dengan sebuta zakat fitrah (zakatul fitri), yaitu zakat yang harus 
dikeluarkan oleh setiap muslim di bulan Ramadhan pada hari menjelang Idul Fitri. 

5. Zakat fitrah pertama kali disampaikan Nabi saw. pada tahun ke 2 Hijrah, dua hari 
sebelum berakhirnya puasa Ramadhan. 

6. Shadaqah itu tidak terbatas hanya pada satu jenis tertentu dari amal kebajikan, karena 
pada prinsipnya ialah setiap kebajikan itu berarti shadaqah. 

7. Shadaqah adalah mengeluarkan sebagian harta yang kita miliki, untuk kepentingan 
orang lain secara suka rela (tidak diwajibkan), karena mengharap pahala dan kebaikan 
diakhirat. 

8. Infaq yaitu membelanjakan atau menafkahkan harta dijalan Allah, baik untuk keperluan 
diri sendiri, keluarga, maupun untuk kepentingan orang lain, karena mengharap pahala 
dan kebaikan di akhirat. 
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1. Syariat diwajibkannya zakat fitrah pertama kali oleh Rasul saw. 

a. Tahun ke 1 Hijriyah 

b. Tahun ke 2 Hijriyah 

c. Tahun ke 3 Hijriyah 

d. Tahun ke 4 Hijriyah 

2. Memberikan sesuatu yang wajib diberikan dari sekumpulan harta tertentu, menurut sifat- 
sifat dan ukuran tertentu kepada golongan orang tertentu yang berhak menerimanya 
disebut.... 

a. Zakat 

b. Infaq 

c. Shadaqah 

d. Hadiyah 

3. Mengeluarkan sebagian harta yang kita miliki, untuk kepentingan orang lain secara suka 
rela (tidak diwajibkan), karena mengharap pahala dan kebaikan diakhirat. 

a. Zakat 

b. Infaq 

c. Shadaqah 

d. Hadiyah 

4. Menafkahkan harta dijalan Allah, baik untuk keperluan diri sendiri, keluarga, maupun 
untuk kepentingan orang lain, karena mengharap pahala dan kebaikan di akhirat 

a. Zakat 

b. Infaq 

c. Shadaqah 

d. Hadiyah 

5. Seorang muslim wajib mengeluarkan zakat bagi 

a. Dirinya sendiri 

b. Dirinya dan seluruh keluarganya 

c. Dirinya beserta orang-orang yang wajib dinafkahinya 

d. Dirinya serta keluarga dekatnya 

6. Waktu-waktu tersebut dibawah ini termasuk waktu yang dipandang syah untuk 
mengeluarkan zakat fitrah, kecuali... 

a. Awal bulan Ramadhan 

b. Akhir bulan Ramadhan 

c. Hari pertama bulan Syawal sebelum berangkat shalat 'Idul Fitri 

d. Hari pertama bulan Syawal setelah melaksanakan shalat Tdul Fitri 

7. Perintah untuk dikeluarkannya zakat fitrah, infaq, dan shadaqah memiliki hikmah yang 
besar bagi... 

a. Kebaikan diri sendiri 

b. Kemaslahatan umum 
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c. Kemaslahatan masyarakat dan Agama 

d. Kemaslahatan diri pribadi dan masyarakat, serta untuk kemajuan Agama 

8. Mengeluarkan sebagian harta yang kita miliki dalam bentuk shadaqah atau derma 
hukumnya adalah... 

a. Fardhu kifayah 

b. Wajib 'ain 

c. Sunnah 

d. Mubah 

9. Keharusan mengeluarkan zakat fitri sebanyak 

a. 3,1 liter / 2,5 Kg 

b. 2 Sho' 

c. 1,5 Kg 

d. 2 Kg 

10. Hal-hal dibawah ini tergolong kepada shadaqah atau derma, kecuali... 

a. Memberi uang kepada orang yang meminta-minta 

b. Memasukkan uang kedalam kotak amal masjid 

c. Memberi makan orang-orang fakir miskin 

d. Memberi makan anak dan istri kita 



BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 



Cockanlah jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 


Rumus: 


Tingkat penguasaan = Jumlah jawaban Anda yang benar x 100 % 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 
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Kegiatan Belajar 2 


A. SHALAT IDUL FITRI 


1. Pengertian Idul Fitri 



ari raya Idul Fitri adalah suatu hari dimana umat Islam kembali pada 
fitrahnya setelah sebulan penuh menjalankan pauasa ramadan.gema takbir, 
tahlil, dan tahmid menggema di masjid, musholah, jalan-jalan (takbir keliling) 
baik di kota-kota maupun di kampung.pada malam ini pula umat Islam membayar 
zakat fitrah. Keesokan harinya tanggal 1 syawal seluruh kaum muslimin baik laki- 
laki, perempuan maupun anak-anak, berduyun-duyun menuju masjid maupun tanah 
lapang untuk melaksanakan shalat Idul Fitri. 


Jadi yang dimaksud shalat Idul Fitri adalah shalat sunnat yang dilakukan pada hari 
raya setelah sebulan penuh menjalankan puasa ramadhan. 


Permulaan Nabi Muhammad saw. melaksanakan shalat hari raya pada tahun ke 
dua Hijriyah. Beliau selalu melaksanakan shalat Id hingga beliau berpulang ke 
rahmatullah. Dalam suatu hadits dijelaskan: 



Artinya: " Dari Jabir ra.. Ia berkata: Rasulullah saw datang ke Madinah , sedangkan 
bagi penduduk madinah pada waktu itu ada dua hari , mereka bermain-main dengan 
bermacam-macam permainan pada dua hari tersebut Maka Rasulullah saw. bertanya: 
Apakah hari yang dua itu? Penduduk Madinah menjawab: adalah kami pada masa 
jahiliyah bergembira ria pada dau hari itu. Kemudian Rasulullah saw. bersabda: Allah 
telah menukar dua hari raya ini dengan yang lebih baik dari keduanya, yaitu IdulAdha 
dan Idul Fitri." (HR. Abu Dawud) 


2. Niat Shalat Idul Fitri 


Niat merupakan salah satu rukun pada setiap ibadah baik ibadah langsung kepada 
Allah swt., maupun ibadah kemanusiaan. Termasuk shalat Idul Fitri sah dan tidaknya 


156 


Fiqih 


Zakat, Infaq dan Shadaqah ... 


tergantung pada niat yang dilafakan dan digetrakan dalam hatinya. Adapun lafal niat 
shalat Idul Fitri sebagai berikut: 


Artinya: "Saya niat shalat Idul Fitri dua rokaat bermakmum karena Allah ta'ala" 

3. Waktu Shalat Idul Fitri 

Shalat Idul Fitri dilaksanakan pada hari raya Idul Fitri, yakni bertepatan dengan 
tanggal 1 syawal setelah selesai menjalankan ibadah puasa ramadan. Dimulainya 
shalat Idul Fitri dari terbit matahari sampai matahari tergelincir (siang hari) sebelum 
masuk waktu dhuhur. Shalat Idul Fitri hukunya sunnah muakkad dan disunnahkan 
lebih siang (dilambatkan) untuk memberi kesempatan berkumpulnya jamaah. 

4. Tata Cara Pelaksanaan shalat Idul Fitri 

Shalat Idul Fitri dapat dikerjakan di tanah lapang (yang bersih) ataupun di masjid. 
Sebagaimana sabda Rasul saw.: 


Artinya: " Dari Abu Hurairah ia berkata: Bahwa pada suatu hari raya turun hujan , 
maka Nabi saw. melakukan shalat dengan sahabat-sahabatnya di masjid." (HR. Abu 
Dawud, Ibnu Majah dan Hakim). 


serta berwudu, selain itu kita harus menutup aurat dan memakai pakaian yang suci, 
bersih dan yang bagus (dari yang kita miliki). 

a. Cara mengerjakannya: 

1) Shalat Idul Fitri ada dua rokaat. 

2) Shalat Idul Fitri dilakukan dengan berjamaah demi syiarnya agama Islam. 

3) Setelah jama'ah siap, aholat dimulai dengan niat shalat Idul Fitri berbarengan 
dengan takbiratul ihrom (mengucapakan takbir sambil mengangkat ke dua 
tangan sampai pundak). 

4) Membaca do'a iftitaf. 

5) Pada rokaat pertama, sesudah niat, takbirutl ihrom kemudian membaca do'a 
iftitah, selanjutnya takbir 7 kali dan setiap takbir disunnahkan membaca tasbih 


Artinya: "Maha suci Allah , segala puji bagi Allah tiada Tuhan selain allah , Allah 
Maha Besar". 




Sebelum menegrjakan shalat, terlebih dahulu kita harus suci dari hadas dan najis 



Fiqili 157 


Modul 4 


6) Setelah takbir 7 kali dan membaca tasbih tersebut, kemudian membaca surat 
al-fatihah dan disambung membaca surat yang dikehendaki (yang lebih utama 
surat Qof atau al-A'la) 

7) Setelah membaca surat, dilanjutkan dengan ruku', i'tidal dan diteruskan dean 
dengan sujud dua kali sperti dalam shalat wajib hingga selesai rokaat pertama. 

8) pada rokaat kedua, sesudah berdiri untuk rokaat kedua membaca takbir 5 kali, 
dan setiap takbir disunnahkan membaca tasbih seperti tersebut pada rokaat 
pertama. Kemudian membaca surat al-fatihah diteruskan dengan membaca 
surat yang dikehendaki (yang lebih utama al-Ghosyiyah). 

9) Kemudian dilanjutkan denga ruku', i'tidal, sujud dua kali, membaca tahiyat 
akhit lalu diakhiri dengan salam dengan menegokkan wajah ke kanan dan ke 
kiri. 

10) Setelah shalat selesai shalat, khotib melaksanakan khutbah dua kali.pada 
khutbah pertama membaca takbir 9 kali dan pada khutbah ke dua membaca 
takbir 7 kali dan membacanya harus berturut-turut. 


B. SHALAT IDUL ADHA 

1. Pengertian 

Shalat Idul Fitri hukunya sunnah muakkad dan disunnah lebih siang (dilambatkan) 
untuk memberi kesempatan berkumpulnya jamaah. 

2. Niat Shalat 

Lafal niat shalat Idul Adha: ^ 

<Ui U y* 

Artinya: "Saya niat shalat Idul Adha dua rokaat karena Allah ta'ala/ 

3. Waktu Shalat 

Waktu shalat Idul Adha dilaksanakan oleh umat Islam pada tanggal 10 Dzulhijjah 
yakni, bertepatana denagn rangkaian kegiatan haji di tanah suci Mekkah. Waktu 
shalat Idul Adha dianjurkan untuk dilaksanakan pagi hari kira-kira pukul 7.00 atau 
sesuai batasan yakni, mulai terbitnya matahari sampai siang hari waktu setempat. 

Supaya umat Islam berkesempatan untuk menyembelih binatang kurban, disamping 
itu karena sebelum shalat Idul Adha umat Islam masih dalam keadaan tidak makan 
terlebih dahulu beda dengan Idul Fitri malah dianjurkan makan terlebih dahulu. 
Adapun pelaksanaan penyembelihannya sampai tanggal 13 Dzulhijjah (hari tasyrik). 

4. Cara Melaksanakan shalat Idul Adha 

Cara mengerjakan shalat Idul Adha sama dengan mengerjakan shalat Idul Fitri, yang 
berbeda hanyalah niatnya saja. Kalau shalat Idul Fitri harus dengan niat mengerjakan 
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shalat Idul Fitri sedangkan mengerjakan shalat Idul Adha harus dengan niat 
mengerjakan shalat idul adaha. 


C. KEUTAMAAN SHALAT ID: 


1. Shalat id merupakan syiar agama Islam. Hal ini terbukti bahwa shalat id itu dilaksanakan 
oleh semua lapisan kaum muslimin baik laki-laki maupun perempuan, orang dewasa 
maupun anak-anak. 


Dalam suatu hadits dinyatakan sebagai berikut: 



Artinya: «Dari Ummu Athiyah ra. Ia berkata: Rasulullah saw. telah memerintahkan kami 
untuk membawa keluar perempuan-perempuanyang sedang haid dan gadis-gadis pingitan 
pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Perempuan yang sedang berhaid mengasingkan 
kebaikan dan seruan kaum muslimin." (HR. Muslim) 


2. Orang yang menghidupkan malam hari raya Allah tidak akan mematikan hatinya. 
Rasulullah saw. bersabda: 




Artinya: " Dari Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah saw. telah Bersabda : Barang siapa 
yang menghidupkan dua malam hari raya tidaklah mati hatinya pada hari mati seluruh 
hati." (HR. al-Tabrani) 


Salah satu cara menghidupkan / membuat syiar malam hari raya dengan mengumandang- 
kan takbir, tahmid dan tahlil dari terbenamnya matahari malam lebaran sampai imam 
mulai mengerjakan shalat Idul Fitri. Rasulullah saw. bersabda : 


L? J 


JJL 


»*• 


^ ^ • •• ^ s* \ •• . 

' s s j? 



Artinya: " Dari Annas ra.. Ia berkata: Rasulullah saw. bersabda : Hiasilah dua hari raya 
dengan tahlil takbir dan tahmid" (HR. Zabir) 


3. Ketika akan pergi shalat id disunnatkan untuk mandi memakai harum-haruman dan 
mengenakan pakaian terbaik. Rasulullah saw. bersabda: 

s' s' s' s' s' 

i j ij jJ. iy : yJ-\ ^ 

/ ^ X ^ ^ z' ^ 
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Artinya: " Dari Hasan al-Syibthi ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Memerintahkan kami 
agar pada hari raya itu mengenakan pakaian yang terbagus , memakai wangi-wangian 
yang terbaik dan berkurban dengan hewan yang paling berharga." (HR. Hakim. Hanya 
dalam sanadnya terdapat Ishak bin Barzaki) 


4. Sebelum berangkat shalat Idul Fitri disunnatkan makan terlebih dahulu. Dalam hal ini 
hadis menjelaskan sebagai berikut: 




Artinya: «Dari Annas ia berkata: Rasulullah saw. pada waktu Idul Fitri tidak berangkat 
ketempat shalat sebelum memakan beberapa buah kurma dengan jumlah yang ganjil» 
(HR. Ahmad dan Bukhori). 



* ^ 

Artinya: " Dari Buraidah ia berkata: Nabi saw. tidak berangkat pada waktu Idul Fitri 
sebelum makan dahulu dan tidak makan pada waktu Idul Adha sebelum pulang " (HR. 
Turmudzi, Ibnu Majjah dan Ahmad) 


5. Orang yang pergi menunaikan shalat id hendaknya menempuh jalan yang berada antara 
pergi dan pulangnya. Hal ini dijelaskan oleh hadis sebagai berikut : 



Artinya: " Dari Abu Hurairah ia berkata : Apabila Nabi saw. pergi shalat hari raya , maka 
ketika pulang beliau menempuh jalan yang berlainan dengan waktu perginya." (HR. 
Ahmad dan Turmudzi) 


6. Shalat hari raya dilaksanakan tanpa adzan dan iqamah. Hal ini dijelaskan oleh hadits 
sebagai berikut : 



Artinya: " Dari Sa'ad biAbi Waqqash sesungguhnya Nabi saw. mengerjakan shalat hari raya 
tanpa adzan dan iqamah dan pada waktu khutbah beliau berdiri dan kedua khutbahnya 
itu beliau pisahkan dengan duduk sebentar." (HR. Al-Bazzar) 


7. Pada waktu shalat untuk rakaat pertama setelah takbiratul ihram sebelum membaca 
fatihah disunnatkan membaca takbir sebanyak tujuh kali, sedangkan pada rakat kedua 
itu lima kali. Dalam ha ini Rasulullah saw. bersabda : 
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> 



Artinya: "Menurut riwayat Abu Dawud dan Daruquthni bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
membaca takbir pada waktu Shalat Idul Fitri tujuh kali pada rakaat pertama dan lima 
kali pada rakaat kedua dan bacaan dilakukan sesudah itu."[\ 
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LATIHAN KEGIATAN BELAJAR 



Guna memantapkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 4 kegiatan belajar 2 ini, 
lakukanlah berbagai kegiatan sebagai berikut: 

1. Jelaskan pengertian shalat id ! 

2. Jelaskan peristiwa shalat id pertama yang dilakukan oleh Rasulullah ! 

3. Buktikan bahwa shalat id itu syiar agama Islam sertakan hadis yang menunjukkan 
tentang hal itu ! 

4. Coba peragakan cara pelaksanaan shalat idul fitri dan idul adha ! 

5. Jelaskan perbedaan shalat idul fitri dan shalat idul adha ! 

6. Coba disukusikan dengan teman-teman anda: 

a. Kenapa idul adha disebut juga yaumun nahri atau hari raya qurban! 

b. Hari raya setelah berpuasa di bulan ramadhan itu disebut idul fitri ! 



Petunjuk Jawaban Latihan 

1. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 1 ini silahkan anda mendalami uraian 
tentang pengertian shalat id. 

2. Silahkan anda menelaah kembali hadis yang menjelaskan tentang kejadian shalat id 
yang pertama. 

3. Silahkan anda membaca kembali hadis tentang keutamaan shalat id. 

4. Lakukanlah kegiatan tersebut bersama-sama dengan teman anda untuk saling 
mengoreksi kesalahan-kesalan. 

5. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan tutor anda. 

6. Silahkan anda membaca kembali penjelasan dan uraian tentang shlat id dan jangan lupa 
anda membaca referensi yang berkaitan dengan id (hari raya). 



1. Shalat Idul Fitri adalah shalat sunnat yang dilakukan pada hari raya setelah sebulan 
penuh menjalankan pauasa ramadan, bertepatan dengan tanggal 1 syawal. 

2. Shalat Idul Fitri hukunya sunnah muakkad dan disunnah lebih siang (dilambatkan) 
untuk memberi kesempatan berkumpulnya jamaah. 
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3. memakai harum-haruman dan mengenakan pakaiannya yang terbagus. 

4. Waktu shalat Idul Adha dilaksanakan oleh umat Islam pada tanggal 10 Dzulhijjah yakni, 
bertepatana dengan rangkaian kegiatan haji di tanah suci Mekkah. 

5. Waktu penyembelihan hewan kurbqn dari tanggal 10 Dzulhijjah sampai tanggal 13 
Dzulhijjah. 

6. Tanggal 9 Dzulhijjah dikenal dengan hari Arofah. Tanggal 10 Dzulhijjah yaitu hari Idul 
Adha dan 11, 12, 13 Dzulhijjah disebut dengan hari tasyrik. 

7. Keutamaan shalat Id antara lain merupakan syiar Islam, orang yang menghidupkan 
malam hari raya, Allah tidak akan mematikan hatinya. Sebelum orang Islam berangkat 
ketempat shalat Id hendaknya mandi. 

8. Keistimewaan shalat Id antara lain dilaksanakan tanpa adzan dan iqamah. Pada waktu 
shalat Id rakaat pertama setelah takbiratul ihram sebelum membaca fatihah dusunnatkan 
membaca takbir sebanyak tujuh kali, dan pada rakaat yang kedua lima kali. 


1. Waktu mengerjakan shalat hari raya adalah 

a. Pagi hari 

b. Siang hari 

c. Sore hari 

d. Dini hari 

2. Shalat hari raya dikerjakan sebanyak 

a. Satu rokaat 

b. Dua rokaat 

c. Tiga rokaat 

d. Empat rokaat 

3. Jumlah takbir pada rokaat pertama dalam shalat hari raya 

a. Empat takbir 

b. Lima takbir 

c. Enam takbir 

d. Tujuh takbir 

4. Setelah shalat hari raya diikuti dengan 

a. Dzikir 
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b. Membaca al-Qur'an 

c. Khutbah 

d. Berjabatan tangan 

5. Shalat Idul Fitri dikerjakan pada tanggal 

a. 30 Ramadan 

b. 10 Dzulhijjah 

c. 1 Syawal 

d. 1 Muharom 

6. Sebelum shalat Idul Adha didahului pelaksanaan ibadah 

a. Membayar zakat 

b. Puasa Arofah 

c. Puasa Asyura 

d. Ziarah kubur 

7. Hari raya kurban disebut juga 

a. Idul Adha 

b. Idul Fitri 

c. Id 

d. Idain 

8. Sebelum shalat Idul Fitri disunnahkan 

a. Ziarah kubur 

b. Bersalaman 

c. Sarapan/makan dulu 

d. Bepergian 

9. Hukum melaksanakan shalat hari raya 

a. Sunnah goiru muakkad 

b. Sunnah muakkad 

c. Wajib kifayah 

d. Wajib 'ain 

10. Hari tasyrik yaitu tanggal .... 

a. 8 ; 9, 10 Dzulhijjah 

b. 9 , 10, 11 Dzulhijjah 

c. 10, 11, 12 Dzulhijjah 

d. 11, 12, 13 Dzulhijjah 
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BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 



Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 

Rumus: 

Tingkat penguasaan = Jumlah jawaban Anda yang benar x 100 % 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 
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MAKANAN DAN MINUMAN 
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Makanan dan Minuman 
yang Halal dan yang 
Haram 



Binatang Yang Halal Dan 
Yang Haram 



Makanan dan Minuman 
yang Halal dan Dalilnya 

Jenis Makanan dan 
Minuman yang Halal 

Hikmah Makanan dan 
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Makanan dan Minuman 
yang Haram dan 
Dalilnya 
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berikut Dalilnya 

Hikmah Binatang yang 
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Binatang yang Haram 
berikut Dalilnya 

Hikmah Binatang Yang 
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Pengertian dan Hukum 
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Sejarah Syari'at Ourban } 

Waktu Penyembelihan 
Ourban 

Jenis Binatang Ourban 
dan Syarat-syaratnya 
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ESTIMASI WAKTU 


4 x 50 Menit 



KOMPETENSI DASAR 




1. Menjelaskan macam-macam zakat 

2. Menjelaskan ketentuan zakat fitrah 

3. mempraktekan tata cara zakat fitrah 

4. Menjelaskan ketentuan infaq dan shadaqah 

5. Mempraktekan tata cara infaq dan shadaqah 

6. Menjelaskan macam-macam shalat id 

7. Menjelaskan ketentuan shalat id 

8. Mendemonstrasikan tata cara shalat id 





INDIKATOR 


1. Menjelaskan pengertian zakat fitarh 

2. Melafalkan niat mengeluarkan zakat fitarh 

3. Menunjukkan hukum zakat fitrah 

4. Menunjukkan waktu pembayaran zakat fitrah 

5. Menyebutkan besaran zakat fitrah yang harus dikeluarkan 

6. Menyebutkan orang-orang yang berkewajiban mengeluarkan 
dan menerima zakat fitrah 

7. Menjelaskan arti shadaqah dan infaq 

8. Menjelaskan unsur-unsur shadaqah 

9. Menyebutkan batalnya shadaqah 

10. Membedakan shadaqah dan infaq 

11. Menjelaskan manfaat shadaqah dan infaq 

12. Membiasakan shadaqah dan infaq 

13. Hafal niat shalat Id 

14. Melafalkan dzikir pada malam Id 

15. Melaksanakan tata cara shalat id 





16. Membedakan waktu pelaksanaan shalat idul fitri dan idul 


adha 
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Pendahuluan 


D alam modul ini anda akan mempelajari materi pembahasan tentang zakat, infaq 

dan shadaqah, shalat 'id. Sesuai dengan materi yang dibahas dalam modul ini, maka 
penyusunan modul dibagi menjadi dua kegiatan belajar sebagai berikut: 

- Kegiatan belajar 1 membahas tentang: Makanan dan Minuman yang Halal dan yang 
Haram dan hal-hal yang terkait. 

- Kegiatan belajar 2 membahas tentang: Ibadah Qurban dan Ibadah Haji serta hal-hal yang 
terkait. 

Walaupun hal tersebut di atas bukan merupakan hal baru bagi anda sebagai calon guru, 
namun dengan pemahaman serta penguasaan yang lebih luas dan mendalam terhadap 
materi serta cara mengajarkan bahan-bahan tersebut, isi modul ini terutama dalam 
pembahasan materi, sangat besar artinya, sebab materi yang dibahas merupakan bagian 
dari ajaran Islam yang wajib dihayati dan dilaksanankan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun tujuan yang diharapkan setelah mempelajari isi modul ini adalah agar anda lebih 
memahami dan menghayati ajaran Islam tentang Makanan dan Minuman yang Halal dan 
yang Haram dan hal-hal yang terkait, Ibadah Qurban dan Ibadah Haji serta hal-hal yang 
terkait, yang menjadi bahan pengajaran di Madarasah Ibtidaiyah. 

Secara lebih khusus dapat dirinci bahwa dengan mempelajari modul ini anda diharapkan 
dapat: 

1. Menunjukkan contoh makanan dan minuman yang halal dan yang haram 

2. Menunjukkan contoh binatang yang halal dagingnya 

3. Menunjukkan contoh binatang yang haram dagingnya 

4. Menjelaskan pengertian qurban 

5. Menyebutkan hukum qurban dan ketentuan-ketentuannya 

6. Menjelaskan hikmah ibadah qurban 

7. Menjelaskan pengertian ibadah haji 

8. Menyebutkan dasar hukum ibadah haji 

9. Menyebutkan waktu pelaksanaan haji 

10. Menjelaskan syarat dan rukun haji 

11. Menyebutkan larangan dalam ibadah haji 

12. Menyebutkan tujuan pelaksanaan ibadah haji 
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Pada masing-masing bagian kegiatan belajar, anda akan menjumpai uraian, rangkuman, tes 
formatif. Semua itu merupakan satu kesatuan. Oleh karena itu, seyogiayanya anda mengikuti 
dan memperhatikan seluruh pembahasan tersebut. Selanjutnya untuk memperkaya 
pemahaman dan memperluas wawasan anda mengenai materi, disarankan anda membaca 
buku-buku rujukan yang sesuai, yang dicantumkan di bagian akhir modul ini. 
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Kegiatan Belajar 1 


MAKANAN DAN MINUMAN 


A. MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN YANG HARAM 

D alam memelihara kelangsungan hidupnya manusia memerlukan makanan dan 

minuman, baik berupa hewan, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda lain 
yang diciptakan dan diperuntukkan buat manusia. Di antara macam makanan dan 
minuman tersebut ada yang halal dimakan atau diminum dan ada pula yang haram dimakan 
atau diminum. 


Sebagai umat Islam kita wajib Mengetahui ketentuan hukum halal dan haramnya makanan 
yang kita konsumsi. Dengan mengetahui ketentuan tersebut kita dapat menghindari 
makanan yang haram sehingga kita tidak sampai melakukan perbuatan yang berdosa. 

Sampai saat ini banyak sekali makanan yang kita makan, apalagi pada saat ini makanan 
banyak sekali jenisnya. Banyak diantara makanan tersebut yang kita tidak tahu proses 
pembuatannya, halal atau tidak. Oleh karena itu kita harus berhati-hati dalam memilih 
makanan yang hendak kita konsumsi. 

1. Makanan dan Minuman yang Halal dan Dahinya 

Pada dasarnya, setiap barang atau benda di muka bumi ini menurut hukum asalnya 
adalah halal artinya boleh dimakan atau diminum terkecuali kalau ada larangan dari 
syara' atau karena membahayakan jasmani, rohani maupun akal manusia. Sehubungan 
dengan ini, dalam salah satu kaidah ushul fiqih dinyatakan: 

/ z' 

/ a S' 3 > * s 

Artinya : «Menurut hukum asalnya, segala sesuatu itu hukumya adalah mubah 
( dibolehkan ).» 


Makanan halal adalah semua jenis makanan yang diperbolehkan Allah dan Rasul-Nya 
untuk dimakan oleh umat Islam. Ketentuan halal haramnya makanan tersebut ditetapkan 
oleh Allah melalui kitab suci al-Qur'an dan Rasulullah melalui sunnah Nabi. Dengan 
demikian ketetpan itu bukan dari ulama, guru, buku-bku agama atau pemerintah. 


Allah berfirman dalam qur'an surat al-Maidah ayat 88: 



Artinya: «Dan makanlah makananyang halal lagi baik dari apa yang Allah Telah rezekikan 
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.» 
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Modul 5 


Secara garis besar, Allah swt. telah menjelaskan dalam al-Qur'an bahwa semua makanan 
dan minuman yang baik [thayyibat] adalah halal. Adapun yang dimaksud dengan istilah 
baik atau thayyibat disini yaitu: yang bermanfaat dan berguna bagi kelangsungan hidup 
manusia, baik menyangkut jasmani, jiwa maupun akalnya. 


Firman Allah: 



Artinya: "Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi mereka?" 
Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik " (QS. al-Maidah : 4) 


Dan firman- Nya lagi: 

Artinya: «Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk.» (QS. al-A'raf : 157) 



Para ulama sepakat bahwa semua makanan serta minuman yang ditetapkan al-Quran 
tentang kehalalannya, maka halal hukumnya memakan atau meminumnya. 


Sabda Rasulullah: 




Artinya: "Barang yang halal adalah apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya dan 
barang yang haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah dalam kitab-Nya , sedangkan 
apa-apa yang tidak disebutkan oleh-Nya adalah termasuk barang yang dimaafkan untuk 
kamu sekalian" (HR Ibnu Majah dan An-Nasai) 


Sabdanya lagi: 



Artinya: "Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya hukumnya halal dan apa- 
apa yang diharamkan Allah dalam kitab-Nya hukumnya haram , sedangkan apa-apa yang 
tidak disebutkan oleh-Nya adalah kemaafan bagimu. Karena itu , terimalah kemaafan 
olehmu dari Allah , sesungguhnya Allah tidak pernah melupakan sesuatu. Lain Nabi saw. 
membaca ayat yang artinya , dan bukanlah Tuhanmu itu lupa." (HR Hakim) 


2. Jenis Makanan dan Minuman yang Halal 

Adapun jenis makanan dan minuman yang baik-baik yang tergolong halal dan dihalalkan 
oleh Allah swt. diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Makanan 

Berbagai jenis makanan yang tergolong halal dan berguna bagi kelangsungan hidup 
kita, antara lain: 
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1) Makanan pokok, seperti: beras, jagung, gandum, terigu dan lain- lain. 

2) Sayur-sayuran, seperti: bayam, kangkung, kol, lobak, sawi, kacang panjang, toge 
dan lain- lain. 

3) Buah- buahan, seperti: pisang, papaya, mangga, jeruk, tomat, jambu, apel, 
rambutan, durian, anggur, salak, semangka dan lain-lain. 

4) Umbi-umbian, seperti: ubi katela (singkong), ubi jalar, kentang, wortel, talas, 
bengkoang dan lain- lain. 

5) Berbagai jenis telur, seperti: telur ayam, telur bebek, telur angsa, telur ikan, burung 
puyuh dan lain-lain. 

6) Beberapa jenis binatang, seperti: kambing, kerbau, sapi, ayam dan sebagainya. 

7) Binatang yang hidup dalam air, seperti: ikan, belut, cumui-cumi, lele. Binatang 
yang hidup di air ini hukumnya halal baik ditangkap dalam keadaan hidup atau 
mati. 



Artinya: «Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan [yang berasal) 
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan; dan diharamkan atasmu [ menangkap ) binatang buruan darat , selama 
kamu dalam ihram, dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan.» (QS. al-Maidah: 96) 

b. Minuman 

Berbagai jenis minuman yang tergolong halal serta berguna bagi kehidupan kita, 

antara lain: 

1) Berbagai jenis air bersih, seperti: air hujan, air laut, air sungai, air sumur dan air 
mata air. 

2) Air susu, seperti: air susu sapi, air susu kambing, air susu ibu (untuk bayi). 

3) Madu, dalam hal ini madu lebah. 

4) Air kelapa, air nira dan air tebu. 

5) Berbagai jenis minuman yang tidak memabukkan yang di produksi oleh berbagai 
pabrik minuman, seperti: sirup, limun, teh botol dan lain-lain. 

3. Hikmah Makanan dan Minuman yang Halal 

Allah swt. maha pengasih dan maha penyayang terhadap makhluk-Nya, khususnya 
manusia. Sebelum manusia lahir ke dunia telah diciptakan dan disediakan oleh-nya 
berbagai jenis makanan dan minuman yang diperlukan bagi kelangsungan hidup 
manusia yang bersangkutan. 
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Lebih dari itu, Allah swt. memberikan petunjuk kepada hamba-Nya agar hanya memakan 
makanan serta meminum minumanan yang baik-baik dan halal. Hal ini dimaksudkan 
demi kebaikan dan kesehatan tubuh, jiwa, serta akal mereka. Semua makanan serta 
minuman yang dihalalkan oleh Allah swt. sudah pasti mengandung zat atau vitamin 
yang berguna bagi pertumbuhan jasmani dan rohani manusia. Sebagai bukti, sampai 
saat ini belum ditemukan jenis makanan bayi yang kadar gizinya menyamai kadar gizi 
air susu ibu (ASI). Menurut para ahli kedokteran, seorang bayi yang disusui dengan air 
susu ibu akan lebih sehat dan tahan terhadap berbagai serangan penyakit dibandingkan 
dengan bayi yang diberi air susu kaleng yang paling mahal dan paling baik sekalipun. 

Oleh karena itu Allah swt. menganjurkan agar para ibu mau menyusui bayinya selama 
dua tahun penuh, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya: 

s' 

. * 4 0 

fa \ ^ o . 7 

'j ' ° 

Artinya: «Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh.» (QS. 
al-Baqarah: 233) 




Contoh lain, madu merupakan salah satu jens minuman yang dihalalkan oleh Allah swt. 
yang ternyata mengandung khasiat yang cukup besar bagi kesehatan tubuh manusia 
serta dapat menyembuhkan berbagai penyakit. 



Artinya: «Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya , 
di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.» (QS. an-Nahl: 69) 


4. Makanan dan Minuman yang Haram dan Dalilnya 


Para ulama telah sepakat bahwa semua makanan serta minuman yang ditetapkan 
keharamannya berdasarkan al-Qur'an dan al- Hadis, haram hukumnya memakan 
makanan atau meminumya baik sedikit maupun banyak. Makanan dan minuman yang 
ditetapkan oleh nash al-Qur'an atau al-Hadis tentang keharamannya adalah sebagai 
berikut: 


a. Jenis makanan yang diharamkan 



Artinya: «Diharamkan bagimu (memakan ) bangkai , darah , daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, 
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala." (QS. al-Maidah: 3) 


Dari ayat al-Qur'an tersebut diatas, dapat kita simpulkan bahwa jenis- jenis makanan 
yang diharamkan adalah sebagai berikut : 
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b. Bangkai binatang yaitu binatang yang mati bukan karena disembelih tetapi mati 
karena tercekik, terjatuh, diterkam binatang buas, dan lain- lain. Dalam hal ini 
dikecualikan bangkai ikan dan bangkai belalang. 


Sabda Rasulullah saw.: 



Artinya: «Dihalalkan dua macam bangkai: ikan dan belalang.» (HR Ibnu Majah) 

c. Darah, baik darah manusia maupun darah binatang. 

1) Daging babi. 

2) Daging binatang yang disembelih dengan menyebut selain Allah atau disembelih 
untuk persembelihan berhala. 

Disamping itu diharamkan pula memakan makanan yang membahayakan, seperti 
racun dan sebagainya ataupun makanan yang mengandung sejenis racun. Sebagai 
contoh, ada sejenis ketela pohon (singkong) tertentu yang bila dimakan oleh seseorang 
maka orang tersebut akan mabuk dan muntah- muntah. Makanan semacam ini juga 
haram hukumnya karena membahayakan. 

Firman Allah: 


Artinya: « Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.» 
(QS.al-Baqarah: 195) 

Sabda Rasulullah Saw: 


lain." (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 

Khamar inilah yang diharamkan meminumnya, banyak maupun sedikit. Adapun 
minuman keras yang terbuat dari selain anggur menurut pendapat ini tidak termasuk 
khamar dan diperbolehkan meminumnya sampai batas tidak memabukkan. 

Jumhur ulama tidak menyetujui pendapat tersebut dan mengatakan bahwa semua 
jenis minuman yang memabukkan hukumnya haram diminum, banyak maupun 
sedikit karena setiap yang memabukkan adalah khamar. Mereka mendasarkan 
pendapatnya dengan hadis diatas dan hadis-hadis lain yang jumlahnya banyak sekali. 

d. Jenis minuman yang diharamkan 

Segala jenis minuman yang memabukkan dan membahayakan, haram hukumnya. Di 
dalam al-qur'an, minuman yang memabukkan itu disebut khamar. 

Khamar adalah bahasa arab yang berarti: menutup. Kemudian lafal tersebut dijadikan 
nama bagi segala yang memabukkan dan menutup akal. 




Artinya: "Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan idaj boleh membahayakan orang 
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Firman Allah: 



jU-j £i \jT\yj\ $ t 

* , \ * ^ ** . •• ^ •• •• 




Artinya: «Hai orang-orang yang beriman , Sesungguhnya (meminum) khamar ; 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan." (QS. al-Maidah: 90). 


Sabda Rasulullah saw.: 




v 


L? J 'f 



a j6 a y-. > m j& \ 3' s 

s s' •'* ^ ^ 


Artinya: « Dari Ibnu Umar r.a sesungguhnya Nabi SAW bersabda, "semua yang 
memabukkan adalah khamar, dan semua khamar adalah haram". (HR. Muslim). 


Diantara contoh minuman yang memabukkan yaitu bir, wiski dan lain- lain. Sementara 
yang membahayakan seperti: minyak tanah, bensin, spiritus, dan lain-lain. 


Berkenaan dengan pengertian khamar ini ada sebagian ulama, yaitu, abu hanifah dan 
ulama kaufah serta sebagian besar ulama Basrah, berpendapat bahwa yang disebut 
khamar itu terbatas pada jenis minuman keras yang terbuat dari perasaan anggur. 


5. Hikmah makanan dan minuman yang haram 


Sebagaimana Allah swt. menghalalkan makanan dan minuman untuk kebaikan dan 
kesejaheraan hidup manusia, demikian pula Allah swt. mengharamkan berbagai 
jenis makanan dan minuman agar manusia terhindar dari bahaya serta hal- hal yang 
merugikan dirinya. 


Firman Allah: 








u! 


jil t 


> 



Artinya: « Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalanyang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.» (QS. al-Nisa': 29) 

Kita sama- sama mengetahui, bagaimana bahaya yang ditimbulkan akibat minuman keras, 
ganja, narkotika dan sejenisnya. Karena itulah Allah swt. dan Rasul-Nya mengharamkan 
semua ini agar manusia terhindar dari bahaya dan malapetaka yang akan menimpa 
dirinya, keluarga maupun masyarakat secara luas. 

Namun demikian, bila seseorang dalam keadaan terpaksa betul, ia dibolehkan memakan 
barang yang diharamkan, sebagai contoh, seseorang yang tersesat dihutan dalam 
keadaan kelaparan, dan tidak ada makanan lain kecuali daging babi, misalnya, maka 
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disaat itu ia dibolehkan memakan daging babi tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk 
menjaga kelangsungan hidupnya serta menyelamatkan jiwa dari kematian. 


Firman Allah: 



Artinya: "Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. al-Baqoroh: 173) 


B. Binatang Yang Halal dan Yang Haram 

1. Binatang yang Halal berikut Dalilnya 

Binatang yang dihalalkan oleh syara' adalah jenis- jenis berikut: 
a. Binatang laut atau binatang air 

Semua binatang laut halal hukumnya, baik berupa ikan maupun yang lainnya, kecuali 
yang mengandung racun yang membahayakan tubuh manusia. 

Artinya: "Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) 
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan". (QS. Al-Maidah: 96) 






Sabda Rasulullah saw: 



Artinya: "Dari Abu Hurairah r.a berkata, telah bersabda Rasulullah saw "tentang laut" 
laut itu suci airnya dan halal bangkainya". fHR. Ibnu Abi Syaibah) 


Termasuk dalam pengertian laut menurut ayat dan hadis diatas adalah: danau, sungai, 
kolam serta tempat- tempat yang ada airnya dan tempat hidup ikan. 


b. Binatang darat 


Binatang darat yang dihalalkan oleh syara' yaitu berupa binatang ternak seperti: sapi, 
unta, kerbau dan kambing. 


Firman Allah swt.: 



Artinya: "Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecualiyang akan dibacakan kepadamu". 
(QS. al-Maidah: 11) 


Firman Allah SWT: 
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Artinya: " Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat , dan sebahagiannya kamu makan.» 
(QS. al-Nahl: 5) 

Termasuk juga binatang ternak yang dihalalkan oleh syara' adalah kuda berdasarkan 
sabda Rasulullah saw: 


Bukhari dan Muslim). 

Binatang darat yang tidak dijelaskan tentang halal atau haramnya oleh syara', selama 
tidak membahayakan dan bermanfaat bagi tubuh manusia maka hukumnya halal. 
Contohnya seperti: angsa, bebek, ayam, kalkun, kelinci, marmot, rusa dan lain- lain. 

2. Hikmah Binatang yang Dihalalkan 

Sebagaimana telah dijelaskan di muka, bahwa syara' menghalalkan beberapa jenis 
makanan dan minuman adalah untuk kepentingan dan kebaikan manusia, baik yang 
menyangkut jasmaninya, jiwanya maupun akalnya. 

Demikian pula syara' menghalalkan berbagai jenis biantang darat maupun binatang laut 
adalah buat kemaslahatan dan kesejahteraan hidup manusia. Binatang yang dihalalkan 
oleh syara' sudah barang tentu binatang yang dagingya baik untuk dimakan serta 
berguna bagi kesehatan dan ketahanan tubuh manusia. 

Sebagai bukti, selain tubuh kita membutuhkan protein nabati (tumbuh- tumbuhan) juga 
memerlukan protein hewani (binatang). Daging sapi, kerbau, kambing, ikan laut maupun 
ikan air tawar, udang, ayam, ternyata mengandung gizi serta protein yang cukup tinggi 
yang sangat berguna bagi kesehatan dan ketahanan tubuh manusia. 

Alangkah maha bijaksananya Allah swt. yang senantiasa memperhatikan dan memenuhi 
segala kebutuhan hidup hamba-Nya. 

3. Binatang yang Haram berikut Dalilnya 

Binatang yang diharamkan bagi kita untuk memakannya, dapat dikelompokkan sebagai 
berikut : 

a. Jenis-jenis binatang tertentu yang diharamkan dengan nash, yaitu: himar (keledai) 
jinak, setiap binatang yang bertaring (binatang buas) dan setiap burung yang 
bercakar (berkuku) kuat dan tajam. 

Sabda Rasulullah saw 


Artinya: «Dari Jabir r.a : Nabi saw 




Artinya: " Dari Jabir: Nabi saw. telah melarang pada perang khaibar memakan daging 
himar (keledai) jinak " (HR Bukhari dan Muslim) 


180 


Fiqili 


Makanan, Minuman ... 


Dalam hadis lain disebutkan: 



Artinya: «sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda , " Setiap binatang buas yang 
mempunyai taring haram dimakan " (HR Muslim dan Turmudzi). 


b. Jenis binatang tertentu yang kita disuruh untuk membunuhnya, yaitu: ular, burung 
gagak, tikus, anjing galak dan burung elang. 

Sabda Rasulullah saw.: 


Artinya: « Dari Siti Aisyah r. a : telah bersabda Rasulullah saw, " Lima binatang jahat 
hendaklah dibunuh, baik di tanah halal maupun di tanah haram, yaitu : ular, gagak, 
tikus, anjing galak, dan burung elang ".[HR Muslim). 

c. Jenis binatang tertentu yang dilarang membunuhnya, yaitu: semut, tawon, burung 
hud-hud dan burung suradi. 

Dalam sebuah hadis disebutkan: 


Artinya: "Dari Ibnu Abbas: Nabi saw. telah melarang membunuh empat macam 
binatang yaitu: semut, tawon, burung hud-hud, dan burung suradi". (HR Ahmad). 

d. Segala jenis binatang yang kotor (keji) dan yang dapat membahayakan tubuh manusia, 
seperti: ulat, kecoa, belatung dan lain-lain. 

Firman Allah swt.: 


Artinya: "Dan Allah mengharamkan bagi mereka segala yang buruk (keji)" (QS. al- 
A'rof: 157) 


4. Hikmah Binatang Yang Diharamkan 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah swt. yang paling mulia. Sesuai dengan 
kemuliaan-Nya, Allah swt. memberikan petunjuk kepada manusia agar mereka 


Diriwayatkan dalam suatu hadis: 



> 


Artinya: "Nabi saw telah melarang memakan setiap burung yang berkuku tajam" (HR 
Muslim). 





membatasi diri dalam soal makanan, termasuk dalam hal memilih dan mengkonsumsi 
daging binatang. 
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Allah swt. mengharamkan jenis-jenis binatang tertentu, sudah barang tentu mengandung 
hikmah dan manfaat yang besar bagi hidup dan kehidupan manusia. Disamping mentaati 
peraturan-Nya, juga agar manusia terhindar dari bahaya serta hal-hal yang tidak baik 
buat dirinya. 

Allah swt. mengharamkan setiap binatang kotor dan menjijikan. Hal ini sesuai dengan 
sifat dan pembawaan manusia yang tidak menyukai hal- hal yang demikian. Allah swt. 
mengharamkan setiap binatang yang membahayakan, seperti mengandung racun atau 
zat-zat yang berbahaya lainnya, agar manusia terhindar dari bahaya yang akan menimpa 
dirinya. Di samping itu Allah swt. mengharamkan setiap binatang buas seperti: harimau, 
singa, buaya dan lain-lain, agar manusia tidak memiliki sifat seperti binatang buas. 
Binatang buas bersifat rakus, mau menang sendiri dan suka memangsa makhluk lain 
sesamanya. [] 
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LATIHAN KEGIATAN BELAJAR 



Guna memantapkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 5 ini, lakukanlah 
berbagai kegiatan sebagai berikut: 


1. Himpunlah dalil dari al-Qur'an, hadis yang terdapat pada masing-masing uraian tentang 
makanan dan minuman ! 


2. Buatlah daftar jenis makanan dan minuman, termasuk binatang yang halal dan yang 
haram ! 


3. Buatlah daftar makanan dan minuman, termasuk binatang, yang tidak dijelaskan 
hukumnya oleh nas, tapi dapat dimasukkan dalam kriteria yang ditetapkan ! 

4. Sebutkan hikmah makanan dan minuman yang halal dan yang haram ! 

5. Sebutkan himah binatang yang dihalalkan dan yang diharamkan ! 


Petunjuk Jawaban Latihan 

1. Untuk menjawab latihan nomor 1 ini silahkan anda menelaah kembali materi makanan 
dan minman. 

2. Baca dan renungkan kembali hukum-hukum yang berkaitan dengan makanan dan 
minuman. 

3. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan dosen anda. 

4. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 4 ini silahkan anda mempelajari kembali 
materi tentang makanan dan minuman yang halal dan yang haram. 

5. Untuk dapat menjawab latihan nomor 5 ini silahkan anda mendalami materi Binatang 
yang Halal dan yang Haram 



RANGKUMAN 



Berdasarkan uraian modul di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Allah swt. menghalalkan beberapa jenis makanan dan minuman dan juga mengharamkan 
beberapa jenis makanan serta minuman adalah untuk menjaga kebaikan dan 
kelangsungan hidup manusia serta agar terhindar dari bahaya dan malapetaka yang 
akan menimpa dirinya. 

2. Makanan dan minuman yang diharamkan oleh Allah adalah segala makanan serta 
minuman yang buruk- buruk ( khabaits ), artinya yang merusak dan membahayakan 
jasmani, rohani dan akal manusia. 
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3. Makanan dan minuman yang dihalalkan oleh Allah adalah segala makanan serta 
minuman yang baik- baik (thayyibat), artinya yang bermanfaat bagi jasmani, rohani, 
maupun akal manusia. 

4. Yang tergolong binatang yang halal, yaitu jenis- jenis binatang tertentu yang dinyatakan 
halal oleh syara' dan yang tidak membahayakan baik bagi jasmani, rohani, maupun akal 
manusia. 

5. Yang tergolong binatang yang haram, yaitu jenis- jenis binatang tertentu yang dinyatakan 
haram oleh syara' dan yang membahayakan baik bagi jasmani, rohani maupun akal 
manusia. 

6. Allah swt. menghalalkan beberapa jenis binatang tertentu dan juga mengharamkan 
beberapa jenis binatang tertentu adalah untuk kebaikan dan kemaslahatan hidup 
hamba-Nya dan agar terhindar dari hal- hal yang dapat merugikan dirinya 

7. Semua jenis binatang laut atau yang hidup di air, hukumnya halal terkecuali yang 
mengandung racun atau zat lain yang membahayakan, sedangkan binatang yang hidup 
di darat, ada yang dihalalkan dan ada yang diharamkan. 



TES FORMATIF 1 



1. Makanan yang tergolong halal yaitu makanan yang 

a. Lezat dan enak 

b. Dihalalkan oleh syara' dan yang tidak membahayakan 

c. Mengandung gizi 

d. Dihalalkan oleh Nabi SAW. 

2. Yang disebutkan di bawah termasuk jenis makanan yang dihalalkan, kecuali 

a. Tahu 

b. Tempe 

c. Marus (darah binatang yang telah dibekukan) 

d. Telur ayam 

3. Yang disebutkan di bawah ini termasuk jenis minuman yang halal, kecuali 

a. Air kelapa 

b. Air cuka 

c. Sirup 

d. Air raksa 

4. Dibolehkan memakan barang yang haram dalam keadaan darurat yang mengancam 

jiwa, dengan ketentuan 

a. Boleh memakan sekenyangnya 

b. Tidak boleh memakannya terlalu banyak 
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c. Boleh memakannya, tetapi sedang- sedang saja 

d. Boleh memakannya, sekedar untuk menyelamatkan nyawanya. 

5. Semua minuman yang memabukkan disebut khamar, karena khamar dalam bahasa arab 

berarti 

a. Merusak 

b. Melanggar 

c. Menutup 

d. Membahayakan 

6. Jenis-jenis binatang yang tergolong haram yaitu binatang yang... 

a. Dagingnya tidak mengandung gizi 

b. Dagingnya tidak enak dimakan 

c. Diharamkan oleh para ulama 

d. Diharamkan oleh syara' dan yang membayangkan 

7. Binatang dibawah ini termasuk jenis yang dihalalkan, kecuali... 

a. Ayam 

b. Kambing 

c. Kucing 

d. kuda 

8. Ketentuan mengenai halal dan haramnya binatang untuk dimakan, ditetapkan 
berdasarkan... 

a. Ayat-ayat Al-Quran 

b. Hadis-hadis Nabi saw. 

c. Ijma' ulama 

d. Al-Quran dan Hadis Nabi saw 

9. Hal-hal berikut ini termasuk hikmah dibolehkannya memakan binatang yang halal, 
kecuali... 

a. Sebagai kasih sayang Allah kepada hamba-Nya 

b. Sesuai dengan naluri manusia yang menyenangi makanan yang bak-baik 

c. Berguna bagi kesehatan dan ketahanan tubuh 

d. Semata-mata peraturan Allah yang harus ditaati 

10. Hal-hal berikut ini termasuk hikmah dilarangnya memakan binatang yang diharamkan, 
kecuali... 

a. Agar menusia tidak memiliki sifat-sifat yang terdapat pada binatang buas 

b. Agar terhindar dari bahaya atau hal-hal yang merugikan dirinya 

c. Semata-mata ketentuan Allah sesuai dengan kehendak-Nya 

d. Merupakan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya 
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BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 



Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 

Rumus: 

Tingkat penguasaan = Jumlah jawaban Anda yang benar x 100 % 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1. 
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QURBAN DAN IBADAH HAJI 


A. Pengertian dan Hukum Qurban 


urban berasal dari bahasa Arab yang artinya dekat. Kata qurban telah dijadikan 
istilah dalam syari'at Islam untuk penyembelihan binatang yang memenuhi syarat 
tertentu dilaksanakan pada waktu tertentu, dengan niat ibadah guna mendekatkan 
pada Allah swt. Syari'at qurban didasarkan pada perintah Allah seperti tercantum 
dalam ayat-ayat berikut: 



Artinya: «Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu Dialah yang terputus.» (QS.al-Kautsar: 1-3). 



Artinya: « Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi>ar Allah, 
kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya.» (QS. al-hajj: 36) 



Artinya: «Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban)..» (QS. al- 
hajj: 34) 


Bagi umat Islam, hukumnya sunnah muakkadah. Orang yang telah mampu menyembelih 
qurban, tetapi tidak mau melaksanakannya, ia tercela dalam pandangan agama. Perhatikan 
sabda Nabi berikut: > > 



Artinya: «diwajibkan kepadamu berqurban dan tidak wajib atas kamu.» (HR. Daruqutni). 


Sebagian ulama berpendapat bahwa qurban itu hukumnya wajib, dengan alasan bahwa 
perintah dalam al-Qur>an seperti dikutip sebelumnya itu menunujukkan hukum wajib. 
Mereka juga memperkuat alasan dengan hadits Nabi, 


s'* 


►U ^y\j dljj . apLUI ^ \ J 

Artinya: "Rasulullah saw. bersabda, "barangsiapa yang memiliki kemampuan tetapi tidak 
bergurban maka janganlah ia menghampiri tempat shalat kami." (HRJbnu Majah). 


> 




\ > 


> 
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B. SEJARAH SYARIAT QURBAN 


Qurban adalah syari'at yang ditetapkan Allah untuk semua umat. Bahkan sejak masa Nabi 
Adam sudah ada syari'at qurban. Hal ini dapat kita pahami dari kisah Qabil dan Habil, 
dua putera Nabi Adam yang bertengkar karena qurban salah seorang dari keduanya tidak 
diterima.kisah ini dapat kita simak dalam al-Qur'an surat al-Maidah ayat 27, sebagai berikut, 



Artinya: "Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil ) menurut 
yang sebenarnya , ketika keduanya mempersembahkan korban , Maka diterima dari salah 
seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata 
( Qabil ): "Aku pasti membunuhmu!" berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima 
(korban) dari orang-orang yang bertakwa”.[ QS. al-Maidah: 27). 


Mengenai qurban yang disyari'atkan kepada umat Islam dengan ketentuan seperti sekarang 
ini adalah qurban yang pada mulanya berawal dari qurban Nabi Ibrahim dan puternya Nabi 
Isma'il yang kisahnya dijelaskan dalam al-Qur'an surat al-Shaffat ayat 102-107, sebagai 
berikut, 



Artinya: «Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim , Ibrahim berkata: «Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!» ia menjawab: «Hai bapakku , 
kerjakanlah apayangdiperintahkankepadamu;insyaAllahkamu akan mendapatiku Termasuk 
orang-orang yang sabar». Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan 
anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya )dan Kami panggillah dia: «Hai 
Ibrahim , Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu Sesungguhnya Demikianlah 
Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar- 
benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar.» (QS. al-Shaffat: 102-107) 


Kisah Nabi Ibrahim dan puternya , Isma>il, berkenaan dengan syari>at qurban ini bermula 
dengan mimpi Nabi Ibrahim pada malam ke delapan bulan dzulhijjah, untuk menyembelih 
Isma>il, putera yang sangat dicintai. Pagi harinya Ibrahim merenumg memikirkan 
apakah mimpinya semalam memeng benar-benar dari Allah. Nabi Ibrahim tidak segera 
melaksanakan perintah dalam mimpi ittu karena ragu-ragu tentang kebenaran mimpinya. 
Oleh sebab itu, malam kedelapan dzulhijjah dinamai dengan malam terwiyah, artinya hari 
memikir. 
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Pada malam kesembilan, ternyata Nabi Ibrahim kembali bermimpi dengan mimpi yang 
sama, sehingg ia yakin bahwa mimpinya itu memang benar-benar datang dari Allah dan 
iapun sadar bahwa mimpinya itu merupakan perintah yang harus segera dilaksanakan. 
Hari ke sembilan ini dinamai hari Arafah artinya hari mengerti atau mengetahui. Pada 
malam kesepuluh , sekali lagi Nabi Ibrahim bermimpi dengan mimpi yang sama. Ia pun 
sudan berniat akan melaksanakan perintah Allah itu esok harinya. 

Pada hari kesepuluh bulan dzulhijjah, tepat waktu dhuha, Nabi Ibrahim melaksanakan 
perintah Allah, menyembelih puteranya, Isma'il. Hari kesepuluh ini disebut hari Nahr, yang 
berarti hari menyembelih. Saat Nabi Ibarahim melaksanakan perintah itu, Allah mengganti 
Isma'il dengan seekor binatang sembelihan. 

Berdasarkan kejadian ini, Nabi Ibrahim menyembelih qurban tiap tanggal 10 dzulhijjah. 
Syari'at ini terus berlaku bagi umat Muhammad. 


C. WAKTU PENYEMBELIHAN QURBAN 


Qurban itu disyari'atkan agar dilaksanakan antara tanggal 10 s. d. 13 dzulhijjah setiap tahun. 
Ketentuan waktu ini didasarkan pada hadits-hadits Nabi saw. Berikut: 








Artinya: "Dari umi Salamah r.a. bahwasanya Nabi saw. bersabda , "bila telah masuk tanggal 
10 bulan dzulhijjah dan salah seorang dari kamu hendak berkorban , maka tidaklah boleh 
disentuhnya rambut dan kulitnya sedikitpun" (HR.Muslim). 



Artinya: " Dari jubair bin Mut'im r.a. ia berkata , bersabda Rasulullah saw. "tiap-tiap hari 
tasyrig (tanggal 11, 12 dan 13 dzulhijjah) itu waktu berkurban .” (HR. Baihaqi) 


Permulaan waktu menyembelih qurban itu adalah tanggal 10 dzulhijjah sesudah sholat idul 
adha dan berakhir pada tanggal 13 dzulhijjah waktu maghrib. Qurban disembelih sebelum 
sholat ied, tidak sah sebagai qurban. 


D. JENIS BINATANG QURBAN DAN SYARAT-SYARATNYA 

Jenis binatang yang sah untuk qurban adalah jenis binatang ternak yang dipelihara/ 
diternakkan untuk diperah susunya dan dimakan dagingnya. Binatang ternak tersebut 
meliputi empat macam, yatu: kambing/domba, sapi, kerbau, dan unta. 

Binatang ternak yang digunakan untuk melaksanakan syari'at qurban itu harus memenuhi 
dua syarat yaitu: cukup umurnya dan tidak cacat. 
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Binatang qurban itu dapat dikatakan cukup umur apabila telah mencapai umur yang telah 
ditentukan syara', yaitu: 

1. Domba, sekurang-sekurangnya berumur satu tahun atau telah berganti gigi. 

2. Kambing biasa, sekurang-kurangnya berumur dua tahun. 

3. Sapi atau kerbau, sekurang-kurangnya berumur dua tahun. 

4. Unta, sekurang-kurangnya berumur lima tahun. 

Cacat binatang yang mambuat tidak sah dipergunakan untuk qurban ada empat macam, 
yaitu: sakit mata/buta, sakit-sakitan/ tidak sehat, pincang, terlalu kurus. Dalam sebuah 
hadits disebutkan: 


Artinya: " Rasulullah saw ., bersabda , " empat macam binatang tidsk boleh dijadikan qurban 
yatu: yang jelas cacat matanya , jelas sakit , jelas pincang, dan kurus tidak berlemak." (HR. 
Ahmad). 

E. SUNNAH DALAM PENYEMBELIHAN QURBAN 

Syarat, sunnah, dan makruh penyembelihan binatang, seperti telah diterangkan sebelumnya, 
juga berlaku dalam penyembelihan binatang qurban. Selain sunnah-sunnah dalam 
penyembelihan biasa ada beberapa hal yang disunnahkan khusus dalam penyembelihan 
qurban, yaitu: 

1. Membaca takbir. 

2. Menyembelih sendir qurbannya. diriwayatkan dalam hadits Nabi: 


Artinya: «DariAnas, bahwasanya Rasulullah saw. menyembelih dua ekor kibas yang baik- 
baik, beliau sembelih sendiri, beliau menyebut asma Allah dan takbir.» (HR. Bukhori dan 
Muslim) 

3. Berdo'a agar qurbannya diterima. Diriwayatkan dalam sebuah hadits, 


Artinya: "Rasulullah saw. Ketika menyembelih qurban berdo'a, "ya Allah: terimalah qurbqn 
Muhammad, keluarga Muhammad dan umat Muhammad." (HR.Ahmad dan Muslim) 

F. PEMBAGIAN DAN PEMANFAATAN DAGING QURBAN 

Pada dasarnya, daging qurban itu dimanfaatkan dengan memakannya dan membagi- 
bagikan kepada fakir miskin, seperti diperintah kan dalam al-Qur'an, 
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Artinya: "Maka makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan orang-orang yang sengsara danfakir."[ QS. al-Hajj: 28). 


Selain memakan sendiri, dalam rangka memanfaatkan daging qurban ini juga diperbolehkan 
menyimpannya untuk dimakan sendiri, dengan syarat yang disimpan tidak boleh lebih dari 
sepertiganya. Dalam hadits yang diriwayatkan dari Aisyah disebutkan, 




o * o 



0 H*. i'* 




> 






Artinya: "Dari Aisyah r.a. ia berkata , "pernah penduduk desa datang berduyun-duyun untuk 
menghadiri qurban di masa Rasulullah saw. maka bersabda Rasulullah saw., "simpanlah 
sepertiga daging itu , dan sedekahkanlah yang tinggal" (HR. Abu Daud). 


Ibadah qurban adalah ibadah yang dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
untuk memperoleh keridhaan-Nya, maka qurban sebagai ibadah social hendaknya lebih 
mendahulukan kepentingan fakir miskin oleh sebab itu, memakan sendiri daging qurban 
sebaiknya secukupnya saja. 

Berkenaan dengan memakan sendiri daging qurban ini perlu diketahui bahwa jika qurban 
itu dinazarkan (orang yang bersangkutan bernazar untuk berqurban), maka orang yang 
berqurban tidak boleh sedikitpin memakan daging qurbannya. 

Pemanfaatan daging qurban yang terlarang, selain memakan sendiri bagi orang yang 
bernazar berqurban, adalah: menjualnya (termasuk kulitnya) atau memberikan kepada 
penyembelih orang yang mengurus qurban sebagai upah. Penyembelih/pengurus qurban 
boleh saja menerima daging qurban, tetapi bukan sebagai upah menyembelih/mengurus. 

Mengenai larangan menjual daging qurban dijelaskan dalam hadits, 



Artinya: "janganlah kamu menjual daging denda haji dan daging qurban. Makanlah dan 
sedekahkanlah dagingnya dan ambillah manfaat kulitnya, jangan kamu jual. " (HR. Ahmad) 

Mengenai larangan memberikan upah kepada penyembelih/pengurus, dapat difahami dari 
hadits berikut, 



Artinya: "dari Ali bin Abi thalib r.a. ia berkata , " rasulullah saw. memerintahkan kepada saya 
supaya saya mengurus unta qurban beliau , dan supaya membaagikan dagingnya , kulitnya 
dan barang-barang yang merupakan pakaian unta itu kepada oaring-orang miskin , dan saya 
tidak menerima upah sembeluhan daripadanya." (Muttafaq 'alaih) 
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A. PENGERTIAN 

Menurut pengertian bahasa ( lughah ), haji mempunyai arti: \ a tl yaitu menyengaja atau 
menuju. 

Menurut pengertian syara', yang dimaksudkan dengan haji yaitu: menyengaja mengunjungi 
Ka'bah atau Baitullah di tanah suci Makkah untuk melakukan beberapa amal ibadah, 
dengan tata cara dan syarat-syarat tertentu. 


B. DASAR HUKUM 


Para ulama telah sepakat bahwa melaksanakan ibadah haji itu wajib hukumnya bagi setiap 
umat Islam yang mampu. 

Firman Allah: 

Artinya: "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah , Yaitu (bagi) orang 
yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah". (QS. al-Imran: 97) 



Sabda Rasulullah saw: 





. jUa» j 

Artinya: "Islam itu ditegakkan atas lima dasar yaitu: bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah dan bahwa nabi Muhammad itu utusan Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, 
mengerjakan haji, dan berpuasa pada bulan Ramadan". (HR. Bukhari dan Muslim) 


Sabda Rasulullah saw yang lain: 


f j'* : $ r • J* • j 

' ] ' * ^ ^ 1 ’ ^ 


S s' 


Artinya: "Dari Abi Umamah ra. dari nabi Muhammad saw. barsabda "Barangsiapa yang 
tidak terhalang oleh suatu keperluan yang nyata atau penyakit yang menghambat atau 
pemerintah yang lalim, dan ia tidak melakukan ibadah haji, maka kalau mau hendaklah ia 
mati Yahudi atau mati Nasrani". (HR. Baihaqi) 


Mengerjakan ibadah haji diwajibkan atas setiap orang Islam yang mampu, satu kali seumur 
hidupnya. 


Sabda Rasulullah saw: 



s 
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Artinya: “Dari Abi Hurairah ra. berkata , Rasulullah saw. berkhotbah kepada kami, beliau 
bersabda: wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan kamu sekalian 
melakukan ibadah haji, karena itu laksanakanlah. Lalu ada seorang sahabat bertanya, 
apakah wajib dilakukan setiap tahun? Rasulullah saw diam, hingga orang tersebut 
mengulangi pertanyaannya sampai tiga kali. Kemudian Rasulullah saw berkata, Sekiranya 
aku mengatakan “ya", tentu menjadi wajib setiap tahun, dan tentu kamu sekalian tidak akan 
mampu, melaksanakannya. Selanjutnya Rasulullah saw bersabda. Biarkanlah apa yang tidak 
kuperintahkan kepadamu jangan banyak bertanya, sesungguhnya yang membuat celaka 
orang-orang sebelum kamu adalah banyaknya pertanyaan mereka serta seringnya mereka 
menentang Nabi-nabi mereka. Karena itu, apabila aku perintahkan sesuatu kepadamu, 
lakukanlah semampu kalian, dan apabila aku melarang sesuatu terhadap kalian, maka 
tinggalkanlah hal itu." (HR Bukhari dan Muslim) 

Ibadah haji wajib dilakukan dengan segera, artinya kalau seseorang telah memenuhi segala 
persyaratan untuk dapat melaksanakan ibadah haji, maka ia tidak boleh menundanya. 


Sabda Rasulullah saw: 


jj & y* j y» A yy. 




Artinya: «Dari Ibnu Abbas ra. sesungguhnya Rasulullah Saw telah bersabda, "Barangsiapa 
yang berkehendak melakukan ibadah haji, hendaklah ia segera melakukannya, sebab ada 
kemungkinan tertimpa sakit tidak ada kendaraan, dan mungkin pula ada keperluan atau 
halangan lainnya". (HR Ahmad dan Baihaqi) 


Pendapat di atas dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Ahmad 
ibn Hanbal. Sedangkan menurut pendapat Imam Syafii melaksanakan ibadah haji itu 
boleh dilakukan kapan saja selagi masih ada umur, dan tidaklah berdosa bila seseorang 
menundanya, asalkan ia dapat melakasanakannya sebelum mati. Hal ini dikarenakan 
Rasulullah saw baru melaksanakan ibadah haji pada tahun kesepuluh hijrah, sekalipun 
kewajiban haji itu telah ditetapkan pada tahun keenam hijrah. Dan seandainya ada 
halangan, tentu beliau menjelaskannya. Ternyata dalam hal ini tidak ada penjelasan apapun 
dari beliau, mengapa beliau tidak melakukannya dengan segera. 


C. SYARAT IBADAH HAJI 

Syarat wajib haji adalah sifat-sifat yang harus dipenuhi oleh seseorang sehingga dia 
diwajibkan untuk melaksanakan haji, dan barang siapa yang tidak memenuhi salah satu 
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dari syarat-syarat tersebut, maka dia belum wajib menunaikan haji. Syarat-syarat tersebut 
terdapat perbedaan menurut para ulama fiqh. 

Syarat-syarat haji menurut Mazhab Hanafi 

1. Islam, haji tidak wajib bagi orang kafir, hajinya tidak sah. 

2. Berakal: Orang gila tidak wajib mengerjakan Haji malah tidak sah ibadat Haji yang 
mereka kerjakan. 

3. Baligh: Kanak-kanak tidak wajib mengerjakan Haji. Haji kanak-kanak dikira sah jika dia 
mengerjakannya setelah mumayyiz. Walau bagaimanapun dia perlu mengerjakannya 
lagi selepas baligh ke rana dia masih tidak terlepas dari kefardhuan Haji. 

4. Merdeka: Hamba tidak wajib mengerjakan Haji. 

5. Sehat jasmani. 

6. Mempunyai bekalan yang cukup untuk menyara nafkah orang yang berada di bawah 
tanggungannya dan berkemampuan membayar segala perbelanjaan bagi mengerjakan 
ibadat Haji hingga selesai dan pulang ke tanah air. 

7. Aman perjalanan. 

8. Bagi perempuan harus didampingi suami atau bersama mahram, Tidak berada dalam 
idah cerai atau mati. 

Syarat haji menurut Mazhab Maliki 

1. Islam, haji tidak wajib bagi orang kafir dan hajinya tidak sah. 

2. Akal, tidak wajib bagi orang gila dan hajinya tidak sah. 

3. Balig, tidak wajib bagi bayi tetapi bila sudah mumayyiz (bisa membedakan antara 
yang baik dengan yang buruk) hajinya diterima. Namun demikian setelah dewasa yang 
bersangkutan belum bebas dari fardu haji. 

4. Merdeka, tidak wajib haji bagi budak. 

5. Memeiliki Kemampuan. 

6. Tidak disyaratkan adanya suami atau mahram tapi boleh melaksanakan haji bila ada 
teman yang dianggap aman, baik bagi wanita muda atau tua. 

Syarat-syarat haji menurut Mazhab Syafi'i 

1. Islam, haji tidak wajib bagi orang kafir, hajinya tidak sah. 

2. Merdeka, tidak wajib haji bagi budak. 

3. Taklif (sudah mukallaf, yaitu berkewajiban melaksanakan syariat). 

4. Kemampuan, dengan syarat sebagai berikut: 

a. Ada perbekalan, makanan dan lain-lain untuk pergi dan pulang. 

b. Ada kendaraan. 

c. Perbekalan yang dibawa harus kelebihan dari pembayaran hutang dan biaya keluarga 
yang ditinggalkan di rumah. 
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d. Dengan kendaraan yang sudah jelas bahwa tidak akan mengalami kesulitan. 

e. Amana dalam perjalanan. 

5. Khusus bagi perempuan adanya pendamping yang aman dengan seorang wanita 
muslimah yang merdeka dan tepercaya. 

Syarat-syarat haji menurut Mazhab Hambali 

1. Islam, haji tidak wajib bagi orang kafir dan hajinya tidak sah. 

2. Akal, tidak wajib bagi orang gila, hajinya tidak sah. 

3. Balig, tidak wajib bagi bayi tetapi bila sudah mumayyiz (bisa membedakan yang 
baik dengan yang buruk) hajinya diterima. Namun demikian setelah dewasa yang 
bersangkutan belum bebas dari fardu haji. 

4. Merdeka, tidak wajib haji bagi budak. 

5. Adanya kemampuan. 

6. Harus diikuti oleh mahramnya atau orang yang haram menikahinya selamanya. 

Dari berbagai pendapat para Imam tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan, "Islam" dan 
"berakal" adalah dua syarat sahnya Haji, karena haji tidak sah jika dilakukan oleh orang 
kafir atau orang gila, "baligh" dan "merdeka" merupakan syarat yang dapat mencukupi 
pelaksanaan kewajiban tersebut, tetapi keduanya tidak termasuk syarat sahnya haji. 
Karena apabila anak kecil dan seorang budak melaksanakan haji, maka haji keduanya 
tetap sah sesuai dengan hadits dari seorang wanita yang -pada saat melaksanakan haji 
bersama Rasulullah saw.- mengangkat anak kecilnya kehadapan Nabi dan berkata: "Apakah 
ia mendapatkan (pahala) haji ?" beliau saw. menjawab: "Ya, dan kamu pun mendapatkan 
pahala". 

Akan tetapi haji yang dilakukan oleh anak kecil dan budak tidak menggugurkan kewajiban 
hajinya sebagai seorang Muslim, menurut pendapat yang lebih kuat, berdasarkan hadits: 

"Barang siapa ( seorang budak J melaksanakan haji, kemudian ia dimerdekakan, maka ia 
berkewajiban untuk melaksanakan haji lagi, barang siapa yang melaksanakan haji pada usia 
anak-anak, kemudian mencapai usia baligh, maka ia wajib melaksanakan haji lagi" 

Adapun "mampu" hanya merupakan syarat wajib haji. Apabila seorang yang "tidak mampu" 
berusaha keras dan menghadapi berbagai kesulitan hingga dapat menunaikan haji, maka 
hajinya dianggap sah dan mencukupi. Hal ini seperti shalat dan puasa yang dilakukan oleh 
orang yang kewajiban tersebut telah gugur darinya. Maka shalat dan puasanya tetap sah 
dan mencukupi. 


D. RUKUN HAJI 

Rukun yaitu sesuatu yang tidak sah haji melainkan dengan melakukannya, dan ia tidak 
boleh diganti dengan dam (menyembelih binatang disebabkan melakukan hala-hal yang 
dilarang dalam pelaksanaan ibadah haji). 
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Adapun rukun haji sebagai berikut: 

1. Ihram (niat). Yakni berniat memulai ibadah haji atau umrah dengan mengenaka pakaian 
ihram yaitu slendang yang menutup bagian badan atas kecuali kepala dan sarung yang 
menutup badan bagain bawah. 

2. Wukuf di Arafah. Artinya hadir di Arofah mulai dari tergelincir matahari (waktu dzuhur) 
tanggal 9 dzulhijjah sebelum terbit fajar pada tanggal 10 dzulhijjah. Arofah adalah nama 
suatu padang disebelah timur kota Makkah yang jaraknya kurang lebih 9 mil. 

3. Thawaf Ifadhah. Thawaf adalah mengelilingi ka'bah sebanyak tujuh kali putaran, dimulai 
dari hajar aswad, dengan posisi ka'bah disebelah kiri orang yang thawaf. 

4. Sa'i. yakni berlari kecil antara bukit shofa dan bukit marwah. 

5. Tahalul. Yang dimaksud tahalul adalah penghalalan beberapa larangan dalam berihram. 
Adapun penghalalannya seperti: memakai pakaian biasa, memakaia wangi-wangian, 
bercukur, dan lain sebagainya. Kecuali menggauli istrinya, masih tetap dilarang (haram), 
sampa selesai thawaf ifad yang dinamakan tahalul kedua. 

6. Tertib. 

E. WAJIB HAJI 

1. Ihram yakni niat berhaji dari Miqot. 

2. Mabit di Muzdalifah. 

3. Mabit di Mina. Yakni bermalam di Mina. Mina merupakan kota antara Makkah dan 
Muzdalifah, yang jaraknya 8 km dari kota Makkah dan 5 km dari Muzdalifah. 

4. Melontar Jumroh Ula, Wustho dan Aqobah 

5. Thawaf Wada'. 

F. LARANGAN DALAM HAJI 

1. Bersetubuh. 

2. Menikah atau menjadi wali nikah. 

3. Memakai pakaian jahitan, wewangian, menutup kepala, memakai pakaian yang di celup, 
memakai sepatu sampai menutup mata kaki. Bagi kaum wanita, memakai pakaian biasa 
yang menutupi seluruh tubuhnya, kecuali wajah dan kedua telapak tangan. 

4. Bagi perempuan menutup muka dan kedua telapak tangan. 

G. TUJUAN IBADAH HAJI 

Seperti ibadah lainnya, ibadah haji mempunyai tujuan serta hikmah-hikmah tertentu baik 

bagi diri pribadi orang yang melaksanakannya maupun bagi masyarakat secara luas. Di 
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bawah ini akan dikemukakan beberapa tujuan serta hikmah yang terkandung di dalam 
ibadah haji, yaitu: 

1. Menunjukan ketaatan dan bertaqarrub kepada-Nya 

Ibadah haji memerlukan persiapan fisik (jasmani) maupun mental (hati) serta 
perbekalan (harta) yang cukup. Akan tetapi seseorang yang sehat fisik maupun 
mentalnya serta memiliki harta yang cukup, belum tentu mau melaksanakan ibadah 
haji. Hal ini tergantung kepada kemauan serta kadar ketaatan dan ketaqwaannya untuk 
melaksanakan perintah Allah. Oleh karena itu, ibadah haji harus melakukan karena 
Allah, karena mantaati perintah Allah dalam rangka beribadah dan mendekatkan diri 
kepada-Nya. 

Firman Allah: 

Artinya: " mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang 
yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah". (QS. al-Imran: 97) 



Dan firman-Nya: 



Artinya: " Dan sempurnakanlah ibadah haji dan <umrah karena Allah". (QS. al-Baqarah: 
196) 

2. Membersihkan diri dan jiwa dari perbuatan dosa 


Seseorang yang melaksanakan ibadah haji, selama berada di tanah suci Makkah ia akan 
melakukan berbagai bentuk ibadah seperti: dzikir dan doa-doa tertentu, ihram, thawaf 
di sekeliling Ka'bah, wuquf di Arafah, dan lain-lain. Semua bentuk ibadah yang dilakukan 
oleh orang yang melakukan ibadah haji akan memberikan pengaruh terhadap jiwanya 
lebih meningkatkan iman serta ketaqwaannya kepada Allah, menyesali semua dosa yang 
telah diperbuatnya, serta tekad untuk senantiasa menjauhkan diri dari perbuatan dosa. 

Di samping itu, selama dalam melaksanakan ibadah haji, seseorang dilatih untuk dapat 
mengendalikan hawa nafsunya serta dilarang keras untuk melakukan hal-hal yang 
tidak senonoh ataupun yang bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, seperti: 
berkata dusta, berbuat fasik, bertengkar, dan lain-lain. 


Firman Allah: 



Artinya: "(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi , Barangsiapa yang 

menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji , Maka tidak boleh rafats, 
berbuat Fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji, dan apa 
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yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan 
Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang- 
orang yang berakal". (QS. al-Baqarah: 197) 

Di dalam sebuah hadis diriwayatkan: 



Artinya: "Dari Abu Hurairah ra. berkata, "saya telah mendengar Rasulullah saw bersabda, 
Barang siapa melakaukan ibadah haji, dan ia tidak melakukan rafats, maka ia dihapuskan 
dari dosanya sebagaimana pada hari ia dilahirkan oleh ibunya". (HR Bukhari dan Muslim) 


3. Mengakui kebesaran Allah swt. dan mengagungkan nama-Nya 

Salah satu rukun ibadah haji adalah melakukan wukuf di padang Arafah. Pada saat itu, 
berjuta-juta kaum muslimin dari berbagai penjuru dunia, tanpa membedakan bangsa 
dan warna kulit, kaya atau miskin, pejabat tinggi atau rakyat biasa, ulama atau rakyat 
biasa, semuanya berkumpul di tempat yang sama. Mereka memakai pakaian yang sama 
yaitu pakaian ihram yang serba putih tanpa berjahit, mereka sama-sama mengagungkan 
nama Allah serta mengakui kebesaran-Nya. Pada saat itu pula mereka menyadari, betapa 
kecil manusia di hadapan Allah, mereka semua sama dan sederajat, mereka semua lemah, 
mereka semua hina di hadapan Allah swt., dan yang paling mulia di sisi-Nya hanyalah 
orang yang paling taqwa kepada-Nya. 

Firman Allah: 



Artinya: "Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang 
dari segenap penjuru yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi 
mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas 
rezkiyang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang 
yang sengsara dan fakir". (QS. al-hajj: 27, 28) 


Dan firman Allah: 



Artinya: "Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
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supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal". (QS. al-hujuraat: 13) 


4. Mendorong kaum muslimin untuk bekerja keras mencari rizki. 

Ongkos naik haji cukup mahal, bahkan setiap tahun naik terus. Untuk tahun 2008, biaya 
untuk ongkos naik haji adalah sekitar Rp, 33.000.000.- (tiga puluh tiga juta rupiah) per 
orang. Bagi yang sudah berkeluarga, juga harus mempunyai bekal yang cukup untuk 
nafkah keluarganya selama ia menuanaikan ibadah haji tersebut. 

Dengan demikian, seorang yang ingin menunaikan ibadah haji harus memiliki persediaan 
uang yang cukup banyak. Hal ini akan mendorong kaum muslimin untuk giat bekerja dan 
mencari rizki yang halal untuk memperoleh biaya buat perjalanan ibadah haji tersebut 
di samping buat kesejahteraan hidupnya dan keluarganya bagi yang telah berkeluarga. [] 
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LATIHAN KEGIATAN BELAJAR 



Guna memantapkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 5 kegiatan belajar 2 ini, 
lakukanlah berbagai kegiatan sebagai berikut: 

1. Apa yang anda ketahui tentang qurban ! 

2. Jelaskan bagaimana sejarah disyariatkannya qurban ! 

3. Bolehkah menyembelih hewan qurban pada malam hari ! 

4. Apakah selain unta, sapi, kerbau, kambing, domba boleh dijadikan hewan qurban ! 

5. Apakah sama tata cara menyembelih hewan qurban dengan lainnya ! 

6. Sebutkan prioritas pembagain / pemanfaatan daging qurban! 

7. Jelaskan pengertian haji menurut bahasa dan menurut istilah Islam ! 

8. Jelaskan perbedaan syarat haji menurut Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab Syafi'i, 
Mazhab Hambali. Apa yang melatar belakangi terjadinya perbedaan terebut ! 

9. Apa perbedaan rukun dan wajib haji ! 


Petunjuk Jawaban Latihan 

1. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 1 ini silahkan anda mempelajari kembali 
materi tentang pengertian dan hukum. 

2. Silahkan anda mempelajari kembali Qur'an surat al-Shaffat ayat 102-107. 

3. Untuk dapat menjawab latihan nomor 3 ini silahkan anda mendalami materi tentang 
waktu penyebelihan qurban. 

4. Untuk mengerjak tugas ini, silahkan anda mempelajari lagi uraian tentang pengertian 
adzan dan iqomah. 

5. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan dosen anda. 

6. Cobalah pelajari kembali materi pembagian dan pemanfaatan daging qurban. 

7. Pelajari kembali pembahasan tentang pengertia haji. 

8. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan dosen anda. 

9. Coba anda baca kembali materi tentang syarat ibadah dan rukun haji. 



Berdasrkan uraian dalam modul 5 kegiatan belajar 2 ini, dapat dirangkum beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Binatang yang halal baru dapat menjadi halal dagingnya bila dilakukan penyembelihan 
yang benar sesuai ketentuan syara'. 
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2. Dalam penymbelihan terdapat pengecualian cara menyembelih terhadap jenis-jenis 
binatang tertentu dan keadaan tertentu. 

3. Qurban adalah ibadah yang disyari'atkan bagi umat Islam satu tahun sekali, berupa 
penyembelihan binatang yang sah untuk berqurban pada tanggal 10, 11,12 dan 13 
dzulhijjah. 

4. Ibadah haji disyariatkan oleh Allah swt. sejak zaman Nabi Ibrahim as. dan dilanjutkan 
serta disempurnakan dalam syariat Nabi kita Muhammad saw. 

5. Hukum melaksanakan ibadah haji adalah wajib 'ain bagi setiap orang Islam yang mampu, 
dan wajib dilaksanakan sekali seumur hidupnya. 

6. Kewajiban megerjakan ibadah haji bagi umat Islam yang mampu ditetapkan berdasarkan 
ayat-ayat al-Quran maupun hadits-hadits Rasulullah saw. 

7. Ibadah haji mengandung tujuan serta hikmah yang sangat berguna baik bagi pribadi 
orang yang melaksanakannya maupun bagi masyarakat dan lingkungannya. 



TES FORMATIF 2 



1. Hukum melaksanakan ibadah qurban adalah 

a. Fardu 'ain 

b. Fardu kifayah 

c. Wajib menurut kesepakatan para ulama 

d. Sunnah menurut sebagian ulama 

2. Di bawah ini termasuk binatang yang bisa dijadikan qurban, kecuali 

a. Sapi 

b. Kerbau 

c. Kambing / domba 

d. Kuda 

3. Tanggal-tanggal berikut adalah waktu penyembelihan hewan qurban, kecuali 

a. 9 Dzulhijjah 

b. 10 Dzulhijjah 

c. 11 Dzulhijjah 

d. 12 dan 13 Dzulhijjah 

4. Qurban menurut bahasa berarti 

a. Menyembelih 

b. Binatang sembelihan 
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c. Mendekatkan diri 

d. Beribadah 

5. Sapi atau kerbau bisa dijadikan hewan qurban secara bersama-sama yang mencukupi 

untuk 

a. Sepuluh orang 

b. Lima orang 

c. Tujuh orang 

d. Delapan orang 

6. Menurut bahasa (lughah), haji berarti yang dalam bahasa Indonesia artinya 

a. Berziarah 

b. Mengunjungi 

c. Menyengaja atau menuju 

d. Berkehendak 

7. Hukum melaksanakan ibadah haji adalah 

a. Wajib'ain 

b. Fardlu kifayah 

c. Wajib' ain bagi setiap orang yang mampu 

d. Wajib' ain bagi setiap orang Islam yang mampu 

8. Ibadah haji wajib dilakukan oleh kaum muslimin 

a. Berkali-kali selama hidupnya 

b. Beberapa kali sesuai kemampuan 

c. Sekali saja selama hidupnya bagi yang mampu 

d. Sekali seumur hidup 

9. Ibadah haji mempunyai tujuan serta hikmah yang berguna bagi 

a. Kehidupan pribadi 

b. Kehidupan pribadi dan masyarakat 

c. Kehidupan masyarakat 

d. Kehidupan pribadi dan keluarga 

10. Kewajiban melaksanakan ibadah haji bagi setiap orang Islam yang mampu ditetapkan 
berdasarkan 

a. Hadits-hadits Nabi saw 

b. Ayat-ayat Al-Quran dan Hadits-hadits Nabi saw 

c. Ayat-ayat Al-Quran saja 

d. Ijma' para Ulama 
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BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 


Makanan, Minuman ... 




Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 


Rumus: 


Tingkat penguasaan = 


lumlah jawaban Anda yang benar 

10 


X100% 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 
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MANDI WAJIB SETELAH HAID, 
KHITAN, JUAL BELI DAN PINJAM 

MEMINJAM 
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ESTIMASI WAKTU 


4 x 50 Menit 




KOMPETENSI DASAR 


1. Menjelaskan ketentuan mandi wajib setelah haid 

2. Menelaskan ketentuan khitan 

3. Menjelaskan hikmah khitan 

4. Menjelaskan tata cara jual beli dan pinjam meminjam 







INDIKATOR 


1 . Menyebutkan batas waktu haid 

2. Menyebutkan hal-hal yang dilarang bagi orang haid 

3. Menunjukkan hukum mandi wajib setelah haid 

4. menjelaskan tata cara mandi wajib 

5. Melaksanakan mandi wajib setelah haid 

6. Menjelaskan arti khitan 

7. Menunjukkan hukum khitan 

8. Mau melaksanakan khitan 

9. Menjelaskan pengertian jual beli 

10. Menyebutkan rukun jual beli 

yang 



haram 




11. Menunjukkan contoh barang-barang 
diperjualbelikan 

12. Menjelaskan arti pinjam meminjam dan sewa menyewa 

13. Menyebutkan syarat dan rukun pinjam meminjam dan sewa 
menyewa 

14. Mempunyai tanggung menjaga dan mengembalikan barang 
pinjaman 
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Pendahuluan 


D alam modul ini anda akan mempelajari materi pembahasan tentang zakat, infaq 

dan shadaqah, shalat 'id. Sesuai dengan materi yang dibahas dalam modul ini, maka 
penyusunan modul dibagi menjadi dua kegiatan belajar sebagai berikut: 

- Kegiatan belajar 1 membahas tentang: Mandi wajib Setalah Haid dan Khitan dan hal-hal 
yang terkait. 

- Kegiatan belajar 2 membahas tentang: Jual Beli dan Pinjam-meminjam serta hal-hal 
yang terkait. 

Walaupun hal tersebut di atas bukan merupakan hal baru bagi anda sebagai calon guru, 
namun dengan pemahaman serta penguasaan yang lebih luas dan mendalam terhadap 
materi serta cara mengajarkan bahan-bahan tersebut, isi modul ini terutama dalam 
pembahasan materi, sangat besar artinya, sebab materi yang dibahas merupakan bagian 
dari ajaran Islam yang wajib dihayati dan dilaksanankan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun tujuan yang diharapkan setelah mempelajari isi modul ini adalah agar anda lebih 
memahami dan menghayati ajaran Islam tentang Mandi wajib Setalah Haid, Khitan, Jual 
Beli dan Pinjam-meminjam serta hal-hal yang terkait yang menjadi bahan pengajaran di 
Madarasah Ibtidaiyah. 

Secara lebih operasional, tujuan yang hendak dicapai adalah agar setelah selesai mempelajari 
modul ini, anda dapat : 

1. Menyebutkan batas waktu haid 

2. Menyebutkan hal-hal yang dilarang bagi orang haid 

3. Menunjukkan hukum mandi wajib setelah haid 

4. menjelaskan tata cara mandi wajib 

5. Melaksanakan mandi wajib setelah haid 

6. Menjelaskan arti khitan 

7. Menunjukkan hukum khitan 

8. Mau melaksanakan khitan 

9. Menjelaskan pengertian jual beli 

10. Menyebutkan rukun jual beli 

11. Menunjukkan contoh barang-barang yang haram diperjualbelikan 

12. Menjelaskan arti pinjam meminjam dan sewa menyewa 

13. Menyebutkan syarat dan rukun pinjam meminjam dan sewa menyewa 

14. Mempunyai tanggung menjaga dan mengembalikan barang pinjaman 
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Pada masing-masing bagian kegiatan belajar, anda akan menjumpai uraian, rangkuman, tes 
formatif. Semua itu merupakan satu kesatuan. Oleh karena itu, seyogiayanya anda mengikuti 
dan memperhatikan seluruh pembahasan tersebut. Selanjutnya untuk memperkaya 
pemahaman dan memperluas wawasan anda mengenai materi, disarankan anda membaca 
buku-buku rujukan yang sesuai, yang dicantumkan di bagian akhir modul ini. 
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MANDI WAJIB SETELAH HAID 


A. PENGERTIAN HAID 

H aid secara harfiyah berarti "mengalir". Dalam istilah fiqih haid atau menstruasi, yaitu 

darah yang keluar dari alat kelamin wanita dalam keadaan sehat, bukan karena 
melahirkan, penyakit tau pecahnya selaput dara. Haid menjadi pertanda bahwa 
seorang gadis telah mencapai usia baligh yang mengakibatkan terkena hukum-hukum 
taklifi, seperti kewajiban sholat fardu, puasa di bulan ramadan. 

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa haid dimulai ketika seorang gadis berumur sembilan 
tahun. Menurut mereka, darah yang keluar dari alat kelamin wanita sebelum usia sembilan 
tahun buka termasuk darah haid, melainkan darah penyakit atau darah yang disebab oleh 
kerusakan pada organ tubuh tertentu. 

Adapun darah haid berbeda dengan darah lainnya. Ada empat macam ciri -ciri darah haid: 

1. Kehitaman, terasa panas disertai rasa sakit. 

2. Merah karena merupakan warna asal darah. 

3. kuning, terlihat seperti nanah dan pada bagain permukaannya berwarna kekuning- 
kuningan. 

4. Keruh, yaitu antara putih dan hitam. 


B. BATAS WAKTU HAID 

Mengenai batas maksimal dan batas minimal waktu haid, diantara para ulama tidak 
terdapat kesepakatan. Batas minimal dan maksimal didasarkan pada penelitian peristiwa- 
peristiwa dan kebiasaan wanita yang sudah pernah haid, ternyata perkiraan-perkiraan 
tersebut sesuai dengan kenyataan yang berlaku. Dari hasil penelitian tersebut para ulama 
menetapkan batas masa haid paling sedikit sehari semalam, paling lama lima belas hari dan 
pada umumnya enam atau tujuh hari. 

Dengan demikian batas suci antara dua haid paling sedikit lima belas hari, paling banyak 
dua puluh sembilan hari dan pada umumnya dua puluh tiga atau dua puluh empat hari. 
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C. HAL-HAL YANG DILARANG KETIKA HAID 

Wanita yang sedang haid dilarang/haram melakukan perbuatan seperti berikut: 

1. Sholat, baik sholat wajib maupun sholat sunnah. 

Hadis Nabi Muhammad saw. 


y isii , ^ p 5 ^ : f j^ 1 i ji2 . JZt' 'j, 

lili \ffi4 iui 




Artinya: «Ia sedang istihadhoh , lalu Nabi saw. bersabda kepadanya , «apabila itu 
haid tentu darahnya kehitaman yang sudah dikenal, kalau memang demikian, maka 
berhentilah sholat, tetapi kalau itu bukan maka berwudulah dan kerjakanlah sholat 
sebab sesungguhnya itu pembuluh darah yang pecah». (HR. Abu Daud dari Fatimah binti 
Hubaisy) 

2. Puasa, baik puasa wajib maupun puasa sunnah. 

Hadis Nabi Muhammad saw. 




b' 


J 



Artinya: «Bukankah wanita itu bila sedang haid tidak sholat dan tidak puasa?». (HR. 
Bukhori dan Muslim dari Abi Sa'id ra.) 

Puasa wajib yang ditinggalkan oleh wanita yang sedang haid, ketika sudah selesai atau 
sudah suci, wajib mengganti sejumlah puasa pada waktu yang lain. 

3. Memegang, membawa dan membaca al-Qur'an. 


Hadis Nabi Muhammad saw. 


a 






> 

* o 


\ > 


[J * j Cf) 

Artinya: "Rasululloah saw bersabda: orang junub dan orang haid tidak boleh membaca 
sedikitpun dari al-Qur'an”. (HR. Ibnu Majah dari Ibnu Umar ra.) 

4. Memasuki dan berdiam diri di masjid. 


Hadits Nabi Muhammad saw. 


> s s > } s 

(j^ j <uio\pjp bj\b j» UI \jj) . l jOi U- 1 \ ^ 

, . * , k r ✓ " " " " 


Artinya: "Aku tidak membolehkan masjid bagi orang yang haid dan orang yang punya 
junub". (HR. Abu daud dari Aisyah ra.) 

5. Tawaf, yaitu mengelilingi kabah ketika melakukan ibadah haji. 


Hadis Nabi Muhammad saw. 


• <SjU o ' t 


^0 


> 0 



Artinya: «Kerjakan apa yang dilakukan jama'ah haji, kecuali tawaf, jangan kamu tawaf 
( katika haid) hingga kamu suci». 
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6. Bersetubuh suami istri. 


Allah swt. berfirman: 



Artinya: «Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: «Haidh itu adalah 
suatu kotoran», oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 
haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka , sebelum mereka suci, apabila mereka 
Telah suci , Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 
yang mensucikan diri. (QS. al-Baqoroh: 222) 


D. HUKUM MANDI WAJIB SETELAH HAID 


Perkataan mandi menurut bahasa Arab disebut ”al-ghoslu” yang artinya membasuh badan 
atau disebut mandi. Pengertian mandi dalam pegertian syara' ialah meratakan air ke 
seluruh tubuh dari ujung rambut sampai ujung jari-jari kaki disertai dengan niat sesuai 
dengan keperluannya (sperti untuk menghilangkan hadas besar atau sebagai mandi 
sunnah). Pengertian mandi besar ialah mandi untuk bersuci dri hadas besar. 


Cara mandi untuk menghilangkan hadas besar sebagaimana yang diajarkan oleh Rasul saw. 
sebagai berikut: 



Artinya: «Dari Aisyah ra.berkata: Adalah rasululah saw mandi janabat beliau mulai mencuci 
dua tangannya lalu menyiramkan dengan yang kanan kepada yang kiri , lalu beliau mencuci 
kemaluannya lalu berwudu lalu beliau mengambil air lalu memasukkan jari-jarinya ke 
pangkal rambut lalu beliau menyiram kepalanya tiga kali siraman lalu beliau menyiram 
seluruh badannya kemudian mencuci dua kakinya. (HR. Mutafaq'alaihi dan lafadz ini dalam 
riwayat Muslim). 


Wanita yang benar-benar telah selesai dari haidnya dan yakin bahwa sudah tidak ada lagi 
darah yang keluar dari alat klaminnya, maka wajib hukumnya untuk melaksanakan mandi 
wajib. 


Fiqih 


213 


Modul 6 


E. RUKUN MANDI WAJIB 

Rukun mandi besar artinya ketentuan syariat yang harus dilakukan ketika mandi besar, 
yaitu: 

1. Niat, artinya " menyengaja " karena mandi setelah haid adalah wajib, maka jika dikrjakan 
bernilai ibadah dan mendapat pahala, sebaliknya bila tidak dikerjakan mendapat dosa. 
Niat tersebut harus dilakukan secara bersamaan dengan basuhan yang pertama. Niat 


mandi besar seperti: 







> 


3 ^* 




Artinya: «Saya niat mandi untuk menghilangkan hadas besar karena Allah swt.» 


2. Menghilangkan najis, kotoran, sesuatu yang meghambat datangnya air ke kulityang ada 
pada anggota badan. 

3. Meratakan air ke seluruh anggota badan dari rambut sampai ujung jari-jari kaki. 

4. Pada saat membasuh rambut, sanggul atau gulungan rambut harus dibuka, agar air 
sampai ke bagian dalam rambut yang tebal. Rasulullah saw bersabda: 


^ } 

[jj uji.Ijj) . i'jA\ \j£\j'jLh\ 




o 

s' 

Artinya: « Sesungguhnya di bawah tiap-tiap rambut itu ada janabat, maka basahilah 
rambut dan bersihkanlah kulit». (HR. Bukhori) 

Hadits lain Rasulullah saw. bersabda: 



\' ' 0 0 J " A'* 1 ' 

Artinya: « Barang siapa meninggalkan tempat satu rambut pun , tidak dibasuhnya pada 
waktu mandi janabat akan dikenakan terhadapnya sesuatu dari neraka». (HR. Abu daud) 


F. SYARAT MANDI WAJIB 

Syarat mandi wajib ialah ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan sebelum melakukan 

mandi wajib, yaitu: 

1. Islam, orang yang tidak memeluk agama Islam jika berhadas besar, kemudian mandi 
maka mandinya tidak sah atau tidak berarti apa-apa. 

2. Tamyiz, artinya orang yang sudah dapat membedakan segalla perbauatn manusia mana 
yang baik dan mana yang buruk. 

3. Dengan menggunakan air mutlak, yaitu air yang suci dan mensucikan. 

4. Tidak ada sesuatu yang menghalangi sampainya air anggota badan (seperti cat, getah, 
tipe ek, dan lain sebagainya). 

5. Tidak dalam keadaan haid atau nifas ( dilakukan setelah selsai haid dan nifas). 
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G. SEBAB-SEBAB WAJIB MANDI 


1. Hubungan suami dan istri baik keluar sperma atau idak. 

2. Keluar sperma baik dalam keadaan sadar atau karena mimpi. 

3. Mninggal dunia. Jika ada orang Islam meninggal dunia, maka orang Islam yang hidup 
yang wajib memandikannya. 


4. Haid atau menstruasi. Seorang wanita yang telah selesai haid maka ia wajib mandi. 
Rasulullah saw bersabda: 


,\jj) . J6>J jJi'bisfi Jji.3 JB 


Artinya: «Rasulullah saw telah bersabda kepada Fatimah binti Fatimah binti Abi Hubais: 
apabila datang bulan (menstruasi) maka tinggalkanlah sholatdan apabila telah berhenti 
menstruasi hendaklah engkau mandi dan sholatlah». (HR. Bukhori). 


5. Nifas, yaitu darah yang keluar dari rahim wanita setelah ia melahirkan. 


6. Wiladah atau melahirkan, yaitu seorang wanita setelah melahirkan, maka ia wajib 
mandi. 


~oOOo~ 


KHITAN 


Islam adalah agama yang sangat memerhatikan kebersihan dan juga kesehatan. Banyak 
permasalahan yang memiliki pengaruh bagi kebersihan dan kesehatan tubuh tak luput 
diajarkan dalam agama ini. Satu diantaranya adalah tentang khitan, yang telah diakui secara 
medis memiliki manfaat yang besar 

Rasululloh saw bersabda: 



Artinya: " Dari Abu Harairah radhiyallahu'anhu Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata," lima hal yang termasuk f itr oh yaitu: mencukur bulu kemaluan , khitan, memotong 
kumis, mencabut bulu ketiak, dan memotong kuku" (HR. Imam Bukhori dan Imam Muslim) 


Kelima perkara yang disebutkan dalam hadits ini merupakan beberapa perkara kebersihan 
yang diajarkan oleh Islam. 
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Pertama : memotong qulfah (kulit penutup) zakar yang bila dibiarkan (tidak dihilangkan) 

akan menjadi sebab terkumpulnya najis dan kotoran di daerah tersebut hingga 
menimbulkan berbagai penyakit dan luka. 

Kedua : mencukur rambut yang tumbuh di sekitar kemaluan, baik di daerah qubul ataupun 

dubur, karena bila dibiarkan rambut tersebut akan bercampur dengan kotoran 
dan najis (seperti kencing, kotoran, dan sebagainya), serta bisa menyebabkan 
thaharah syar'iyyah (seperti wudhu) tidak bisa sempurna. 

Ketiga : menggunting kumis, bila dibiarkan terus tumbuh akan menperjelek wajah. 

Memanjangkannya juga berarti tasyabbuh (menyerupai) dengan Majusi (para 
penyembah api). 

Keempat: menggunting kuku, bila dibiarkan akan terkumpul kotoran di bawahnya 

hingga bercampur pada makanan, akibatnya timbullah penyakit. Dan juga bisa 
menghalangi kesempurnaan thaharah (wudhu) karena kuku yang panjang akan 
menutup sebagian ujung jari. 

Kelima : mencabut bulu ketiak yang bila dibiarkan akan menimbulkan bau yang tak sedap. 

Kesimpulannya, menghilangkan perkara-perkara yang disebutkan ini merupakan 
mahasin (kebagusan/keindahan) Islam, yang Islam datang dengan kebersihan 
dan kesucian, dengan pengajaran dan pendidikan, agar seorang muslim berada 
di atas keadaan yang terbaik/terbagus dan bentuk yang paling indah. 


A. PENGERTIAN KHITAN 


Khitan secara bahasa diambil dari kata (^) yang berarti memotong. Sedangkan (jd-f 
) al-khatnu berarti memotong kulit yang menutupi kepala dzakar dan memotong sedikit 
daging yang berada di bagian atas farji ( clitoris ) dan al-khitan adalah nama dari bagian yang 
dipotong tersebut. 


Berkata Imam Nawawi, "Yang wajib bagi laki-laki adalah memotong seluruh kulit yang 
menutupi kepala dzakar sehingga kepala dzakar itu terbuka semua. Sedangkan bagi wanita, 
maka yang wajib hanyalah memotong sedikit daging yang berada pada bagian atas farji” 


B. DALIL DISYARIATKANNYA KHITAN 

Khitan merupakan ajaran Nabi Ibrohim as. dan umat ini diperintahkan untuk mengikutinya, 
sebagaimana dalam QS. al-Nahl: 123 ^ 

•• 

s' 

Artinya: " Kemudian Kami wahyukan kapadamu (Muhammad), " Ikutilah agama Ibrohim, 
seorang yang hanif." 

Disebutkan bahwa siti Saroh ketika menghadiahkan siti Hajar kepada Nabi Ibrohim as, lalu 
siti Hajar hamil, hal ini menyebabkan ia cemburu. Maka ia bersumpah ingin memotong tiga 
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anggota badannya. Nabi Ibrohim as. khawatir ia akan memotong hidung dan telinganya, 


sebagai sunnah yang berlangsung pada para wanita sesudahnya. 

C. HUKUM KHITAN BAGI WANITA 

1. Dalil ulama yang mewajibkan khitan: 

a. Hukum wanita sama dengan laki-laki, kecuali ada dalil yang membedakannya, 
sebagimana sabda Rasulullah saw. 

Dari Ummu Sulaim radhiyallahu'anhu, Rasulullah saw. bersabda, "Wanita itu saudara 
kandung laki-laki." (HR. Abu Daud 236, Tirmidzi 113, Ahmad 6/256 dengan sanad 


b. Adanya beberapa dalil yang menunjukkan Rasulullah saw menyebut khitan bagi 
wanita, diantaranya sabda beliau: 


Artinya: "Apabila bertemu dua khitan , sungguh telah wajib mandi (HR. Ahmad 
6/239, dishahihkan Asy-Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shahihah no. 1261) 


Artinya: «Dari Aisyah rodhiyallahu 'anha berkata , Rosulullah shallallahu' alaihi wa 
sallam , "Apabila seorang laki-laki duduk di empat anggota badan wanita dan khitan 
menyentuh khitan maka wajib mandi]. (HR. Bukhori dan Musli) 


Artinya: « Dari Anas bin Malik rodhiyallahu'anhu berkata , Rosulullahi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda kepada Ummu 'athiyah, 'Apabila engkau mengkhitan wanita 
biarkanlah sedikit , dan jangan potong semuanya , karena itu lebih bisa membuat ceria 
wajah dan lebih disenangi oleh suami"( HR. Al-Khatib) 

c. Khitan bagi wanita sangat masyhur dilakukan oleh para sahabat dan para shaleh 
sebagaimana tersebut di atas. 

2. Dalil ulama yang berpendapat sunnah: 

Menurut sebagian ulama tidak ada dalil secara tegas yang menunjukkan wajibnya, juga 
karena khitan bagi laki-laki tujuannya membersihkan sisa air kencing yang najis yang 


lalu beliau menyuruh siti Saroh untuk melubangi telinganya dan berkhitan. Jadilah hal ini 


hasan). 





Fiqih 217 


Modul 6 


terdapat pada tutup kepala dzakar, sedangkan suci dari najis merupakan syarat sahnya 
sholat. Sedangkan khitan bagi wanita tujuannya untuk mengecilkan syahwatnya, jadi ia 
hanya untuk mencari sebuah kesempurnaan dan bukan sebuah kewajiban. 


Menafsiri hadis yang diriwayatkan oleh al-Khatib dari Anas bin Malik bahwa khitan bagi 
wanita lebih ke arah memuliakan wanita itu sendiri, bukan sesuatu yang wajib. 


Artinya: " Khitan itu sunnah bagi lelaki dan pemuliaan bagi wanita. 



Jadi, khilaf mengenai hukum khitan ini ringan, baik sunnah atau wajib keduanya adalah 
termasuk syariat yang diperintahkan, kita harus berusaha untuk melaksanakannya. 


D. WAKTU KHITAN 

Terdapat beberapa hadits yang dengan gabungan sanadnya mencapai derajat hasan yang 
menunjukkan bahwa khitan dilaksanakan pada hari ke tujuh setelah kelahiran, yaitu: 

1. Dari J abir bin Abdillah radhiyallahu'anhuma, bahwasannya Rosulullah saw. melaksanakan 
aqiqah Hasan dan Husain serta mengkhitan keduanya pada hari ketujuh. (HR. Thabrani 
dan Baihaqi). 

2. Dari Ibnu Abbas radhiyallahu'anhu berkata, "Terdapat tujuh perkara yang termasuk 
sunnah dilakukan bayi pada hari ketujuh: Diberi nama, dikhitan,..." (HR. Thabrani). 

3. Dari Abu Ja'far berkata, "Fathimah melaksanakan aqiqah anaknya pada hari ketujuh. 
Beliau juga mengkhitan dan mencukur rambutnya serta menshadaqahkan seberat 
rambutnya dengan perak." (HR. Ibnu Abi Syaibah). 

Namun, meskipun begitu, khitan boleh dilakukan sampai anak agak besar, sebagaimana telah 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, bahwa beliau pernah ditanya, "Seperti apakah engkau saat 
Rasulullah saw. meninggal dunia ?" Beliau menjawab, "Saat itu saya barusan dikhitan. Dan 
saat itu para sahabat tidak mengkhitan kecuali sampai anak itu bisa memahami sesuatu." 
(HR. Bukhori, Ahmad, dan Thabrani). 

Berkata Imam Al-Mawardzi, " Khitan itu memiliki dua waktu, waktu waj ib dan waktu sunnah. 
Waktu wajib adalah masa baligh, sedangkan waktu sunnah adalah sebelumnya. Yang paling 
bagus adalah hari ketujuh setelah kelahiran dan disunnahkan agar tidak menunda sampai 
waktu sunnah kecuali ada udzur. 


E. BAGIAN YANG DIKHITAN 

Khitan pada anak laki-laki dilakukan dengan cara memotong kulup ( qulfah ) atau kulit 
yang menutupi ujung zakar. Minimal menghilangkan apa yang menutupi ujung zakar dan 
disenangi untuk mengambil seluruh kulit di ujung zakar tersebut. Sedangkan pada wanita, 
dilakukan dengan memotong kulit di bagian paling atas kemaluan di atas vagina yang 
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berbentuk seperti biji atau jengger ayam jantan . 

Yang harus dilakukan pada khitan wanita adalah memotong ujung kulit dan bukan 
memotong habis bagian tersebut. 

Ibnu Taimiyyah rahimahullahu ketika ditanya mengenai khitan wanita, beliau memberikan 
jawaban bahwa wanita dikhitan dengan memotong kulit yang paling atas yang berbentuk 
seperti jengger ayam jantan . 

Lebih afdhal/utama bila khitan ini dilakukan ketika anak masih kecil, karena lebih cepat 
sembuhnya dan agar si anak tumbuh di atas keadaan yang paling sempurna. 


F. Manfaat Khitan 

Khitan sebagai salah satu syariat agama Islam mengandung hikmah dan manfaat bagi 
umatnya. Diantara manfaat khitan adalah: 

1. Membiasakan anak untuk menjaga kebrsihan badan. 

2. Sebagai upaya mencegah berbagai penyakit. 

3. Memudahkan membersihkan najis yang melekat ketika selesai buang air kecil. 

4. Memenuhi persyaratan kesucian dalam ibadah sholat. 
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LATIHAN KEGIATAN BELAJAR 



Guna memantapkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 6 ini, lakukanlah 
berbagai kegiatan sebagai berikut: 

1. Apa yang anda ketahui tentang haid, jelaskan ! 

2. Sebutkan 6 sebab yang mewajibkan mandi kemudian jelaskan alsannya ! 

3. Sebutkan syarat dan rukun mandi wajib ! 

4. Jelaskan tata cara pelaaksanaan mandi wajib setelah haid ! 

5. Apa sajakah hal-hal yang dilarang ketika perempuan itu haid ! 

6. Kapankah darah yang keluar dari farj perempuan itu dikatakan darah haid ! 

7. Jelaskan pengertian khitan menurut bahasa dan istilah Islam ! 

8. Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum khitan bagi wanita, jelaskan apa yang 
menjadi landasan perbedaan tersebut ! 

9. Kapankah sebaiknya anak dikhitan ! 

10. Sebutkan manfaat khitan bagi laki-laki dan perempuan ! 


Petunjuk Jawaban Latihan 

1. Untuk mengerjak tugas ini, silahkan anda mempelajari lagi uraian tentang pengertian 
haid. 

2. Lihat kembali materi tentang sebab-sebab wajib mandi. 

3. Coba anda pelajari kemabli materi yang berkaitan dengan syarat dan rukun mandi wajib. 

4. Untuk memperoleh jawaban latihan nomor 4 ini silahkan anda mendalami uraian hadis 
dari 'Aisyah pada pembahasan hukum mandi wajib setelah haid . 

5. Lihat dan pelajari kembali materi yang berkaitan dengan hal-hal yang dilarang ketika 
haid. 

6. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan tutor anda. 

7. Untuk mengerjak tugas ini, silahkan anda mempelajari lagi uraian tentang pengertian 
khitan. 

8. Diskusikan dengan teman dan tutor anda. 

9. Untuk dapat menjawab latihan nomor 9 ini silahkan anda mendalami materi tentang 
waktu khitan. 

10. Coba anda lihat kembali materi tentang manfaat khitan bagi laki-laki dan perempuan 
dan diskusikan dengan teman-teman anda 
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1. Batas masa haid paling sedikit sehari semalam, pada umumnya enam atau tujuh hari 
dan paling lama lima belas hari. Sedangkan batas suci antara dua haid paling sedikit 
lima belas hari, paling lama dua puluh sembilan hari dan pada umumnya dua puluh tiga 
sampai dua puluh empat hari. 

2. Wanita haid dilarang: sholat, puasa, memegang, membawa dan memaca al-Qur'an, 
masuk dan berdiam di dalam masjid, tawaf (keliling ka'bah), dan berhubungan badan 
suami istri. 

Hukum mandi besar bagi wanita setelah selesai haid adalah wajib. 

Rukun mandi besar artinya ketentuan syariat yang harus dilakukan ketika mandi besar, 
seperti niat dan meratakan air ke seluruh anggota badan. Syarat mandi wajib adalah 
ketentuan yang harus dilakukan orang Islam sebelum melakukan mandi wajib. 

Sebab-sebab mandi wajib: 

a. Hubungan badan suami istri. 

b. Keluar sperma bagi laki-laki. 

c. Meninggal dunia. 

d. Haid atau menstruasi. 

e. Nifas. 

f. Wiladah. 

6. Khitan merupakan syiar Islam yang paling jelas dan paling nampak yang dengannya 
dibedakan antara seorang muslim dengan seorang Nasrani, sampai-sampai hampir 
tidak dijumpai ada di kalangan kaum muslimin yang tidak berkhitan. 

7. Hukum khitan bagi muslim laki-laki adalah wajib. Khitan pada anak laki-laki dilakukan 
dengan cara memotong kulup ( qulfah ) atau kulit yang menutupi ujung zakar. 

8. Lima perkara kebersihan yang diajarkan oleh Islam yaitu: mencukur bulu kemaluan, 
khitan, memotong kumis, mencabut bulu ketiak, dan memotong kuku. 

9. Laki-laki difasikkan bila meninggalkan khitan tanpa udzur dan lazim dari sebutan fasik 
tersebut bahwa perbuatan itu termasuk dosa besar. 

10. Khitan itu memiliki dua waktu, waktu wajib dan waktu sunnah. Waktu wajib adalah 
masa baligh, sedangkan waktu sunnah adalah sebelumnya. Yang paling bagus adalah 
hari ketujuh setelah kelahiran dan disunnahkan agar tidak menunda sampai waktu 
sunnah kecuali ada udzur. 


3. 

4. 

5. 
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1. Biasanya batas paling lama masa haid selama 

a. Sehari semalam b. Tiga malam 

c. Enam atau tujuh hari d. Lima belas hari 

2. Sebab mandi besar di bawah ini, kecuali.... 

a. Nifas b. Haid 

c. Memandikan mayat d. Mimpi keluar sperma 

3. Darah yang keluar dari rahim wanita setelah melahirkan, disebut.... 

a. Nifas b. Penyakit 

c. Haid d. Menstruasi 

4. Ketentuan yang harus dikerjakan ketika mandi wajib, disebut 

a. Sunnah b. Rukun 

c. Wajib d. Syarat 

5. Darah yang keluar dari rahim wanita sebelum usia baligh, disebut 

a. Nifas b. Istihadoh/Penyakit 

c. Haid d. Menstruasi 

6. Khitan merupakan syiar Islam yang membedakan antara seorang 

seorang 

a. Pria dan wanita 

b. Bayi laki-laki dan bayi perempuan 

c. Muslim dan Kristen 

d. Muslim dan yahudi 

7. Khitan pada anak laki-laki dilakukan dengan cara 

a. Memotong kulup ( qulfah ) 

b. Memotong zakar. 

c. Memotong bagian atas farji 

d. Memotong jengger ayam 

8. Waktu khitan yang paling bagus adalah 

a. Hari ketujuh setelah kelahiran 

b. Hari ulang tahun 

c. Hari dimana ia dilahirkan 

d. Sebelum usia balig 
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9. Hukum khitan bagi muslim laki-laki adalah 

a. Mubah 

b. Sunnah 

c. Wajib 

d. Tidak termasuk wjib 

10. Manfaat dikhitan bagi laki-laki 

a. Memenuhi persyaratan kesucian dalam ibadah sholat. 

b. Menjadi sebab terkumpulnya najis 

c. Menjadi sebab terkumpulnya kotoran di daerah tersebut 

d. Menimbulkan berbagai penyakit dan luka. 



BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 


Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 


Rumus: 

Tingkat penguasaan = Jumlah jawaban Anda yang benar x 100 % 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 
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JUAL BELI DAN PINJAM MEMINJAM 

A. PENGERTIAN DAN HUKUM JUAL BELI 

Jual beli adalah penukaran barang dengan barang ; atau penukaran barang dengan uang 
antara si penjual dan si pembeli dengan cara tertentu, yang telah disepakati. 

Dari pengertian di atas, status pemilikan barang berpindah dari si penjual kepada si 
pembeli, dan penjual berhak menerima pemilikan barang atau uang dari si pembeli. 

Allah swt. Menghalalkan jual beli dengan firman-Nya: 

Artinya: «Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.» (QS 2:275) 

Dalam ayat lain, Allah berfirman, 

* 3 r- 

l j** J 

Artinya: " Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama- 
suka di antara kamu." (QS. 4:29) 

Berdasarkan ayat-ayat diatas, jual beli hukumnya mubah (boleh). Ini adalah hukum asal 
jual beli. Hukum ini bisa berubah menjadi wajib, haram, dan sunnat, tergantung dngan 
keadaan berikut, 

1. Wajib, seperti wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa begitu juga qadhi menjual 
harta muflis (orang yang lebih banyak utangnya daripada hartanya). 

2. Haram, seperti jual beli terlarang yang akan dijelaskan dalam uraian selanjutnya. 

3. Sunat, seperti jual beli kepada sahabat atau famili yang dikasihi, dan kepada orang yang 
sangat berhajat kepada barang itu. 






B. RUKUN DAN SYARAT JUAL BELI 

Rukun jual beli ada 3, yaitu: 

1. Penjual dan pembeli; 

2. Uang dan barang yang diperjual belikan, 
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3. 'Aqad/lafad (ijab qabul). Jual beli akan terlaksana dan hukumnya sah jika masing-masing 
rukun itu memenuhi syarat-syarat tertentu, sebagai berikut: 


C. SYARAT PENJUAL DAN PEMBELI 


Agar jual beli terlaksana dan sah, penjual dan pembeli harus memenuhi syarat-syarat : 

1. Berakal, agar dia tidak terkecoh, Orang gila dan orang yang lemah akalnya tidak sah jual 
belinya. 

2. Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa). Dalam ayat di atas ditegaskan bahwa jual 
beli harus berlaku suka sama suka, artinya tidak ada salah satu pihak yang dipaksa. 


3. Keadaannya tidak pemboros ( mubadzir ), karena harta orang yang mubadzir di tangan 


walinya. Firman Allah swt., 


• v 

i ^ . o S . o 


> N ^ > ' 


'V 


J* J* 




Artinya: «Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum Sempurna 
akalnya, yang mana Allah menjadikan kamu memeliharanya , berikanlah mereka belanja 
dari harta itu yang ada ditangan kamu. « (QS. al-Nisa': 5). 


4. Baligh. Anak kecil tidak sah jual belinya, sebagian ulama mengatakan bahwa jual beli sah 
dilakukan oleh anak yang belum dewasa, asal ia sudah mumayyiz. 


Dalam hal jual beli barang-barang yang kecil, sebagian ulama mengatakan jual beli ini 
boleh dilakukan dilakukan oleh anak kecil yang sudah mengerti, karena kalau tidak 
dibolehkan akan menjadi kesulitan dan kesukaran, sedang agama Islam sekali-kali tidak 
mengadakan aturan yang mendatangkan kesulitan kepada pemeluknya. 


D. SYARAT UANG DAN BENDA YANG DIPERJUALBELIKAN 


Uang yang dipergunakan untuk membeli dan barang yang diperjualbelikan harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut, 

1. Suci, benda najis tidak sah diperjual belikan dan tidak boleh dijadikan uang untuk 
dibelikan, seperti kulit bangkai yang belum disamak. 


Sabda Rasulullah saw., 



Artinya: « Dari Jabir, Rasulullah saw. Bersabda, " Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 
mengharamkan menjual arak dan bangkai, begitu juga babi dan berhala". Pendengar 
bertanya, "Bagaimana dengan lemak bangkai, ya Rasulullah sebeb lemak itu berguna 
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buat cat perahu dan Minyak kulik dan Minyak lampu? "jawab beliau , Tidak boleh , semua 
itu haram , celakalah orang Yahudi tatkala mengharamkan Allah akan bangkai , mereka 
menghancurkai lemak sampai jadi Minyak , kemudian mereka jual Minyaknya, lalu mereka 
makan uangnya.» (HR. Bukhari dan Muslim) 


2. Ada manfaatnya. Tidak boleh memperjualbelikan sesuatu barang yang tidak ada 
manfaatnya. Mengambil tukarannya juga terlarang karena masuk dalam arti menyia- 
nyiakan harta yang terlarang dalam al-Qur'an, firman Allah swt : 



Artinya: « Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara syaitan.» (QS. 
al- Isra': 27) 


3. Barang yang dijual belikan dapat diserahkan, tidak sah menjual sesuatu barang yang 
tidak dapat diserahkan kepada yang membeli, sepertiikan dalam laut, barang rampasan 
yang masih ditangan yang merampasnya, barang yang sudah dirungguhkan (borg) sebab 
semua itu mengandung tipu daya (kecohan). Dalam hadits disebutkan, 



Artinya: " Dari Abu Hurairah, kata beliau: telah melarang Nabi saw. memperjualbelikan 
barang yang mengandung tipu daya." (HR Muslim dan lainnya). 


4. Barang yang diperjual belikan adalah milik penjual, atau milik orang yang memberi 
kuasa kepada penjual, atau orang yang diwakilinya. 

s' 

} \M s' 

.. . ** ^ 

Artinya: «Tidak syah jual beli melainkan pada barang yang dimiliki». (HR. Abu daud dan 
Turmudzi) 

5. Barang dan uang diketahui oleh penjual dan pembeli, dengan terang zat, bentuk, 
kadar (ukuran) dan sifat-sifatnya, sehingga tidak akan terjadi antara keduanya kecoh 
mengecoh. Alasannya adalah hadits Abu Hurairah diatas. 

Mengetahui zat artinya mengetahui jenis dan mutunya. Kalau barang itu jumlahnya cukup 
banyak, umpamanya sekarung beras, atau sekarung gula, cukup melihat sebahagian 
barang sebagai contoh, asal yang lainnya sama dengan contoh yang dilihat. 

Demikian juga, cukup melihat kulitnya kalau sekiranya kulit itu dipecah, akan 
menimbulkan kerusakan barang yang dimaksud, seperti tempurung kelapa misalnya. 

Begitu juga sesuatu yang sudah maklum menurut adat kebiasaan, seperti bawang 
yang masih ada di dalam tanah. Walaupun keadaan barang mungkin ada yang kurang 
serta bakal merugikan salah satu pihak, pembeli atau penjual, tetapi kekurangan itu 
hanya sedikit, sehingga dapat dimaafkan demi kemaslahatan dan untuk memudahkan 
berlangsungnya urusan. Kata Ibnu Qayyim, "sesungguhnya orang yang ahli dapat 
mengetahui barang yang dalam tanah dengan melihat bagian atasnya. Jika tidak boleh 
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dijual barang di dalam tanah, sudah tentu akan melambatkan pekerjaan yang tidak 
semestinya." 


E. SYARAT AQAD/LAFAD IJAB QABUL 


Ijab adalah perkataan penjual, umpamanya, "Saya jual barang ini dengan harga sekian." 
Qabul adalah perkataan pembeli, umpamanya, "Saya terima (saya beli) barang ini dengan 
harga sekian." Ijab qabul ini dijadikan sebagai syarat dalam jual beli karena prinsip dasar 
dalam jual beli adalah kerelaan, seperti ditegaskan dalam Al-Qur'an dan hadits Nabi. Dalam 
surat An-Nisa ayat 29, Allah berfirman: 



Artinya: «Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama- 
suka di antara kamu.» (QS. al-Nisa': 29) 


Rasulullah saw. bersabda, 


s'* 


j . J*\j \±\ 


Artinya: "Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama suka." (HR Ibnu Hibban) 


Suka sama suka itu letaknya ada dalam hati, sehingga tidak dapat diketahui, kecuali dengan 
perkataan yang menunjukkan dengan kerelaan seseorang terhadap orang lain. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam jual beli ini wajib ada ijab qabul. Tanpa ijab 
qabul, jual beli tidak sah. 


Nawawi, Mutawali, Baghawi, dan beberapa ulama yang lain berpendapat bahwa lafal itu 
tidak menjadi rukun, hanya menurut adat kebiasaan saja. Apabila adat sudah berlaku yang 
seperti itu sudah dipandang jual beli, itu saja sudah cukup, karena tidak ada suatu dalil 
yang terang untuk mewajibkan lafad. 


Menurut ulama yang menganggap lafal l aqad (ijab qabul) sebagai rukun jual beli, ijab qabul 

itu harus memenuhi syarat sebagai berikut, 

1. Ijab dan qabul harus bersambung. Artinya, antara ijab dan qabul tidak diselang dengan 
perkataan/perbuatan lain, sehingga salah satu keduanya memang pantas sebagai ijab 
dan yang lain sebagai qabulnya. 

2. Ijab dan qabul harus sesuai, sehingga dicapai prinsip suka sama suka. 

3. Ijab maupun qabul tidak dikaitkan dengan urusan yang lain, seperti dikatakan, "Kalau 
saya jadi pergi, saya jual barang ini sekian". Lafal aqad seperti ini tidak sah. 

4. Tidak dikaitkan dengan masa/waktu tertentu. Tidak sah jual beli dengan pembatasan 
waktu tertentu, misalnya sebulan atau setahun. 

5. Menggunakan lafal untuk masa lampau, bukan masa yang akan datang. Misalnya, "Saya 
akan jula barang ini dengan harga sekian." Lafal ijab/qabul semacam ini tidak sah. 
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F. JUAL BELI YANG TIDAK SAH 

Jual beli itu sah jika lengkap rukunnya dan terpenuhi syarat semua rukun tersebut. Apabila 
kurang rukun atau syaratnya jual beli itu tidak sah. Di bawah ini akan diuraikan beberapa 
jenis jual beli yang tidak sah karena kurang rukun dan syaratnya. 

1. Jual beli benda/barang yang tidak sah diperjualbelikan 

Jual beli benda/barang yang tidak sah diperjualbelikan adakalanya benda itu adalah 
benda najis, seperti khamar, babi, bangkai darah, dan ada kalanya benda tidak najis, 
tetapi terlarang menurut syara', seperti tubuh manusia, jual beli air susu ibu yang diperas, 
dan sebagainya. Mengenai jula beli air susu ibu yang diperas ini, Imam Malik dan Imam 
Syafi'i membolehkan dengan alasan air susu ibu ini dapat diMInum, sebagaimana air 
susu binatang ternak. Imam Hanafi berpendapat bahwa jual beli air susu ibu hukumnya 
tidak sah karena air susu ibu yang diperas termasuk bagian tubuh manusia yang haram 
dimakan. 


2. Jual beli barang yang masih samar/belum jelas 


Jual beli demikian tidak sah karena barang/benda yang diperjualbelikan tidak jelas 
keberadaannya, sehingga dapat merugikan salah satu pihak, penjual atau pembeli, 
contoh jual beli demikian adalah sebagai berikut: 


b. Jual beli anak hewan, air susu hewan yang masih berada dalam tubuhnya. Dalan 
hadits Nabi disebutkan, 



J 


\jA\j 






Artinya: «Dari said AI-Khudhry r.a, Rasulullah saw. Melarang membeli anak hewan 
yang masih berada di perut induknya sampai dilahirkan dan melarang menjual air 
susu hewan yang masih berada di teteknya." (HR Ibnu Majah dan Bazzar). 


c. Jual beli air pejantan. 


Biasa berlaku adat di negeri kita ini mengawinkan hewan betina dengan pejantan, 
dengan harga tertentu, untuk sekali campur. Jual beli ini tidak sah menurut hukum jual 
beli, karena tidak maklum kadarnya dan benda yang dijual tidak dapat diserahkan. 
Dalam hadits disebutkan, 


Artinya: « Dari Jabir, "sesungguhnya Nabi saw. Telah melarang menjual air pajantan.» 
(HR. Muslim dan Nasa'i). 


Ulama sepakat bahwa meminjamkan pejantan untuk mengawini betina tanpa 
imbalan, boleh dilakukan, bahkan dianjurkan. Dalam hadits disebutkan, 
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Artinya: «Dari Abu kabsyah , Nabi saw. Bersabda: Barang siapa mencampurkan hewan 
jantan dengan betina kemudian dengan percampuran itu mendapat anak , adalah 
baginya ganjaran sebanyak jutuh puluh hewan." (HR Ibnu Hibban). 

Menurut madzhab Syafi'I dan Hanbali, tidak ada halangan menyewakan pejantan 
dalam masa tertentu. 

Berkenaan dengan penjualan sperma ini harus dibedakan dengan sperma hewan 
unggul, seperti sperma bibit unggul dari luar negeri. Dalamhal ini, karena kadar, 
mutu dan jumlahnya diketahui dengan jelas dan manfaatnya juga jelas, jual belinya 
tidak termasuk jual beli yang kurang rukun/syaratnya. 

d. Menjual barang yang baru dibeli dan belum diterima 

Menjual sesuatu barang yang baru dibeli sebelum diterima termasuk jual beli yang 
tidak sah karena miliknya belum sempurna. Barang itu masih dalam tanggungan si 
penjual, kalau barang itu hilang ditangan penjual, sipenjual harus mengganti. Sabda 
Rasulullah saw.: 


Artinya: << Janganlah engkau jual sesuatu yang engkau beli sebelum kau terima.» (HR 
Ahmad dan Baihaqi). 

e. Menjual buah-buahan sebelum waktunya dipetik 

Menjual buah-buahan sebelum pantas dimakan (dipetik), tidak sah karena buah- 
buahan yang masih kecil sering rusak atau busuk sebelum sampai matang. Hal ini akan 
merugikan si pembeli, dan penjual pun mengambil harganya tanpa ada tukarannya. 
Dalam hadits disebutkan: 


Artinya: " Dari Ibnu Umar, " Telah melarang Nabi saw. Menjual buah-buahan sehingga 
nyata patutnya (pantas diambil)" (Muttafaq Alaih). 


Artinya: " Rasulullah saw melarang jual beli yang diikatdenag suatu syarat." (Dikeluarkan 
Oleh Thabrani) 




G. JUAL BELI BERSYARAT 


Telah dijelaskna bahwa salah satu akad dalam jual beli adalah lafadz ijab maupun qabul 
tidak dikaitkan dengan sesuatu diluar jual beli. Oleh karena itu, jual beli bersyarat tidak 
sah karena dalam jual beli ini dikaitkan dengan syarat tertentu. Dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hanifah dari Amr, dikatakan: 
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H. JUAL BELI YANG SAH TETAPI TERLARANG 

Di samping jual beli yang tidak sah karena kurang rukun atau kurang syarat dalam salah 
satu rukun, ada beberapa jenis jual beli yang sah, tetapi terlarang oleh agama. Di sini akan 
diuraikan beberapa jenis jual beli yang sah tetapi tidak diizinkan oleh agama, sebagai 
perbandingan terhadap bentuk-bentuk lain yang mungkin terjadi di masyarakat. 

Sebab yang menjadikan suatu jual beli dilarang agama, walaupun cukup rukun dan syaratnya, 
berkisar pada beberapa hal, yaitu: (1). Terdapat unsur tipuan sehingga menyakiti pihak- 
pihak penjual, pembeli atau orang lain; (2) menyempitkan gerakan pasaran; (3) merusak 
ketentraman umum. 


Di antara jual beli yang sah tetapi terlarang itu adalah sebagai berikut: 

1. Membeli barang dengan harga lebih mahal dari harga pasar, padahal sebenarnya ia tidak 
memerlukan barang itu. Ia membeli barang itu semata-mata supaya orang lain tidak 
dapat membeli barang tersebut. Perbuatan demikian jelas menyakiti pihak lain. 


2. Membeli barang yang sudah dibeli oleh orang lain atau masih berada pada pemawaran 
orang lain. Perbuatan ini dilarang karena menyakiti pihak yang akan membeli/yang 


sedang menawar. Dalam hadits disebutkan: 


i 

S 





Artinya: «Dari Abu Hurairah , telah bersabda Rasulullah saw. ' 'Janganlah menjual seorang 
akan sesuatu yang sudah dibeli oleh orang lain.» (Muttafaq 'alaih) 


3. Menghambat orang-orang dari desa di luar kota dan membeli barangnya sebelum 
mereka sampai ke pasar, sehingga mereka belum mengetahui harga pasar. Jual beli 
demikian dilarang karena dapat merugikan orang desa yang akan menjual barangnya 
ke pasar dan mengganggu gerakan pasar, karena barang tidak sampai di pasar. Dalam 
hadits di sebutkan: 


0 } / . 

^ \ } S' s' ^ 


Artinya: “Dari Ibnu Abbas Berkata Rasulullah saw.: Jangan kamu menghambat orang- 
orang yang akan ke pasar di jalan sebelum mereka sampai ke pasar." (Muttafaq Alaih) 


4. Membeli barang untuk ditahan agar dapat dijual dengan harga yang lebih mahal, sedang 
masyarakat umum berhajat dengan barang itu. Jual beli ini dilarang karena merusak 
kepantingan umum. Sabda nabi saw., 




Artinya: “Tidak ada orang yang menahan akan barang kecuali orang yamg durhaka/ 
salah". (HR. Muslim) 


5. Jual beli barang untuk kepentingan maksiat. Hal ini dilarang karena mendorong 
terjadinya maksiat. Firman Alllah swt., 
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Artinya: " Dan hendaklah tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa , dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan 
bertakwalah kamu kepada Allah , Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." (QS. al- 
Maidah: 2) 


6. Jual beli ini mengandung tipuan atau mengecoh. Jual beli ini dilarang karena merugikan 
salah satu pihak. Dalam hadits disebutkan: 





A. V U A X A 


'JJ 



Artinya: «Dari Abu Hurairah, Bahwasahnya Rasulullah saw. Pernah melalui onggokan 
makanan yang bakal dijual, lantas beliau memasukkan tangan beliau ke dalam onggokan 
itu tiba-tiba jari beliau di dalamnya meraba yang basah, beliau keluarkan jari beliauyang 
basah, seraya bekata"Mengapa ini?" Jawab yang punya makanan, basah karena hujan 
ya Rasulullah" Beliau betanya, " Mengapa engkau tidak meletakkan diatas supaya dapat 
dilihat orang?" Beliau berkata lagi dengan ancaman kepada orang yang punya makanan 
tadi, "Barang siapa yang mengecoh, maka ia bukan ummatku.» (HR Muslim) 


Dalam hadits tersebut terang bahwa mengecoh itu haram, dosa besar. Semua ulama 
sepakat bahwa perbuatan itu sangat tercela dalam agama, menurut akal pun tercela. 

Sebagai jenis jual beli di atas dipandang sah, sedang hukumnya haram, karena kaidah 
fiqh, "Larangan dalam urusan mu'amalat jika berasal di luar dari mu'amalat, tidak 
menghalangi sahnya akad. 


I. MANFAAT DAN HIKMAH JUAL BELI 


Diantara manfaat dan hikmah jua beli adalah: 


a. Bernilai soisal, yaitu membantu keperluan dan kebutuhan orang banyak. Tlong 
menolong dalam hidup brmasyarakat yang hal ini merupakan perintah dari Allah 
swt. sebagaiaman perintahnya: 




Artinya: « Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS. al-Maidah: 2) 


b. Melaksanakan jual beli dengan baik sesuai dengan tata cara yang diatur oleh 
Islam, berarti menjalankan hukum yang dihalalkan oleh allah dan menjauhi yang 
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diharamkan. Sebagaimana firman Allah swt.: 

K'*'''' 

Artinya: «Dan Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.» (QS. al- 
baqoroh: 275) 

c. Jual beli merupakan salah satu cara untuk menjaga kebersihan dan kehalalan barang 
yang kita makan. 

d. Jual beli merupakan salah satu cara untuk memberantas kemalasan, pengangguran 
dan kemiskinan. 



e. Berjual beli dengan jujur, benar, sabar, ramah, dan memberikan pelayanan yang 
memuaskan, akan banyak mendapat simpati orang, memprbanyak teman serta 
menjalin hubungan persahabatan. 

f. Pedagang yang jujur dan benar, pada hari kiamat nanti akan dikumpulkan bersama- 
sama para Nabi, syuhada dan shiddiqin. 


Sabda Rasul Muhammad saw.: 



Artinya: «Pedagang yang benar dan jujur ; nanti pada hari kiamat akan dikumpulkan 
bersama-sama para Nabi , shiddiqin dan para syuhada». (HR. Tirmidzi) 


— ooOoo~~ 

ARIYAH (PINJAM-MEMINJAM) 

B. PENGERTIAN DAN HUKUM ARIYAH 

Ariyah adalah meminjamkan sesuatu yang halal kepada yang lain untuk diambil manfaatnya 
dengan tidak merusak zatnya, sehingga barang yang dipinjam dapat dikemablikan zat 
dalam keadaan utuh seperti semula. 

Ariyah (pinjam-meminjam) pada dasarnya adalah sunat, seperti upaya tolong menolong 
lainnya. Ariyah dapat menjadi wajib jika ada sebab yang mendorongnya, seperti 
meminjamkan pakaian kepada orang yang sangat terpaksa, meminjamkan pisau untuk 
menyembelih binatang yang hampi mati, dan sebagainya. Ariyah dapat juga menjadi haram, 
jika dengan pinjaman itu akan terjadi perbuatan maksiat. 

Ariyah merupakan salah satu bentuk muamalah yang dianjurkan dalam agama, seperti 
ditegaskan dalam firman Allah: 
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Artinya: «Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya." (QS. Al-Maidah: 2) 

Meminjamkan sesuatu berarti memberikan pertolongan kepada orang yang meminjam. 
Firman Allah dalam surat al-Ma'un menegaskan bahwa diantara ciri orang yang mendustakan 
agama adalah: 

Artinya:»Dan enggan (menolong dengan) barang berguna.»^ QS. Al-Ma'un: 7) 



C. RUKUN DAN SYARAT PINJAM MEMINJAM 

Dalam ariyah terdapat rukun dan masing-masing rukun harus memnuhi syarat agar ariyah 
menjadi sah. Rukun dan syarat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Orang yang meminjamkan (mu'ir), syaratnya: 

a. baligh 

b. berakal 

c. tidak mubadzir/pemboros 

d. tidak dipaksa 

2. Orang yang meminjam (musta'ir), syaratnya: 

a. baligh 

b. berakal 

c. tidak mubadzir/pemboros 

3. Lafal ijab qabul, syaratnya: 

a. dimengerti oleh kedua pihak 

b. bersambung 

4. Barang yang dipinjam, syaratnya: 

a. ada mafaatnya 

b. manfaatnya masih ada, saat aqad 

c. manfaat itu dimiliki oleh orang yang meminjam. 

Berdasarkan syarat butir c ini, peminjam tidak boleh meminjamkan lagi kepada 
pihak lain. 


D. MENGAMBIL MANFAAT BARANG YANG DIPINJAM 

Orang yang meminjam hanya boleh mengambil manfaat barang yang dipinjamnya, sekedar 
menurut izin dari yang punya, atau kurang dari yang diizinkan. Umpamanya dia meminjam 
tanah untuk menanam padi, maka iapun hanya boleh menanam padi atau yang kurang, 
seperti kacang. Tidak boleh dipergunakan untuk tanaman yang lebih lama dari padi. 
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E. HILANGNYA BARANG YANG DIPINJAM 

Kalau barang yang dipinjam hilang atau rusak dengan sebab pemakaian yang diizinkan, yang 
meminjam tidak mengganti, karena pinjam meminjam itu berarti percaya mempercayai, 


Artinya: «Dari Shafwan bin Umaiyah , sesungguhnya Nabi saw. telah meminjam beberapa baju 
perang dari shafwan pada waktu peperangan Hunain. Shafwan bertanya kepada Rasulullah 
saw. paksaankah, ya Muhammad? Jawab Rasulullah , bukan tetapi pinjaman yang dijamin. 
Kemudian hilang sebahagian maka Rasulullah saw. mengemukakan kepada shafwan bahwa 
akan digantinya. Shafwan berkata , saya sekarang telah mendapat kepuasan dalam Islam. 
(HR Ahmad dan Nasai). 

Menurut pendapat yang lebih kuat, kerusakan yang hanya sedikit disebabkan dipakai 
dengan izin tidaklah perlu diganti, karena terjadinya pemakaian yang diizinkan. (qaidah: 
ridha kepada sesuatu berarti ridha pula kepada akibatnya) 

F. MENGEMBALIKAN YANG DIPINJAM 

Peminjam wajib mengembalikan barang yang ia pinjam setelah selesai mengambil 
manfaatnya. Firman Allah swt.: 


Artinya: «Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya." (QS. al-Nisa': 58) 

Peminjam harus bertanggung jawab atas keutuhan dan keselamatan barang yang dipinjam 
sampai barang itu dikembalikan kepada pemiliknya. Kalau untuk keperluan mengembalikan 
barang yang dipinjam memerlukan ongkos, maka ongkos itu menjadi tanggung jawab orang 
yang meminjam. Dalam hadits disebutkan; 


Artinya: " Dari Samurah telah berkata Nabi Saw: tanggung jawab barang yang diambil atas 
yang mengambil sampai dikembalikannya barang itu." (HR Khamsah, selain Nasai) 

Dalam pinjam meminjam, sewaktu-waktu orang yang meminjam dan orang yang 
meminjamkan dapat mengambil/minta dikembalikan pinjaman, kecuali jika benda yang 


tetapi kalau dengan sebab yang lain, dia wajib mengganti. Dalam hadits disebutkan 


> 





dipinjamkan itu berupa tanah untuk kuburan. Pinjaman tanah untuk kuburan tidak boleh 
diminta kembali sebelum hilang bekas-bekas mayat. Demikian juga pinjaman tanah untuk 
menanam tanaman tertentu, tidak boleh diminta kembali sebelum tanaman itu dipetik 
hasilnya. 
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Kedua belah pihak boleh memutuskan aqad asal tidak merugikan pihak lain. Aqad ariyah 
juga putus jika salah satu pihak ada yang gila. 

Apabila orang yang meminjam meninggal dunia, wajib atas ahli warisnya mengembalikan 
barang pinjaman, dan tidak halal bagi mereka memakainya. Kalau mereka pakai juga, 
mereka wajib membayar sewanya. Jika pemutusan aqad ariyah sudah diketahui oleh 
peminjam maka peminjam tidak boleh memakai barang yang dipinjamnya. [] 


Fiqih 


235 


LATIHAN KEGIATAN BELAJAR 



Guna memantapkan penguasaan anda terhadap materi pada modul 6 kegiatan belajar 2 ini, 

lakukanlah berbagai kegiatan sebagai berikut: 

1. Apa hukum asal jual beli, sertakan pula dalil yang menyatakan itu ! 

2. Sebutkan syarat dan rukun jual beli ! 

3. Bagaimana hukum jual beli yang dilakukan anak kecil yang diperintahkan oleh orang 
tuanya, sertkan alasannya ! 

4. Kotoran kambing adalah najis, tapi memiliki manfaat bagi pembelinya seperti untuk 
pupuk. Apa yang harus dilakukan oleh penjual dan pembeli suapay jual beli tersebut 
tidak melanggar hukum Islam ! 

5. Ijab dan qabul adalah salah satu rukun jual beli, artinya harus ada dalam pelaksanaan 
jual beli dan tidak sah jual beli tersebut tanpa ijab dan qabul. Bagaimana jual yang 
dilakukan oleh anak kecil atau orang dewasa tanpa aqad tersebut ! 

6. Jelaskan manfaat jual beli ! 



7. Apa yang anda ketahui tentang pinjam meminjam ! 

8. Sebutkan syarat dan rukun pinjam meminjam ! 

9. Apa kewajiban anda jika anda meminjam barang, dan bagaimana jika barang tersebut 
hilang sebelum dikembalikan ! 

10. Jika barang yang dipinjam itu rusak sebelum dikembalikan, dan kerusakannya 
memerlukan ongkos, siapakah yang berhak menanggung ongkos tersebut ! 


Petunjuk Jawaban Latihan 

1. Coba anda lihat kembali materi yang berkaitan dengan pengertian dan hukum jual beli. 

2. Pelajari kembali materi tentang syarat dan rukun jual beli. 

3. Lihatlah pembahasan yang berkaitan dengan syarat penjual dan pembeli. 

4. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan tutor anda. 

5. Untuk dapat menjawab latihan nomor 5 ini silahkan anda mendalami materi tentang 
syarat aqad/lafad ijab dan qabul dan diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi 
dengan tutor anda. 

6. Coba anda lihat kembali materi tentang manfaat dan hikmah jual beli. 

7. pengertian dan hukum ariyah 

8. syarat dan rukun pinjam meminjam 

9. mengembalikan barang yang dipinjam, hilangnya barang yang dipinjam. 

10. Diskusikan dengan teman anda dan minta klarifikasi dengan tutor anda. 
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RANGKUMAN 

Berdasarkan uraian modul di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jual beli adalah pertukaran barang dan atau uang dengan syarat dan rukun tertentu. 

2. Pada dasarnya jual beli itu hukumnya halal, tetapi jika rukun dan syaratnya tidak 
terpenuhi, jual beli tidak sah dan hukumnya haram. 

3. Di samping jual beli yang tidak sah karena kurang rukun dan syarat, terdapat jual beli 
yang sah tetapi terlarang karena akan menimbulkan madhorot bagi kedua atau salah 
satu pihak atau masyarakat umum. 

4. Ariyah adalah bentuk muamalah yang hukumnya sunnah, sebagaimana tolong menolong 
lainnya. 

5. Dalam ariyah terdapat rukun dan syarat tertentu yang harus dipenuhi agar sah. Adapun 
rukun dan syarat tersebut adalah: Orang yang meminjamkan ( mu'ir ), Orang yang 
meminjam (musta'ir), Lafal ijab qabul, Barang yang dipinjam, manfaat itu dimiliki oleh 
orang yang meminjam. 

6. Peminjam harus bertanggung jawab atas keutuhan dan keselamatan barang yang 
dipinjam sampai barang itu dikembalikan kepada pemiliknya. 

7. Barang yang dipinjam hilang atau rusak dengan sebab pemakaian yang diizinkan, yang 
meminjam tidak mengganti, karena pinjam meminjam itu berarti percaya mempercayai, 
tetapi kalau dengan sebab yang lain, dia wajib mengganti. 

8. Peminjam boleh mengambil manfaat barang yang dipinjamnya, sekedar menurut izin 
dari yang punya, atau kurang dari yang diizinkan. 





TES FORMATIF 2 



Berilah tanda silang (X) pada huruf di depan jawaban yang paling benar 

1. Di bawah ini adalah syarat sah jual beli yang berkenaan dengan penjual dan pembeli, 

kecuali 

a. Tidak Mubadzir 

b. Berakal 

c. Baligh 

d. Keadaannya tidak pemboros 

2. Jual beli di bawah ini yang sah tetapi terlarang adalah 

a. Jual beli khamar 

b. Jualbeli ikan di tambak 
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c. Jual beli untuk di timbun 

d. Jual beli bersyarat 

3. Di bawah ini yang menjadi syarat ijab qabul dalam jual beli adalah .... 

a. Ijab diucapkan terlebih dahulu sebelum qabul 

b. Ijab dan qabul bersambung 

c. Berbahasa Arab 

d. Tertulis 

4. Arti kata ijarah dalam bahasa arab adalah 

a. Sewa menyewa 

b. Upah mengupah 

c. Tebusan 

d. Manfa'at 

5. Sumber hukum di bawah ini menjadi dasar syari'at ijarah, kecuali 

a. al-Qur'an 

b. Sunnah 

c. Ijma' 

d. Qiyas 

6. Bentuk sewa menyewa di bawah ini yang tidak sah adalah 

a. Menyewa gedung untuk pesta 

b. Menyewa ruangan untuk rapat 

c. Menyewa rumah untuk dikontrakkan kembali 

d. Menyewa tanah untuk lapangan bola 

7. Kejadian di bawah ini yang memutuskan aqad sewa menyewa adalah 

a. Penyewa meninggal dunia 

b. Orang yang menyewakan meninggal dunia 

c. Barang yang disewa dijual oleh pemiliknya 

d. Barang yang disewa cacat 

8. Salah satu syarat barang yang boleh dipinjamkan adalah 

a. Benda halal 

b. Dapat dipindahkan 

c. Dimiliki oleh orang yang meminjam selama 1 tahun 

d. Benda padat 

9. Manfa'at yang ada pada benda yang dipinjam dimiliki oleh 

a. Orang yang meminjam 

b. Peminjam 

c. Kedua belah pihak 

d. Mauquf 

10. Di bawah ini adalah asas pokok dalam pinjam meminjam, kecuali 

a. Tolong menolong 

b. Saling percaya 

c. Saling menanggung 

d. Kerelaan 
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Mandi Wajib, Khitan ... 



BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 



Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 1 yang terdapat pada bagain 
belakang modul ini. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 
anda terhadap materi kegiatan belajar 1 


Rumus: 


Tingkat penguasaan = 


Jumlah jawaban Anda yang benar 

10 


X100% 


Arti tingkat penguasaan yang anda capai: 


90% -100% 
80 % - 89 % 
70 % - 79 % 
0% -69% 


= baik sekali 
= baik 
= sedang 
= kurang 


Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 
kegiatan belajar berikutnya. Bagus! Tetapi kalau tingkat penguasaan anda kurang dari 80 
%, maka anda harus mengulangi kembali kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang 
belum anda mengerti. 
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MODUL 1 


KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 



Kunci Jawaban Tes Formatif 1 

1. c. Syahadat, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji 

2. a. Syahadat 

3. b. Surat al-Taubah 103 

4. c. QS. Al-Baqoroh 2: 183 

5. b. QS. al- Hajj 22: 27-28 

6. c. Surat al-A'rof 7:172 

7. C. 4lJl v O >. o jS 9 4JJl^l jf ^ nil 

8. a. Pengakuan terhadap satu Tuhan yang bernama Allah 

9. b. Pengakuan bahwa Nabi Muhammad itu utusan Allah 

10. d. Hijrah dari alam kafir ke alam Islam 


Kunci Jawaban Tes Formatif 2 

1. d. Daging kuda 

2. c. Allah menyukai orang yang bertaubat dan mensucikan diri 

3. a. Wajib ain 

4. d. Najis Muayyanah 

5. b. Dibasuh dengan tujuh basuan salah satunya dicampur dengan debu 

6. c. Mencipratkan / mendatangkan air di atasnya 

7. a. Islam 

8. a. Syarat wudhu 

9. c. Fardu'ain 

10. d. 17 rakaat 


MODUL 2 

Kunci Jawaban Tes Formatif 1 

1. a. Do'a 

2. c. Tiga unsur (saya niat shalat, fardhu, dan maghrib] 

3. b. Menyengaja melaksanakan shalat 

4. b. 

5. b. Sunnah 
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6. b. Mengucapkan ain 

7. b. Syarat sah shalat 

8. c. Rukun shalat 

9. b. LjjjJI j_o kiLJj ir> 

10. C. 4lJLV| o|iV$ 

Kunci Jawaban Tes Formatif 2 

1. b. Shalat berjama'ah 

2. a. Imam 

3. a. Dua 

4. d. Mengikuti imam 

5. c. Masjid 

6. c. Mengingat Allah swt. 

7. b. Bermohon kepada Allah swt 

8. d. 33 kali 

9. a. 4-Ji aJiV j jJi » h t ti alif 

10. c. Hati kita menjadi tenang 


MODUL 3 

Kunci Jawaban Tes Formatif 1 

1. b. Ba'diyah 

2. c. Rawatib 

3. d. Dua rakaat sebelum ahar 

4. b. Sesudah shalat maghrib 

5. a. Dilakukan dengan berjama'ah 

6. b. Dzuhur 

7. a. Laki-laki dewasa 

8. c. Beragama Islam 

9. b. Ke kiblat 

10. c. Sama dengan sujud shalat orang berdiri 

Kunci Jawaban Tes Formatif 2 

1. b. Rukun puasa 

2. c. Sunnah puasa 
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3. b. Fidyah 

4. b. Mumayyiz 

5. d. Dua hari raya dan tiga hari tasyrik 

6. c. Shalat tarawih hukumnya wajib 

7. c. Sesudah shalat isya 

8. a. 8 rakaat 

9. c. Kapan saja / tidak hanya di malam bulan ramadhan 

10. a. Witir 

MODUL 4 

Kunci Jawaban Tes Formatif 1 

1. b. Tahun ke dua Hijriyah 

2. a. Zakat 

3. c. Shadaqah 

4. b. Infaq 

5. c. Dirinya beserta orang-orang yang wajib dinafkahinya 

6. d. Hari pertama bulan Syawal setelah melaksanakan shalat 'Idul Fitri 

7. d. Kemaslahatan pribadi dan masyarakat, serta untuk kemajuan Agama 

8. c. Sunnah 

9. a. 3,1 liter / 2,5 Kg 

10. d. Memberi makan anak dan istri kita 

Kunci Jawaban Tes Formatif 2 

1. a. Pagi hari 

2. b. Dua rokaat 

3. d. Tujuh takbir 

4. c. Khutbah 

5. c. 1 Syawal 

6. b. Puasa Arofah 

7. a. IdulAdha 

8. c. Sarapan/makan dulu 

9. b. Sunnah muakkad 

10. d. 11, 12, 13Dzulhijjah 
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MODUL 5 


Kunci Jawaban Tes Formatif 1 

1. b. Dihalalkan oleh syara' dan yang tidak membahayakan 

2. c. Marus (darah binatang yang telah dibekukan) 

3. d. Air raksa 

4. d. Boleh memakannya, sekedar untuk menyelamatkan nyawanya 

5. c. Menutup 

6. d. diharamkan oleh syara' dan yang membayangkan 

7. c. Kucing 

8. d. Al-Quran dan Hadis Nabi saw 

9. d. Semata-mata peraturan Allah yang harus ditaati 

10. c. Semata-mata ketentuan Allah sesuai dengan kehendak-Nya 

Kunci Jawaban Tes Formatif 2 

1. d. Sunnah menurut sebagian ulama 

2. d. Kuda 

3. a. 9 Dzulhijjah 

4. c. Mendekatkan diri 

5. c. Tujuh orang 

6. c. Menyengaja atau menuju 

7. d. Wajib 'ain bagi setiap orang yang mampu 

8. c. Sekali saja selama hidupnya bagi yang mampu 

9. b. Kehidupan pribadi dan masyarakat 

10. b. Ayat-ayat Al- Quran dan Hadits-hadits Nabi saw 


MODUL 6 

Kunci Jawaban Tes Formatif 1 

1. d. Lima belas hari 

2. c. Memandikan mayat 

3. a. Nifas 

4. b. Rukun 

5. b. Istihadoh/Penyakit 

6. d. Muslim dan yahudi 

7. a. Memotong kulup ( qulfah ) 
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8. a. Hari ketujuh setelah kelahiran 

9. c. Wajib 

10. a. Memenuhi persyaratan kesucian dalam ibadah sholat. 

Kunci Jawaban Tes Formatif 2 

1. a. Tidak mubadzir 

2. c. Jual beli untuk ditimbun 

3. b. Ijab dan qobul bersambung 

4. c. Tebusan 

5. d. Qiyas 

6. c. Menyewa rumah untuk dikontrakkan kembali 

7. d. Barang yang disewa cacat 

8. a. Benda halal 

9. b. Peminjam 

10. c. Saling Menanggung 
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GLOSARIUM 



GLOSARIUM MODUL 1 


Mukallaf 

Mumayyiz 


Najis 'ainiyah 


Anak yang telah baligh (dewasa) dan berakal. 

Anak yang sudah dapat membedakan yang baik dan yang buruk, antara 
yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat. 

Najis yang masih ada zatnya, maka cara menyucikannya adalah dengan 
menghilangkan zat, rasa, warna dan bau najis tersebut, tetapi jika bau 
dan warnanya sulit dihilangkan sama sekali, maka sifat yang masih 
tertinggal (warna dan bau) itu dimaafkan. 


Najis hukmiyah : 


Najis yang sudah tidak ada zatnya, tetapi diyakini bahwa najis itu masih 
ada. 


Rububiyah 


Shalat 


Syahadat 


Sifat-sifat ketuhanan yang menciptakan alam, memelihara dan 
mendidiknya. 

Secara bahasa berarti do'a, secara istilah perbuatan yang dimulai 
denngan takbirotul ihrom dan diakhiri dengan salam dengan syarat dan 
rukun yang telah ditentukan. 

Kesaksian seseorang terhadap sesuatu. 


Syahadat Rasul : Kesaksian bahwa nabi Muhammad saw.. sebagai utusan Allah swt. 


Syahadat Tauhid : Kesaksian akan keesaan Allah swt.. bahwa tidak ada Tuhan yang wajib 

disembah selain Allah swt. 


Uluhiyah : Yaitu bahwa hanya zat yang bernama Allah saja sebagai Tuhan satu- 

satunya yang wajib disembah dan dimohon pertolongan-Nya 


GLOSARIUM MODUL 2 


Adzan 

Iqomah 

Muadzin 


Pemberitahuan dan panggilan shalat dengan lafadz-lafadz tertentu. 
Seruan untuk mendirikan shalat dengan lafadz-lafdz tertentu. 
Orang yang mengumandangkan adzan. 


Mutawaliyat : Terus menerus tidak terputus oleh sesuatu, seperti melakukan shalat 

(rukun shalat) secara erus-menerus dari takbirstul ihram sampai salam, 
tidak diputus ditengahnya dengan kegiatan lain, seperti makan, minum, 
dan lain sebagianya. 
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Rukun fi'li 


Sujud syahwi 


Rukun shalat yang berupa pekerjaan. Seperti: berdiri, ruku', sujud, i'tidal, 
dan lain sebagianya. 

Sujud yang dilakukan karena lupa, dilakukan setelah membaca tasyahud 
akhir sebelum salam. 


Sunat Ab'adh 


Sunat Hai'ah 


Tartib 


Sunnah-sunnah shalat yang apabila tertinggal/terlupakan, maka 
disunnahkan sujud syahwi. 

Sunnah-sunnah shalat yang apabila tertinggal/terlupakan, maka tidak 
disunnahkan sujud syahwi. 

Berurutan. Melakukan sesuatu secara berurutan, seperti melakukan 
shalat secara berurutan dari takbirstul ihram sampai salam. 


GLOSARIUM MODUL 3 

Fardhu : Wajib, shalat wajib yang dikerjakan oleh orang muslim sebanyak lima 

waktu dalam sehari semalam. 


ghoeru muakkad : Tidak dikuatkan, shalat sunnah yang dikuatkan kesunnahannya. 


Muakkad 


Musafir 


Ru'yat 


Rukhsoh 


Dikuatkan, shalat sunnah yang dikuatkan kesunnahannya (yang sangat 
penting). 

Orang yang dalam perjalanan, dalam pandangan fikih, musafir yang 
dibolehkan tidakberpuasa apabila sudah menempuh jarak diperbolehkan 
melakukan shalat jama' dan qoshor (kira-kira 84 kilo meter). 

Melihat rembulan, untuk mengetahui masuknya ramadhan sebagai 
syarat wajib berpuasa. 

Keringanan, keringanan bagi seseorang dalam melaksanakan ibadah. 


Tathawwu' 


Udzur 


Zur 


Sunnah, puasa tathawwu' artinya puasa yang dihukumi sunnah, seperti: 
puasa hari senin, kamis, dan lain sebagainya. Mengqodo: mengganti 
di hari / waktu yang lain.) bila ia telah sembuh pada waktu sesudah 
Ramadhan selesai. 

Halangan, udzur syar'i adalah udzur menurut syar'i, seperti sakit, musafir 
atau sesuatu yang akan membahayakan jiwa, dan lain sebagainya. 

Kotor, perkataan dusta, umpat, fitnah, atau segenap perkataan yang 
mendatangkan kemarahan Allah, yang membuat sengketa dan onar. 
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GLOSARIUM MODUL 4 


Al 'usyru 1/10 (10%) 

Ayat Makiyyah : Ayat al-Qur'an yang diturunkan di Mekkah waktunya sebelum Rasul saw. 

Hijrah. 

Ayat madaniyyah : Ayat al-Qur'an yang diturunkan di Madinah waktunya setelah rasul saw 

Hijrah. 

Dermawan : Orang yang secara materi banyak membantu orang lain / orang yang 

banyak berderma. 

Haul : Batas satu tahun untuk membayarkan zakat harta / zakat mal 

Nishab : Batas ukuran atau timbangan atau bilangan bagi beberapa jenis harta 


benda atau perdagangan yang wajib dikeluarkan zakatnya. 


Nishful-'usyri 1/20 (5%) 

Sha' : Suatu ukuran yang banyaknya 3,1 liter (+ 2,5 kg) 


GLOSARIUM MODUL 5 


al-anshaab 


Berkorban untuk berhala. 


al-azlaam 


Mengadu nasib. 
Judi. 


al-maysir 


Halal 


Segala sesuatu yang boleh dikerjakan atau dimakan, dengan pengertian, 
bahwa orang yang melakukannya tidak mendapat pahala atau siksa 
(dosa). 


Haram 


Sesuatu yang dilarang agama, dengan pengertian, berdosa jika dikerjakan 
dan berpahala jika ditinggalkan. 


Hari Nahr 


Hari menyembelih. Saat Nabi Ibarahim melaksanakan perintah Allah swt. 
Untuk menyembelih Ismail putranya dan Allah swt. mengganti Isma'il 
dengan seekor binatang sembelihan. 


Kullu dzi mikhlab : Setiap yang berkuku tajam . 

Kullu dzi nabin: Setiap yang mempunyai taring. 

Muskir : Yang memabukkan 

Sunnah muakkadah : Sunnah yang dikuatkan kesunnahannya 
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GLOSARIUM MODUL 6 


Aqad 
fa r j 
Hadas 

Haid 


Junub 

Mandi wajib 


Nifas 

Qulfah 

Thaharah 

Zakar 


Ucapan transaksi yang diucapkan oleh penjual (ijab) dan pembeli (qabul) 
Alat kelamin perempuan. 

Keadaan tidak suci karena keadaan tertentu, seperti, kentut, brsetubuh, 
dan lain-lain 

Darah yang keluar dari kemaluan wanita sebagai ciri baligh, yang waktu 
keluarnya minimal 1 hari satu malam keumumannya 6-7 hari dan 
maksimal 15 hari pada wanita usia subur 

Orang junub, orang yang berhadas besar seprti telah melakukan 
persetubuhan 

Mengalirkan air ke seluruh anggota tubuh secara merata dengan niat. 
Mandi wajib disebabkan bersetubuh, keluar air mani, haid, nifas, 
meninggal dunia 

Darah yang keluar dari kemaluan wanita setelah melahirkan 
Kulit penutup kelamin laki-laki pada bagain atas 
Bersuci dari hadas dan najis (wudhu) 

Alat kelamin laki-laki 


250 


Fiqili 


